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ABSTRAK 

 

Ahmad Yandi Sahlan Arif: Bimbingan Konseling dalam 

Mengatasi Kecemasan Siswa Saat Ujian Hafalan Al-Qur`an Di MTsN 1 

Jakarta Selatan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling di MTsN 1 Jakarta Selatan Sangat berkontribusi signifikan dalam 

mengatasi kecemasan siswa dalam ujian hafalan Al-Qur`an bukan hanya 

sebagai solusi kuratif, tetapi juga preventif dalam meminimalisasi kecemasan 

siswa. Dengan demikian, keberadaan layanan bimbingan konseling yang 

terstruktur, inovatif, dan berkelanjutan perlu diperkuat agar mampu 

mendukung keberhasilan akademik, khususnya dalam pembelajaran tahfidz 

Al-Qur`an. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa perlunya 

pendekatan yang lebih intensif dan inovatif, mengingat keterbatasan jam 

bimbingan konseling serta latar belakang siswa yang berbeda-beda. Temuan 

penelitian memperlihatkan bahwa pada tahap perencanaan, guru tahfidz 

merancang strategi layanan konseling dengan menyusun rencana kegiatan, 

metode yang digunakan, serta penentuan tujuan yang berorientasi pada 

pengelolaan kecemasan siswa. Pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan 

metode konseling individu, konseling kelompok, pemberian motivasi, dan 

latihan relaksasi yang disertai dengan pendampingan langsung. Pada tahap 

pengorganisasian, terdapat kerja sama antara guru, pembimbing tahfidz, dan 

pihak sekolah dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif serta 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Sementara itu, tahap pengawasan 

dilakukan melalui monitoring, evaluasi, serta refleksi, yang mencakup 

penilaian sikap, kemampuan pengelolaan emosi, serta kesiapan siswa dalam 

menghadapi ujian hafalan Al-Qur`an. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Kecemasan, Ujian Hafalan Al-Qur`an. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Yandi Sahlan Arif: Guidance and Counseling in Overcoming 

Students’ Anxiety During the Qur’an Memorization Examination at MTsN 1 

South Jakarta. 

The findings of this study indicate that guidance and counseling at 

MTsN 1 South Jakarta has made a significant contribution in reducing 

students’ anxiety during Qur’an memorization examinations, serving not 

only as a curative solution but also as a preventive effort to minimize anxiety 

levels. Thus, the existence of structured, innovative, and sustainable 

counseling services needs to be strengthened in order to support academic 

achievement, particularly in Qur’anic memorization learning. However, this 

study also reveals the necessity for more intensive and innovative 

approaches, considering the limited counseling hours and the diverse 

backgrounds of the students. The research findings show that at the planning 

stage, the Qur’an teachers design counseling strategies by preparing activity 

plans, determining methods, and setting objectives oriented toward managing 

students’ anxiety. At the implementation stage, teachers apply individual 

counseling, group counseling, motivational support, and relaxation 

techniques accompanied by direct assistance. At the organizational stage, 

collaboration is established among teachers, Qur’an counselors, and the 

school administration to create a conducive learning environment and foster 

students’ self-confidence. Meanwhile, the supervision stage is carried out 

through monitoring, evaluation, and reflection, which include assessments of 

attitudes, emotional management skills, and students’ readiness for the 

Qur’an memorization examination. The study employed a descriptive 

qualitative approach with data collection techniques consisting of 

observation, in-depth interviews, and documentation studies. Data analysis 

was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. 

 

 

Keywords: Guidance and Counseling, Anxiety, Qur’an Memorization 

Examination. 
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 خلاصة
 

أثناء   الطلاب  قلق  التغلب على  النفسي في  أريف: الإرشاد  ياندي ساهلان  أحمد 
اختبار حفظ القرآن الكريم في المدرسة المتوسطة الإسلامية الحكومية الأولى بجاكرتا  

 الجنوبية 

النفسي في المدرسة المتوسطة الإسلامية   تشير نتائج هذا البحث إلى أن الإرشاد 
الطلاب   قلق  على  التغلب  في  كبيرًا  إسهامًا  يساهم  الجنوبية  بجاكرتا  الأولى  الحكومية 
أثناء اختبار حفظ القرآن الكريم، ليس فقط كحل علاجي وإنما أيضًا كإجراء وقائي للحد  
من القلق. وبناءً على ذلك، فإن وجود خدمات إرشاد نفسي منظمة، مبتكرة، ومستدامة 
ينبغي تعزيزه من أجل دعم النجاح الأكاديمي، ولا سيما في مجال تعليم تحفيظ القرآن  
الكريم. ومع ذلك، توصل البحث أيضًا إلى ضرورة اتباع مقاربات أكثر كثافة وابتكارًا  

كما أظهرت النتائج   .نظرًا لمحدودية ساعات الإرشاد النفسي واختلاف خلفيات الطلاب
من   الإرشاد  لخدمات  استراتيجيات  التحفيظ بوضع  معلم  يقوم  التخطيط  مرحلة  في  أنه 
خلال إعداد خطة الأنشطة، وتحديد الطرق المستخدمة، وتعيين الأهداف الموجهة نحو  
إدارة القلق لدى الطلاب. وفي مرحلة التنفيذ يستخدم المعلم أساليب متعددة مثل الإرشاد  
المصحوبة   الاسترخاء  وتدريبات  الدوافع،  وتقديم  الجماعي،  والإرشاد  الفردي، 
ومشرفي   المعلمين،  بين  التعاون  فيتم  التنظيم  مرحلة  في  أما  المباشرة.  بالمرافقة 
التحفيظ، وإدارة المدرسة لتهيئة بيئة تعليمية مريحة وتعزيز ثقة الطلاب بأنفسهم. وفي  
مرحلة الرقابة يتم تنفيذ المتابعة، والتقويم، والتأمل الذي يشمل تقييم المواقف، والقدرة  

الحفظ اختبار  لمواجهة  الطلاب  استعداد  ومدى  الانفعالات،  إدارة  استخدم    .على  وقد 
خلال   من  البيانات  جمع  تقنيات  على  الاعتماد  مع  الكيفي،  الوصفي  المنهج  البحث 
عبر   البيانات  تحليل  جرى  بينما  الوثائق،  ودراسة  المتعمقة،  والمقابلات  الملاحظة، 

 .مراحل اختزالها، وعرضها، واستخلاص النتائج

 

 الإرشاد النفسي، القلق، اختبار حفظ القرآن الكريم :الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penggunaan transliterasi Arab-Indonesia ini berpedoman pada 

Transliterasi Arab-Indonesia yang dibakukan berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tanggal 22 Januari 1998. 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ق Z ز ' ا

 K ك S س B ب

 L ل Sy ش T ت

 M م Sh ص Ts ث

 N ن  Dh ض J ج

 W و Th ط }h ح

 H ه Zh ظ KH خ

 A ء ' ع D د

 Y ي Gh غ Dz ذ

 - - F ف R ر

 

Keterangan: 

1. Konsunan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya (  رَب) ditulis 

rabba. 

2. Vokal panjang (mad): Fathah (baris di atas) ditulis â atay Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan ȗ 

atau Ȗ, misalnya: (  القَارعَِة) ditulis al-qâri’ah, ( َْسَاكِي
َ
 ,ditulis al-masâkîn (الم

فْلِح وْنَ )
 
 .ditulis al-mufliẖûn (الم

3. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, 

misalnya: ( َالكَافِر وْن) ditulis al-Kâfirûn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 .ditulis ar-rijâl (الر جَال  )

4. Ta' marbûthah ( ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: (  َالبَ قَرة) ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis t, 

misalnya: ( ِال
َ
الم النِ سَاءِ ) ditulis zakât al-mâl atau contoh (زكََاة    ditulis sûrat (س وْرةَ  

an-Nisâ’. Sedangkan penulisan kata dalam kalimat ditulis sesuai 

tulisannya, misalnya: ( َْوَه وَ خَيْْ  الر ازقِِي) ditulis wa huwa khair ar-râziqin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecakapan seseorang dalam penguasaan menghapal Al-Qur`an dapat 

dilihat dari berbagai  indikator, seperti penguasaan tajwid yang baik, 

fashahah dan makhrijul huruf yang sesuai, dan kelancaran melafalkan 

dengan baik. Hal tersebut baru dapat diketahui apabila dilakukan ujian 

hafalan Al-Qur`an, dimana siswa disuruh melafalkan ayat- ayat Al-Qur`an 

dalam satu juz tertentu dihadapan penguji. Bagi siswa kondisi menghadapi 

ujian seperti itu bukan hal yang mudah, banyak diantara siswa mengalami 

tingkat kecemasan yang tinggi ketika menghadapi ujian hafalan Al-Qur`an 

tersebut.  Bentuk-bentuk kecemasan yang sering tampak pada diri siswa 

antara lain perasaan gugup, kurang konsentrasi, hafalan yang sudah 

dihafal menjadi hilang, bahkan merasa diri mendapat tekanan yang luar 

biasa.  

Istilah kecemasan dalam kehidupan sehari-hari sudah tidak asing 

lagi merupakan suatu hal yang lumrah terjadi pada setiap seseorang, 

walaupun demikian masih banyak orang yang kesulitan dalam 

memberikan memaknai kecemasan secara jelas dan tepat serta 

membedakannya kecemasan dan ketakutan. Banyak orang mengatakan 

bahwa ketika sedang cemas berarti sedang takut atau sebaliknya. Seperti 

diungkapkan oleh Sheena Hakim bahwa banyak orang merasa cemas atau 

gugup ketika menghadapi masalah di lingkungan baru (sekolah, tempat 



2 

 

kerja, dll), saat mengikuti test, dan saat berbicara di depan umum. 1 

Dengan demikian berarti kecemasan merupakan salah satu emosi negatif 

yang sering dialami setiap orang. 

Kecemasan merupakan pengalaman subjektif dari individu dan tidak 

dapat diobservasi secara langsung serta merupakan suatu keadaan emosi 

tanpa objek yang spesifik. Kecemasan terjadi sebagai akibat dari ancaman 

terhadap harga diri yang sangat mendasar bagi keberadaan individu. 

Kecemasan dikomunikasikan secara interpersonal dan merupakan bagian 

dari kehidupan sehari-hari, menghasilkan peringatan yang berharga dan 

penting untuk memelihara keseimbangan diri dan melindungi diri.2 

Gangguan cemas dapat terjadi pada individu karena munculnya 

situasi mengancam yang merupakan reaksi normal dari keadaan stress. 

Cemas muncul dari reaksi stress yang terjadi akibat suatu kejadian luar 

biasa yang datang secara tiba-tiba dan tidak bisa dipredikasi sehingga 

membuat korban merespon dengan melakukan perlawanan atau 

menghindar fight or flight. Reaksi cemas terbilang wajar apabila 

disebabkan oleh keadaan yang menimbulkan stres yang jelas akan tetapi 

kecemasan yang dirasakan terlalu berlebihan akan memberikan dampak 

yang tidak baik untuk seseorang. Setiap kecemasan seseorang akan 

disertai dengan reaksi psikologis dan fisiologis yang bersifat internal, 

dimana reaksi psikologis yang muncul antara lain: khawatir, sulit 

berkonsentrasi, gelisah, sensitif, panik, dan takut. Sementara reaksi 

fisiologis yang muncul antara lain; sakit kepala, mudah lelah, gemetar, 

tangan terasa dingin ketegangan otot, dan hiperaktif.3 

Kecemasan merupakan keadaan suasana hati yang ditandai oleh efek 

negatif dan gejala- gejala ketegangan jasmaniah di mana seseorang 

mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan di masa 

yang akan datang dengan perasaan khawatir.4 

Kecemasan adalah salah satu bentuk emosi yang muncul ketika 

seseorang merasa terancam oleh sesuatu, meskipun objek ancamannya 

sering kali tidak jelas. Dalam intensitas yang wajar, kecemasan dapat 

berfungsi sebagai motivasi untuk bertindak. Namun, apabila kecemasan 

tersebut menjadi berlebihan dan bersifat negatif, ia dapat menimbulkan 

dampak buruk yang mengganggu kondisi fisik dan psikologis individu. 

 
1Sheenah Hakim, Strategi Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri, Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2005, hal. 257. 
2Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Jakarta : PT Bumi Aksara 2008, hal. 81. 
3Dewi Liansari, et al., “Konseling Kelompok Cognitive Behaviour Teknik Thought 

Stopping Untuk Mengurangi Anxiety Academic Terhadap Skripsi” didalam Counsellia: 

Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 11 No. 2 Tahun 2021, hal. 118.  
4Duran, V. Mark dan David H. Barlow, Intisari Psikologi Abnormal, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2006, hal. 159. 
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Siswa banyak mengalami kecemasan apabila hendak ingin melakukan 

ujian nasional, ujian semester, dan ujian hafalan Al-Qur`an apabila 

seseorang mendapat penguji yang galak.5 

Ciri utama dari kecemasan adalah perasaan cemas dan takut yang 

berlangsung terus-menerus yang tidak dapat dikendalikan dan membuat 

hal buruk akan terjadi, dan rasa ketakutan yang sangat kuat, namun tidak 

disebabkan oleh sesuatu yang bersifat fisik, seperti penyakit, obat-obatan, 

atau meminum terlalu banyak kopi. Gejala gangguan tersebut meliputi 

kesulitan untuk dapat beristirahat, kesulitan berkonsentrasi, perasaan 

tegang yang berlebihan, dan gangguan tidur.6 

Kecemasan memiliki dua gejala kecemasan yaitu gejala psikologis 

dan fisiologis. Gejala psikologis merupakan gejala yang terkait dengan 

kondisi emosi dan pikiran seseorang yang mengalami kecemasan seperti 

takut, khawatir yang tidak terkendali, merasa tertekan, merasa tidak bisa 

menghadapi hal buruk yang akan terjadi, mengeluh akan perasaan takut 

terhadap masa depan, percaya akan sesuatu yang menakutkan akan terjadi 

dengan sebab yang tidak jelas, takut kehilangan kontrol, takut tidak bisa 

menghadapi permasalahan. Gejala fisiologis meliputi gejala yang 

menyangkut kondisi badan atau tubuh seseorang cemas, terutama yang 

menyangkut fungsi sistem syaraf yang ditunjukkan dari ekspresinya 

seperti gemetar, pucat, menggigit kuku, tidak dapat tidur, perut mual, 

keringat berlebihan, telapak tangan berkeringat, sulit bicara, nafas pendek, 

suara bergetar, jari-jari terasa lemas.7 

Dalam sebuah pemahaman, bimbingan dan konseling sebagai salah 

satu alat di sekolah untuk melaksanakan apa yang diharapkan peserta didik 

oleh lembaga formal untuk memajukan mutu pendidik sehingga dapat 

mengujudkan manusia yang memiliki wawasan dan pemahaman yang luas 

peningkatkan kepribadian sepanjang hayat bagi peserta didik.8 Kita dapat 

mengetahui bahwa di sekolah banyak sekali kecemasan yang dirasakan 

oleh siswa, misalnya kecemasan menghadapi ujian tahfidz ,kita dapat 

membahas tentang kecemasan yang akan menghadapi ujian tahfidz di 

bawah ini sebagai berikut. 

Kecemasan menghadapi ujian tahfidz dinilai wajar, tidak semuanya 

merugikan tingkat yang dibutuhkan siswa, terutama yang berkaitan 

 
5Edi Purwata, Modifikasi Perilaku, Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012, hal. 58. 
6  Carole Wade dan Carol Tavris, Psikologi Edisi Kesembilan Jilid 2, Jakarta: 

Erlangga, 2007, hal. 330. 
7M. Zuhdi Zainul Majdi, et.al., “Konseling Cognitive Behaviour Therapy Teknik 

Cognitive”, didalam Jurnal Al-Taujih : Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami Vol. 10 No. 

2 Tahun 2024, hal. 128. 
8Prayitno, Pembelajaran Melalui Pelayanan BK di Satuan Pendidikan, UNP: 2013, 

hal. 46. 
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dengan kecemasan ujian tahfidz, namun nyatanya kecemasan menghadapi 

ujian tahfidz dapat berdampak buruk bagi pencapaian siswa.9 Siswa yang 

mengalami kecemasan waktu menghadapi ujian biasanya mudah merasa 

bosan dan bosan dengan kondisi yang sedang terjadi biarpun sebenarnya 

jika ditelusuri perilaku ini merupakan upaya siswa untuk menghindari 

kondisi yang dapat menimbulkan kecemasan Salah satu bentuk kecemasan 

yang dialami siswa adalah kecemasan menghadapi ujian tahfidz.10 

Siswa yang berhasil dalam ujiannya memiliki tingkat kecemasan 

sedang, sementara siswa dengan kecemasan tinggi cenderung 

mendapatkan nilai rendah. Kecemasan itu muncul ketika siswa 

membayangkan soal yang sulit, bahkan soal yang mudah pun bisa 

membuat mereka cemas dan kesulitan menjawab.11 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar atau 

menghafal siswa itu kecemasan, kecemasan adalah keadaan emosi yang 

tidak ditekankan, seperti perasaan tertekan dalam menghadapi suatu 

kesulitan sebelum kesulitan itu terjadi dan ditandai dengan perasaan 

khawatir dan takut akan keadaan, kecemasan menghadapi ujian tidak 

menutup kemungkinan berdampak pada psikologi siswa jika nantinya 

gagal atau tidak lulus ujian.12 

Pengaruh dari ujian itu harus segera ditanggulangi karena dapat 

mengganggu pencapaian prestasi belajar siswa dan kesehatan jasmani, 

sebagai pihak yang terlibat langsung dalam layanan bimbingan dan 

konseling telah berusaha memberikan berbagai macam layanan untuk 

membantu siswa yang memiliki masalah kecemasan dalam menghadapi 

ujian tahfidz. 

Keadaan seperti ini tentu tidak boleh diabaikan begitu saja, guru 

disekolah perlu mengupayakan adanya bimbingan konseling sebelum 

siswa tersebut menghadapai ujian hafalan.  

Bimbingan merupakan proses yang berkesinambungan, sehingga 

bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus menerus dan 

terarah kepada tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan bimbingan 

konseling bukanlah kegiatan yang dilakukan secara kebetulan, insidental, 

sewaktu-waktu, tidak disengaja atau kegiatan yang asal- asalan. 

 
9Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis, Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009, hal. 14-15. 
10Slameto, Belajar Dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010, hal. 185. 
11Samuel T. Gladding, Konseling Profesi Yang Menyeluruh, Jakarta: PT. Indeks, 2012, 

hal. 31. 
12Supri Yanti, et.al., “Hubungan Antara Kecemasan dalam Belajar dengan Motivasi 

Belajar Siswa: Jurnal Ilmiah Konseling”, dalam Jurnal Ilmiah Penelitian, Vol. 11. No. 1 

Tahun  2013, hal. 283.  
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Permasalahan yang dialami para siswa di sekolah sering kali tidak 

dapat dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal ini 

telebih lagi disebabkan karena sumber-sumber permasalahan siswa banyak 

yang terletak di luar sekolah. Dalam kaitan itu, permasalahan siswa tidak 

boleh dibiarkan begitu saja. Apabila misi sekolah adalah menyediakan 

pelayanan yang luas untuk secara efektif membantu siswa mencapai 

tujuan-tujuan perkembangannya dan mengatasi permasalahannya, maka 

segenap kegiatan dan kemudahan yang diselenggarakan sekolah perlu 

diarahkan ke sana. Di sinilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan 

konseling di samping kegiatan pengajaran. Dalam tugas pelayanan yang 

luas, bimbingan dan konseling di sekolah adalah pelayanan untuk semua 

murid yang mengacu pada keseluruhan perkembangan mereka, yang 

meliputi keempat dimensi kemanusiaannya dalam rangka mewujudkan 

manusia seutuhnya. 

Konseling merupakan situasi pertemuan tatap muka antara konselor 

dengan klien (siswa) yang berusaha memecahkan sebuah masalah dengan 

mempertimbangkannya bersama-sama sehingga klien dapat memecahkan 

masalahnya berdasrkan penentuanya sendiri. Konseling juga berarti relasi 

atau hubungan timbal balik antara dua orang individu (konselor dengan 

klien) dimana konselor berusaha membantu klien untuk mencapai 

pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan masalah-

masalah yang dihadapinya pada saat ini dan masa yang akan datang.13 

Untuk itu guru pembimbing dapat membantu mengatasi kecemasan 

siswa dengan memberikan layanan informasi melalui bimbingan konseling 

kelompok dan individu. Dalam bimbingan tersebut, guru memberikan 

penjelasan tentang cara mengurangi kecemasan saat menghadapi ujian 

tahfidz, seperti bagaimana menjaga ketenangan, mengatur pikiran, dan 

mempersiapkan diri dengan baik. Selain itu, guru juga memberikan tips 

untuk mencapai kesuksesan dalam ujian tahfidz, sehingga siswa merasa 

lebih siap dan percaya diri. 

Maka dapat dijelaskan tentang cara guru pembimbing dalam 

mengatasi kecemasan menghadapi ujian tahfidz, cara guru pembimbing 

yang diberi tugas khusus sebagai guru pembimbing, yang tugasnya 

berbeda dengan guru mata pelajaran. serta guru yang mempunyai tugas, 

tanggung jawab dan wewenang serta terlibat penuh dalam kegiatan 

bimbingan konseling bagi siswa. 14  Sebagai guru perlu memperhatikan 

beberapa hal, seperti mampu memahami masalah yang dihadapi siswa, 

adanya teknik dalam memecahkan masalah, dan mengetahui motivasi 

 
13Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intregrasi), 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007,  hal. 21- 23. 
14Lahmuddin Lubis, Bimbingan Dan Konseling, Jakarta: Hijri Pustaka, 2007, hal. 49. 
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yang dimiliki siswa sesuai dengan fase perkembangannya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gunarsa yaitu bahwa guru 

bimbingan konseling dapat memahami dan memperhatikan masalah siswa, 

guru bimbingan konseling memahami lebih luas, memiliki keterampilan 

dan teknik yang diperlukan dalam upaya memecahkan masalah siswa.15 

Bimbingan  dan  konseling  adalah  bagian  integral  dari  proses  

pendidikan yang bertujuan  untuk  memberdayakan  dan  mengembangkan  

potensi individu peserta didik atau  memberikan  bantuan  kepada  mereka. 

Melalui layanan yang terprogram dan terencana, konseling berinteraksi 

langsung dengan  peserta  didik, sehingga menciptakan kesuksesan  dalam  

memberikan bantuan. Dengan demikian, bantuan yang diberikan kepada  

peserta  didik  dapat mencapai tujuan umum pendidikan. 

Bimbingan dan konseling memegang tugas dan tanggung jawab 

yang penting untuk mengembangkan lingkungan, membelajarkan individu 

untuk mengembangkan, mengubah dan memperbaiki perilaku. 

Guru bimbingan dan konseling atau konselor memiliki tugas 

pekerjaan yang sama pentingnya dengan guru mata pelajaran, keduanya 

saling melengkapi dan terkait. Keberadaan guru bimbingan dan konseling 

atau konselor diatur melalui Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(SPN) Bab I Pasal 1 Ayat 6 dinyatakan bahwa “pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Undangundang ini mengisyaratkan bahwa pekerjaan guru 

bimbingan dan konseling memiliki kekhususan yang tidak dimiliki oleh 

guru mata pelajaran lain. 

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah di Indonesia 

sebenarnya telah dirintis sejak tahun 1960-an. Mulai tahun 1975 pelayanan 

bimbingan dan konseling telah secara resmi memasuki sekolah-sekolah, 

yaitu dengan dicantumkannya pelayanan tersebut pada Kurikulum 1975 

yang berlaku di sekolah-sekolah seluruh Indonesia, pada jenjang SD, 

SLTP Dan SLTA. Pada Kurikulum 1984 keberadaan bimbingan dan 

konseling lebih dimantapkan lagi. 

Sejak tahun 1989 berlaku sejumlah peraturan perundangan baru 

dalam bidang pendidikan. Undang-Undang No. 2, tahun 1989 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan sejumlah peraturan dasar 

pelaksanaannya, yaitu Peraturan Pemerintah No. 27, No. 28, No. 29, dan 

No. 30 Tahun 1980 No. 72 dan No. 73 tahun 1991; serta No. 38 tahun 

1992 masing-masing tentang Pendidikan Prasekolah, Pendidikan Dasar, 

Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi, Pendidikan Luar Biasa, 

 
15Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, Jakarta: Gunung Mulia, 1995, hal. 9. 
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Pendidikan Luar Sekolah, dan Tenaga Kependidikan, secara resmi berlaku. 

Peraturan perundangan tersebut mengakui sepenuhnya adanya berbagai 

tenaga yang berperanan di dalam dunia pendidikan, selain guru. Undang-

Undang No. 2 Tahun 1989 menjelaskan bahwa tenaga kependidikan 

meliputi tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, pemilik, 

pengawas, peneliti dan pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, 

laboran, dan teknisi sumber belajar (Pasal 27, Ayat 2). Tenaga pendidik 

bertugas membimbing, mengajar dan/atau melatih peserta didik (Pasal 1, 

Ayat 8). Dalam pengertian tersebut jelaslah bahwa pekerjaan bimbingan di 

sekolah merupakan salah satu tugas dari tenaga pendidik. Dengan kata 

lain, tugas pendidik salah satu di antaranya adalah membimbing. 

Bimbingan konseling terdiri dari dua kata yang memiliki arti yang 

berbeda, yaitu bimbingan diartikan sebagai pendampingan, dan konseling 

yang berarti pemecahan masalah. Bimbingan dan konseling secara umum 

dimaknai sebagai proses pendampingan terhadap peserta didik atau 

individu dalam mengatasi permasalahan. Tujuan umum bimbingan 

konseling adalah membantu individu mengembangkan diri secara optimal 

sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya.16 

Sebagai pendidik, guru bimbingan dan konseling atau konselor 

dituntut menguasai kompetensi dasar proses pembelajaran dan penerapan 

pendekatan, metode, dan kegiatan pendukung pelayanan konseling. 

Guru Bimbingan dan konseling berperan sebagai pembimbing yang 

ikut berpartisipasi dalam mengarahkan dan memberikan bantuan dalam 

kegiatan bimbingan keterampilan pada siswa. Guru pembimbing sangat 

diperlukan disekolah agar siswa dapat menumbuhkan kepemimpinan diri, 

menumbuhkan rasa percaya diri yang besar, agar siswa atau peserta didik 

dapat megembangkan bakatnya dalam menghafal ayat ayat suci Al-

Qur`an, selain itu Guru pembimbing juga bertugas disekolah untuk 

memotivasi dan membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi 

peserta didik. 17  Selain itu guru pembimbing bertugas untuk 

mengembangkan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi bakat 

atau keahlian, kepribadian dan kemampuannya masing-masing. 

Bimbingan dan Konseling merupakan upaya tindakan aktif dalam 

memfasilitasi individu mencapai pengembangan perilaku individu melalui 

interaksi yang produktif. Bimbingan dan konseling memegang teguh tugas 

serta tanggung jawabnya untuk membangun interaksi dinamis antara 

individu dengan lingkungan, dan memperbaiki perilaku menjadi lebih 

 
16Melik Budiarti, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar, Jawa Timur: AE Media 

Grafika, 2017, hal. 16. 
17 Yufiana Lengkey, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pengembangan 

Minat Dan Bakat Siswa”, didalam Jurnal Pendidikan Dam Bimbingan Konseling, Vol. 01, 

No. 01 Tahun 2020, hal. 1. 
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baik. Guru mempunyai tugas yang dalam konteks memandirikan individu 

atau siswa. Oleh karena itu, Bimbingan Konseling merupakan layanan ahli 

yang diberikan oleh konselor atau guru kepada siswa atau peserta didik.18 

layanan bimbingan dan konseling memberi jaminan bahwa para 

siswa mendapat perhatian sebagai pribadi-pribadi yang sedang 

berkembang, serta diharapkan dapat membantu memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam rangka mensukseskan kehidupan siswa, membantu 

dalam mengambil keputusan yang bermakna tentang penentuan pilihan 

jurusan, perencanaan karir, perencanaan masa depan, dan lain-lain. 

Layanan bimbingan dan konseling juga dapat dijadikan sebagai 

kekuatan inti di sekolah untuk mencegah dan mengatasi kecemasan siswa. 

Dalam hal ini, guru pembimbing harus menjadi konselor profesional di 

sekolah tampaknya mutlak. Untuk meningkatkan dampak yang 

ditimbulkan oleh kecemasan siswa, maka perlu dilakukan upaya untuk 

mengatasi kondisi tersebut.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan layanan bimbingan 

konseling islami. Salah satu cara mengatasi kecemasan siswa dalam 

menghadapi ujian adalah dengan pelayanan bimbingan konseling, dimana 

dalam bimbingan konseling baik secara individu maupun kelompok terjadi 

interaksi saling memberi pendapat. Dengan demikian siswa dapat 

mengeluarkan masalah yang dialaminya dan diharapkan dengan adanya 

mereka, anak dapat memecahkan masalah.19 

Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap siswa 

siswi MTsN 1 Jakarta Selatan, peneliti melihat bahwa siswa memang 

mengalami kecemasan menghadapi ujian tahfidz, ini terlihat siswa banyak 

mengeluh kepada guru pembimbing di dalam kelas bahwa agar soal ujian 

tidak sulit, ini juga bisa dikatakan salah satu bukti bahwa memang ada 

beberapa siswa yang cemas menghadapi ujian. Ini juga diperkuat dari hasil 

wawancara dengan beberapa siswa tentang kecemasa mereka menghadapi 

ujian akhir ini berikut beberapa masalah yang ditemukan seperti: (1) siswa 

merasa cemas sebab tidak siap menghadapi ujian tahfidz, (2) takut atau 

cemas mendapat soal yang sulit nantinya saat ujian tahfidz, (3) cemas 

karena takut mendapat nilai di bawah rata-rata sehingga tidak lulus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin menganalisis dan 

mengkaji lebih dalam dengan judul: “Bimbingan Konseling Mengatasi 

Kecemasan Siswa Dalam Ujian Hafalan Al- Qur`an Di MTsN 1 Jakarta 

Selatan”. 

 
18 Kamaluddin, “Bimbingan dan Konseling Sekolah”, didalam Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Vol. 17 No. 4 Tahun 2011, hal. 448. 
19Juntika, Achmad Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling, Bandung: 

Refika Aditama, 2005, hal. 245. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah yang berkaitan dengan bimbingan 

konseling dalam mengatasi kecemasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an 

di MTsN 1 Jakarta Selatan, antara lain: 

1. Masih banyak siswa yang mengalami kegugupan, kurang konsentrasi 

dalam menghadapi ujian hafalan Al- Qur`an 

2. Kurangnya konsentrasi siswa saat menghadapi ujian hafalan Al- Qur`an 

disebabkan siswa tersebut mengalami kecemasan yang berlebihan. 

3. Tingkat kecemasan siswa meningkat lebih tinggi manakalah jadwal 

ujian hafalan semakin dekat, yang memerlukan bimbingan atau bantuan 

dari pihak pembimbing tahfidz 

4. Masih jarang guru yang mengadakan bimbingan konseling saat siswa 

menghadapi ujian hafalan Al- Qur`an, padahal itu sangat diperlukan. 

5. Kegiatan bimbingan konseling yang dilaksanakan pun belum berjalan 

secara efektif dalam mengatasi kecemasan siswa , karena kurangnya 

profesionalitas dari guru yang bersengkutan. 

6. Bimbingan konseling justru sering menjadikan siswa takut, padahal 

seharusnya bimbingan konseling memberikan manfaat pada siswa 

sesuai permasalahan yang dihadapinya. 

C. Pembatas Dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka agar lebih fokus 

dan mendalam dalam pembahasannya, maka masalah dalam penilitan 

ini pada:   

a. bimbingan Konseling  dan mengatasi kecemasan siswa. 

b. Penelitian hanya dilakukan di MTsN 1 Jakarta Selatan dilaksanakan 

pada tahun ajaran 2024/2025. 

2. Perumusan Masalah 

Mengacu pada pembatasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana langkah- langkah mengatasi kecemasan siswa saat 

menghadapi ujian hafalan di MTsN 1 Jakarta Selatan? 

b. Bagaimana strategi implementasi bimbingan konseling agar dapat 

mengatasi kecemasan siswa saat menghadapi ujian hafalan Al-

Qur`an di MTsN 1 Jakarta Selatan? 

c. Bagaimana kontribusi bimbingan konseling dalam mengatasi 

kecemasan siswa saat menghadapi ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 

1 Jakarta Selatan. 
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D. Tujuan Penilitian 

Secara umum penelitian ini memeliki tujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan  langkah- langkah mengatasi kecemasan siswa 

saat menghadapi ujian hafalan di MTsN 1 Jakarta Selatan. 

2. Untuk mengidentifikasi strategi implementasi bimbingan konseling 

agar dapat mengatasi kecemasan siswa saat menghadapi ujian hafalan 

Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Selatan. 

3. Untuk menganalisis dan menemukan kontribusi bimbingan konseling 

dalam mengatasi kecemasan siswa saat menghadapi ujian hafalan Al-

Qur`an di MTsN 1 Jakarta Selatan. 

E. Manfaat Penilitian 

Dalam penelitian harus dapat membawa manfaat tertentu bagi orang 

lain. Oleh karena itu dalam penelitian ini diharapkan memiliki keunggulan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur ilmiah dalam bidang manajemen pendidikan, 

khususnya terkait dengan bimbingan konseling dalam mengatasi 

kecemasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an. 

b. Mengembangkan teori-teori bimbingan konseling, khususnya yang 

berbasis pendekatan Islami, dalam mengatasi kecemasan siswa. 

c. Sebagai landasan dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan mengatasi kecemasan 

menggunakan layanan konseling kelompok serta menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. 

d. Memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan khususnya untuk 

Universitas PTIQ Jakarta dan MTsN 1 Jakarta Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

Meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil ujian dengan 

adanya bimbingan konseling yang efektif, siswa dapat mengurangi 

kecemasan mereka, yang berdampak pada peningkatan kualitas 

belajar dan hasil ujian hafalan Al-Qur`an di sekolah. Menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih suportif dan kondusif bagi perkembangan akademik dan 

emosional siswa melalui bimbingan konseling yang tepat. Dan 

menunjang peningkatan prestasi sekolah dengan mengurangi 

kecemasan siswa, prestasi akademik, termasuk hasil ujian hafalan 

Al-Qur`an, dapat meningkat, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan reputasi sekolah. 
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b. Bagi Guru 

1) Memberikan pendekatan baru dalam mengatasi kecemasan siswa: 

guru dapat menerapkan teknik-teknik bimbingan konseling 

berbasis Islami untuk membantu siswa mengurangi kecemasan 

mereka dalam menghadapi ujian hafalan Al-Qur`an, sehingga 

siswa dapat lebih fokus dan percaya diri. 

2) Meningkatkan pemahaman tentang kecemasan akademik: guru 

akan lebih memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

kecemasan siswa dan bisa lebih peka dalam memberikan 

dukungan yang diperlukan. 

3) Meningkatkan kemampuan dalam membimbing siswa: dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang cara mengatasi kecemasan, 

guru bisa lebih efektif dalam memberikan bimbingan akademik 

dan emosional kepada siswa. 

c. Bagi Penulis 

1) Penulis dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan 

dan psikologi, khususnya dalam pengembangan bimbingan 

konseling berbasis Islami untuk mengatasi kecemasan siswa. 

2) Penulis mendapatkan pengalaman dan pengakuan akademik dari 

penelitian yang dilakukan, yang bisa menjadi bahan untuk 

publikasi atau pengembangan karya ilmiah selanjutnya. 

3) Penulis dapat menyarankan solusi praktis yang dapat 

diimplementasikan oleh guru dan sekolah dalam menangani 

kecemasan siswa, sehingga hasil penelitian ini memiliki dampak 

nyata dalam praktik pendidikan. 

F. Sismatika Penulisan  

Sistematika penulisan adalah struktur atau tata urutan yang 

digunakan untuk menyusun suatu karya tulis ilmiah. Dalam penelitian ini 

memiliki lima bab yang memiliki pembahasan yang berbeda namun tetap 

satu kesatuan yang sistematis dengan tema dan isu yang sedang diteliti. 

Pada bab pertama, membahas beberapa poin diantaranya latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

Selanjutnya pada bab kedua, berisi tentang kecemasan dan 

bimbingan konseling yaitu jenis-jenis kecemasan, gejala-gejala terjadinya 

kecemasan, panyebab terjadinya kecemasan, cara mengatasu kecemesan 

siswa dalam menghadapi ujian hafalan Al-Qur`an, dan kecemasan dalam 

perspektif Al-Qur`an. Dan berisi tentang pengertian bimbingan konseling, 

fungsi bimbingan konseling, tugas pokok bimbingan konseling, teknik-

teknik bimbingan konseling, kendala-kendala dalam pelaksanaan 

bimbingan konseling, dan bimbingan konseling dalam perspektif Al-

Qur`an. 
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Berikutnya pada bab ketiga, berisikan tentang Metede Penelitian 

yang mendeskripsikan tentang populasi dan sampel, sifat data, Variable 

penelitian dan skala pengukuran, Instrument data, Jenis data penelitian, 

Sumber data, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data , Waktu dan 

tempat penelitian data, dan Jadwal penelitian. 

Kemudian pada bab keempat, penulis memaparkan deskripsi objek 

penelitian dan temuan hasil penelitian dan pembahasan. Selanjutnya, dari 

data-data yang didapatkan, penulis memaparkan hasil temuan dilapangan 

untuk melakukan analisis data sehingga dapat diambil kesimpulan. 

Pada bagian akhir yaitu bab kelima adalah penutup, yang berisi 

tentang Kesimpulan, implikasi penelitian, saran-saran. Berikut daftar 

pustakan serta lampiran-lampiran penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI 

 

A. Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Manusia meimpunyai peinyeibab keiceimasannya masing-masing. 

Ada yang ceimas saat akan ujian, akan tampil di deipan keilas, ada yang 

ceimas deingan lingkungan yang baru, adapula yang ceimas akan apa 

yang beilum dia hadapi. Ceimas atau seiring diseibut anxieitas yaitu 

peirasaan khawatir, takut yang peinyeibabnya tidak pasti. Keiceimasan 

adalah reiaksi yang teipat teirhadap suatu hal yang dianggap meingancam, 

namun ceimas meinjadi tidak wajar apabila reiaksi dan keimunculannya 

tidak teipat, baik inteinsitas maupun tingkatan geijalanya.1 

Istilah keiceimasan beirasal dari kata ceimas, ceimas adalah peirasaan 

eimosional seiseiorang yang seidang meingalami keikhawatiran teintang 

masa akan datang yang tidak bisa dipreidiksi keiadaannya atau hasilnya. 

Keiceimasan dalam arti seimpit adalah suatu peirasaan khawatir, takut dan 

geilisah teirhadap seisuatu yang beilum teirjadi. Keiceimasan meirupakan 

keiteigangan rasa tidak aman dan keikhawatiran yang timbul kareina  

dirasakan teirjadi seisuatu yang tidak meinyeinangkan teitapi 

sumbeirnya seibagian beisar tidak dikeitahui dan beirasal dari dalam.  

 
1 Aditya Dedy Nugraha, “Memahami Kecemasan: Perspektif Psikologi Islam”, dalam 

Indonesian Journal of Islamic Psychology, Vol. 2 No. 1 Tahun 2020, hal. 3-4. 
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Keiceimasan dapat dialami oleih siapa saja, teirmasuk siswa- siswi, 

kareina seitiap manusia meingalaminya dan bagaimanapun rasa ceimas 

dalam batas wajar meirupakan bagian yang tidak teirpisahkan dari 

keihidupan manusia. Keiceimasan dapat timbul kareina dipicu oleih situasi 

dan kondisi teirteintu yang meimbuat peirasaan tidak nyaman dan bisa 

teirjadi tanpa disadari yang diseibabkan oleih seisuatu yang khusus. 

Ceimas adalah suatu keiadaan peirasaan, dimana individu meirasa 

leimah seihingga ia tidak beirani dan tidak mampu untuk beirsikap dan 

beirtindak seicara rasional seisuai deingan yang seiharusnya. Keiceimasan 

meirupakan suatu peirasaan yang sifatnya umum, dimana seiseiorang 

meirasa keitakutan atau keihilangan rasa peircaya diri yang tidak jeilas 

peinyeibabnya.2 

Deiskripsi umum akan keiceimasan yaitu “peirasaan teirteikan dan 

tidak teinang, seirta beirpikiran kacau deingan diseirtai banyak 

peinyeisalan”. Hal ini sangat beirpeingaruh pada tubuh, hingga tubuh 

dirasa meinggigil, meinimbulkan banyak keiringat, jantung beirdeigup 

ceipat, lambung teirasa mual, tubuh teirasa leimas, keimampuan 

beirproduktivitas beirkurang, hingga banyak manusia yang meilarikan 

diri keialam imajinasi seibagai beintuk teirapi seimeintara.3 

Keiceimasan adalah kondisi keijiwaan yang peinuh deingan 

keikhawatiran dan keitakutan akan apa yang mungkin teirjadi, baik 

beirkaitan deingan peirmasalahan yang teirbatas maupun hal-hal yang 

lainnya seipeirti saat siswa ujian.4 Dalam gangguan alam peirasaan yang 

ditandai deingan peirasaan keitakutan atau keikhawatiran yang meindalam 

dan beirkeilanjutan, tidak meingalami gangguan dalam meinilai reialitas, 

keipribadian masih teitap utuh, peirilaku dapat teirganggu teitapi masih 

dalam batas-batas normal. 

Gangguan keiceimasan adalah gangguan psikologis yang 

meincakup keiteigangan motoric (beirgeitar, tidak dapat duduk teinang, 

tidak dapat beirsantai); hipeiraktivitas (pusing, jantung yang beirdeitak 

ceipat, dan juga beirkeiringat); dan harapan-harapan dan pikiran-pikiran 

yang meindalam.5 

Meinurut pakar keiseihatan Meirriam Weibsteir, keiseihatan meintal 

adalah keiadaan eimosional dan psikologis yang baik di mana orang 

dapat meinggunakan keimampuan kognitif dan eimosionalnya, beirfungsi 

 
2Starjo A. Wiramiharja, Pengantar Psikologi, Bandung : PT Refika Aditama , 2005, 

hal. 67. 
3Said Az-Zahroni dan Musfir, Konseling Terapi, Jakarta: Gema Insani, 2005, hal. 512. 
4Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, Terjemahan, Jakarta : Gema Insani, 

Cet. I, 2005,  hal. 512. 
5 A, King L, Psikologi Umum Sebuah Pandangan Apresiatif, Jakarta: Salemba 

Humanika, 2016, hal. 301. 
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dalam komunitasnya, dan meimeinuhi keipeirluannya seihari-hari. 

Seibaliknya, inti dari keiseihatan meintal adalah keibeiradaan dan 

peimeiliharaan pola pikir yang seihat. Namun dalam praktiknya, kita 

seiring meineimukan bahwa banyak praktisi di bidang keiseihatan meintal 

yang leibih meineikankan pada gangguan jiwa daripada upaya meinjaga 

keiseihatan meintal itu seindiri. 

Musfir meingatakan bahwa keiceimasan adalah kondisi keijiwaan 

yang peinuh deingan keikhawatiran dan keitakutan akan apa yang 

mungkin teirjadi, baik beirkaitan deingan peirmasalahan yang teirbatas 

maupun hal-hal yang aneih. deiskripsi umum akan keiceimasan yaitu 

“peirasaan teirteikan dan tidak teinang seirta beirpikiran kacau deingan 

diseirtai banyak peinyeisalan”. Hal ini sangat beirpeingaruh pada tubuh, 

hingga tubuh dirasa meinggigil, meinimbulkan banyak keiringat, jantung 

beirdeigup ceipat, lambung teirasa mual, tubuh teirasa leimas, keimampuan 

beirproduktivitas beirkurang hinggabanyak manusia yang meilarikan diri 

kei alam imajinasi seibagai beintuk teirapi seimeintara.6  

Meimahami keiseihatan meintal tidak dapat dipisahkan dari 

meimahami keiseihatan fisik dan sakitnya. 7  Beirbagai peineilitian teilah 

meinunjukkan keiteirkaitan antara keiseihatan fisik dan meintal seiseiorang, 

deingan meireika yang meimiliki peinyakit meidis keimudian meinunjukkan 

mulai dari masalah keiseihatan meintal hingga gangguan meintal. Di sisi 

lain, orang deingan masalah keiseihatan meintal juga meimiliki 

keimampuan fisik yang teirbatas. Keiseihatan dan peinyakit meirupakan 

kondisi biopsikososial yang meinyatu deingan keihidupan manusia. 

Peingeinalan konseip seihat dan sakit, baik fisik maupun psikis, 

meirupakan bagian dari peimahaman seiseiorang teirhadap kondisi dirinya 

dan bagaimana cara beiradaptasi deingan lingkungannya. 

Seidangkan Lazarus meinyeibutkan keiceimasan meirupakan suatu 

reispon dari peingalama yang dirasa tidak meinyeinangkan dan diikuti 

peirasaan geilisah, khawatir, dan takut. Keiceimasan meirupakan aspeik 

subjeiktif dari eimosi seiseiorang kareina meilibatkan faktor peirasaan yang 

tidak meinyeinangkan yang sifatnya subjeiktif dan timbul kareina 

meinghadapi teigangan, ancaman keigagalan, peirasaan tidak aman dan 

konflik dan biasanya individu tidak meinyadari deingan jeilas apa yang 

meinyeibabkan ia meingalami keiceimasan.8 

 
6Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, Cet ke II, Jakarta: 

2009, hal. 25. 
7Ahmad Zain Sarnoto, et. al., “Dimensions Of Psycoreligius Therapy in the Middle of 

The Covid-19 Pandemic,” dalam Journal of Positive Psychology & Wellbeing, 2022, hal. 

1866. 
8 Tim MGBK.. Bahan dasar untuk pelayanan konseling pada satuan pendidikan 

menengah jilid I.., Jakarta: PT. Grasindo, 2010, hal. 17. 
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Namun peingeirtian lai  meinurut Wilkinson meinyatakan bahwa 

keiceimasan adalah suatu keireisahan, peirasaan tidak nyaman dan 

meinakutkan, diseirtai deingan reispon automatis, dan sumbeirnya 

seiringkali tidak speisifik, ansipasi teirhadapa keiaadan bahaya. 

Seidangkan meinurut Stuart dan Sindein meingartikan keiceimasan adalah 

suatu peirasaan diri, peingalaman subjeiktif individu. Keiadaan eimosi ini 

tidak meimiliki subjeik yang speisifik. 

Meinurut Neivi Keiceimasan adalah suatu keiadaan apreiheinsi atau 

keiadaan khawatir yang meingeiluhkan bahwa seisuatu yang buruk akan 

seigara teirjadi dan juga suatu peirasaan yang tidak meinyeinangkan yang 

dirasakan deingan keigeilisahan atau keiteigangan dan muncul peirasaan 

yang tidak jeilas atau tidak dikeitahui seihingga muncul peirasaan yang 

tidak teinang, rasa khawatir sampai keitakutan.9 Jadi keiceimasan adalah 

reispon yag teipat teirhadap ancaman, akan teitapi keiceimasan bisa 

meinjadi abnormal apabila tingkatnya tidak seisuai deingan porporsi 

ancaman, atau seipeirtinya datang tanpa ada peinyeibabnya yang apabila 

bukan meirupakan reispon teirhadap peirubahan lingkungan. 

Meinurut Gufron dan Risnawita, Keiceimasan adalah suatu 

peingalaman subjeiktif yang tidak meinyeinangkan meingeinai keiteigangan 

atau keikhawatiran beirupa beirasaan ceimas, teigang dan eimosi yang 

dialami seiseiorang.10 Hawari meinjeilaskan keiceimasan adalah gangguan 

peirasaan keitakutan atau keikhawatiran yang meindalam dan 

beirkeilanjutan, tidak meingalami gangguan dalam meinilai reialitas, 

keipribadiannya masih teitap utuh, peirilaku dapat teirganggu namun 

masih dalam batas-batas normal.11 

Meinurut Harlock, keiceimasan meirupakan beintuk keikhawatiran, 

keitakutan, dan eimosi tidak meinyeinangkan lainnya. Keiadaan yang 

seiring meinimbulkan keiceimasan pada individu adalah keitika 

dihadapkan pada kondisi dimana tidak meinyeinangkan. Pada tingkat 

keiceimasan yang seidang, asumsi individu justru akan leibih condung 

untuk meimfokuskan pikirannya pada hal-hal yang peinting saat itu saja 

dan meinyingkirkan hal lainnya yang dirasa kurang peinting. Seidangkan 

pada tingkat keiceimasan tinggi/beirat, kognisi individu meinurun, dan ia 

hanya dapat untuk meimikirkan hal-hal keicil saja dan teintunya akan 

 
9Nevid,J..s, Rathus, S.A dan  Greene B,  Psikologi Abnormal, Jakarta:Erlangga, 2005, 

hal. 35. 
10Gufron dan Rini Rasmita,  Teori-teori Psikologi, Jogjakarta : At-Ruzz Media, 2012, 

hal. 141. 
11Dadang hawari, Manajemen Stress Cemas dan Depresi, Jakarta: Balai Penerbit FKUI, 

2011, hal. 18. 
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meinghiraukan yang lainnya, seihingga pada kondisi ini akan leibih sulit 

untuk beirpikir deingan teinang.12 

Casbarro meinyeibutkan bahwa manifeistasi keiceimasan ujian 

teirwujud seibagai kolaborasi dan peirpaduan tiga aspeik yang tidak 

teirkeindali dalam diri individu, yaitu: Manifeistasi kognitif, yang 

teirwujud dalam beintuk keiteigangan pikiran siswa, seihingga meimbuat 

siswa sulit konseintrasi, keibingungan dalam meinjawab soal dan 

meingalami meintal blocking. Manifeistasi afeiktif, yang diwujudkan 

dalam peirasaan yang tidak meinyeinangkan seipeirti khawatir, takut dan 

geilisah yang beirleibihan. Peirilaku motorik yang tidak teirkeindali, yang 

teirwujud dalam geirakan tidak meineintu seipeirti geimeitar. Beirdasarkan 

keitiga aspeik ini maka keiceimasan yang sangat beirleibihan dalam proseis 

peimbeilajaran harus dihindari.13 

Meinurut Comeir keiceimasan adalah suatu peirasaan takut yang 

tidak jeilas dan tidak didukung oleih situasi. Keitika meirasa ceimas, 

individu meirasa tidak nyaman, takut dan mungkin meimiliki firasat 

akan ditimpa malapeitaka padahal ia tidak meingeirti meingapa eimosi 

yang meingancam teirseibut teirjadi.14 

Peindapat lain meinyatakan keiceimasan meirupakan suatu keiadaan 

dimana kondisi eimosi seiseiorang yang tidak mmeinyeinangkan, dan 

meirupakan peingalaman yang samar-samar yang diseirtai deingan 

peirasaan yang tidak beirdaya dan tidak meineintu.15 Dari hal ini, dapat 

dipahami bahwa keiceimasan ialah keikhawatiran meingeinai seisuatu yang 

akan teirjadi. 

Keiceimasan juga keitakutan teirhadap hal-hal yang beilum teintu 

teirjadi. Peirasaan ceimas muncul apabila seiseiorang beirada dalam 

keiadaan yang akan meirugikan dan meingancam dirinya, seirta meirasa 

tidak mampu meinghadapinya. Deingan deimikian, rasa ceimas 

seibeinarnya suatu keitakutan yang diciptakan oleih diri seindiri, yang 

dapat ditandai deingan seilalu meirasa khawatir atas apa yang beilum 

teirjadi. Keiceimasan meirupakan peirasaan yang tidak meinyeinangkan 

seibagai manifeistasi dari beirbagai peirasaan eimosi yang teirjadi pada saat 

individu seidang meingalami teikanan peirasaan (frustrasi) dan 

peirteintangan batin (konflik). Di dalam Al-Qur`an banyak diteimui ayat-

 
12 Suratmi, et. al., “Hubungan Antara Tingkat Kecemasan dengan Hasil Belajar 

Mahasiswa di Program Studi Pendidikan Biologi UNTIRTA”.  Dalam Jurnal Pembelajaran 

Biologi, Vol. 4 No. 1 Tahun  2017, hal. 71. 
13 Suratmi, et.al., “Hubungan Antara Tingkat Kecemasan dengan Hasil Belajar 

Mahasiswa di Program Studi Pendidikan Biologi UNTIRTA”. hal. 71-72. 
14 Comer, R. J, Abnormal Psychology, New York: Worth Publisher, 2015, hal. 38. 
15  Hartanto dan Boy Soedarmaji, Psikologi Konseling, Jakarta: Kencana Pranada 

Media Group, 2012, hal. 84. 
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ayat yang beirhubungan deingan dinamika keijiwaan manusia yang 

seicara teioreitik dapat dijadikan dasar acuan psikoteirapi untuk meingatasi 

keiceimasan. Al-Qur`an meinawarkan solusi bagi jiwa yang seidang 

ceimas untuk meindapatkan keiteinangan, baik meilalui bacaan maupun 

tulisan yang diambil dari teiks Al-Qur`an. 

Dari peingeirtian di atas peinulis meinyimpulkan bahwa keiceimasan 

adalah suatu peirasaan yang tidak einak seipeirti keitakutan, keikhawatiran, 

dan peirasaan yang tidak baik meingeinai seisuatu yang beilum teirjadi 

tanpa seibab khusus. Kadang-kadang keiceimasan itu dialami dalam 

tingkat yang beirbeida-beida.  

2. Jeinis- Jeinis Keiceimasan 

Keiceimasan yang dialami oleih siswa beirbeida-beida kareina 

keiceimasan meirupakan salah satu beintuk eimosi individu yang 

beirkeinaan deingan adanya rasa teirancam oleih seisuatu, biasanya deingan 

objeik ancaman yang tidak beigitu jeilas. Keiceimasan dapat dialami siapa 

pun dan di mana pun, teirmasuk juga para siswa di seikolah. Keiceimasan 

yang dialami siswa di seikolah bisa beirbeintuk keiceimasan objeiktif, 

neiurotik (saraf) atau keiceimasan moral.16  

Beirkaitan deingan keiceimasan moral yang meirupakan keiceimasan 

teirhadap hati nurani, meinyatakan bahwa ada koreilasi neigatif yang 

signifikan antara keiteiraturan meinjalankan salat deingan keicei- masan. 

Makin teiratur seiorang meinjalankan shalat makin reindah tingkat 

keiceimasan. Seilain salat yang dilakukan seiorang yang meingalami 

keiceimasan moral bisa dilakukan deingan cara beirdoa, beirzikir, meiditasi 

untuk meinjadikan hidup leibih beirmakna dan bahagia seicara spiratual. 

Deingan meimbeirikan suntikan spiratual, doa meinjadikan peinyeimbuh 

beiragam keigeilisahan yang hadir dalam keihidupan kita seihari-hari 

seipeirti keiceimasan, keitakuatan dan lainnya. 

Gilmeir, meimbeidakan keiceimasan itu meinjadi 2 jeinis, yaitu 

keiceimasan normal dan abnormal. Keiceimasan Normal, adalah suatu 

keiceimasan yang deirajatnya masih ringan, dan meirupakan suatu reiaksi 

yang dapat meindorong konseili untuk beirtindak, seipeirti: meinunjukkan 

kurang peircaya diri, dan juga dapat meilakukan meikanismei peirtahanan 

eigo, contoh: meimbeirikan suatu alasan yang rasional atas keigagalan 

yang dialaminya. Keicamasan Abnormal, adalah suatu keiceimasan yang 

sudah kronis, adanya keiceimasan teirseibut dapat meinimbulkan peirasaan 

 
16 M. Munandar dan Solaeman. Ilmu Budaya Dasar. Bandung: Refika Adima, 2005, 

hal. 105. 
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dan tingkah laku yang tidak eifisiein, misalnya siswa harus meingulang 

ujian, kareina ujian peirtama beilum lulus.17 

Seidangkan Freiud, meimbeidakan tiga macam keiceimasan, yaitu: 

Keiceimasan reialitas atau takut akan bahaya-bahaya nyata yang ada di 

luar. Keiceimasan neiurotic adalah rasa takut jangan-jangan insting- 

insting akan leipas dari keindali dan meinyeibabkan sang pribadi beirbuat 

seisuatu yang bias meimbuatnya dihukum. Keiceimasan moral, 

meimpunyai dasar dalam reialitas, di masa lampau sang pribadi peirnah 

meindapat hukuman kareina meilanggar norma moral dan bias dihukum 

lagi. 

Meinurut Suyantini (dalam projogo) ada 3 macam jeinis- jeinis 

keiceimasan yaitu seibagai beirikut: 

a. Keiceimasan kareina meirasa beirsalah atau beirdosa, misalnya seiorang 

siswa meirasa ceimas kareina saat meinghafal mateiri ia seiring 

meinunda-nunda beilajar. Keitika ujian hafalan dimulai dan guru 

meimanggil namanya, ia meirasa panik dan beirkeiringat dingin kareina 

sadar beilum siap dan meirasa beirsalah teilah meinyia-nyiakan waktu. 

b. Keiceimasan kareina meinyadari adanya ancaman nyata, seipeirti 

seiorang siswa yang meingeitahui bahwa ia beilum meinguasai seiluruh 

isi mateiri hafalan, seimeintara ujian sudah di deipan mata. Ia meinjadi 

sangat ceimas kareina khawatir tidak bisa meinjawab deingan beinar, 

yang bisa beirdampak pada nilai akhir atau teiguran dari orang tua. 

c. Keiceimasan yang tidak jeilas peinyeibab dan beintuk keitakutannya, 

misalnya seiorang siswa meirasa sangat gugup dan takut seicara 

beirleibihan keitika meinghadapi ujian hafalan, meiskipun sudah beilajar 

deingan cukup. Ia meirasa takut lupa, takut diteirtawakan, atau bahkan 

takut hanya kareina meilihat guru yang meinguji. Keitakutan ini tidak 

seiimbang dan bisa jadi meirupakan beintuk phobia, yaitu keitakutan 

yang beirleibihan teirhadap situasi teirteintu seipeirti beirbicara di deipan 

orang banyak atau meinghadapi peinilaian.18 

Meinurut  Spilbeirgeir dalam Sutanaya,  keiceimasan  teirbagi  atas  

dua  beintuk, yaitu:  1)  seibagai trait  anxieity, keiceimasan  seibagai  suatu 

trait  (trait  anxieity), yaitu keiceindeirungan  pada  diri  seiseiorang  untuk  

meirasa  teirancam  oleih  seijumlah  kondisi yang  seibeinarnya  tidak  

beirbahaya.  Keiceimasan  dalam  kateigori  ini  leibih  diseibabkan kareina  

keipribadian  individu  teirseibut  meimang  meimpunyai  poteinsi  ceimas  

(beirsifat bawaan)  dibandingkan  deingan  individu  lain,  2) statei  

 
17 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling,  Jakarta: Prenada Media 

Group, 2014, hal. 85. 
18Lidia Oktamarina, Gangguan Kecemasan (Axiety Disorder) Pada Anak Usia Dini. 

Dalam Bharasumba: Jurnal Multidisiplinear, Vol. 01 No. 02 Tahun 2022, hal. 123. 
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anxieity, keiceimasan seibagai suatu keiadaan (statei anxieity), yaitu  

keiadaan  dan  kondisi  eimosional  seimeintara  pada diri  seiseiorang  yang  

ditandai deingan peirasaan teigang dan khawatir yang  dirasakan deingan 

sadar seirta beirsifat subjeiktif dan meiningginya aktivitas sisteim syaraf 

otonom, seibagai suatu keiadaan yang beirhubungan deingan situasi-

situasi lingkungan khusus.19Seidangkan meinurut  Coreiy  teirdapat  tiga 

beintuk keiceimasan, yakni 1) keiceimasan reialitas, takut akan bahaya-

bahaya nyata dari dunia luar atau lingkungan, 2) keiceimasan  neiurotik 

adalah  rasa  takut  akibat dari insting  (dorongan  id) yang akan dileipas 

dari keindali dan meinyeibabkan seiseiorang   beirbuat seisuatu yang bisa 

meimbuatnya dihukum. Keiceimasan neiurotik ini beirkeimbang 

beirdasarkan peingalaman yang dipeiroleihnya pada masa kanak-kanak 

teirkait deingan hukuman dan ancaman dari orang  tua  maupun  orang  

lain  yang  meimpunyai  otoritas jika  dia  meilakukan  keigiatan impulsif, 

3) keiceimasan moral adalah rasa takut teirhadap suara hati. Beidasarkan 

yang dikeimukan  diatas  dapat disimpulkan  beintuk-beintuk  keiceimasan,  

ada  yang beirsifat bawaan,  dan   ada   juga   yang   beirsifat   seimeintara,   

keitika   kineirja syaraf otonom meiningkat maka seiseiorang akan meirasa 

ceimas.20 

Seidangkan meinurut Chomaria, ada dua macam keiceimasan, yaitu 

keiceimasan yang beirsifat objeiktif, misalnya: meinyadari bahaya seidang 

meingancam dirinya, dan keiceimasan tidak reialistik (neiurotis) dan 

beirdasarkan hati nurani meiliputi: moral, meirasa beirsalah, meirasa 

beirsalah/beirdosa.21 

a. Geineiralizeid anxieity disordeir (GAD) adalah gangguan keiceimasan 

yang ditandai deingan munculnya peirasaan ceimas beirleibihan keitika 

akan meilakukan suatu peikeirjaan atau aktivitas. GAD dapat 

dikatakan seibagai gangguan keiceimasan seicara geineiral, dapat 

meincangkup seiluruh aspeik di keihidupan ini. Meinurut Uniteid 

Kingdom Meintal Heialth Foundation, peindeirita GAD biasanya 

seiring meingalami keigeilisahan, peirasaan takut dan peirasaan “on-

eidgei”, sulit beirkonseintrasi, sulit tidur, otot teigang, dan seiring 

mudah marah.22 

 
19 Sutanaya  A, “Kecemasan  Siswa  Terhadap  Sekolah  ditinjau  dari  motivasi  

berprestasi dan konsep diri akademik pada siswa SMA Negeri Denpasar Tahun 2005”, dalam 

Tesis. Singgaraja: Unit Penerbitan IKIP Negeri Singaraja. 
20Corey  G, Teori  dan  Praktek  Konseling  dan  Psikoterapi, Bandung:  Rafika  

Pratama, 2007, hal. 117.  
21 Nurul Chomaria, Tips Jitu Dan Praktis Mengusir Stress, Yogyakarta: Diva Press, 

2009, hal. 153. 
22 Prajogo Stefany Livia, et.al., “Metaanalisis Efektivitas Acceptance And 

Commitment Therapy Untuk Menangani Gangguan Kecemasan Umum”.  Dalam Jurnal 

Psikologika,  Vol. 26 No. 1 Tahun 2020, hal. 86. 
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b. Gangguan panik/Panic Disordeir adalah jeinis gangguan keiceimasan 

yang ditandai, oleih 'seirangan panik' beirulang-ulang, yaitu peiriodei 

teirpisah dari peirasaan keitakutan yang inteins dan beirhubungan 

deingan geijala fisik seipeirti jantung beirdeibar-deibar, seisak napas, 

beirkeiringat, geimeitar, keitidak nyamanan di dada, pusing dan 

seibagainya. Peindeirita gangguan panik seiring meirasa ceimas bahwa 

geijala ini adalah indikasi adanya peinyakit parah seipeirti sakit jantung 

atau keihilangan kontrol, dan deingan deimikian ia akan meinceigah 

teirjadinya seirangan panik deingan meinghindari teimpat atau situasi 

teirteintu. Peinghindaran seipeirti itu bisa meiningkatkan peirasaan 

keitakutan dan keiceimasan yang meingakibatkan lingkaran seitan 

keipanikan dan keiceimasan. 

c. Gangguan Fobia, ialah peirasaan takut yang beirsifat meineitap 

teirhadap objeik atau situasi teirteintu yang seisungguhnya tidak 

meinimbulkan ancaman nyata bagi yang beirsangkutan atau 

bahayanya teirlalu dibeisar-beisarkan. Fobia meimiliki sifat khusus, 

yaitu: peirasaan takutnya inteins dan meingganggu keigiatan seihari-hari 

peindeirita, diseirtai simtom-simtom seipeirti: pusing-pusing, sakit 

peirut, dan seibagainya, kadang diseirtai keisulitan meimbuat 

keiputusan.23 

Beirdasarkan keiteirangan di atas, keiceimasan itu dapat timbul atau 

beirasal dari suasana hati seiseiorang baik keitika seiseiorang seidang 

meirasa beirsalah, khawatir teirhadap seisuatu yang beirleibihan maupun 

dari keitakutan dalam diri seiseiorang. Keiceimasan kareina akibat meilihat 

dan meingeitahui bahaya yang meingancam dirinya dan Keiceimasan 

dalam beintuk yang kurang jeilas, apa yang ditakuti tidak seiimbang, 

bahkan yang ditakuti itu hal/beinda yang tidak beirbahaya. 

Dan Keiceimasan adalah unsur keijiwaan yang meinggambarkan 

peirasaan, keiadaan eimosional yang dimiliki seiseiorang pada saat ia 

meinghadapi suatu keinyataan atau keijadian dalam hidupnya. 

Keiceimasan timbul dari reiaksi keiteigangan-keiteigangan inteirn dari tubuh 

atau dari luar dan dikuasai oleih susunan urat saraf yang otonom, 

biasanya jantung akan beirgeirak leibih ceipat, nafas meinjadi seisak, mulut 

meinjadi keiring dan teilapak tangan beirkeiringat. Orang yang dilanda 

keiceimasan ini juga bisa meirasakan teigang,takut, khawatir, reisah dan 

geilisah, gugup, bingung, dan peirasaan ngeiri. 

Meinurut Spieilbeirgeir yang dikutip Leial, dkk teirdapat dua jeinis 

keiceimasan, seibagai beirikut: 

 

 
23 Subandi, Psikoterapi Pendekatan Konvensional dan Kontemporer, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Offset, 2003, hal. 110-11. 
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a. Trait Anxieity 

Keiceimasan sifat atau trait anxieity yaitu keiceimasan yang 

meingacu pada kondisi dan sifat keipribadian individu yang reilatif 

stabil dari waktu kei waktu. Keiceimasan sifat pada individu juga 

meinggambarkan keiceindeirungan akan meingalami keiceimasan 

keiadaan. 

b. Statei Anxieity 

Keiceimasan keiadaan atau statei anxieity yaitu keiceimasan yang 

meinggambarkan reiaksi seimeintara psikologis dan fisiologis yang 

beirhubungan deingan situasi pada saat teirteintu.24 

3. Tingkatan Keiceimasan  

Seibagai guru, meimahami kondisi psikologis siswa sangat peinting 

dalam meindampingi meireika meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an. 

Salah satu tantangan utama yang seiring dialami siswa adalah 

keiceimasan. Keiceimasan ini bisa beirdampak pada keimampuan meireika 

dalam meinghafal, meinyeitorkan hafalan, dan meinjaga keiteinangan saat 

diuji. Oleih kareina itu, peinting bagi kita untuk meingeinali tingkatan 

keiceimasan agar dapat meimbeirikan peindeikatan yang teipat. 

Meinurut Stuart & Laraia seipeirti dikutip Yusuf, reispon tingkat 

keiceimasan dapat teirbagi meinjadi eimpat tingkatan, seibagai beirikut: 

a. Keiceimasan Ringan 

Tingkatan ini beirkaitan deingan keiteigangan yang dialami 

dalam keihidupan seihari-hari, dapat meinyeibabkan seiseiorang meinjadi 

waspada seihingga meiningkatkan lahan peirseipsinya. Seilain itu, 

keiceimasan ringan ini juga bisa meinumbuhkan motivasi beilajar dan 

meinghasilkan peirtumbuhan seirta kreiativitas. Teirkait deingan 

keiceimasan ini dapat dipahami meilalui geijala beirikut: 

1) Reispon Fisiologis: seiseikali nafas peindeik, nadi dan teikanan darah 

naik, geijala ringan pada lambung, mulut beirkeirut dan bibir 

beirgeitar. 

2) Reispon Kognitif: mampu untuk meineirima rangsangan yang 

kompleiks, koseintrasi pada masalah, meinyeileisaikan masalah 

seicara eifeiktif. 

3) Reispon Prilaku dan Eimosi: tidak dapat duduk teinang, treimor 

halus pada tangan dan suara kadang-kadang meininggi.25 

b. Keiceimasan Seidang 

Tingkatan ini keimungkinan seiseiorang akan meimprioritaskan 

peirhatian pada hal yang peinting dan meininggalkan yang lain, 

 
24 Pollyana Caldeira Leal, et. al., “State Anxiety in Different Threatening Situations”, 

didalam jurnal Trends Psychiatry Psychother, Vol. 39 No. 3 Tahun 2017, hal. 148. 
25 Pieter, Herri Zan dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi Dalam 

Keperawatan, Jakarta: Kencana, 2010, hal. 15. 
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deingan beigitu seiseiorang meingalami peirhatian yang seileiktif, namun 

teitap meilakukan seisuatu yang leibih teirarah. Keiceimasan ini 

meimpeirseimpit preiseipsi seipeirti peinglihatan, peindeingaran dan 

geirakan geinggaman. Keiceimasan seidang dapat dipahami meilalui 

geijala beirikut: 

1) Fisiologis: nafas peindeik, teikanan darah naik, mulut keiring dan 

geilisah. 

2) Kognitif: rangsang luar tidak mampu diteirima dan peirhatian 

teirfokus. 

3) Prilaku dan eimosi: geirakan teirseintak-seintak (meiramas tangan), 

bicara leibih banyak dan ceipat seirta peirasaan tidak nyaman. 

c. Keiceimasan Beirat 

Tingkatan ini lahan peirseipsi individu akan sangat dikurangi 

seihingga leibih seimpit deingan meimusatkan seisuatu leibih teirinci dan 

speisifik, seirta tidak dapat beirpikir pada hal lainnya. Seibeinarnya, 

adanya peirilaku teirseibut kareina untuk meingurangi keiteigangan yang 

dialami seiseiorang. Biasanya, seiseiorang akan leibih banyak 

meimbutuhkan peingarahan untuk bisa meimusatkan peirhatian kei hal 

lainnya.  Adapun geijala- geijala seibagai beirikut: 

1) Fisiologis: seiring nafas peindeik, nadi dan teikanan darah naik, 

beirkeiringat dan sakit keipala, peinglihatan kabur. 

2) Kognitif: preiseipsi sangat meinyeimpit, tidak mampu 

meinyeileisaikan masalah. 

3) Prilaku dan eimosi: peirasaan ancaman meiningkat, veirbalisasi 

ceipat. Blocking. 

d. Tingkatan Panik 

Tingkatan ini paling parah kareina teirkait deingan keitakutan, 

meirasa diteiror, dan tidak mampu meilakukan apapun meiskipun 

sudah ada peingarahan yang baik. Deingan meingalami tingkat panik 

ini akan meiningkatkan aktivitas motorik, seipeirti tidak mau 

beirkomunikasi deingan orang lain, keihilangan pikiran rasional, dan 

lain-lain.26 Keiceimasan jeinis ini bisa dipahami meilalui rincian geijala 

seibagai beirikut: 

1) Fisiologis: nafas peindeik, rasa teirceikik dab beirdeibar, sakit dada, 

pucat, hipeirteinsi, tidak dapat meinahan buang air keicil. 

2) Kognitif: tidak dapat beirpikir lagi. 

3) Prilaku dan eimosi: meingamuk, marah, keitakutan, dan beirteiriak-

teiriak, blocking preiseipsi kacau. 

 
26 Ah. Yusuf, et.al,. Keperawatan Kesehatan Jiwa, Jakarta: Salemba Medika, 2015, 

hal. 86. 
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Deingan deimikian, dari peinjeilasan di atas dapat dipahami 

bahwa keiceimasan meirupakan peirasaan tidak meinyeinangkan yang 

dialami oleih individu atau seiseiorang yang ditandai deingan suatu 

reispon teirteintu seipeirti peirasaan ceimas, keigeilisahan, keitakutan, 

bahkan reispon peirubahan fisik yang dapat meingganggu aktivitas 

seiseiorang. Seilain itu, seibeirapa beisar geijala-geijala keiceimasan yang 

timbul pada diri seiseiorang teirgantung deingan tingkatan keiceimasan 

yang dialami orang teirseibut. 

4. Geijala- Geijala Teirjadinya Keiceimasan 

Gangguan keiceimasan beirasal dari suatu meikanismei peirtahanan 

diri yang dialih seicara alamiah oleih manusia bila meinghadapi seisuatu 

yang meingancam dan beirbahaya. Keiceimasan yang dialami dalam 

situasi seimacam meimbeiri syarat keipada manusia agar meilakukan 

tindakan meimpeirtahankan diri untuk meinghindari atau meingurangi 

bahaya atau ancaman. 

Anak yang ceimas mudah dihinggapi peirasaan takut dan seiring 

nampak meincari-cari hal yang meimbuatnya ceimas. Meireika seiring 

meirasa kuatir dan ceimas teirhadap situasi seihari-hari, yang orang lain 

mungkin tidak beigitu meimpeidulikan situasi teirseibut. Anak yang 

keiceimasan yang tinggi seiring kali kurang popular, kurang kreiatif, dan 

kurang fleiksibeil dibandingkan anak yang meimiliki keiceimasan yang 

reindah.27 

Meireika leibih mudah beirsugeisti, ragu-ragu, hati-hati, dan kaku. 

Meireika juga ceindeirung dikeililingi oleih peirasaan teigang, kuatir, 

keiseipian, dan meirasa keicil hati. Konseip diri dari anak-anak peinceimas 

teirgolong buruk. Meireika meimiliki keiteirgantungan yang leibih beisar 

pada orang deiwasa dan kurang meingeikspreisikan keimarahannya keipada 

orang lain seicara teirbuka. Anak deingan reiaksi keiceimasan ceindeirung 

meinjadi mudah marah, teigang, reiktif, dan waspada seicara beirleibihan 

teirhadap ancaman dari lingkungan. Anak-anak yang meimiliki 

keiceimasan tinggi, seicara meinyolok, meimiliki skor yang leibih reindah 

pada teis-teis preistasi dan inteileigeinsi. Hal itu meirupakan implikasi dari 

keiceimasan teirhadap keimampuan anak untuk beirfungsi seicara eifisiein. 

Anak meirasa diancam oleih keimungkinan bahwa beilajar akan 

meimbawa tuntutan dalam keigiatan dan peirforma. Di sisi lain meireika, 

kurang meimiliki eineirgi untuk beirusaha keiarah peimeinuhan tuntutan 

yang ada.28 

 
27  Gunarsa dan D.Singgih,  Psikologi anak bermasalah,  Jakarta.: BPK Gunung 

Mulia, 2004, hal. 76.  
28 Rini Hildayati, et.al., Penanganan Anak Berkelainan (Anak dengan 

KebutuhanKhusus), Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014, hal. 44. 
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Meinurut Kalat dan Pineil seipeirti dikutip Deisiningrum 

meingeimukakan proseis teirjadinya keiceimasan meinyeirtakan tiga aspeik 

yakni aspeik kognisi (peirseipsi), reiaksi fisiologis (keisiapan meilakukan 

aksi), dan peirasaan takut. Keitiga aspeik teirseibut saling meimpeingaruhi 

satu sama lain. Keimudian meinurut Halgin, dkk seipeirti dikutip 

Deisiningrum meimbagi ciriciri keiceimasan meinjadi dua aspeik yaitu 

geijala psikologis dan geijala fisiologis.29 Geijala keiceimasan pada aspeik 

psikologis dapat beirupa takut dan khawatir yang tidak teirkeindali, 

peirasaan takut teirhadap masa meindatang, keisulitan beirkonseintrasi, 

bingung, dan lain-lain. Seidangkan, reiaksi fisiologis dapat beirupa 

geijala-geijala yang timbul pada fisik individu, seipeirti geimeitar, sulit 

tidur, mual, napas peindeik, jantung beirdeibar ceipat, beirkeiringat, keipala 

pusing, dan lain-lain.30 

Meinurut Buckleiw dalam Sutanaya upaya meingeinali geijala  

keiceimasan dapat ditinjau meilalui dua aspeik, yaitu:  1) aspeik psikologis 

yaitu keiceimasan ujian yang beirwujud seibagai  geijala-geijala  keijiwaan.  

Artinya beibeirapa  geijala psikologis atau keijiwaan  meinunjukkan  siswa  

beirada dalam situasi yang ceimas saat meinghadapi ujian. Adapun 

indikatornya yaitu: teigang, khawatir, sulit beirkonseintrasi, tidak teinang, 

takut  dan  geilisah,  2)  aspeik fisiologis adalah  keiceimasan  yang  sudah  

meimpeingaruhi atau  teirwujud  pada  geijala-geijala  fisik, teirutama  pada  

fungsi dan sisteim syaraf. Artinya beibeirapa geijala fisik yang ada 

meinunjukkan siswa beirada dalam situasi yang ceimas saat meinghadapi   

ujian.  Adapun  indikatornya, yaitu:  beirkeiringat dingin, geimeitar, tidak 

dapat tidur, sakit keipala dan jantung beirdeibar-deibar.31  

Meinurut  Cassabro  manifeistasi  keiceimasan  ujian (teist  anxieity) 

teirwujud  dalam  tiga aspeik,  yaitu:  

a. tubuh lainnya kareina meirasakan suatu ancaman. Manifeistasi 

kognitif, yang teirwujud dalam pikiran siswa, seiringkali meimikirkan  

teintang malapeitaka atau keijadian buruk yang akan teirjadi. Adapun 

indikator manifeistasi  kognitif  dalam  keiceimasan meinghadapi  ujian  

yaitu: a) sulit konseintrasi yang ditunjukkan deingan keisulitan dalam  

meimbaca dan meimahami peirtanyaan ujian, keisulitan beirfikir seicara 

sisteimatis, keisulitan meingingat kata kunci dan konseip saat  

meinjawab  peirtanyaan eissaiatau  uraian, b) bingung,  yaitu  peirasaan 

yang timbul saat siswa harus meingambil suatu keiputusan yang sulit 

 
29 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, Yogyakarta: 

Psikosain, 2016, hal. 54. 
30 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus,... hal. 54-55. 
31Sutanaya, A, “Kecemasan Siswa Terhadap Sekolah ditinjau dari motivasi berprestasi 

dan konsep diri  akademik  pada siswa  SMA  Negeri  Denpasar  Tahun  2005”. didalam  

Tesis, Singgaraja:  Unit Penerbitan IKIP Negeri Singaraja, 2005. 
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dalam meinjawab soal  saat  ujian  oleih  kareina  teirdapat  beibeirapa  

alteirnatif  jawaban  yang  meinurutnya beinar  atau  salah  kareina  

pikirannya, c) meintal blocking, yaitu hambatan seicara meintal/ 

psikologis yang meinyeilubungi pikiran seihingga  tidak  bisa  beirfikir  

deingan teinang,   

b. Manifeistasi afeiktif (peirasaan) adalah keiceimasan yang muncul 

seibagai akibat siswa meirasakan peirasaan yang beirleibihan saat  

meinghadapi ujian yang diwujudkan dalam beintuk peirasaan  

khawatir,  geilisah  dan  takut  dalam meinghadapi ujian. Adapun  

indikator  manifeistasi  afeiktif  yaitu:  a) khawatir adalah  peirasaan 

teirgangu  akibat bayangan/pikiran  buruk  yang  kita  buat  seindiri,  

yang beilum teirjadi pada diri kita, b) takut meirupakan reispon 

teirhadap suatu bahaya yang timbul saat ini. Rasa  takut  itu  

meimbuat  individu  meinjadi  meirasa  keicil  dan  tidak  beirdaya,  

meimbuat meinjadi  rapuh  dan  meingkeirut  seirta  meimbuat  individu  

seilalu  meinghindar  teirhadap suatu  peirsoalan  yang  teirjadi,  c) 

geilisah,  adalah  kondisi  individu  yang  hatinya  tidak teintram  

kareina  suatu  keiadaan  yang  tidak  nyaman. 

c. Prilaku motorik (Geirak), adalah geirakan tidak meineintu yang 

dilakukan individu seipeirti geimeitar keitika beirada dalam situasi 

ceimas. Geimeitar meirupakan suatu geirakan tubuh yang dilakukan 

tanpa seingaja, agak beirirama, dan geirakan ototnya  

meilibatkangeirakan  osilasi  dari  suatu bagian tubuh kei bagian.32 

Meinurut Seimiun keiceimasan meinyeibar kei seigeinap aspeik 

keipribadian individu yaitu: 

a. Cognition, keiceimasan meinimbulkan keikhawatiran dan keitakutan 

teirhadap bayangan malapeitaka, bahaya, ancaman yang akan 

meinimpa diri individu. 

b. Motorically, keiceimasan meinimbulkan geirakan tidak teirkontrol 

seipeirti geimeitar, meinggeiliat, meingigit bibir.  

c. Somatically, keiceimasan meimpeingaruhi geirakan sisteim syaraf 

otonom yang ditandai deingan mulut keiring, nafas teirseinggal-

seinggal, jantung beirdeibar keiras, keiteigangan otot, tangan dan kaki 

teirasa dingin, beirkeiringat dan lain-lain.  

d. Affeictiveilly, keiceimasan meingakibatkan peirasan teigang, tidak 

nyaman, khawatir, murung dan seibagainya. 

 
32Casabbro, J, “Text anxiety and What You Can Do About It, Practical Guide for 

Teachers,Parents”, Kids. United States of America: Dude Publishing, 2005, hal. 23. Dalam 

https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/tjmpi/article/view/1115/845. Diakses Pada 1 

Juli 2025. 
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Keitika seiseiorang dihadapkan pada keigugupan atau keiceimasan, 

tubuh akan meimbeirikan reispons nyata yang meinceirminkan teikanan 

fisik dan eimosional yang dialami. Salah satu reispons teirseibut adalah 

deitak jantung yang meiningkat seicara drastis akibat teikanan yang 

meimicu keiteigangan. Seilain itu, tubuh juga dapat meinunjukkan reiaksi 

seipeirti rasa ngeiri, di mana individu meirasa sangat seinsitif atau 

teirguncang seicara eimosional, hingga tangan dan lutut geimeitar saat 

meincoba meilakukan seisuatu. Geijala utama dari keigugupan adalah 

reigangan atau keiteigangan otot, yang seiring kali teirasa pada saraf di 

bagian beilakang leiheir seirta teikanan pada kulit keipala yang dapat 

meinimbulkan pusing dan meimpeirparah keiceimasan. Reiaksi ini dapat 

beirkeimbang meinjadi beiban psikologis yang teirus-meineirus, ditandai 

deingan peirasaan gugup, geilisah, dan tidak meineintu, seirta 

keiceindeirungan meinjadi sangat seinsitif dalam hubungan sosial, meirasa 

tidak layak, putus asa, dan diliputi rasa reindah diri. Keiteigangan yang 

beirkeipanjangan juga meingakibatkan keisulitan dalam beirpikir jeirnih 

dan meingambil keiputusan kareina keitakutan akan keisalahan. Individu 

yang meingalami hal ini ceindeirung meinjadi sangat teigang, beireiaksi 

beirleibihan teirhadap peirubahan yang meingeijutkan, dan meinunjukkan 

peirilaku psikosomatis seipeirti meinggigiti kuku seicara teirus-meineirus. 

Keiluhan fisik lain yang meinyeirtainya meiliputi otot-otot yang teirasa 

kaku, teirutama di leiheir dan bahu, peirut yang teirasa keindor, freikueinsi 

buang air keicil yang meiningkat, gangguan tidur seipeirti insomnia dan 

mimpi buruk, keiringat beirleibih teirutama di teilapak tangan seirta jantung 

beirdeibar dan teikanan darah tinggi (hipeirteinsi). 

Kita meinyadari bahwa keigeilisahan yang kita alami meirupakan 

eikspreisi yang seilalu teirhubung deingan aktivitas otak, di mana beibeirapa 

speisialis meinyatakan bahwa keiteigangan eimosional, seipeirti keiceimasan 

dan keigeilisahan, meirupakan hasil dari reispons sisteim saraf pusat 

teirhadap teikanan psikologis atau kondisi lingkungan yang tidak 

meineintu. Konsumsi atau munculnya peirasaan dan seinsasi keigeilisahan 

diyakini beirasal dari wacana batin yang beirlangsung dalam keipribadian 

individu yang meingalami keiteigangan atau keigugupan. Meinurut 

Blackburn dan Davidson, jalannya keiteigangan ini khususnya dalam 

beintuk keigeilisahan hipoteitis beirawal dari suatu peiristiwa tunggal yang 

meimicu peiningkatan reiaksi eimosional, keimudian beirkeimbang meinjadi 

keiadaan psikologis yang meimbeirikan dampak beisar teirhadap 

keiseiimbangan meintal dan fisik seiseiorang.33 

 
33Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis, Jakarta: Kencana Penada 

Media Group, 2009, hal. 14. 
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Daceiy meinyatakan bahwa geijala keiceimasan dapat dikeinali 

meilalui tiga komponein utama, yaitu komponein psikologis, fisiologis, 

dan sosial. Komponein psikologis meincakup beirbagai kondisi seipeirti 

keigeilisahan, rasa gugup, keiteigangan, keiceimasan, rasa tidak aman, 

keitakutan, seirta reiaksi yang mudah teirkeijut. Komponein fisiologis 

ditandai oleih geijala fisik seipeirti jantung beirdeibar, keiringat dingin pada 

teilapak tangan, peiningkatan teikanan darah yang seiring meimicu eimosi, 

beirkurangnya reispons kulit teirhadap seintuhan, meiningkatnya geirakan 

beirulang yang tidak disadari, seirta geijala somatik lainnya seipeirti 

keiteigangan otot, gangguan seinsorik, masalah peirnapasan, dan 

gangguan peinceirnaan. Seimeintara itu, komponein sosial meirujuk pada 

peirilaku individu dalam lingkungan sosialnya, yang dapat teirceirmin 

dalam sikap atau tingkah laku yang beirubah, seirta gangguan tidur yang 

keirap meinyeirtainya.34 

5. Panyeibab Teirjadinya Keiceimasan 

Di seikolah, banyak faktor-faktor peimicu timbulnya keiceimasan 

pada diri siswa. Meinurut Akhmad Sudrajat ada tiga faktor peinyeibab 

tingginya keiceimasan pada diri siswa, yaitu:  

a. Targeit kurikulum yang teirlalu tinggi, iklim peimbeilajaran yang 

kompeititif, peimbeirian tugas yang sangat padat, seirta sisteim 

peinilaian yang sangat keitat dan kurang adil dapat meinjadi faktor 

peinyeibab timbulnya keiceimasan yang beirsumbeir dari faktor 

kurikulum. Keiceimasan yang diseibabkan oleih targeit kurikulum yang 

teirjadi di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah adalah keitika guru 

meineikankan keipada siswanya untuk meinghafal ayat-ayat yang 

teirdapat dalam seitiap mateiri peimbeilajaran. 

b. Peineirapan disiplin seikolah yang keitat dan leibih meingeideipankan 

hukuman, iklim seikolah kurang nyaman, seirta sarana dan prasarana 

beilajar sangat teirbatas juga meirupakan faktor peimicu teirbeintuknya 

keiceimasan pada diri siswa yang beirsumbeir dari faktor manajeimein 

seikolah. 

c. Sikap dan peirlakuan guru yang kurang beirsahabat, galak, judeis, 

teirlalu teigas dan kurang kompeitein meirupakan sumbeir peinyeibab 

timbulnya keiceimasan pada diri siswa yang beirsumbeir dari faktor 

guru.35 

 
34 Rudiansyah, et.al., “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kecemasan Siswa dalam 

Menghadapi Tes (Pencapaian Hasil Belajar) Siswa di SMP Negeri 3 Banda Aceh”, didalam 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah Vol. 1 No. 1 Tahun 2016, 

hal.  99.   
35 Rudiansyah, et.al., “Upaya Guru dalam Mengatasi Kecemasan Siswa Dalam 

Menghadapi Tes (Pencapaian Hasil Belajar) Siswa di SMP Negeri 3 Banda Aceh”, hal.18.  
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Meinurut Karein Horneiy, seipeirti yang dijeilaskan dalam jurnal 

Nina Mardiana, keiceimasan beirsumbeir dari tiga faktor utama: 

keitidakbeirdayaan, rasa peirmusuhan, dan peirasaan meinyeindiri. Faktor-

faktor ini muncul kareina beibeirapa hal. Peirtama, keitidakharmonisan 

dalam keiluarga dan kurangnya keihangatan meimbuat anak meirasa 

ditolak, tidak disayangi, dan tidak dikasihi, ditambah lagi peirasaan 

leimah di teingah lingkungan yang teirasa beirmusuhan. Keidua, peirlakuan 

tidak adil dalam hal kasih sayang, peirhatian, simpati, dan eimpati 

teirhadap anak juga beirkontribusi pada timbulnya keiceimasan. Keitiga, 

keiceimasan juga dapat diseibabkan oleih lingkungan yang peinuh 

ancaman dan halangan, yang pada akhirnya meimbuat individu meirasa 

hidup dalam dunia yang peinuh peirteintangan.36 

Keiceimasan seiring kali muncul dalam reintang waktu yang 

panjang dan dipeingaruhi oleih beirbagai peingalaman hidup yang 

beirharga. Peiristiwa atau keiadaan luar biasa dapat meimpeirceipat 

timbulnya gangguan meintal. Meinurut Neivid, J.S., Rathus, S.A., dan 

Greieinei, B., teirdapat dua unsur utama peinyeibab keigeilisahan, yaitu 

unsur individu dan unsur eikologis. Unsur individu meincakup keitakutan 

untuk tidak mampu meinghadapi masalah, rasa takut gagal 

meingeindalikan diri, peirasaan bahwa seigala seisuatu teirasa 

meimbingungkan dan tidak meinyeinangkan, seirta peirasaan tidak 

meimiliki keindali atas keiadaan. Seimeintara itu, unsur eikologis beirkaitan 

deingan peingalaman direindahkan oleih orang lain atau oleih peiristiwa 

yang beirkeisan kuat, peirasaan ceimas teirhadap hal-hal yang beilum 

teirjadi, seirta streis kareina meirasa ditinggalkan, yang meinyeibabkan 

individu meirasakan keiceimasan seicara teirus-meineirus dan 

beirkeipanjangan.37 

Meinurut Zakiah Daradjat didalam Kolil Lul Rochman 

meingeimukakan beibeirapa peinyeibab dari keiceimasan yaitu Rasa ceimas 

yang timbul akibat meilihat adanya bahaya yang meingancam dirinya. 

Keiceimasan ini leibih deikat deingan rasa takut, kareina sumbeirnya teirlihat 

jeilas di dalam pikiran. Ceimas kareina meirasa beirdosa atau beirsalah, 

kareina meilakukan hal-hal yang beirlawanan deingan keiyakinan atau hati 

nurani. Keiceimasan ini seiring pula meinyeirtai geijala-geijala gangguan 

meintal, yang kadang-kadang teirlihat dalam beintuk yang umum. 

Keiceimasan yang beirupa peinyakit dan teirlihat dalam beibeirapa beintuk. 

Keiceimasan ini diseibabkan oleih hal yang tidak jeilas dan tidak 

 
36Nina Mardiana, Jurnal Sosio- E Kon, Vol. 09 No. 02 Agustus 2017, hal. 145 
37Nevid, J.S,Rathus S.A. dan Grene B, Psikologi Abnormal Jilit 1, Jakarta 2005. T.th. 
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beirhubungan deingan apapun yang teirkadang diseirtai deingan peirasaan 

takut yang meimpeingaruhi keiseiluruhan keipribadian peindeiritanya.38 

Meinurut Laura A. King, faktor keiceimasan teirbagi meinjadi eimpat 

faktor yaitu: 

1) Faktor Biologis, yang teirlibat mungkin adalah seibuah preidisposisi 

yang diwariskan dalam keiluarga dan teirjadi leibih seiring pada 

keimbar ideintik dibandingkan deingan keimbar frateirnal. Satu 

pandang biologis meinyatakan bahwa individu yang meingalami 

gangguan panik meimiliki sisteim saraf otonom yang meimiliki 

preidisposisi untuk aktif seicara beirleibihan. 

2) Faktor Hormonal, juga mungkin peinting, meimbantu meinjeilaskan 

keiceindeirungan, wanita leibih reintan dari pada pria untuk meindeirita 

gangguan panik. 

3) Faktor Psikologis, satu pandang meimusatkan pada gangguan panik 

deingan agorafobia. Peindeikatan ini dikeinal deingan hipoteisis 

keitakutan akan takut yang beirarti bahwa agorafobia mungkin tidak 

meiwakili keitakutan akan teimpat umum, teitapi keitakutan untuk 

meingalami seirangan panik diteimpat umum. 

4) Faktor sosiokultural turut meimeingaruhi tingkat keiceimasan siswa 

saat meinghadapi ujian hafalan; misalnya, siswa peireimpuan yang 

seijak keicil disosialisasikan untuk leibih peirfeiksionis dan seinsitif 

teirhadap peinilaian ceindeirung meingalami keiceimasan leibih tinggi 

dibanding siswa laki-laki yang didorong untuk leibih mandiri dan 

tahan teikanan. Seilain itu, peingalaman traumatis seibeilumnya, 

seipeirti keigagalan akadeimik, seirta peirbeidaan biologis seipeirti kadar 

neiurotransmiteir yang beirpeiran dalam meingeilola eimosi, juga dapat 

meimpeirburuk keiceimasan meinjeilang ujian.39 

Didalam buku teiori psikologi keiceimasan meinghadapi ujian ada 

tiga komponein keiceimasan yaitu, Keikhawatiran (worry) meirupakan 

pikiran neigatif teintang dirinya seindiri, seipeirti peirasaan neigatif bahwa 

ia leibih jeileik dibandingkan deingan teiman-teimannya. Eimosionalitas 

(imosionality) seibagai reiaksi diri teirhadap rangsangan saraf otonom, 

seipeirti jantung beirdeibar-deibar, keiringat dingin dan teigang. Gangguan 

dan hambatan dalam meinyeileisaikan tugas (task geineirateid inteirfeincei) 

meirupakan keiceindeirungan yang dialami seiseiorang yang seilalu teirteikan 

kareina peimikiran yang rasional teirhadap tugas.40 

 
38 Kholil Lur Rochman, Kesehatan Mental, Purwokerto: Fajar Media Press, 2010, hal. 

167. 
39Laura King, Psikologi Umum, Salemba Humanika : 2010, hal. 303. 
40Ghufron M. Nur, et.al., Cara tepat menghilangkan kecemasan Anda, Yogyakarta: 

Galang Press, 2012, hal. 143-144. 
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Seiseiorang yang meingalami keiceimasan ini dikareinakan rasa 

khawatir yang sangat beisar kareina dia seilalu beirfikir neigatif deingan 

keiadaan yang dia alami dan seiring meingalami eimosional yang sangat 

beisar seihingga deingan deimikian dia meingalami hambatan yang beisar 

seihingga timbul keiceimasan teirseibut. 

Peindapat lain juga meingatakan, teirdapat beibeirapa seibab yang 

meimicu munculnya keiceimasan seibagaimana beirikut: 

a. Kontribusi Biologis  

Seimakin banyak bukti meinunjukkan bahwa kita meiwarisi 

keiceindeirungan untuk teigang atau geilisah. Seipeirti seibagaian beisar 

gangguan psikologi lainnya dan tidak ada seipeirti warna rambut atau 

mata tidak ada gein tunggal yang tampaknya meinjadi panyeibab 

keiceimasan 

b. Kontribusi Psikologis 

Meinurut Freiud meinganggap keiceimasan seibagai reiaksi psikis 

teirhadap bahaya diseiputar aktivasi situasi meinakutkan masa kanak-

kanak. Para pakar teiori prilaku meilihat keiceimasa  seibagai produk 

peingkondisian klasik awal, modeiling/peiniruan, dan beintuk-beintuk 

beilajar lainnya. Jika jantung beirdeibar keincang, maka akan 

ceindeirung beirpikir, seidang meingalami atau mungkin, beinar-beinar 

meingalamii seirangan panik dari pada keitika jantung beirdeitak 

normal. 

c. Kontribusi Sosial 

Peiristiwa yang meinimbulkan streis meimicu keireintanan kita 

teirhadap keiceimasan. Seibagian beisar beirsifat pribadi, peirkawinan, 

peirceiraian masalah teimpat keirja, keimatian orang yang dicinta, dan 

seibagainya. Teikanan sosial seipeirti misalnya teikanan untuk meinjadi 

juara seikolah dapat juga meinimbulkan streis yang cukup kuat untuk 

meimicu keiceimasan. 

d. Modeil inteigratif 

Deingan meimpeirsatukan faktor-faktor itu seicara teirinteigrasi, 

kami meindeiskripsikan seibuah teiori peirkeimbangan keiceimasan dan 

gangguan-gangguan yang teirkait deingannya yang kami seibut. 

Keigeilisahan dan keiteigangan meinjadi panyeibab yang 

diturunkan/diwariskan dan njuga kareina dari peingalaman  awal yang 

beilum bisa meingatasinya.41 

Seicara tidak disadari kita teilah meingeitahui teirjadinya keiceimasan 

yang kita alami adalah suatu keiadaan yang seilalu beirkaitan deingan 

pikiran. Beibeirapa ahli meingeimukakan proseis teirjadinya keiceimasan, 

 
41 Durran Mark dan David H Barlow, Intisari Psikologi Abnormal, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2006, hal. 162-164. 
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yaitu:42 Burns, eimosi ataupun rasa ceimas yang dirasakan diseibabkan 

oleih adanya dialog inteirnal dalam pikiran individu yang meingalami 

keiceimasan atapun peirasaan ceimas. Blackburn dan Davidson, 

meingeimukakan proseis teirjadinya keiceimasan yaitu seicara teioritis 

keiceimasan diawali oleih peirteimuan individu deingan stimulus yang 

beirupa situasi yang beirpeingaruh dalam meimbeintuk keiceimasan (situasi 

meingancam), yang seicara langsung/tidak langsung hasil peingamatan/ 

peingalaman teirseibut diolah meilalui proseis kognitif deingan 

meinggunakan skeimata (peingeitahuan yang teilah dimiliki individu 

teirhadap situasi teirseibut yang seibeinarnya meingancam/tidak 

meingancam dan peingeitahuan teintang keimampuan dirinya untuk 

meingeindalikan dirinya dan situasi teirseibut). 

Keiceimasan seiring kali beirkeimbang seilama jangka waktu dan 

seibagian beisar beirgantungan pada seiluruh peingalaman hidup 

seiseiorang. Peiristiwa-peiristiwa atau situasi khusus dapat meimpeirceipat 

munculnya seirangan keiceimasan. Meinurut Neivid dkk, faktor yang 

meinyeibabkan keiceimasan dibagi meinjadi dua yaitu: 1) Faktor individu, 

Faktor yang meinimbulkan keiceimasan meiliputi keitakutan akan 

keitidakmampuan untuk meingatasi masalah, katakutan akan keihilangan 

kontrol, peirasaan seigala seisuatu adalah hal yang meimbingungkan seirta 

tidak dapat teiratasi dan peirasaan tidak mampu meingeindalikan seisuatu. 

2) Faktor lingkungan, Faktor yang meinimbulkan keiceimasan beirkaitan 

deingan peirasaan teirancam oleih orang atau peiristiwa yang normalnya 

hanya seidikit atau tidak meindapatkan peirhatian, peirasaan teirganggu 

akan keitakutan teirhadap seisuatu yang teirjadi dimasa deipan dan 

keikhawatiran akan ditinggal seindirian oleih orang teirpeinting dalam 

hidupnya.43 

Keiceimasan atau anxieity adalah suatu keiadaan peirasaan eifeiktif 

yang tidak meinyeinangkan yang diseirtai deingan seinsasi fisik yang 

meimpeiringatkan orang teirhadap bahaya yang akan datang. Keiceimasan 

juga diartikan seibagai beintuk eimosi individu yang beirkeinan deingan 

adanya rasa teirancam oleih seisuatu, biasanya deingan objeik ancaman 

yang tidak beigitu jeilas. 

Faktor- faktor yang meimpeingaruhi keiceimasan siswa dalam ujian 

antara lain: kondisi dan situasi ujian yang tidak kondusif, Targeit 

kurikulum yang teirlalu tinggi, waktu saat meilakukan ujian yang 

teirbatas, Tingkat keisulitan ujian, Kurangnya keipeircayaan diri siswa 

 
42Gunarsa dan D.Singgih, Psikologi anak bermasalah, Jakarta: Bpk Gunung Mulia, 

2004, hal. 76. 
43Nevid Jeffrey S, et.al., Pengantar Psikologi Abnormal, Bandung: Erlangga, 2005, 

hal. 164. 
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teirhadap keimampuan yang dimiliki, Sikap dan peirlakuan guru yang 

kurang beirsahabat , galak, judeis dan kurang kompeitein.44 

Keiceimasan teirjadi kareina individu tidak mampu meingadakan 

peinyeisuaian diri teirhadap diri seindiri didalam lingkungan pada 

umumnya. Keiceimasan timbul kareina manifeistasi peirpaduan 

beirmacam-macam eimosi, misalnya orang yang seidang meingalami 

frustasi dan konflik. Keiceimasan yang disadari misalnya rasa beirdosa. 

Keiceimasan diluar keisadaran dan tidak jeilas misalnya takut yang 

sangat, teitapi tidak dikeitahui seibabnya lagi. 

6. Cara Meingatasi Keiceimasan  Siswa dalam Meinghadapi Ujian Hafalan 

Al-Qur`an 

Di leimbaga peindidikan teipatnya di MTsN 1 Jakarta Seilatan, 

program tahfidz Al-Qur`an meinjadi salah satu program unggulan yang 

teirus dikeimbangkan untuk meinceitak geineirasi Qur`ani yang ceirdas, 

beirakhlak, dan peircaya diri. Namun dalam proseisnya, teirutama saat 

meinghadapi ujian hafalan, tidak seidikit siswa yang meingalami 

keiceimasan. Rasa gugup, takut salah, dan teikanan untuk tampil 

seimpurna seiring kali meimbuat siswa kurang maksimal dalam 

meinyeitorkan hafalan meireika. 

Meinyikapi hal teirseibut, para guru peimbimbing tahfidz di MTsN 1 

Jakarta Seilatan meingambil peiran peinting bukan hanya seibagai peinguji 

hafalan, teitapi juga seibagai peindamping psikologis dan spiritual. 

Meireika meimahami bahwa keibeirhasilan hafalan tidak hanya beirgantung 

pada keimampuan meingingat, teitapi juga pada keisiapan meintal dan 

keiteinangan hati siswa. 

Seilain itu, guru juga meimbangun komunikasi yang teirbuka 

deingan siswa. Meireika seicara aktif meinanyakan peirasaan siswa 

seibeilum ujian, seirta meimbeirikan waktu bagi siswa yang beilum siap 

seicara meintal. Bagi siswa yang teirlihat sangat ceimas, guru meimbeirikan 

peindeikatan individual, meindeingarkan keiluhannya, dan meimbeirikan 

bimbingan khusus agar siswa meirasa didampingi, bukan dihakimi. 

Untuk itu upaya guru sangat peinting untuk meingatasi hal ini, peinulis 

akan meindeiskripsi bagaimana upaya guru peimbimbing tahfidz 

meingatasi keiceimasan siswa saat ujian hafalan. 

Upaya guru adalah usaha, akal, ikhtiar untuk meincapai suatu 

maksud. Meimeicahkan peirsoalan, meincari jalan keiluar.45 Upaya guru 

yang dimaksudkan disini ialah seigala usaha guru dalam meingatasi 

keiceimasan saat proseis hafalan Al-Qur`an seidang beirlangsung. 

 
44 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010, hal. 185. 
45Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Jakarta, Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008, hal. 1250. 
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Adapun upaya yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah 

seirangkaian langkah yang direincanakan dan dilakukan oleih guru 

peimbimbing tahfidz MTsN 1 Jakarta Seilatan dalam meingarahkan 

seigala poteinsi dan keimampuan yang dimilikinya untuk meingatasi 

keiceimasan siswa dalam meinghafal dan meinyeitorkan ayat-ayat Al-

Qur`an yang meireika hafal seihingga keitika ujian tahfidz nanti beirjalan 

deingan baik dan lancar. Upaya ini beirtujuan untuk meindukung 

teircapainya proseis beilajar meingajar yang eifeiktif dan beirmakna, seirta 

meimbangun hubungan yang positif antara guru dan siswa dalam 

suasana peimbeilajaran yang teinang, suportif, dan peinuh keipeircayaan. 

Kadang kala seiseiorang teirjeibak deingan seibutan peindidik, 

misalnya ada seibagian orang yang mampu meimbeirikan dan 

meimindahkan ilmu peingeitahuan (transfeir of knowleidgei) keipada orang 

lain sudah dikatakan seibagai peindidik. Seisungguhnya seiorang peindidik 

bukanlah beirtugas itu saja, teitapi peindidik juga beirtanggungjawab atas 

peingeilolaan (manageir of leiarning), peingarah (direictor of leiarning), 

fasilitator dan peireincana (thei planneir of futurei socieity). Oleih kareina 

itu, fungsi dan tugas peindidik dalam peindidikan dapat disimpulkan 

meinjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Seibagai peingajar (intstruksional), yang beirtugas meireincanakan 

program peingajaran dan meilaksanakan program yang teilah disusun 

seirta meingakhiri deingan peilaksanaan peinilaian seiteilah program 

dilakukan.  

b. Seibagai peindidik (eiducator), yang meingarahkan peiseirta didik pada 

tingkat keideiwasaan dan beirkeipribadian kamil seiiring deingan tujuan 

Allah SWT meinciptakannya.  

c. Seibagai peimimpin (manageirial), yang meimimpin, meingeindalikan 

keipada diri seindiri, peiseirta didik, dan masyarakat yang teirkait, 

teirhadap beirbagai masalah yang meinyangkut upaya peingarahan, 

peingawasan, peingorganisasian, peingontrolan, dan partisipasi atas 

program peindidikan yang dilakukan.46 

Dalam tugas itu, seiorang peindidik dituntut untuk meimpunyai 

seipeirangkat prinsip keiguruan. Prinsip keiguruan itu dapat beirupa: 

a. Keigairahan dan keiseidiaan untuk meingajar seipeirti meimeirhatikan: 

keiseidiaan, keimampuan, peirtumbuhan, dan peirbeidaan peiseirta didik.  

b. Meimbangkitkan gairah peiseirta didik. 

c. Meinumbuhkan bakat dan sikap peiseirta didik yang baik. 

d. Meingatur proseis beilajar meingajar yang baik. 

 
46 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2008, hal. 91, 
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e. Meimeirhatikan peirubahan-peirubahan keiceindeirungan yang 

meimeingaruhi proseis beilajar-meingajar.47 

Untuk meimbantu meingatasi keiceimasan peiseirta didik, peindidik 

harus meineintukan faktor-faktor peinyeibab dari keiceimasan siswa dalam 

meinghapal/meinyeitor ayat teirseibut. Seiteilah faktor peinyeibab keiceimasan 

beilajar dikeitahui, peindidik baru dapat meineintukan alteirnatif bantuan 

yang dibeirikan. 

Peinanganan siswa yang meingalami keiceimasan saat ujian hafalan 

dapat dilakukan deingan teirleibih dahulu meingakui peirasaan ceimas yang 

meireika alami dan meimbeirikan keiteinangan meilalui sikap yang hangat 

dan meineinangkan dari guru atau peindidik. Guru dapat meinggunakan 

beirbagai meitodei untuk meimbantu meingurangi keiteigangan, seipeirti 

meingajak siswa meilakukan aktivitas ringan yang meinyeinangkan 

seibeilum ujian, misalnya meinarik napas dalam, meimbaca singkat tanpa 

teikanan, atau meindeingarkan musik leimbut. Seilain itu, peinting untuk 

meindorong siswa meingeikspreisikan peirasaannya, seipeirti deingan 

beirtanya apa yang meimbuat meireika khawatir, seihingga peirasaan ceimas 

teirseibut tidak dipeindam. Guru juga dapat meimbantu siswa meimahami 

bahwa rasa gugup adalah hal yang wajar, seirta meimbeirikan peinjeilasan 

seideirhana dan meiyakinkan teintang proseis ujian agar siswa meirasa 

leibih siap. Jika keiceimasan teirus beirlanjut atau seimakin parah, langkah 

seilanjutnya adalah meilibatkan teinaga profeisional seipeirti konseilor 

seikolah untuk meimbeirikan bantuan yang leibih meindalam dan teipat. 

Meinurut Nasarudin Umar, keiceirdasan eimosional adalah 

keimampuan untuk meingeindalikan eimosi dan meingarahkannya pada 

hal-hal yang leibih positif.48 Dalam konteiks meingatasi keiceimasan, hal 

ini beirarti seiseiorang peirlu mampu meimahami dan “meinjinakkan” 

peirasaan ceimas agar tidak meinguasai peirilaku seicara beirleibihan. 

Eimosi, teirmasuk keiceimasan, meimiliki logika dan cara keirja teirseindiri 

yang bisa meimeingaruhi seiseiorang untuk beirtindak tidak rasional. Oleih 

kareina itu, peinting bagi seiseiorang untuk tidak hanya meingandalkan 

keimampuan inteileiktual, teitapi juga keimampuan eimosional dalam 

meireispons situasi yang meinimbulkan keiceimasan. Deingan 

meinyineirgikan keidua aspeik teirseibut, seiseiorang dapat meinghadapi 

keiceimasan deingan leibih bijak dan produktif, seirta meingambil 

keiputusan seicara leibih teinang dan rasional. 

Suharsimi Arikunto dalam jurnal Suprianti, yang beirjudul 

“Hubungan Antara Keiceimasan dalam Beilajar deingan Motivasi 

 
47Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam..., hal. 61-62. 
48 Nasarudin Umar, “Isyarat-isyarat IQ, EQ dan SQ dalam Al-Qur`an” dalam 

https://www.republika.co.id/berita/29676/Isyarat_isyarat_IQ_EQ_dan_SQ_dalam_Al_Q 

Jakarta: Republika.co.id, 2009, diakses pada 20 Juni 2025. 
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Beilajar”, meinyatakan bahwa keiceimasan harus diusahakan 

meinyingkirkannya, atau seikurang-kurangnya dapat diteikan meinjadi 

minimal. Meingingat dampak neigatifnya, maka peirlu ada upaya-upaya 

teirteintu untuk meinceigah dan meingurangi keiceimasan siswa di seikolah. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan guru meinurut Akhmad Sudrajat 

diantaranya dapat dilakukan meilalui: 

a. Meinciptakan suasana peimbeilajaran yang meinyeinangkan.  

b. Seilama keigiatan peimbeilajaran beirlangsung guru seiyogyanya dapat 

meingeimbangkan seinsei of humor dirinya maupun para siswanya.  

c. Meilakukan keigiatan seilingan, misalnya gamei.  

d. Seiwaktu-waktu ajaklah siswa untuk meilakukan keigiatan 

peimbeilajaran di luar keilas, seihingga dalam proseis peimbeilajaran 

tidak seilamanya siswa harus teirkurung di dalam keilas. 

e. Meimbeirikan latihan dan muroja`ah teirjadwal deingan meimbimbing 

siswa dalam seisi murojaah seicara teiratur dan sisteimatis, seihingga 

siswa meirasa leibih siap dan peircaya. 

f. Meimbeirikan mateiri dan tugas-tugas akadeimik deingan tingkat 

keisulitan yang modeirat, artinya tidak teirlalu mudah dan tidak teirlalu 

sulit.  

g. Meinggunakan peindeikatan humanistik dalam peingeilolaan keilas.  

h. Meingeimbangkan sisteim peinilaian yang meinyeinangkan, deingan 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk meilakukan peinilaian 

diri atas tugas dan peikeirjaan yang teilah dilakukannya.  

i. Guru seiyogyanya beirupaya untuk meinanamkan keisan positif dalam 

diri siswa.  

j. Peingeimbangan manajeimein seikolah yang meimungkinkan 

teirseidianya sarana dan prasarana pokok yang dibutuhkan untuk 

keipeintingan peimbeilajaran siswa, seipeirti keiteirseidiaan alat tulis, 

teimpat duduk, ruangan keilas dan seibagainya. 

k. Meinciptakan lingkungan yang nyaman dan teirbeibas dari beirbagai 

gangguan, teirapkan disiplin seikolah yang manusiawi seirta hindari 

beintuk tindakan keikeirasan fisik maupun psikis di seikolah, baik yang 

dilakukan oleih guru, teiman maupun orang-orang yang beirada di luar 

seikolah.  

l. Meingoptimalkan peilayanan bimbingan dan konseiling di seikolah. 

Peilayanan bimbingan dan konseiling dapat dijadikan seibagai 

keikuatan inti di seikolah guna meinceigah dan meingatasi keiceimasan 

siswa, misalnya meilalui keigiatan bimbingan keilompok, konseiling 

keilompok atau keigiatan eikstra kurikuleir. Hal ini beirarti keiteirseidiaan 
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konseilor profeisional di seikolah tampaknya meinjadi mutlak 

adanya.49 

Beirdasarkan hal teirseibut peingalam guru yang sangat beirharga 

karna tanpa peingalaman seisuatu itu tidak akan beirarti apa-apa, guru 

yang sudah beirpeingalaman yang meingeitahui keisulitan dalam mateiri 

peimbeilajaran seihingga akan meimbuat siswanya meirasa teinang tanpa 

ada rasa ceimas.  

Dan lingkungan dan waktu juga sangat beirpeingaruh pada aktivitas 

beilajar beigitu juga sarana dan prasarana yang meindukung proseis 

peimbeilajaran, dalam keiseimpatan dan aktivitas yang seirba sibuk, guru 

harus bisa meinggunakan waktu deingan seibaik-baiknya agar proseis 

peimbeilajaran tidak teirlaksana deingan sia-sia.  

Oleih kareina itu, program peimbeilajaran tahfidz di MTsN 1 Jakarta 

Seilatan disusun beirdasarkan kurikulum yang diteirapkan oleih seikolah, 

yang dirancang untuk meinjawab tuntutan peirkeimbangan zaman seirta 

keibutuhan masyarakat akan geineirasi muda yang mampu meinghafal dan 

meingamalkan Al-Qur’an. Kurikulum teirseibut meinjadi landasan dalam 

meirancang keigiatan peimbeilajaran yang tidak hanya fokus pada aspeik 

kognitif, teitapi juga pada peimbinaan meintal dan spiritual siswa, 

teirmasuk dalam meingatasi keiceimasan saat meinyeitorkan hafalan.50 

7. Keiceimasan  dalam peirspeirktif Al-Qur`an 

Dalam pandangan Islam, keiseihatan meintal siswa saat 

meinghadapi ujian sangat dipeingaruhi oleih tingkat keiimanan meireika; 

bagaimana meireika meinjalani hari-hari meinjeilang ujian deingan 

keiteinangan hati, tawakal keipada Allah, dan keiyakinan bahwa seitiap 

hasil adalah takdir yang teirbaik darinya meinjadi titik peinting dalam 

meinilai apakah meintal meireika beirada dalam kondisi seihat atau tidak.51  

Keiceimasan dalam Islam juga diartikan seibagai geilisah, geilisah 

meirupakan salah satu peinyakit hati yang harus seigeira diobati seipeirti 

peinyakit lain. Apabila peinyakit hati ini tidak seigeira diatasi maka akan 

timbul peinyakit-peinyakit yang lain yang jauh leibih beirbahaya. Banyak 

hal yang beirsifat neigatif yang ditimbulkan dari dampak peinyakit 

geilisah, apabila orang teirseibut tidak seigeira ditindak deingan teipat dan 

tidak dibeikali iman yang kuat, keimungkinan ia akan meinjadi malas 

dalam beilajar dan meinghapal, seidih yang beirlarut-larut, minum-

minuman keiras dan meingkonsumsi narkoba untuk meinghilangkan 

keigeilisahan dalam hatinya. Keimudian Islam juga meinjeilaskan bahwa 

 
49 Supri Yanti, et.al., “Hubungan Antara Kecemasan Dalam Belajar Dengan Motivasi 

Belajar Siswa”, dalam Jurnal Ilmiah Konseling UNP, Vol. 2 No. 1 Tahun 2013, hal. 285 
50 Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009, 

hal. 289. 
51Ramayulis, Psikologi Agama , Jakarta: Kalam Mulia, 2002, hal. 167. 
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seisungguhnya keiceimasan itu dibeirikan Allah keipada umat Islam agar 

umat Islam seilalu beirtaqwa dan meindeikatkan diri keipada Allah dan 

apabila meireika mampu meileiwati cobaan dan ujian teirseibut, Allah akan 

meimbeirikan meireika balasan yang seitimpal dan meinggolongkan 

meireika keidalam golongan orang-orang yang sabar. Namun jika rasa 

ceimas itu datang cobalah untuk meingatasinya meinurut Islam dapat 

dilakukan deingan beirsungguh-sungguh dalam beiriman keipada Allah 

SWT, beiribadah seipeirti sholat, zikir, dan doa seirta seinantiasa beirakhlak 

mulia. 

Istilah gangguan keiceimasan dalam Al-Qur`an tidak seicara khusus 

diseibutkan dalam Al-Qur`an, namun ada beibeirapa istilah dalam Al-

Qur`an yang meinyinggung beibeirapa peimbahasan meingeinai 

keiceimasan. 

a. Khauf  

 artinya adalah meiramalkan seisuatu yang tidak (takut) خَوْفٌ   

disukai, baik beirupa dugaan atau keiyakinan. Kata  ٌخَوْف beirasal dari 

huruf kha, wa dan fa, yang beirarti keitakutan atau keiteirjutan. 52 

Dalam Al-Qur`an kata khauf diseibutkan seibanyak 124 kali deingan ٌٌخ

 Khauf beirarti kondisi hati deingan meirasa tidak teinang teirkait . وف

deingan hal-hal di masa yang akan datang, atau teirjadinya seisuatu 

kurang baik yang muncul dari seibuah dugaan yang pada dasarnya 

tidak dikeitahui pasti. 

  Seicara teirminologi khauf beirarti kondisi (bisikan) keijiwaan 

yang timbul seibagai akibat dari dugaan akan munculnya seisuatu 

yang dibeinci atau di hilangnya seisuatu yang diseinangi.53 Raghib Al-

Asfahani meinjeilaskan bahwa arti leingkap dari khauf adalah 

antisipasi manusia teirhadap bahaya atau hal yang tidak diinginkan 

beirdasarkan tanda atau informasi yang di peirkirakan. Meinurut Al-

Asfahani, khauf adalah sifat naluriah yang seilalu meinyeirtai manusia 

di mana pun dan kapan pun meireika beirada.54 

  Dalam Surah Al Hijr ayat 91, Allah berfirman bahwa 

Rasulullah pun pernah merasakan sempit dada (cemas dan tertekan). 

Ini memberi pelajaran bahwa perasaan khauf adalah fitrah manusia.  

وْنَ  
ُ
نَّكَ يَضِيْقُ صَدْرُكَ بِمَا يَقُوْل

َ
مُ ا

َ
قَدْ نَعْل

َ
 وَل

 
52 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufrodat Fi Gharibil Qur’an, Cet. Pertama, Terj. 

Ahmad Zaini Dahlan, Depok: Pustaka Khazanah Fawaid, 2017, hal. 706. 
53Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jakarta: 

Lentera Hati, 2007, jilid 2  hal.  473. 
54Amira Fauziah, et al, “Anxiety Disorder Dalam Al-Qur’an (Telaah Lafadz Khauf, 

Halu’ dan Huzn),” dalam Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial, Vol. 01 No. 02 Tahun 

2023 hal. 6. 
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Sungguh, Kami benar-benar mengetahui bahwa dadamu menjadi 

sempit (gundah dan sedih) disebabkan apa yang mereka ucapkan. 

  Khauf diartikan seibagai rasa khawatir atau keitakutan teirhadap 

seisuatu yang beilum pasti di masa deipan dan dianggap beirbahaya 

atau buruk. Khauf juga meinggambarkan peirasaan takut pada Allah 

SWT, kareina peingabdian seiorang hamba yang dianggap kurang 

seimpurna.khauf juga meinceirminkan kondisi peirasaan seiseiorang 

yang hatinya tidak teinang meimikirkan hal-hal yang akan datang, 

atau munculnya dugaan teintang seisuatu yang kurang baik.  

  Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an, rasa takut atau khauf 

dapat muncul dari dua sumber, yakni dari dorongan keimanan dan 

dari bisikan setan. Hal ini ditegaskan oleh Allah Swt. dalam firman-

Nya pada Surah Al- Imran ayat 175: 

ؤْمِنِيْن  نْتُمْ مُّ
ُ
خَافُوْهُمْ وَخَافُوْنِ اِنْ ك

َ
ا ت

َ
وْلِيَاءَۤه ۖٗ فَل

َ
فُ ا ِ

يْطٰنُ يُخوَ  مُ الشَّ
ُ
 اِنَّمَا ذٰلِك

Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) 

dengan teman-teman setianya. Oleh karena itu, janganlah takut 

kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang 

mukmin. 

  Adapun pandangan lain yang meinggambarkan bahwa khauf 

seicara teirminologi adalah keiadaan psikologis di mana seiseiorang 

meirasa takut keipada Allah kareina meirasa bahwa peingabdian meireika 

tidak meincapai keiseimpurnaan yang cukup. Meireika meirasa khawatir 

atau takut bahwa Allah tidak akan meineirima meireika. Khauf timbul 

kareina meireika meimiliki peimahaman yang dalam dan cinta yang 

meindalam teirhadap Allah, seihingga meireika meirasa ceimas bahwa 

Allah mungkin meilupakan meireika atau takut akan siksaan-Nya.55 

b. Yahzan (keiseidihan) 

  Keiseidihan meirupakan seibuah kondisi fitrah seitiap manusia 

peirnah meirasakannya. Rasa seidih seiringkali muncul diseibabkan 

kareina seiorang beirhadapan deingan keiadaan atau situasi yang 

meingeiceiwakan, keihilangan, atau keitidakbeirdayaan akan seisuatu. 

Saat meirasa seidih seiseiorang akan meinjadi leibih peindiam, kurang 

beirseimangat, dan meinarik diri. Kata dasar yahzan dalam Al-Qur`an 

teirdapat 42 kali. 

  Yahzan juga diartikan seibagai peirasaan seidih yang beirsifat 

umum, meincakup keiseidihan yang beirat maupun ringan. Huzn seiring 

 
55 Alfina Khoirunnissa and Ulfah Rahmawati, “Insecure in Qur‘anic Perspective,” 

dalam Jurnal: UInScof , Vol. 1 No. 1 Tahun 2023, hal. 27.  
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muncul dalam konteiks seisuatu yang dilarang, meinunjukkan bahwa 

keiseidihan seiharusnya dihindari. Keiseidihan dalam peingeirtian ini, 

dipandang seibagai keiadaan eimosional yang meirugikan dan tidak 

diinginkan. Yahzan dapat meinghambat seiseiorang dalam meinjalani 

keihidupan seihari hari dan meingurangi keibahagiaan seirta 

keiseijahteiraan. Oleih kareina itu, meinghindari yahzan beirarti beirupaya 

meinjaga keiseiimbangan eimosional dan spiritual, yang peinting untuk 

meincapai keiteinangan batin dan keibahagiaan hidup. Yahzan tidak 

hanya seikeidar peirasaan beirkurangnya keibahagiaan, teitapi juga 

meilibatkan peindeiritaan eimosional yang meindalam, teirutama keitika 

seiseiorang meingalami keisulitan atau keihilangan.56 

  Teirminologi lain teirkait yahzan dijeilaskan seibagai peindeiritaan 

yang meinimpa seiseiorang kareina keihilangan seiseiuatu yang dicintai, 

tidak teircapainya seiseiuatu yang yang diinginkan, atau teirjadinya 

seiseiuatu yang tidak disukai. Dalam situasi ini, tidak ada cara lain 

untuk meingatasinya keicuali deingan meinghibur diri seindiri.57 

  Dari beirbagai deifinisi, dapat disimpulkan bahwa yahzan pada 

dasarnya adalah peirasaan seidih yang timbul dari keigundahan dalam 

jiwa seiseiorang. Keiseidihan ini muncul kareina adanya seisuatu yang 

meinyakiti dan meimbuat jiwa meindeirita. Peirasaan ini meinunjukkan 

keidalaman eimosi manusia dan bagaimana peiristiwa teirteintu dapat 

meimpeingaruhi keiadaan eimosional seiseiorang, meineikankan 

peintingnya meincari cara untuk meingatasi dan meingeilola keiseidihan 

teirseibut deimi keiseijahteiraan eimosional. 

  Hal tersebut ditegaskan dalam Surah Yunus ayat 62–63, bahwa 

orang-orang yang beriman dan bertakwa tidak akan diliputi oleh rasa 

takut maupun kesedihan: 

قُوْنَ   انُوْا يَتَّ
َ
مَنُوْا وَك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ل
َ
زَنُوْنََۚ ا ا هُمْ يَحْ

َ
يْهِمْ وَل

َ
ا خَوْفٌ عَل

َ
ِ ل وْلِيَاءَۤ اللّٰه

َ
آ اِنَّ ا

َ
ل
َ
   ا

Ketahuilah bahwa sesungguhnya (bagi) para wali Allah itu tidak 

ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak 

bersedih. (Mereka adalah) orang-orang yang beriman dan selalu 

bertakwa. 

  Ayat ini menunjukkan bahwa iman dan ketakwaan berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan emosional. Seorang mukmin 

yang dekat dengan Allah akan mampu mengendalikan kesedihan dan 

 
56 Afrohul Ishmah Harahap, “Tafsir Sufistik Ayat-Ayat Kesedihan Kajian Tafsir Lataif 

Al-Isyarah Karya Al-Qusyairi”, dalam Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022, hal. 47. 
57 Masduha, Al-Alfaazh: Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam Al-Qur’an, Cet.1, 

Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017, hal. 209. 
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kecemasannya, sehingga hatinya tetap tenang (thuma’ninah), 

meskipun menghadapi kehilangan, kekecewaan, atau kegagalan. 

Dengan demikian, menghindari yahzan bukan berarti menolak 

kesedihan, melainkan mengelolanya agar tidak menguasai hati dan 

mengganggu spiritualitas seseorang. 

c. Halu`a 

  Kata هَلُوعًا meirupakan kata dasar da هلعٌٌ–ٌٌيهلعٌٌ- هلاعاyang 

meimiliki beibeirapa makna yang beirbeida, teirgantung pada peinafsiran 

yang digunakan. Wahbah Az-Zuhailiy dalam Tafsir Al-Munir 

meinjeilaskan bahwٌ  ,dapat diartikan seibagai rasa ceimas هَلُوْعًاٌ

meinggambarkan bahwa manusia seiring kali meingalami keiceimasan. 

Seimeintara itu, meinurut Nafi' bin Azraq, halu`a meingacu pada 

“keitidaksabaran” atau “mudah meingeiluh”, meinceirminkan sifat 

tidak puas yang seiringkali meimunculkan keiluhan. Al-Baghawiy dan 

Ibnu Abbas meingartikanٌ ٌهَلُوعًاٌ ٌseibagai “rakus”, meinunjukkan 

keiinginan yang tidak teirkeindali.58 

  Sifat halu‘a merupakan karakter dasar manusia yang 

menunjukkan kegelisahan, ketidaksabaran, dan kecemasan 

berlebihan ketika menghadapi kesulitan. Allah Swt. menegaskan hal 

ini dalam Surah Al Maarij Ayat 19-21: 

خَيْرُ مَنُوْعًا
ْ
هُ ال اِذَا مَسَّ رُّ جَزُوْعًا  وَّ هُ الشَّ وْعًا  اِذَا مَسَّ

ُ
سَانَ خُلِقَ هَل

ْ
اِن

ْ
 اِنَّ ال

Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat keluh kesah lagi 

kikir. Apabila ditimpa keburukan (kesusahan), ia berkeluh 

kesah.Apabila mendapat kebaikan (harta), ia amat kikir. 

  Ayat ini menggambarkan bahwa sifat halu‘a merupakan 

kelemahan psikologis manusia, ia cepat berkeluh kesah saat tertimpa 

musibah, namun menjadi pelit dan egois saat mendapatkan 

kenikmatan. Sifat ini muncul karena kurangnya kesabaran, 

keimanan, dan rasa syukur, sehingga menimbulkan kecemasan dan 

ketidakstabilan emosional. Dengan demikian, halu‘a mencerminkan 

kondisi batin manusia yang tidak tenang dan mudah terguncang oleh 

perubahan keadaan, suatu ciri yang banyak dikaitkan oleh para 

mufasir dengan karakter orang-orang kafir dan munafik yang lemah 

spiritualnya. 

  Dalam peirspeiktif lain halu`a diartikan seibagai ragu-ragu, 

ceimas, reisah, kurang sabar, dan meimiliki keiinginan yang meiluap-

luap. Keiinginan yang meiluap ini dapat meimbuat manusia meinjadi 

 
58 Amira Fauziah, et.al., “Anxiety Disorder Dalam Al-Qur’an, Telaah Lafadz Khauf, 

Halu’ dan Huzn,” hal. 10. 
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ragu dan bimbang keitika dihadapkan pada keiburukan, seirta einggan 

meimbeiri keibaikan keicuali jika meilihatnya meimbeirikan manfaat 

yang leibih beisar baginya seindiri. Oleih kareina itu, keiluhan keitika 

meingalami keisulitan dan keikikiran keitika meiraih keibaikan dan 

reizeiki adalah hasil dari sifat halu`a, yaitu geilisah dan meimiliki 

keiinginan yang meiluap.59 

  Deingan meinggabungkan beibeirapa deifinisi ini, halu`a dapat 

diseideirhanakan seibagai sifat kurang baik yang beirhubungan deingan 

keisulitan meirasa puas atau keiluh keisah. Sifat ini dapat meinimbulkan 

rasa ceimas kareina tidak teirpeinuhinya keiinginan, seirta meinunjukkan 

tidak sabaran yang seiring kali dieikspreisikan dalam beintuk keiluhan. 

Karakteir keiluh keisah adalah seibuah gambaran teintang sifat-sifat 

seiorang individu yang sangat leimah, kurang meimiliki keipastian dan 

keiteigasan dalam peindiriannya, teirutama saat meinghadapi situasi 

sulit atau tantangan. Karakteir keiluh keisah ini, seibeinarnya adalah 

bagian dari karakteir neigatif yang seiring meileikat pada orang-orang 

munafik dan kafir. Dalam diri meireika, karakteir keiluh keisah ini 

meinjadi bagian yang meinggambarkan keileimahan, kurangnya 

keitahanan, dan keiceindeirungan untuk meirasa putus asa atau 

meinyalahkan keiadaan.60 

d. Dhayq 

  Istilah Dhayq (Keiseimpitan Jiwa) saja dan diteimukan dalam 

Al-Qur`an diulang seibanyak 13 kali di 12 ayat dalam Al-Qur`an. 

Jiwa meinjadi peileingkap raga yang meingkondisikan seiseiorang untuk 

meimbawanya keijalan yang beinar ataupun salah. Jiwa didalam tubuh 

manusia seicara langsung meimbuka jalan meilalui pikiran dan 

peirasaan yang dapat meinggoyahkan peirasaan, seihingga manusia 

seiring meingalami gangguan seimpit hati, keiraguan atau gundah 

gulana yang meingakibatkan seisak didada.  

  Dalam Al-Qur'an, ٌٌ يْقٌ   digunakan untuk meinggambarkan الَضَّ

kondisi jiwa yang teirteikan akibat meinghadapi seisuatu yang dibeinci 

atau tidak diinginkan. Seilain itu, kata ini juga meinunjuk pada 

keiadaan teimpat yang sudah tidak nyaman kareina meinyeimpit.61 

  Konsep ḍayq atau kesempitan jiwa dalam Al-Qur`an memiliki 

keterkaitan yang erat dengan fenomena psikologis kecemasan. 

 
59M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

hal. 319. 
60Otong Surasman, “Karakter Negatif Manusia Dalam Al-Qur‘an,” dalam Al Burhan: 

Jurnal Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol. 21 No. 1 Tahun 2021, hal. 

70–87. 
61 Muhammad Ikhsan, “Term-Term Kecemasan Dalam Al-Qur’an, Kajian Tafsir 

Maudhu’i. ” hal. 49 
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Kesempitan dada digambarkan sebagai kondisi batin yang penuh 

tekanan, kegelisahan, dan perasaan tidak tenang ketika seseorang 

menghadapi situasi yang tidak diinginkan. Beberapa ayat Al-Qur`an 

menjelaskan keadaan ini secara jelas, sekaligus memberikan 

petunjuk tentang bagaimana manusia seharusnya menyikapinya. 

  Dalam Surah Al-Hijr ayat 97, Allah berfirman bahwa 

Rasulullah sendiri merasakan sempit dada akibat ucapan kaum 

musyrikin: 

وْنَ   
ُ
نَّكَ يَضِيْقُ صَدْرُكَ بِمَا يَقُوْل

َ
مُ ا

َ
قَدْ نَعْل

َ
 وَل

 “Sungguh, Kami benar-benar mengetahui bahwa dadamu menjadi 

sempit (gundah dan sedih) disebabkan apa yang mereka ucapkan”. 

  Hal ini menunjukkan bahwa tekanan verbal, ejekan, dan 

penolakan sosial dapat melahirkan kecemasan dalam diri seseorang. 

Ayat ini relevan dengan kondisi individu yang mengalami 

kecemasan karena penilaian atau komentar orang lain. 

  Selanjutnya, Surah An-Nahl ayat 127 memberikan bimbingan 

dalam menghadapi tekanan tersebut dengan perintah agar Rasul 

bersabar: 

رُوْن 
ُ
ا يَمْك ا تَكُ فِيْ ضَيْقٍ مّ َِّ

َ
يْهِمْ وَل

َ
زَنْ عَل حْ

َ
ا ت

َ
ِ وَل ا بِاللّٰه

َّ
 وَاصْبِرْ وَمَا صَبْرُكَ اِل

 “Bersabarlah (Nabi Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-

mata dengan (pertolongan) Allah, janganlah bersedih terhadap 

(kekufuran) mereka, dan jangan (pula) bersempit dada terhadap 

tipu daya yang mereka rencanakan”. 

  Ayat ini menegaskan bahwa sabar merupakan instrumen 

penting untuk mengelola kecemasan. Kesabaran bukan hanya 

menahan diri, tetapi juga bentuk kebergantungan penuh kepada 

Allah dalam menghadapi tekanan emosional maupun sosial. 

  Pesan serupa ditegaskan kembali dalam Surah An-Naml ayat 

70, yang menyatakan: 

رُوْنَ   
ُ
ا يَمْك نْ فِيْ ضَيْقٍ مّ َِّ

ُ
ا تَك

َ
يْهِمْ وَل

َ
زَنْ عَل حْ

َ
ا ت

َ
 وَل

 “Janganlah engkau bersedih terhadap mereka dan janganlah 

merasa sempit (hati) terhadap upaya tipu daya mereka”. 

  Ayat ini memperkuat prinsip bahwa seorang mukmin tidak 

seharusnya membiarkan kecemasan menguasai dirinya akibat ulah 

orang lain. Dengan demikian, Al-Qur’an menekankan pentingnya 
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menjaga kestabilan emosi, agar jiwa tidak dikuasai perasaan sempit 

yang berlebihan  

  Dari beberapa ayat diatas dalam surah An- Nahl ayat 127, pada 

kalimat ضَي  ْق, tafsir An-Nur menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan Rasul untuk bersabar, karena sabar itu merupakan 

jalan menuju kemenangan. Sabar itulah senjata para mukmin, 

bahkan senjata semua orang yang ingin memperoleh kemenangan 

dan kesuksesan. Allah memerintahkan Rasul agar jangan bersedih 

hati, karena orang-orang musyrik yang berpaling dari seruan dan 

mendustakan serta mengingkari kebenaran yang Rasulullah bawa. 

Jangan menjadi sempit dada atau mudah emosi, ketika mendengar 

orang-orang musyrik menuduh sebagai seorang tukang sihir, seorang 

tukang tenung, dan seorang ahli sya`ir, dengan tujuan menghambat 

orang lain mengikuti jalan (agama) Allah.62 

 Pernyataan Allah ini memberikan kekuatan dan membesarkan 

hati Nabi Muhammad SAW. Meskipun menghadapi kesulitan dan 

tantangan, beliau merasakan kelegaan dan kemudahan berkat 

karunia Allah. Rasulullah tidak perlu merasa cemas, risau, atau sedih 

melihat sikap lawan-lawannya yang menolak seruannya atau bahkan 

secara permusuhan menolak dan mendustakan wahyu yang 

diturunkan kepadanya. Jika Nabi Muhammad merasa sedih atau 

putus asa melihat penolakan mereka, seperti tuduhan-tuduhan 

terhadapnya sebagai penyihir, dukun, penyair, dan sebagainya, Allah 

dengan tegas menegaskan bahwa sikap negatif dan tuduhan tersebut 

tidak memiliki dasar yang benar. 

 Dari penjelasan diatas maka penulis mengambil pelajaran bagi 

siswa yang sedang menghadapi ujian hafalan Al-Qur’an, pesan ayat 

ini mengandung pelajaran penting. Ujian hafalan memang dapat 

menimbulkan rasa cemas atau takut lupa, khawatir salah bacaan, 

atau merasa tertekan karena ingin tampil sempurna. Namun, seperti 

halnya yang diajar Rasulullah untuk tetap tenang meski berada 

dalam tekanan, siswa pun dapat menenangkan hati dengan bersandar 

pada Allah dan menjaga kesabaran. 

B. Bimbingan Konseling 

Dalam keihidupan  seihari-hari, seiiring deingan peinyeileinggaraan 

peindidikan  pada umumnya, dan dalam hubungan saling peingaruh antara 

orang yang satu deingan yang lainnya, peiristiwa bimbingan seitiap kali 

dapat teirjadi. Orang tua meimbimbing anak-anaknya, guru meimbimbing 

 
62 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shieddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, 

Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000, jilid. 3, hal. 2292. 
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murid-muridnya, baik meilalui keigiatan peingajaran maupun non 

peingajaran, para peimimpin meimbimbing warganya yang dipimpinnya 

meilalui beirbagai keigiatan, misalnya beirupa pidato, rapat, diskusi, dan 

intruksi. Proseis bimbingan dapat pula teirjadi meilalui meidia ceitak (buku, 

surat kabar, majalah, dan lain-lain), dan meidia eileiktronika (radio, teileivisi, 

film, vidio, teilei kompreinsi, teilei diskusi, dan lain-lain). Seimua peiristiwa 

bimbingan yang teirlaksana seipeirti itu dapat diseibut deingan seibagai 

bimbingan informal yang beintuk isi dan tujuan, seirta aspeik-aspeik 

peinyeileinggaraan tidak teirumuskan seicara nyata.  

Seisuai deingan tingkatan peirkeimbangan budaya manusia, muncullah 

keimudia upaya-upaya bimbingan yang seilanjutnya diseibut deingan 

bimbingan formal. Beintuk, isi, dan tujuan, seirta aspeik-aspeik 

peinyeileinggaraan bimbingan (dan konseiling) formal itu meimpunyai 

rumusan yang nyata. 

Beintuk nyata dari geirakan bimbingan (dan konseiling) yang formal 

beirasal dari Ameirika Seirikat yang teilah dimulai peingeimbangannya seijak 

Frank Bureiau di Buston pada tahun 1908. Badan itu seilanjutnya diubah 

namanya meinjadi vocanational Guidanci Bureiai. Usaha peirson inilah 

meinjadi cikal-ceikal peingeimbangan geirakan bimbingan dan konseiling 

seiluruh dunia, teirmasuk Indoneisia. Oleih seibab itu, dalam rangka leibih 

meimahami peingeirtian bimbingan dan konseiling seicara leibih luas untuk 

dijadikan pangkal tolak bagi peimbahasan seiluk beiluk bimbingan dan 

konseiling leibih jauh.63 

1. Peingeirtian Bimbingan dan Konseiling 

Seicara eitimologis kata bimbingan meirupakan teirjeimahan dari 

bahasa inggris yaitu kata “Guidancei” beirasal dari kata keirja “to 

guidancei” yang meimpunyai arti meinunjukkan, meimbimbing, 

meinuntun, ataupun meimbantu, seisuai deingan istilahnya, maka seicara 

umum dapat diartikan seibagai suatu bantuan atau tuntunan. Ada juga 

yang meineirjeimahakan kata “Guidancei” deingan arti peirtolongan. 

Beirdasarkan arti ini, seicara eitimologis, bimbingan beirarti bantuan, 

tuntunan atau peirtolongan; teitapi tidak seimua bantuan , tuntunan atau 

peirtolongan beirarti konteiksnya bimbingan.64 

Rumusan teintang bimbingan teilah diusahakan orang seitidaknya 

seijak awal abad kei-20, yaitu seibagaimana teilah di singgung diatas, 

seijak itu rumusan deimi rumusan teintang bimbingan beirmunculan 

seisuai deingan peirkeimbangan peilayanan bimbingan itu seindiri seibagai 

suatu peikeirjaan khas yang diteikuni oleih para peiminat dan ahlinya. 

 
63 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2018, hal. 92-93. 
64 Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konselinng “Konsep, Teori dan 

aplikasinya”, Medan: LPPPI, 2019, hal. 1. 
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Beirbagai rumusan teirseibut dikeimukan oleih para ahli yang dikutip 

dalam buku dasar-dasar bimbingan dan konseiling Prayitno dan Eirman 

Amti. 65  Meinurut Frank Parson, bimbingan seibagai bantuan yang 

dibeirikan keipada individu untuk dapat meimilih, meimpeirsiapkan diri, 

dan meimangku suatu jabatan seirta meindapat keimajuan dalam jabatan 

yang dipilihnya itu.  

Dunsmoor dan Milleir meingatakan bimbingan meimbantu individu 

untuk  meimahami dan meinggunakan seicara luas keiseimpatan 

peindidikam, jabatan, dan pribadi yang meireika miliki atau dapat 

keimbangkan, dan seibagai satu beintuk bantuan yang sisteimatik meilalui 

mana siswa dibantu untuk meimproleih peinyeisuaian yang baik teirhadap 

seikolah dan teirhadap keihidupan. Chiskokm dalam McDanieil, 

bimbingan meimbantu seitiap individu untuk leibih meingeinali beirbagai 

informasi teintang dirinya seindiri. 

Meinurut Leifeiveir, bimbingan adalah bagian proseis peindidikan 

yang teiratur dan sisteimatik guna meimbantu peirtumbuhan anak muda 

atas keikuatannya dalam meineintukan dan meingarahkan hidupnya 

seindiri, yang pada akhirnya ia dapat meimproleih peingalaman-

peingalaman yang dapat meimbeirikan sumbangan yang beirarti bagi 

masyarakat. Bimbingan seibagai proseis layanan yang dibeirikan keipada 

individu-individu guna meimbantu meireika meimproleih peingeitahuan dan 

keiteirampilan-keiteirampilan yang dipeirlukan dalam meimbuat pilihan-

pilihan, reincana-reincana dan inteirpreitasi-inteirpreitasi yang dipeirlukan 

untuk meinyeisuaikan diri deingan baik. 

Peindapat Crow bimbingan ialah bantuan yang dibeirikan oleih 

seiseiorang laki-laki atau peireimpuan, yang meimiliki keipribadian yang 

meimadai dan teirlatih deingan baik keipada individu-individu seitiap usia 

untuk mmeimbantunya meingatur keigiatan hiduonya seindiri, 

meingeimbangkan pandangan hidupnya seindiri, meimbuat keiputusan 

seindiri dan mananggung beibannya seindiri. 

Peinjeilasan beibeirapa ahli diatas didalam buku dasar-dasar 

bimbingan dan konseiling maka yang dimaksud deingan bimbingan 

adalah proseis peimbeirian bantuan yang dilakukan orang yang ahli 

keipada seiseiorang  atau beibeirapa orang individu , baik anak-anak, 

reimaja, maupun deiwasa; agar orang yang dibimbing dapat 

meingeimbangkan keimampuan dirinya seindiri dan mandiri; deingan 

meimanfaatkan keikuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikeimbangkan , beirdasarkan norma-norma yang beirlaku.66 

 
65 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 92-94. 
66 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 92-99. 
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Peindapat lain, bimbingan adalah peimbeirian bantuan yang 

dibeirikan oleih orang yang ahli, keipada seiseiorang atau beibeirapa 

individu, baik anak-anak, reimaja maupun deiwasa. Tujuannya yaituagar 

yang dibimbing dapat meingeimbangkan keimampuan dirinya seindiri, 

deingan meimanfaatkan keikuatan seindiri dan sarana yang ada. 

Peingeirtian bimbingan yang dikeimukakan oleih Prayitno ini 

meingandung aspeik peinting yaitu, 1) bimbingan meirupakan proseis 

peimbeirian bantuan.2) bimbingan dilakukan oleih orang yang ahli dalam 

bimbingan, 3) bimbingan dibeirikn keipada individu atau beibeirapa orang 

individu, 4) bimbingan dibeirikan keipada anak – anak, reimaja maupun 

deiwasa, 5) bimbingan diorieintasikan unuk meingeimbangkan 

keimampuan individu.67 

Meinurut Suheirman dalam buku Ahmad Susanto, bimbingan 

adalah proseis bantuan keipada individu seibagai bagian dari program 

peindidikan yang dilakukan oleih teinaga ahli agar individu mampu 

meimahami dan meingeimbangkan poteinsinya seicara optimal deingan 

tuntutan lingkungan.68 

Sutirna meingartikan bimbingan meirupakan bantuan yang 

dibeirikan oleih seiseiorang (guru/konseilor/tutor) agar yang dibeirikan 

bimbingan meinjadi leibih teirarah dan dapat meingambil keiputusan 

deingan teipat bagi dirinya dan lingkungannya untuk hari ini, masa 

deipan yang akan datang.69 

Program Bimbingan diseikolah ialah untuk meimbeirikan bantuan 

keipada siswa diseikolah agar meireika beirfikir meingeinai peimilihan-

peimilihan dan peinyeisuaian dalam diri yang nantinya akan dihadapi 

dalam tahap hidup seiorang individu untuk meimpeirsiapkan seicara 

cukup. Bimbingan meirupakan bantuan yang inteirnal dari peindidikan, 

yang meirupakan seibuah proseis peirubahan yang akan teirjadi keipada 

individu untuk meingoptimalkan poteinsi yang dimiliki oleih individu 

teirseibut, Seirta peindidikan yakni “Peimbangunan Suatu Dunia Peirasaan 

Dan Keisadaran”.70 

Beirdasarkan peingeirtian bimbingan di atas, dapat dipahami 

bahwa: peirtama, bimbingan meirupakan suatu proseis yang 

 
67 Lilis Satriah, Bimbingan Dan Konseling Kelompok Setting Masyarakat, Bandung: 

fokus media, 2017, hal.1. 
68 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Konsep, Teori Dan 

Aplikasinya), Jakarta: Prenadamedia Group, 2018, Cet. Ke-1, hal. 2. 
69  Sutirna, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal dan Non Formal, 

Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2013, hal.12-13. 
70 Ramlah, “Pentingnya Layanan Bimbingan Konseling Bagi Peserta Didik (The 

Importance Of Counting Country Services Foe Students)”, didalam Jurnal Al- Mau’izhah, 

Vol. 1 No. 1 Tahun 2018, hal. 71. 
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beirkeilanjutan. Artinya aktivitas bimbingan tidak dilaksanakan seicara 

keibeitulan, incideintal, tidak seingaja, beireincana,sisteimatis dan teirarah 

keipada tujuan teirteintu.  

Keidua, bimbingan meirupakan proseis meimbantu individu agar 

tidak meimaksa seiseiorang untuk meinuju kei satu tujuan yang diteitapkan 

oleih peimbimbing, meilainkan meimbantu meingarahkan individu keiarah 

tujuan yang seisuai poteinsinya seicara optimal. Pilihan dalam peimeicahan 

masalah diteintukan oleih individu seindiri, seidangkan peimbimbing 

hanya meimbantu meincarikan alteirnatif.  

Keitiga, bantuan yang dibeirikan ialah keipada seitiap individu yang 

meimbutuhkkan di dalam proseis peirkeimbanganya. Dalam seiting 

peirseikolahan, bimbingan beirarti meimbeirikan bantuan keipada seitiap 

individu dari mulai anak – anak hingga orang deiwasa.  
Keieimpat, bantuan yang dibeirikan adalah supaya individu dapat 

meingeimbangkan dirinya seicara optimal seisuai deingan kapasitas 

poteinsinya. Seitiap individu beirbeida dalam hal kapasitas poteinsinya. 

Meilalui bimbingan individu dibantu supaya proseis yang dimilikinya 

beirkeimbang seioptimal mungkin. Meilalui bimbingan individu juga 

dibantu supaya dapat meimahami dirinya, meineirima dirinya, 

meingarahkan dirinya, dan meiwujudkan dirinya seisuai kapasitas poteinsi 

yang dimilikinya. 

Keilima, tujuan bimbingan adalah supaya individu beirkeimbang 

seicara optimal seisuai lingkungannya. Individu hidup diteingah-teingah 

masyarakat dan ia pun meinjadi anggota masyarakat. Seibagai anggota 

masyarakat, individu dituntut untuk dapat meinyeisuaikan peirilakunya 

seisuai tuntutan masyarakat. Deingan peirkataan lain supaya individu 

meimpeiroleih keibahagiaan dalam hidupnya diteingah-teingah masyarakat, 

ia harus dapat meinyeisuaikan dirinya seicara baik.  

Keieinam,  untuk meincapai tujuan bimbingan seipeirti diseibutkan 

diatas, dipeirlukan beirbagai peindeikatan dan teiknik seirta meidia atau alat 

peimbeirian bimbingan. Seipeirti diseibutkan di muka seitiap individu 

beirbeida. Individu juga meirupakan pribadi yang unik. Oleih kareina itu 

dipeirlukan peindeikatan dan teiknik-teiknik teirteintu dalam meimbeirikan 

bimbingan keipada seitiap individu. Peimbeirian bimbingan. Peimbeirian 

bimbingan harus beirtitik tolak dari kondisi pribadi masing- masing 

individu.  

Keitujuh, proseis bimbingan heindaknya meinceirminkan suasana 

asuh. Aktivitas bimbingan dalam usaha meimbantu individu, meisti 

meinceirminkan suasana kasih sayang, keiakraban, saling meinghormati, 

saling meimpeircayai, tanpa pamrih(tidak meingeideipankan mateiri). 

Simpati dan eimpati meisti diwujudkan dalam usaha peimbeirian bantuan. 
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Seilain itu peimbeirian bantuan juga harus didasarkan pada aturan atau 

norma – norma yang beirlaku.  

Keideilapan, bantuan Dalam arti bimbingan dilaksanakan oleih 

orang yang meimpunyai keiahlian dan peingalaman khsus dalam bidang 

bimbingan. Usaha peimbeirian bantuan dalam arti bimbingan tidak bisa 

dibeirikan oleih seimbarang orang, teitapi harus dilakukan oleih orang 

yang meimpunyai beirbagai syarat peingalaman, dan keicakapan atau 

keiteirampilannya dalam bidang bimbingan.71 

Untuk leibih meimahami makna dan eiseinsi dari proseis bimbingan, 

peinting juga untuk meineilusuri asal-usul istilah yang beirkaitan eirat 

deingannya, yaitu konseiling. Seicara eitimologis, istilah konseiling beirasal 

dari bahasa latin, yaitu “consilum” yang beirarti “deingan” atau 

“beirsama” yang dirangkai deingan “meineirima” atau “meimahami”. 

Seidangkan dalam bahasa Anglo-Saxon , istilah konseiling beirasal dari 

“Seillan” yang beirarti “meinyeirahkan” atau “meinyampaikan”.72 

Konseiling (counseiling) meirupakan bagian inteigral dari 

bimbingan. Konseiling juga meirupakan salah satu teiknik dalam 

bimbingan. Konseiling meirupakan inti dalam bimbingan ada yang 

meinyatakan bahwa konseiling meirupaka juntungnya bimbingan. 

Seibagai aktivitas inti atau jantungnya bimbingan dapat dianggap beilum 

jika tidak dilakukan konseiling. Istilah konseiling yang beirasal dari 

bahasa inggris “counseiling” di dalam kamus artinya dikaitkan deingan 

kata counseil yang meimpunyai beibeirapa arti yaitu: nasihat, anjuran, dan 

peimbicaraan. Beirdasarkan arti diatas konseiling seicara eipistimologi 

beirarti peimbeirian nasihat, anjuran, dan peimbicaraan deingan beirtukar 

pikiran.73 

Beirdasarkan istilah bimbingan, istilah konseiling pun meingalami 

peirubahan dan peirkeimbangan Beirbagai rumusan teirseibut dikeimukan 

oleih para ahli yang dikutip dalam buku dasar-dasar bimbingan dan 

konseiling Prayitno dan Eirman Amti.  

Meinurut Joneis, konseiling adalah keigiatan di mana seimua fakta 

dikumpulkan dan seimua peingalaman siswa difokuskan pada masalah 

teirteintu untuk diatasi seindiri oleih yang beirsangkutan, di mana ia dibeiri 

bantuan pribadi dan langsung dalam peimeicahan masalah itu. Konseilor 

tidak meimeicahkan masalah untuk kliein. Konseiling harus ditujukan 

pada peirkeimbangan yang progreisif dari individu untuk meimeicahkan 

masalah-masalahnya seindiri tanpa bantuan. Konseiling, inteiraksi yang 

 
71 Lilis Satriah, Bimbingan Dan Konseling Kelompok Setting Masyarakat, hal. 9. 
72 Prayitno  dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 99. 
73 Anas Rohman, “Peran Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Pendidikan. 

Universitas Wahid Hasyim Semarang”, didalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4 

No.1 Tahun 2016, hal. 144. 
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(a) teirjadi antara dua orang individu, masing- masing diseibut konseilor 

dan kliein; (b) teirjadi dalam suasana yang profeisional; (c) dilakukan dan 

dijaga seibagai alat meimudahkan peirubahan-peirubahan dalam tingkah 

laku kliein.  

Mcdanieil meingatakan Konseiling suatu rangkaian peirteimuan 

langsung deingan individu yang ditujukan pada peimbeirian bantuan 

keipadanya untuk dapat meinyeisuaikan dirinya seicara leibih eifeiktif 

deingan dirinya seindiri dan deingan lingkungannya.   

Peinjalasan beibeirapa pakar diatas didalam buku dasar-dasar buku 

bimbingan konseiling dirumuskan bahwa deingan singkat peingeirtian 

konseiling, yaitu: konseiling adalah proseis peimbeirian Santuan yang 

dilakukan meilalui wawancara konseiling oleih seiorang ahli diseibut 

konseilor keipada individu yang seidang meingalami seisuatu nasalah 

(diseibut kliein) yang beirmuara pada teiratasinya masalah yang dihadapi 

oleih kliein.74 

ASCA (Ameirican School Counseilor Assosiation) dalam 

Nurihsan, meingeimukakan bahwa konseiling adalah hubungan tatap 

muka yang beirsifat rahasia, peinuh deingan sikap peineirimaan dan 

peimbeirian keiseimpatan dari konseilor keipada kliein. Konseilor 

meimpeirgunakan peingeitahuan dan keiteirampilanya untuk meimbantu 

kliein meingatasi masalah-masalahnya.75 

Deifinisi Beirdnard dan Fullmeir dalam buku Nanik Sri Hartatik, 

bahwa konseiling meiliputi peimahaman dan hubungan individu untuk 

meingungkapkan keibutuhan, motivasi, dan juga poteinsi yang unik dari 

individu. Konseilor meimbantu individu teirseibut untuk 

meingapreisiasikan keitiga hal teirseibut. Konseiling adalah proseis 

peimbeirian bantuan meilalui wawancara konseiling atau facei to facei 

deingan meimanfaatkan sarana yang ada untuk meingatasi masalah 

teirseibut (agar dapat meimahami dirinya seindiri, meinjadi mandiri, seirta 

dapat meireincanakan masa deipan yang leibih baik untuk meincapai 

keiseijahteiraan hidup).76   

Dari peingeirtian diatas, dapat disimpulkan bahwa konseiling 

adalah hubungan tatap muka antara konseilor dan konseili, dimana 

konseilor meimpeirgunakan peingeitahuan dan keiteirampilannya untuk 

meimbantu konseili agar mampu meingatasi masalah-masalah yang 

dihadapinya.  

 
74 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling,.. hal. 99-105. 
75 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar 

Kehidupan (Edisi Revisi), Bandung: PT.Refika Aditama, 2014, hal.10. 
76Nanik Sri Hartatik, et.al., Mengenal Bimbingan Dan Konseling Dalam Institusi 

Pendidikan, Malang: Media Nusa Creative, 2017, Cet. Ke-1, hal. 4-6. 
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Anwar sutoyono meinjeilaskan bahwa layanan bimbingan dan 

konseiling Islami adalah upaya meimbantu individu beilajar 

meingeimbangkan fitrah dan atau keimbali keipada fitrah deingan cara 

meimbeirdayakan iman, akal dan keimauan yang dikaruniai oleih Allah 

dan Rasullnya, agar fitrah yang ada pada individu beirkeimbang deingan 

beinar dan kokoh seisuai deingan tuntutan Allah SWT. Seidangkan 

meinurut Muhammad Surya, bimbingan adalah suatu proseis peimbeirian 

bantuan teirus-meineirus dan sisteimatis dari peimbimbing keipada yang 

dibimbing agar teircapai keimandirian dalam peimahaman diri dan 

peirwujudan diri, dalam meincapai tingkat peirkeimbangan yang optimal 

dan peinyeisuaian diri deingan lingkungan.77 

Meinurut Prayitno dan Eiman Amti meirumuskan arti bimbingan 

dan konseiling adalah proseis peimbeirian bantuan yang dilakukan oleih 

orang ahli keipada seiseiorang atau beibeirapa orang individu, baik anak-

anak, reimaja, maupun deiwasa, agar orang yang dibimbing dapat 

meingeimbangkan keimampuan dirinya, deingan meimanfaatkan keikuatan 

norma-norma yang beirlaku.78 

Landasan teiologis meirupakan landasan beirpijak yang beinar 

dalam proseis peilaksanaan layanan bimbingan dan konseiling teintang 

tata cara meinggunakan akal pikirannya diseirtai hati nurani dan 

peirasaan seirta keiyakinan untuk beiramal seisuai deingan sumbeir hukum 

dari Al-Qur`an dan Hadits. Meingatur teiori atau meitodei dalam 

bimbingan dan konseiling meinuju insan kamil, seibagaimana firman-

Nya dalam surah An-Nahl ayat 125 : 

مَةِ 
ْ
ك حِ

ْ
بِال كَ  ِ

رَب  سَبِيْلِ  ى 
ٰ
اِل دعُْ 

ُ
حْسَنُ     ا

َ
ا هِيَ  تِيْ 

َّ
بِال هُمْ 

ْ
وَجَادِل حَسَنَةِ 

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
وَال

مُهْتَدِيْنَ  
ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل

َ
 اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

“Seirulah (manusia) kei jalan Tuhanmu deingan hikmah dan peingajaran 

yang baik seirta deibatlah meireika deingan cara yang leibih baik. 

Seisungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang teirseisat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang meindapat 

peitunjuk”.  

Beirdasarkan ayat teirseibut, Allah Swt meimeirintahkan Nabi 

Muhammad saw untuk meingajak manusia kei jalan keibeinaran deingan 

cara yang bijak, leimah leimbut, dan peinuh nasihat yang baik. Jika ada 

 
77  Anas Rohman, “Peran Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Pendidikan. 

Universitas Wahid Hasyim Semarang”, hal. 145. 
78 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 99. 
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orang yang tidak seituju dan ingin beirdeibat, maka hadapilah meireika 

deingan cara yang sopan dan santun. Allah-lah yang tahu siapa yang 

seisat dan siapa yang meindapat peitunjuk. Tugas Nabi hanyalah 

meinyampaikan keibeinaran, bukan meimaksa orang untuk meingikuti. 

Dalam bimbingan dan konseiling, ini meingajarkan kita untuk 

meimbeirikan arahan dan nasihat deingan sabar, bijaksana, dan tanpa 

paksaan, kareina hanya Allah yang bisa meimbukakan hati seiseiorang. 

Meinurut Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya Al- Munir pada 

surah An-Nahl ayat 125,kata ٌِبِالْحِكْمَة dalam ayat ini diartikan seibagai 

“peirkataan yang jeilas deingan dalil yang teirang” yakni disampaikan 

deingan argumein yang logis dan meiyakinkan, yang mampu meingantar 

keipada keibeinaran dan meinyingkap keiraguan. ٌِالْحَسَنَة  ini وَالْمَوْعِظَةٌِ

dimaknai seibagai naseihat dan peilajaran yang baik diseirtai ucapan yang 

santun seihingga peisan dakwah leibih mudah diteirima hati umat, bukan 

meinyakiti atau meimicu reisisteinsi. Dan  ٌُوَجَادِلْهُمٌْبِالَّتيٌِْهِيٌَاحَْسَن ini dimaknai 

meineikankan peintingnya beirdiskusi atau “beirdeibat deingan cara yang 

baik” ditandai oleih eitika leimbut, peinuh kasih sayang, dalil yang teipat, 

dan peingantar yang familiar di teilinga audieins.79 

Dari peinjalasan teirseibut maka peinulis meingambil peidoman untuk 

bimbingan konseiling. peirtama, bil-hikmah, yakni meingajak keipada 

keibeinaran deingan argumeintasi yang kuat, dalil yang jeilas, dan 

peinjeilasan logis yang mampu meinghilangkan keiraguan, teirutama bagi 

meireika yang meimiliki keisiapan beirpikir kritis dan seimangat meincari 

keibeinaran. Keidua, al-mau‘izhah al-hasanah, yaitu meimbeirikan nasihat, 

peilajaran, dan ibrah yang beirmanfaat deingan bahasa yang leimbut dan 

peinuh kasih sayang, cocok bagi masyarakat awam yang leibih mudah 

teirseintuh meilalui peindeikatan hati, seihingga kata-kata meineinangkan 

dan motivasi yang meimbangkitkan seimangat leibih eifeiktif 

dibandingkan argumeintasi yang rumit. Keitiga, wajadilhum billatī hiya 

aḥsan, yaitu beirdialog deingan cara yang teirbaik bagi meireika yang 

meineintang atau meingkritik, deingan meinghindari kata-kata kasar, 

meinggunakan dalil yang teipat, seirta preimis yang akrab di teilinga, agar 

eimosi meireida, peirdeibatan tidak meimanas, dan hati teirbuka untuk 

meineirima keibeinaran. 

Dalam meilaksanakan layanan bimbingan dan konseiling di 

seikolah atau madrasah, teirdapat beibeirapa prinsip peinting yang peirlu 

dijadikan peidoman meinurut Hamdani, antara lain: 1) Konseilor harus 

meimiliki tingkat keisabaran yang tinggi dalam meinghadapi beirbagai 

karakteir dan peirmasalahan siswa. 2) Peinting bagi konseilor untuk 

meimahami seicara meindalam akar peirsoalan yang dihadapi kliein seirta 

 
79 Wahbah Az- Zuhaili, Tafsir Al- Munir Terjemahan jilid 7, Gema Insani, hal. 509. 
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cara peinanganannya. 3) Hubungan antara konseilor dan kliein harus 

dilandasi oleih sikap saling meinghormati dan meinghargai. 4) Tujuan 

utama konseiling bukan untuk meinyalahkan atau meingalahkan, 

meilainkan meimbantu kliein meineimukan solusi dan keibeinaran dalam 

hidupnya. 5) Rasa eimpati, kasih sayang, dan seimangat peirsaudaraan 

peirlu ditanamkan dalam proseis bimbingan. 6) Konseilor harus 

meinggunakan bahasa yang sopan, mudah dimeingeirti, dan tidak 

meinyinggung peirasaan kliein. 7) Dalam meimbeirikan arahan, konseilor 

dapat meirujuk keipada ayat-ayat Al-Qur`an dan Hadis deingan 

peinjeilasan yang jeilas dan seisuai konteiks. 8) Konseilor juga harus 

meinjadi teiladan yang baik bagi kliein dalam sikap, ucapan, dan 

peirbuatannya.80 

Bimbingan konseiling meirupakan seibuah usaha psikologis yang 

beirtujauan untuk meingeimbangkan keimampuan individu meinjadi 

pribadi yang mandiri dalam meinata, meingeilola diri, seihingga mampu 

beiradaptasi deingan lingkungan, jeilas kiranya bahwa bimbingan 

konseiling sangant teirkait eirat deingan keigiatan peindidikan, yang 

muaranya meingarahkan dan meinyiapkan individu yang meimiiliki 

meintal yang seihat deingan ditandai oleih keimampuan untuk dapat 

beiradaptasi dan meinyeisuaikan diri deingan lingkungannya. Seijalan 

deingan itu keigiatan bimbingan dan konseiling teirmaktub dalam undang-

undang Sisdiknas tahun 2003.81 

Adapun beirdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

meinyatakan “konseilor adalah peindidik”, dalam peiraturan Meinteiri 

Peindidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2005 meinjeilaskan bahwa 

“konseilor adalah peilaksanaan peilayanan konseiling di seikolah”. Dalam 

pasal 9 ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 meingeinai Sisteim 

Peindidikan Nasional meinjeilaskan bahwa: “Peindidik adalah teinaga 

profeisional yang meimiliki tugas untuk meinjalankan dan meireincanakan 

proseis peimbeilajaran, meinilai hasil peimbeilajaran, laksanakan peilatihan 

dan bimbingan ,dan meinjalankan peingabdian dan Peineilitian teirhadap 

Masyarakat khususnya keipada peingajar di peindidikan tinggi”. Hal ini 

bukan beiarti bimbingan konseiling diartikan dalam ati kata seimpit 

dalam peindidika, teitapi ia meilainkan bimbingan dan konseiling bisa 

diteirapkan dalam bidang peirtanian, hukum dan keiseihatan, seibagaimana 

ia meingeimbalikan tujuannya.82 

 
80 Shiphy A Octavia, Implementasi Manajemen Bimbingan Konseling di 

Sekolah/Madrasah, Yogyakarta: Deepublish, 2019, hal. 6-7. 
81 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, Medan: Perdana Publishing, 2018, hal. 19. 
82 Elfi Mu’awanah, Mengenal Bimbingan Konseling, Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004, 

hal. 2. 
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Undang-undang Reipublik Indoneisia No. 14 tahun 2005 meingeinai 

dosein dan peindidik, meinyeibutkan bahwa Peindidik meirupakan teinaga 

peingajar deingan tugas pokok untuk meingajar, meindidik, meingarahkan, 

meimbimbing, meinilai, meilatih, dan meilakukan eivaluasi mahasiswa 

teirhadap peindidikan anak usia dini jalur peindidikan dasar, formal, dan 

meineingah.83 

Peindidik meirupakan profeisi yang harus seilalu didasarkan pada 

panggilan jiwa dan peingabdian. Peindidik juga heindaknya harus 

meimiliki sifat meimatuhi dan meineirima nilai-nilai dan norma 

keimanuasian, meimikul tugas meindidik deingan beirani, beibas, dan 

seinang sadar atas nilai-nilai yang beirhubungan deingan peirbuatan seita 

deingan akibat-akibat yang ditimbulkan, bijaksana dan hati-hati, 

meinjunjung tinggi nilai-nilai keibeinaran dan lain seibagainya, seirta 

beirtakwa keipada Tuhan yang Maha Eisa.84 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 

konseiling guru peimbimbing tahfidz di MTsN 1 Jakarta Seilatan 

meirupakan proseis peimbeirian bantuan yang dilakukan oleih seiorang 

peimbimbing keipada siswa yang meingalami keiceimasan saat 

meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an. Tujuan dari bantuan ini adalah 

agar siswa dapat meimahami kondisi eimosionalnya, meineimukan cara 

meingeilola rasa ceimas deingan baik, seirta mampu meingarahkan dirinya 

untuk leibih teinang, peircaya diri, dan fokus dalam meinghafal dan 

meinyeitorkan hafalannya. Meilalui bimbingan ini, diharapkan poteinsi 

siswa dalam meinghafal Al-Qur`an dapat beirkeimbang seicara optimal 

seihingga meireika meiraih keiteinangan batin dan keibahagiaan dalam 

beilajar dan ujian hafalan (tanfidz). 

2. Tujuan Bimbingan Konseiling 

Seijalan deingan peirkeimbangannya konseipsi bimbingan dan 

konseiling, maka tujuan bimbingan dan konseiling pun meingalami 

peirubahan, dari yang seideirhana sampai kei yang leibih kompreiheinsif. 

Peirkeimbangan itu dari waktu kei waktu dapat dilihat; untuk meimbantu 

individu meimbuat pilihan-pilihan, peinyeisuaian-peinyeisuaian dan 

inteirpreitasi-inteirpreitasi dalam hubungannya deingan situasi-situasi 

teirteintu. untuk meimbantu orang-orang meinjadi insan yang beirguna, 

tidak hanya seikadar meingikuti keigiatan-keigiatan yang beirguna saja. 

Peinyeileinggaraan layanan bimbingan konseiling meirupakan 

bagian inteigral dari sisteim peindidikan kita deimi meinceirdaskan 

 
83 E. Junaedi Sastradiharja, Manajemen Sekolah Abad 21 Perubahan Menuju 

Persaingan Global dan Revolusi Industri 4.0, Depok: Khalifah Mediatama, 2023, hal. 179- 

180. 
84 E. Junaedi Sastradiharja, Manajemen Sekolah Abad 21 Perubahan Menuju 

Persaingan Global dan Revolusi Industri 4.0…, hal. 180. 
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keihidupan bangsa meilalui beirbagai macam peilayanan bagi peiseirta 

didik untuk meingeimbangkan poteinsi meireika. Keihadiran layanan 

bimbingan dan konseiling di institusi peindidikan sudah meimiliki 

landasan yuridis formal dimana peimeirintah teilah meinyeidiakan payung 

hukum teirhadap keibeiradaan bimbingan dan konseiling di seikolah. 

Beirikut akan disampaikan peiraturan Undang-undang peindidikan No. 2 

tahun 1989 yang meindasari dan beirkaitan langsung deingan layanan 

bimbingan konseiling di seikolah. 

Bimbingan dan konseiling islam meimiliki peiran yang leibih luas, 

tidak hanya dalam meimbina keisadaran psikis peiseirta didik, teitapi juga 

dalam meimbina keisadaran spiritual meireika seibagai bagian dari 

peingeimbangan keipribadian meinuju keipribadian insan kamil. Proseis 

peingeimbangan keipribadian ini didasarkan pada nilai-nilai moral islam 

yang meingandung ajaran-ajaran agama. 

Peilayanan bimbingan konseiling yang dilakukan di seikolah 

teintunya dibeirikan keipada siswa dalam deingan tujuan agar siswa 

teirseibut dapat meineimukan pribadi, meingeinal lingkungan dan 

meireincanakan masa deipannya. Adapun yang dimaksud deingan 

bimbingan dalam rangka meineimukan pribadi, dimaksudkan agar siswa 

meingeinal keikuatan dan keileimahan dirinya seindiri seirta meineirimanya 

seicara positif dan dinamis seibagai modal peingeimbangan diri leibih 

lanjut, bimbingan dalam rangka meingeinal lingkungan dimaksudkan 

agar siswa meingeinal lingkungannya seicara objeiktif, baik lingkungan 

sosial dan eikonomi, lingkungan budaya yang sarat deingan nilai-nilai 

dan norma-norma, maupun lingkungan fisik dan meineirima beirbagai 

kondisi lingkungan itu seicara positif dan dinamis pula, seidangkan 

bimbingan dalam rangka meireincanakan masa deipan dimaksudkan agar 

siswa mampu meimpeirtimbangkan dan meingambil keiputusan teintang 

masa deipan dirinya, baik yang meinyangkut bidang peindidikan, bidang 

karir maupun bidang budaya, keiluarga dan masyarakat.85 

Deingan proseis konseiling kliein (konseilor) dapat meindapatkan 

dukungan seilagi kliein meimadukan seigeinap keikuatan dan keimampuan 

untuk meingatasi peirmasalahan yang dihadapi, meimpeiroleih wawasan 

baru yang leibih seigar teintang beirbagai alteirnatif, pandangan dan 

peimahaman-peimahaman, seirta keiteirampilan-keiteirampilan baru, seirta 

beirani meinghadapi keitakutan-keitakutan seindiri deimi meincapai 

keimampuan untuk meingambil keiputusan dan keibeiranian untuk 

meilaksanakannya, keimampuan untuk meingambil risiko yang mungkin 

ada dalam proseis peincapaian tujuan-tujuan yang dikeiheindaki. Tujuan 

konseiling sangat beiragam, mulai dari meimbantu kliein meingikuti 

 
85 Hallen, Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Quantum Teaching, 2005, hal. 54-55. 
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arahan konseilor, sampai meimbantu kliein meimbuat keiputusan seindiri, 

meinyadari keiadaan dirinya, meingeimbangkan keipribadian, 

meinyeimbuhkan luka batin, dan meineirima dirinya apa adanya.86 

Meinurut H. M Umar dkk tujuan bimbingan konseiling di seikolah 

ialah untuk Meimbantu siswa-siswi untuk meingeimbangkan peimahaman 

diri seisuai deingan keicakapan, minat, pribadi, hasil beilajar, seirta 

keiseimpatan yang ada. Meimbantu para siswa untuk meingeimbangkan 

motif-motif dalam beilajar, seihingga teircapai keimajuan peingajaran yang 

beirarti. Meimbeirikan dorongan di dalam peingarahan diri, peimeicahan 

masalah, peingambilan keiputusan, dan keiteirlibatan diri dalam proseis 

peindidikan. Meimbantu siswa-siswi untuk meimpeiroleih keiputusan 

pribadi dalam peinyeisuaian diri seicara maksimum teirhadap masyarakat. 

Meimbantu siswa-siswi untuk hidup di dalam keihidupan yang seiimbang 

dalam beirbagai aspeik fisik,meintal, dan sosial.87 

Dalam Islam, tujuan pokok konseiling Islam dapat dirumuskan 

deingan peirincian seibagai beirikut : 

a. Meimbantu manusia meinghadapi manusia meinyeileisaikan masalah.  

b. Meimbantu kliein/konseili agar meinyadari hakikat dan tugasnya 

seibagai manusia dan hamba Allah Swt.  

c. Meindorong kliein/konseili untuk tawakal dan meinyeirahkan 

peirmasalahannya dan hamba Allah Swt.  

d. Meingarahkan kliein/konseili agar meindeikatkan diri seitulus-tulusnya 

keipada Allah deingan seinantiasa beiribadah seicara nyata, baik yang 

wajib (salat,zakat,puasa, haji) maupun sunnah (zikir, meimbaca Al-

Qur`an, beirdo`a). 

e. Meingarah kliein/konseili agar istiqomah meinjadikan Allah Konseilor 

Yang Maha Agung seibagai sumbeir peinyeileisaian masalah dan 

sumbeir keiteinangan. 

f. Meimbantu kliein/konseili agar dapat meimahami, meirumuskan, 

meindiagnosis masalah dan meimilih alteirnatif teirbaik 

peinyeileisaiannya. 

g. Meinyadarkan kliein/konseili akan poteinsinya dan keimampuan 

iktiarnya agar dapat meilakukan seilf counseiling.  

h. Meimbantu kliein/konseili akan poteinsinya dan keimampuannya agar 

dapat meingantisipasi masa deipannya dan jika mungkin dapat pula 

meinjadi konseilor bagi orang lain.  

i. Meinuntun kliein/konseili agar seicara mandiri dapat meimbina 

keiseihatan meintalnya deingan meinghindari atau meinyeimbuhkan 

 
86 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 112. 
87Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling sstudi karir dan Keluarga, Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2015, hal. 12. 
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peinyakit/kotoran hati (amrad al-qulub), seihingga ia meimiliki 

meintal/hati seihat/beirsih (qalbun salim) dan jiwa teintram (nafs 

mutma’innah). 

j. Meinghantarkan kliein/konseili kei arah hidup yang teinang (sakinah) 

dalam suasana keibahagiaan hakiki (dunia dan akhirat). 

Seicara teigas dapat dinyatakan bahwa tujuan konseiling Islami 

adalah meimbantu kliein/konseili agar mampu meinyeileisaikan 

masalahnya deimi meincapai keiteintraman jiwa dalam keihidupan yang 

sakinah dan diridai Allah, meimiliki isitiqomah untuk meinjadi Allah 

seibagai Konseilor Yang Maha Agung, seirta dapat meilakukan seilf 

counseiling bagi dirinya dan orang lain.88 

Meinurut Ahmad Mubarok, bimbingan konseiling Islami beirtujuan 

untuk meinghasilkan peirubahan, peirbaikan, seirta keiseihatan dan 

keibeirsihan jiwa dan meintal, seihingga individu dapat meirasakan 

keiteinangan, keidamaian, beirsikap lapang dada, seirta meindapatkan 

peinceirahan beirupa taufik dan hidayah dari Allah. Seilain itu, bimbingan 

ini juga beirtujuan untuk meimbeintuk peirubahan dan peirbaikan dalam 

peirilaku yang sopan dan beirmanfaat, baik bagi diri seindiri maupun 

dalam inteiraksi deingan lingkungan keiluarga, lingkungan keirja, 

masyarakat, seirta alam di seikitarnya. 89  Deingan deimikian meingeinai 

tujuan bimbingan konseiling yang ditinjau dari seigi umum maupun dari 

seigi Islami maka meinurut peinulis tujuan dari adanya layanan 

bimbingan konseiling adalah untuk meimbantu para individu dalam 

meingatasi beirbagai masalah yang dihadapinya dan diharapkan nantinya 

para individu (peiseirta didik) dapat meingeinal bakat, minat, dan 

keimampuannya, seirta individu juga dapat meineirima, meimilih dan 

meinyeisuaikan diri. 

Dalam Buku W.S. Winkeil, Bimbingan dan Konseiling di Seikolah 

Meineingah, Tujuan bimbingan dapat dibeidakan atas tujuan seimeintara 

dan tujuan akhir. Tujuan seimeintara adalah: supaya orang beirsikap dan 

beirtindak seindiri dalam situasi hidupnya seikarang ini, misalnya 

meilanjutkan atau meimutuskan hubungan peircintaan, meingambil sikap 

dalam peirgaulan, meindaftarkan diri pada fakultas peirguruan tinggi 

teirteintu. Tujuan akhir ialah: supaya orang mampu meingatur 

keihidupannya seindiri, meingambil sikap seindiri, meimpunyai pandangan 

seindiri dan meinanggung seindiri konseikueinsi atau reisiko dari tindakan-

tindakannya. Diharapkan supaya orang yang dibimbing seikarang ini 

 
88Syaiful Akhyar, Konseling Islam dan Kesehatan Mental, Bandung: Cipta Pustaka 

Media Perintis, 2018, hal. 89-90. 
89Achmad Mubarok, Al-Irsyad An-Nafsy: Konseling Agama Teori dan Kasus, Jakarta: 

Bina Rena Pariwara, 2000, hal. 43. 
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akan beirkeimbang lanjut, seihingga seimakin meimiliki keimampuan 

beirdiri seindiri.90 

Adapun meinurut Drs. Paimun tujuan umum dari bimbingan dan 

konseiling yaitu meimpunyai tujuan yang sama deingan tujuan 

peindidikan, yaitu teircapainya peirkeimbangan keipribadian yang optimal 

dan harmonis diantara unsur-unsurnya yang meiliputi fisik, meintal, 

eimosional, sosial, dan moral, bahkan spiritual (reiligius). Apabila 

keipribadian teilah beirkeimbang seicara optimal dan harmonis maka 

peiseirta didik dapat dikatakan teilah deiwasa. Tujuan peindidikan adalah 

keideiwasaan, seidangkan tujuan bimbingan adalah keimandirian. Dalam 

ilmu peindidikan orang deiwasa adalah orang yang sudah mampu 

mandiri. Orang yang sudah mandiri adalah orang yang sudah mampu 

beirtanggung jawab.91 

Meinurut Achmad Juntika bahwa tujuan bimbingan konseiling di 

seikolah adalah Agar individu mampu meireincanakan keigiatan 

peinyeileisaian studi, meinyeileisaikan peirmasalahan yang di hadapinya, 

seirta keihidupannya pada masa yang akan datang, meingeimbangkan 

seiluruh poteinsi yang dimilikinya seioptimal mungkin, meinyeisuaikan 

diri deingan lingkungan peindidikan, lingkungan masyarakat seirta 

lingkungan keirjanya dan meingatasi hambatan seirta keisulitan yang 

dihadapi di seikolah, peinyeisuaian deingan lingkungan peindidikan, 

masyarakat ataupun lingkungan keirja.92 

Meinurut Anwar Arifin, tujuan dari layanan bimbingan konseiling 

itu seindiri meimiliki keisamaan deingan tujuan peindidikan, seibagaimana 

dinyatakan dalam UU NO 20 tahun 2003 teintang sisteim peindidikan 

nasional yaitu teirwujudnya manusia indoneisia seiutuhnya yang ceirdas, 

yang beiriman, dan beirtakwa keipada Tuhan yang Maha Eisa dan beirbudi 

luhur, meimiliki peingeitahuan dan keiteirampilan, seihat jasmani dan 

rohani.93 

Meinurut Sukmadinata, tujuan bimbingan dan konseiling teirbagi 

meinjadi dua, yaitu tujuan jangka panjang dan tujuan jangka peindeik. 

Tujuan jangka panjangnya adalah agar peiseirta didik dapat meincapai 

peirkeimbangan yang optimal. Seimeintara itu, tujuan jangka peindeik 

meincakup peimahaman yang leibih baik teintang diri seindiri, lingkungan, 

 
90  W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, Jakarta: PT 

Gramedia, 1987, Cet. Ke 1, hal. 17. 
91  Paimun, Bimbingan dan Konseling Sari Perkuliahan, Jakarta: UIn Syarif 

Hidayatullah, 2008, hal. 19-20. 
92Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan Konseling Dalam Bebagai Latar Belakang 

Kehidupan, hal. 8. 
93 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2003,  hal. 5. 
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dan arah peirkeimbangan dirinya; meimiliki keimampuan dalam meimilih 

dan meineintukan arah peirkeimbangan seirta meingambil keiputusan yang 

teipat bagi diri dan lingkungannya; mampu meinyeisuaikan diri deingan 

baik; seirta meimiliki produktivitas dan keiseijahteiraan hidup.94 

Tujuan bimbingan seicara khusus yang meirupakan peinjabaran dari 

tujuan umum teilah banyak dirumuskan dalam deifinisi Bimbingan, 

antara lain bimbingan dinyatakan seibagai bantuan yang dibeirikan 

keipada individu agar individu teirseibut: 

a. Meingeirti dirinya dan lingkungan. Meingeirti diri meiliputi peingeinalan 

keimampuan, bakat khusus, minat, cita-cita dan nilai-nilai hidup 

yang dimilikinya untuk peirkeimbangan dirinya. Meingeirti lingkungan 

meiliputi peingeinalan lingkungan baik lingkungan fisik, sosial, 

maupun budaya. 

b. Mampu meimilih, meimutuskan dan meireincanakan hidupnya seicara 

bijaksana baik dalam bidang peindidikan, peikeirjaan dan sosial-

pribadi. Teirmasuk di dalamnya meimbantu individu untuk meimilih 

bidang studi, karieir, dan pola hidup pribadinya. 

c. Meingeimbangkan keimampuan dan keisanggupannya seicara 

maksimal. 

d. Meimeicahkan masalah yang dihadapi seicara bijaksana. Bantuan ini 

teirmasuk meimbeirikan bantuan meinghilangkan keibiasaan-keibiasaan 

buruk atau sikap hidup yang meinjadi sumbeir timbulnya masalah. 

e. Meingeilola aktivitas keihidupannya, meingeimbangkan sudut 

pandangannya, dan meingambil keiputusan seirta meimpeirtanggung 

jawabkannya. 

f. Meimahami dan meingarahkan diri dalam beirtindak seirta beirsikap 

seisuai deingan tuntutan keiadaan lingkungannya.95 

Tujuan bimbingan di atas seilaras deingan firman Allah Swt dalam 

surat Al-Baqarah ayat 148 yang beirbunyi: 

  ُ اللّٰه مُ 
ُ
بِك تِ 

ْ
يَأ وْنُوْا 

ُ
تَك مَا  يْنَ 

َ
ا يْرٰتِ   خَ

ْ
ال فَاسْتَبِقُوا  يْهَا  ِ

 
مُوَل هُوَ  جْهَةٌ  و ِ  ٍ

 
وَلِكُل

ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  
 

ل
ُ
ى ك

ٰ
َ عَل  جَمِيْعًا  اِنَّ اللّٰه

“Bagi seitiap umat ada kiblat yang dia meinghadap kei arahnya. Maka, 

beirlomba-lombalah kamu dalam beirbagai keibajikan. Di mana saja 

 
94Sukmadinata, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, Bandung: Kesuma Karya, 

2007, hal. 237. 
95Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Prenhallindo, 

2001, hal. 41-42. 
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kamu beirada, pasti Allah akan meingumpulkan kamu seimuanya. 

Seisungguhnya Allah Maha Kuasa atas seigala seisuatu”. 

Dalam surat An-Nahl ayat 125 teirdapat firman Allah Swt yang 

beirbunyi: 

حْسَنُ   
َ
ا هِيَ  تِيْ 

َّ
بِال هُمْ 

ْ
وَجَادِل حَسَنَةِ 

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
وَال مَةِ 

ْ
ك حِ

ْ
بِال كَ  ِ

رَب  سَبِيْلِ  ى 
ٰ
اِل دعُْ 

ُ
ا

مُهْتَدِيْنَ  
ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل

َ
 اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

“Seirulah (manusia) kei jalan Tuhanmu deingan hikmah dan peingajaran 

yang baik seirta deibatlah meireika deingan cara yang leibih baik. 

Seisungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang teirseisat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang meindapat 

peitunjuk”. 

Adapun tujuan akhir bimbingan dan konseiling adalah agar siswa 

yang dibimbing dapat meimbimbing dirinya seindiri (seilf-guidancei). 

Individu dipandang teilah mampu meimbimbing dirinya seindiri apabila 

Teilah mampu meirahami diri (seilf undeirstanding) baik meimahami 

keikuatan-keikuatannya ataupun keileimahan-keileimahannya, Meineirima 

dirinya (seilf acceiptancei) deingan seigala keileibihan dan keikurangannya. 

Dapat meingarahkan diri (seilf direiction) keipada tujuan mulia yang 

beirmanfaat bagi keihidupannya. Meingaktualisasikan poteinsi-poteinsi 

dirinya (seilf actualization, seilf reialization) deingan cara-cara yang 

teirpuji tanpa ada pihak-pihak yang dirugikan. 

Apabila seiseiorang sudah beirada dalam keiadaan deimikian maka 

itulah yang dikatakan seilf-reiliancei, yaitu orang yang mampu beirdiri 

diatas kaki seindiri, orang yang mampu beirtanggung jawab, orang yang 

sudah mandiri (indeipeindeincei). Keimandirian meimungkinkan 

teircapainya keiseijahteiraan (weilfarei). Inilah tujuan akhir bimbingan dan 

konseiling. 

Dari uraian di atas dapat peinulis meinyimpulkan tujuan bimbingan 

konseiling yang dilakukan oleih guru peimbimbing tahfidz dalam 

meingatasi keiceimasan siswa saat ujian hafalan adalah untuk meimbantu 

siswa meincapai keiteinangan batin, meiningkatkan keipeircayaan diri, seirta 

meimbeintuk pola pikir positif teirhadap ujian hafalan. Meilalui konseiling, 

guru dapat meimbimbing siswa dalam meimahami dan meingeilola 

eimosinya, meingeimbangkan strateigi coping yang seihat, seirta 

meimbangun motivasi inteirnal agar siswa mampu meinghadapi ujian 

hafalan deingan teinang, fokus, dan peircaya diri. Seilain itu, bimbingan 

ini juga beirtujuan untuk meinciptakan suasana beilajar yang meindukung, 
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meimpeirkuat spiritualitas siswa, dan meinanamkan nilai-nilai ikhlas 

seirta tawakal dalam seitiap proseis meinghafal dan meinghadapi ujian. 

3. Fungsi Bimbingan Konseiling 

Peilayanan bimbingan konseiling yang teirdapat di seikolah dan 

madrasah teintunya meingeimban seijumlah fungsi yang heindak dipeinuhi 

deimi teircapainya peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling. Deingan 

deimikian, fungsi suatu peilayanan dapat dikeitahui deingan meilihat 

keigunaan, manfaat, ataupun keiuntungan dan dapat dibeirikan oleih 

peilayanan yang dimaksud. Suatu peilayanan dapat dikatakan tidak 

beirfungsi apabila ia tidak meimpeirlihatkan keigunaan ataupun tidak 

meimbeirikan manfaat atau keiuntungan teirteintu. 

Fungsi bimbingan dan konseiling ditinjau dari keigunaan atau 

manfaat, ataupun keiuntungan-keiuntungan apa yang dipeiroleih meilalui 

peilayanan teirseibut. Fungsi-fungsi itu banyak dan dapat dikeilompokkan 

meinjadi eimpat fungsi pokok, yaitu: fungsi peimahaman, fungsi 

peinceigahan, fungsi peingeintasan, fungsi peimeiliharaan dan fungsi 

peingeimbangan.96 

a. Fungsi Peimahaman  

Dalam fungsi peimahaman, keigunaan, manfaat, atau 

keiuntungan- keiuntungan apakah yang dapat dibeirikan oleih layanan 

bimbingan dan konseiling? Jasa yang dibeirikan oleih peilayanan ini 

adalah beirkeinaan deingan peimahaman. Peimahaman teintang apa dan 

oleih siapa? Peirtanyaan yang teirakhir itu peirlu dijawab deingan 

meingaitkan fokus utama peilayanan bimbingan dan konseiling, yaitu 

kliein deingan beirbagai peirmasalahannya, dan deingan tujuan-tujuan 

konseiling. Beirkeinaan deingan keidua hal teirseibut, peimahaman yang 

sangat peirlu dihasilkan oleih peilayanan bimbingan dan konseiling 

adalah peimahaman teintang diri kliein beiseirta peirmasalahannya oleih 

kliein seindiri dan oleih pihak-pihak yang akan meimbantu kliein, seirta 

peimahaman teintang lingkungan kliein oleih kliein. 

Peimahaman teintang kliein meirupakan titik tolak upaya 

peimbeirian bantuan teirhadap kliein. Seibeilum seiorang konseilor atau 

pihak-pihak lain dapat meimbeirikan layanan teirteintu keipada kliein, 

maka meireika peirlu teirleibih dahulu meimahami individu yang akan 

dibantu itu. Peimahaman teirseibut tidak hanya seikadar meingeinal diri 

kliein, meilainkan leibih jauh lagi, yaitu peimahaman yang meinyangkut 

latar beilakang pribadi kliein, keikuatan dan keileimahannya, seirta 

kondisi lingkungannya. 

 

 

 
96 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 197. 
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b. Fungsi Peinceigahan 

Ada suatu slogan yang beirkeimbang dalam bidang keiseihatan, 

yaitu "meinceigah leibih baik daripada meingobati". Slogan ini reileivan 

deingan bidang bimbingan dan konseiling yang sangat meindambakan 

seibaiknya individu tidak meingalami seisuatu masalah. Apabila 

individu tidak meingalami seisuatu masalah, maka beisarlah 

keimungkinan ia akan dapat meilaksanakan proseis peirkeimbangannya 

deingan baik, dan keigiatan keihidupannya pun dapat teirlaksana tanpa 

ada hambatan yang beirarti. Pada gilirannya, preistasi yang heindak 

dicapainya dapat pula seimakin meiningkat. 

Upaya peinceigahan meimang teilah diseibut orang seijak puluhan 

tahun yang lalu. Peinceigahan diteirima seibagai seisuatu yang baik dan 

peirlu dilaksanakan. Teitapi hal itu keibanyakan baru diseibut-seibut 

saja; peirwujudannya yang beirsifat opeirasional konkreit beilum 

banyak teirlihat. 

Bagi konseilor profeisional yang misi tugasnya dipeinuhi deingan 

peirjuangan untuk meinyingkirkan beirbagai hambatan yang dapat 

meinghalangi peirkeimbangan individu, upaya peinceigahan tidak 

seikadar meirupakan idei yang bagus, teitapi adalah suatu keiharusan 

yang beirsifat eitis. 

Meindorong peirbaikan lingkungan yang dibiarkan akan 

beirdampak neigatif teirhadap individu yang beirsangkutan, 

meindorong, peirbaikan kondisi diri pribadi kliein, meiningkatkan 

keimampuan individu untuk hal-hal yang dipeirlukan yang 

meimpeingaruhi peirkeimbangan dan keihidupannya, meindorong 

individu untuk tidak meilakukan seisuatu yang akan meimbeirikan 

reisiko yang beisar, dan meilakukan seisuatu yang akan meimbeirikan 

manfaat, meinggalang dukungan keilompok teirhadap individu yang 

beirsangkutan. 

c. Fungsi Peingeintasan 

Dalam keihidupan seihari-hari, bila seiseiorang yang meindeirita  

“deimam” dan “deimamnya” ia tidak dapat teirseimbuhkan deingan 

dikeirok atau deingan meiminum obat yang dibeili di warung atau 

rumah obat, maka ia peirgi kei dokteir. Apa yang diharapkan orang 

teirseibut dari peilayanan dokteir? Teintulah keiseimbuhan dirinya dari 

“deimam” yang dideiritanya itu. Deimikian pula analoginya bila 

seiseiorang meingalami masalah yang tidak mampu diatasinya seindiri. 

Ia peirgi kei konseilor. Apa yang diharapkan oleih orang itu dari 

peilayanan konseilor? Tidak lain teiratasinya masalahnya itu. 

Orang yang meingalami masalah itu dianggap beirada dalam 

suatu keiadaan yang tidak meingeinakan seihingga peirlu diangkat atau 

dikeiluarkan dari beindanya yang tidak meingeinakkan. la peirlu dieintas 
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dari keiadaan yang tidak disukainya itu. Upaya yang dilakukan untuk 

meingatasi peirmasalahan itu adalah upaya peingeintasan meilalui 

peilayanan bimbingan dan konseiling Dalam hal itu, peilayanan 

bimbingan dan konseiling meinyeileinggarakan fungsi peingeintasan.  

Upaya peingantasan meilalui layanan bimbingan dan konseiling, 

dilaksanakan meilalui layanan konseiling peirorangan, konseiling 

keilompok, program-program orieintasi dan informasi yang disusun 

seicara khusus bagi kliein. 

d. Fungsi Peimiliharaan dan Peingeimbangan 

Fungsi peimeiliharaan beirarti meimeilihara seigala seisuatu yang 

baik yang ada pada diri individu, baik hal itu meirupakan 

peimbawaan maupun hasil-hasil peirkeimbangan yang teilah dicapai 

seilama ini. Inteiligeinsi yang tinggi, bakat yang istimeiwa, minat yang 

meinonjol untuk hal-hal yang positif dan produktif, sikap dan 

keibiasaan yang teilah teirbina dalam beirtindak dan beirtingkah laku 

seihari-hari, cita-cita yang tinggi dan cukup reialistik, keiseihatan dan 

keibugaran jasmani, hubungan sosial yang harmonis dan dinamis, 

dan beirbagai aspeik positif lainnya dari individu peirlu dipeirtahankan 

dan dipeilihara. Bukan itu saja. Lingkungan yang baik pun 

(lingkungan fisik, sosial dan budaya) harus dipeilihara dan seibeisar-

beisarnya dimanfaatkan untuk keipeintingan individu dan orang-orang 

lain. Jangan sampai rusak ataupun beirkurang mutu dan 

keimanfaatannya. 

Dalam peilayanan bimbingan dan konseiling, fungsi 

peimeiliharaan dan peingeimbangan dilaksanakan meilalui beirbagai 

peingaturan, keigiatan, dan program. Misalnya di seikolah, beintuk dan 

ukuran meija/kursi murid diseisuaikan deingan ukuran tubuh (dan 

beisarnya) seirta sikap tubuh yang diharapkan (teigap dan gagah). 

Veintilasi, suhu, beintuk, dan susunan ruang keilas diusahakan agar 

meireika yang beirada di ruangan itu meirasa nyaman, beitah dapat 

meilakukan keigiatan deingan teinang dan seipeinuh keimampuan, Leitak 

duduk anak-anak dalam keilas seitiap kali diubah (misalnya seitiap 

caturwulan atau seimeisteir) agar unsur-unsur organismei anak-anak itu 

(misalnya arah dan jarak pandangan, keimampuan meindeingar, sikap 

dan arah meinghadapkan tubuh) tidak beirkeimbang kei arah yang 

meinyimpang Aturan disiplin dibuat seideimikian rupa seihingga di 

satu sisi tidak kaku atau meimbosankan dan di sisi lain tidak 

meinciptakan suasana keiributan dan keisimpangsiuran. 

Tugas-tugas dan keigiatan peimeiliharaan dan peingeimbangan, 

apalagi peimeiliharaan dan peingeimbangan individu manusia yang 

seigeinap aspeik dan sangkut-pautnya sangat beirvariasi dan kompleiks, 

tidak dapat beirdiri seindiri. Deimikianlah, fungsi peimeiliharaan dan 
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peingeimbangan dalam bimbingan dan konseiling tidaklah mungkin 

beirdiri seindiri. Deingan contoh- contoh di atas, agaknya meinjadi 

jeilas bahwa (a) fungsi peimeiliharaan dan peingeimbangan dalam suatu 

keigiatan atau program bimbingan dan konseiling seibeinarnya teirkait 

langsung pada keitiga fungsi yang lain (peimahaman, peinceigahan, 

dan peingeintasan); bahkan seiringkali untuk dapat teirpeilihara dan 

teirkeimbangnya aspeik-aspeik teirteintu pada diri kliein peirlu 

dipeirsyarati deingan keibeirhasilan fungsi-fungsi peimahaman, 

peinceigahan, dan peingeintasan itu, dan (b) dalam meinjalankan fungsi 

peimeiliharaan dan peingeimbangan itu konseilor seiring kali tidak dapat 

beirjalan seindiri, meilain- kan peirlu beikeirja sama deingan pihak-pihak 

lain.  

Meimpeirhatikan kaitan antara keieimpat fungsi bimbingan dan 

konseiling, fungsi peimeiliharaan dan peingeimbangan tampaknya 

beirsifat leibih umum dan dapat teirkait pada keitiga fungsi lainya. Jika 

dikaji leibih jauh, dapatlah dimeingeirti bahwa “peimeiliharaan” dalam 

artinya yang luas dan “peirkeimbangan” pada dasarnya meirupakan 

tujuan umum dari seiluruh upaya peilayanan peimuliaan manusia, 

khususnya bimbingan dan konseiling. fungsi peimeiliharaan dan 

peingeimbangan, yaitu peimeiliharaan dan peingeimbangan 

dilaksanakan meilalui beirbagai peingaturan, keigiatan, dan program.97 

Meinurut Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik 

Indoneisia Nomor 111 Tahun 2014 teintang Bimbingan dan Konseiling 

pada Peindidikan Dasar dan Peindidikan Meineingah Pasal 2, layanan 

bimbingan dan konseiling di satuan peindidikan meimiliki beirbagai 

fungsi peinting yang ditujukan untuk meindukung peirkeimbangan 

optimal peiseirta didik (konseili). Fungsi-fungsi teirseibut meiliputi 

peimahaman diri dan lingkungan, fasilitasi peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan, peinyeisuaian diri deingan diri seindiri maupun 

lingkungan, seirta peinyaluran dalam meimilih jalur peindidikan, 

peikeirjaan, dan karieir. Seilain itu, layanan ini juga beirpeiran dalam 

peinceigahan timbulnya masalah, peirbaikan dan peinyeimbuhan bagi 

konseili yang meingalami hambatan, seirta peimeiliharaan kondisi pribadi 

dan situasi yang kondusif untuk peirkeimbangan diri. Tidak hanya itu, 

layanan bimbingan dan konseiling juga meindorong peingeimbangan 

poteinsi seicara optimal, advokasi diri teirhadap peirlakuan diskriminatif, 

seirta meimbangun keimampuan adaptasi para peindidik dan teinaga 

keipeindidikan teirhadap program dan aktivitas peindidikan yang 

 
97Yuliana D Lestari, “Analisis Perwujudan Fungsi Bimbingan Konseling Pada Peserta 

Didik Kelas X Sma Negeri 1 Pontianak”, didalam journal Analisa, Vol. 1 No. 2 Tahun 2017, 

hal. 30. 
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diseisuaikan deingan latar beilakang peindidikan, bakat, minat, 

keimampuan, keiceipatan beilajar, dan keibutuhan peiseirta didik. 

Keiseiluruhan fungsi ini meinunjukkan bahwa layanan bimbingan dan 

konseiling meimeigang peiranan strateigis dalam meiwujudkan peindidikan 

yang holistik dan beirpusat pada peiseirta didik.98 

Seimeintara itu, Winkeil & Hastuti dalam Kristianto meingeimukakan, 

fungsi pokok peilayanan Bimbingan dan Konseiling di seikolah adalah 

seibagai beirikut. 

a. Fungsi Peinyaluran, yaitu fungsi dalam meimbantu siswa 

meindapatkan program studi yang seisuai baginya dalam rangka 

kurikulum peingajaran yang diseidiakan di seikolah, meimilih keigiatan 

eikstrakurikuleir yang cocok baginya seilama meinjadi peiseirta didik di 

seikolah yang beirsangkutan, meineintukan program studi lanjutan 

yang seisuai baginya seiteilah tamat, dan meireincanakan bidang 

peikeirjaan yang cocok baginya di masa meindatang. Seimua ini keirap 

beirarti bahwa siswa keirap dibantu untuk meimilih di antara alteirnatif 

yang teirseidia (deicision making). 

b. Fungsi peinyeisuaian, yaitu fungsi dalam meimbantu siswa 

meineimukan cara meineimpatkan diri seicara teipat dalam beirbagai 

keiadaan dan situasi yang dihadapi. Misalnya, siswa harus dibantu 

untuk beirgaul seicara meimuaskan deingan meineintukan sikap di 

teingah‐teingah keihidupan keiluarganya keiluarganya (adjustmeint). 

c. Fungsi peingadaptasian, yaitu fungsi seibagai nara sumbeir bagi 

teinaga-teinaga peindidik yang lain di seikolah, khususnya pimpinan 

seikolah dan staf peingajar, dalam hal meingarahkan rangkaian 

keigiatan peindidikan dan peingajaran supaya seisuai deingan 

keibutuhan para siswa. Peilayanan ini tidak langsung dibeirikan 

keipada siswa, seipeirti pada fungsi (1) dan (2), teitapi teinaga 

bimbingan meimbeirikan informasi dan usulan keipada seisama teinaga 

peindidik deimi keibeirhasilan program peindidikan seikolah seirta 

teirbinanya keiseijahteiraan para siswa.99 

Beirdasarkan peinjeilasan fungsi bimbingan konseiling meinurut 

beibeirapa ahli diatas, maka peinulis meinyimpulkan bahwa bimbingan 

konseiling guru peimbimbing dalam meingatasi keiceimasan siswa saat 

ujian hafalan Al-Qur`an adalah fungsi peingeintasan (kuratif) dan fungsi 

peinceigahan (preiveintif). Fungsi Peingeintasan guru peimbimbing dapat 

meimbeirikan layanan konseiling peirorangan atau keilompok untuk 

 
98 Yuliana D Lestari, “Analisis Perwujudan Fungsi Bimbingan Konseling Pada Peserta 

Didik Kelas X Sma Negeri 1 Pontianak”, hal. 2. 
99 Kristianto Batuadji, et.al., “Hubungan Antara Efektivitas Fungsi Bimbingan dan 

Konseling Dengan Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah 

Pertama”, didalam Jurnal Psikologi, Vol. 36 No. 1 t.tp, hal. 18-34. 
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meimbantu siswa meingideintifikasi sumbeir keiceimasannya, 

meingeimbangkan strateigi meingatasi rasa takut, dan meimulihkan 

keipeircayaan diri agar meireika mampu tampil leibih baik dalam ujian 

hafalan. Dan fungsi peinceigahan guru peimbimbing dapat meimbeirikan 

peilatihan reilaksasi, peimbinaan meintal dan spiritual, motivasi, seirta 

bimbingan strateigi meinghafal yang eifeiktif, seihingga siswa leibih siap 

seicara eimosional dan meintal meinghadapi ujian tahfidz. Ini sangat 

peinting untuk meinciptakan lingkungan beilajar yang meindukung dan 

meingurangi teikanan beirleibihan seijak awal. 

4. Jeinis-Jeinis Bimbingan Konseiling 

Bimbingan dan konseiling bukan seikadar keigiatan meimbeiri 

nasihat, teitapi meirupakan proseis profeisional yang beirtujuan untuk 

meimbantu individu meimahami diri, lingkungan, seirta meingambil 

keiputusan yang teipat. Dalam peilaksanaannya, bimbingan dan konseiling 

teirdiri dari beirbagai jeinis layanan yang diseisuaikan deingan keibutuhan 

masing-masing individu untuk beintuk layanan yang dibutuhkan, 

layanan bimbingan dan konseiling dapat meincakup layanan-layanan 

seibagai beirikut : 

a. Layanan Orieintasi 

Orieintasi beirarti tatapan kei deipan teintang seisuatu yang baru. 

Hal ini sangat peinting beirkeinaan deingan beirbagai kondisi yang ada, 

peiristiwa yang teirjadi dan keiseimpatan yang teirbuka dalam 

keihidupan seitiap orang. Layanan orieintasi beirupaya meinjeimbatani 

keiseinjangan antara kondisi seiseiorang deingan suasana ataupun 

objeik-objeik baru. Layanan ini juga seicara langsung ataupun tidak 

langsung meingantarkan orang yang dimaksud meimasuki suasana 

ataupun objeik baru agar ia dapat meingambil manfaat beirkeinaan 

deingan situasi atau objeik baru itu. Konseilor beirtindak seibagai 

peimbangun jeimbatan atau agein yang aktif meingantarkan seiseiorang 

meimasuki daeirah baru. 

Layanan orieintasi adalah layanan bimbingan yang dilakukan 

untuk meimpeirkeinalkan siswa baru dan atau seiseiorang teirhadap 

lingkungan yang baru dimasukinya. Peimbeirian layanan ini beirtolak 

dari anggapan bahwa meimasuki lingkungan baru bukanlah hal yang 

seilalu dapat beirlangsung deingan mudah dan meinyeinangkan bagi 

seitiap orang. Ibarat seiseiorang yang baru peirtama kali datang kei 

seibuah kota beisar, maka ia beirada dalam keiadaan seirba “buta”;buta 

teintang arah yang heindak dituju, buta teintang jalan-jalan, dan buta 

teintang itu dan ini. Akibat dari keibutaannya itu, tidak jarang ada 

yang teirseisat dan tidak meincapai apa yang heindak ditujunya. 

Deimikian juga bagi siswa baru di seikolah dan atau bagi orang-orang 
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yang baru meimasuki suatu dunia keirja, meireika beilum banyak 

meingeinal teintang lingkungan yang baru dimasukinya.100 

Layanan ini meimungkinkan kliein/konseili meimahami 

lingkungan yang baru dimasukinya, dalam rangka meimpeirmudah 

dan meimpeirlancar beirpeirannya peiseirta didik/mahasiswa di 

lingkungan yang baru itu. Hasil yang diharapkan dari layanan 

orieintasi ialah meimpeirmudah peinyeisuaian diri kliein teirhadap 

keihidupan sosial, keibahagiaan beilajar dan keigiatan lain yang 

meindukung keibeirhasilan di dalam proseis beilajar.101 

b. Layanan Informasi 

Layanan informasi beirtujuan untuk meimbeikali murid deingan 

beirbagai peingeitahuan dan peimahaman teintang beirbagai hal yang 

beirguna untuk meingeinal diri, meireincanakan dan meingeimbangkan 

pola keihidupan seibagai peilajar, anggota keiluarga, dan masyarakat. 

Peimahaman yang dipeiroleih meilalui layanan digunakan seibagai 

bahan acuan dalam meiningkatkan keigiatan dan preistasi siswa, 

meingeimbangkan cita-cita, meinyeileinggarakan keihidupan seihari-hari 

dan meingambil keiputusan. Fungsi utama bimbingan yang didukung 

oleih seijeinis layanan informasi ialah fungsi peimahaman dan 

peinceigahan. 

Seidangkan mateiri yang dapat diangkat meilalui layanan 

informasi ada beirbagai macam, yaitu meiliputi: (a) informasi 

peingeimbangan sosial, informasi kurikulum dan proseis beilajar 

meingajar, (c) informasi jabatan (awal/ seideirhana), (d) informasi 

seikolah meineingah, dan (ei) informasi lingkungan (keihidupan 

keiluarga, sosial keimasyarakatan, keibeiragamaan, sosial budaya, dan 

lingkungan lainnya. 

Seilanjutnya layanan informasi dapat diseileinggarakan meilalui 

ceiramah, tanya jawab, dan diskusi yang dileingkapi deingan peiragaan, 

tayangan foto, film atau videio/VCD, dan peininjauan kei teimpat-

teimpat atau ojeik-objeik yang dimaksudkan. Beirbagai cara 

narasumbeir, baik dari seikolah seindiri, seikolah lain, leimbaga-

leimbaga peimeirintahan, maupun dari beirbagai kalangan di 

masyarakat dapat diundang untuk meimbeirikan informasi keipada 

murid.102 

 
100 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 257. 
101 Nasuha, “Jenis-Jenis Layanan Bimbingan Dan Konseling,” didalam jurnal Instansi 

pendidikan Tinggi Agama Islam ( STAI) Darud Dakwah Wal-Isyad (DDI) Kota Makassar, 

Indonesia, Vol. 1 No. 20 Tahun 2021, hal. 3. 
102 Maliki, “Implementasi Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas 5 SD Negeri Serayu Yogyakarta”, didalam Tesis, Prodi 
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c. Layanan Peineimpatan dan peinyaluran 

Siswa seiring meingalami keisulitan dalam meineintukan pilihan, 

seihingga tidak seidikit individu yang bakat, keimampuan minat, dan 

hobinya tidak teirsalurkan deingan baik. Individu seipeirti itu tidak 

meincapai peirkeimbangan seicara optimal. Meireika meimeirlukan 

bantuan atau bimbingan dari orang-orang deiwasa, teirutama 

konseilor, dalam meinyalurkan poteinsi dan meingeimbangkan dirinya. 

Di seikolah banyak wadah dan keigiatan yang dapat 

dimanfaatkan untuk peingeimbangan bakat, keimampuan dan minat 

seirta hobi, misalnya keigiatan keipramukaan, Palang Meirah Reimaja 

(PMR), keilompok peincinta alam, keigiatan keiseinian, olahraga, 

keilompok-keilompok beilajar, dan seibagainya. Deimikian juga untuk 

peingeimbangan bakat dan minat yang leibih lanjut, seikolah 

peinyeidiaan jurusan-jurusan dan program-program khusus 

peindidikan dan latihan.103 

d. Layananan Peinguasaan Kontein 

Dalam peirkeimbangan dan keihidupannya seitiap individu peirlu 

meinguasai beirbagai keimampuan ataupun kompeiteinsi. Deingan 

keimampuan atau kompeiteinsi itulah individu hidup dan beirkeimbang. 

Banyak atau bahkan seibagian beisar dari keimampuan atau 

kompeiteinsi itu harus dipeilajari. Untuk itu individu harus beilajar, 

beilajar, dan beilajar. Layanan peinguasaan kontein adalah layanan 

bantuan keipada individu untuk meinguasai keimampuan atau 

kompeiteinsi teirteintu.104 

Keimampuan atau kompeiteinsi yang dipeilajari itu meirupakan 

satu unit kontein yang di dalamnya teirkandung fakta dan data, 

konseip, proseis, hukum dan aturan, nilai, peirseipsi, afeiksi, sikap dan 

tindakan yang teirkait di dalamnya. Layanan ini meimbantu individu 

meinguasai aspeik-aspeik kontein teirseibut seicara teirinteigritaskan. 

Deingan peinguasaan kontein, individu diharapkan mampu meimiliki 

seisuatu yang beirguna untuk meimeinuhi keibutuhannya seihari-hari 

seirta meingatasi masalah-masalah yang dialaminya teirkait deingan 

kontein yang dimaksud. 

 

 

 

 
Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015, hal. 39. 
103 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, hal. 272-273. 
104 LL. Zihnan Munir, “Kemampuan Asertif Melalui Layanan Penguasaan Konten 

Dengan Metode Diskusi Kelompok Dan Bermain Peran,” di dalam jurnal As-Sabiqun, Vol. 1 

No. 2 Tahun 2019, hal. 99–117. 
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e. Layanan Bimbingan Beilajar 

Bimbingan beilajar meirupakan salah satu beintuk layanan 

bimbingan yang peinting diseileinggarakan di seikolah. Peingalaman 

meinunjukkan bahwa keigagalan-keigagalan yang dialami siswa dalam 

beilajar tidak seilalu diseibabkan oleih keibodohan atau reindahnya 

inteiligeinsi. Seiring keigagalan itu teirjadi diseibabkan meireika tidak 

meindapat layanan bimbingan yang meimadai. 

Layanan bimbingan beilajar dilaksanakan meilalui tahap-tahap: 

peingeinalan siswa yang meingalami masalah beilajar,  peingungkapan 

seibab-seibab timbulnya masalah beilajar, dan peimbeirian bantuan 

peingeintasan masalah beilajar.105 

f. Layanan Konseiling Peirorangan (Individual) 

Layanan konseiling peirorangan meirupakan layanan konseiling 

yang diseileinggarakan oleih seiorang konseilor teirhadap seiorang kliein 

dalam rangka peingeintasan masalah pribadi kliein. Dalam suasana 

tatap muka dilaksanakan inteiraksi langsung antara kliein dan 

konseilor, meimbahas beirbagai hal teintang masalah yang dialami 

kliein. Peimbahasan teirseibut beirsifat meindalam dan meinyeintuh hal-

hal peinting teintang diri kliein (bahkan sangat peinting yang boleih jadi 

meinyangkut rahasia pribadi kliein); beirsifat meiluas meiliputi beirbagai 

sisi yang meinyangkut peirmasalahan kliein; namun juga beirsifat 

speisifik meinuju kei arah peingeintasan masalah.106 Layanan ini adalah 

jantung hatinya peilayanan konseiling seicara meinyeiluruh yang 

bantuan yang dibeirikan oleih konseilor keipada seiorang siswa deingan 

tujuan beirkeimbangnya poteinsi siswa, mampu meingatasi masalah 

seindiri, dan dapat meinyeisuaikan diri seicarau positif. 

Konseiling Peirorangan seiringkali seibagai layanan eiseinsial dan 

paling beirmakna dalam peingeintasan masalah kliein. Konseilor yang 

mampu deingan baik meineirapkan seicara sineirgis beirbagai 

peindeikatan, teiknik, dan asas-asas konseiling dalam peilaksanaan 

layanan ini, diyakini akan mampu juga meinyeileinggarakan jeinis-

jeinis layanan lain dalam keiseiluruhan speiktrum layanan konseiling. 

g. Layanan Bimbingan Keilompok dan Konseiling Keilompok 

Bimbingan Keilompok dan Konseiling Keilompok meirupakan 

layanan yang meingikutkan seijumlah peiseirta/kliein dalam beintuk 

keilompok, dan konseilor seibagai peimimpin keigiatan keilompok. 

Dalam bimbingan keilompok dibahas topik-topik umum yang 

 
105 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 279. 
106 Zulamri Zulamri, “Pengaruh Layanan Konseling Individual Terhadap Keterbukaan 

Diri (Self Disclosure) Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II B Pekanbaru”, 

didalam jurnal At-Taujih : Bimbingan Dan Konseling Islam, Vol. 2 No. 2 Tahun 2019, hal. 9.  
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meinjadi keipeidulian beirsama anggota keilompok, seidangkan dalam 

konseiling keilompok dibahas masalah pribadi yang dialami oleih 

masing-masing anggota keilompok. Baik topik umum maupun 

masalah pribadi itu dibahas meilalui suasana dinamika keilompok 

yang inteins dan konstruktif, diikuti oleih seimua anggota di bawah 

bimbingan peimimpin keilompok (konseilor).107 

Layanan bimbingan konseiling keilompok dan konseiling 

keilompok  dapat diseileinggarakan di mana saja, di dalam ruangan 

ataupun di luar ruangan, di instansi peindidikan atau di luar instansi 

peindidikan, di rumah salah seiorang peiseirta atau di rumah konseilor, 

di suatu kantor atau leimbaga teirteintu, atau di ruang praktik pribadi 

konseilor. Di manapun keidua jeinis layanan itu dilaksanakan, harus 

teirjamin bahwa dinamika keilompok dapat beirkeimbang deingan 

seibaik-baiknya untuk meincapai tujuan layanan. 

Meilihat beirbagai aspeik konseiling keilompok, dapat dimeingeirti 

bahwa layanan teirseibut dapat meinyajikan peingalaman teiraputik bagi 

individu- individu normal yang tidak meingalami peirmasalahan 

eimosional yang seirius. Hasein, Warneir & Smith meineigaskan leibih 

lanjut bahwa layanan konseiling keilompok meirupakan cara yang 

amat baik untuk meinangani konflik-konflik antarpribadi dan 

meimbantu individu- individu dalam peingeimbangan keimampuan 

pribadi meireika (misalnya peingeindalian diri, teinggang rasa, dan 

teiposliro seipeirti teirseibut). Dalam kaitan itu seimua, seibagaimana 

konseiling peirorangan, konseiling keilompok beirorieintasi pada 

peingeimbangan individu, peinceigahan dan peingeintasan masalah. 

Teinaga yang dapat diandalkan untuk meinyeileinggarakan layanan 

konseiling keilompok adalah konseilor. Konseilor yang eifeiktif dalam 

konseiling peirorangan akan eifeiktif pula dalam konseiling keilompok. 

Dapat diandalkan untuk meinyeileinggarakan layanan konseiling 

keilompok adalah konseilor. Konseilor yang eifeiktif dalam konseiling 

peirorangan akan eifeiktif pula dalam konseiling keilompok.108 

h. Layanan Konsultasi 

Layanan Konsultasi Adalah layanan konseiling yang 

dilaksanakan oleih konseilor teirhadap seiorang peilanggan, diseibut 

konsulti yang meimungkinkan konsulti meimpeiroleih wawasan, 

peimahaman dan cara-cara yang peirlu dilaksanakannya dalam 

meinangani kondisi atau peirmasalahan pihak keitiga. Konsultasi pada 

dasarnya dilaksanakan seicara peirorangan dalam format tatap muka 

 
107Dina Sukma, “Rujukan Konseling Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok 

Karya Prayitno”, didalam Jurnal Konselor, Vol. 7 No. 2 Tahun 2018, hal. 49–54. 
108Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,.. hal. 315. 
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antara konseilor (seibagai konsultan) deingan konsulti. Konsultasi 

dapat juga dilakukan teirhadap dua orang konsulti atau leibih kalau 

konsulti konsulti itu meingheindakinya. Konsultasi dapat 

dilaksanakan di beirbagai teimpat dan beirbagai keiseimpatan, seipeirti di 

instansi peindidikan atau di kantor teimpat konsultan beikeirja, di 

lingkungan keiluarga yang meingundang konseilor, di teimpat konseilor 

praktik mandiri (privat), atau di teimpat-teimpat lain yang 

dikeiheindaki konsulti dan diseitujui konseilor. Dimanapun konsultasi 

diadakan, suasana yang teircipta haruslah reilaks dan kondusif seirta 

meimungkinkan teirlaksananya asa-asas konseiling dan teiknik-teiknik 

konsultasi.109 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas maka jeinis layanan bimbingan 

konseiling yang paling teipat untuk meingatasi keiceimasan siswa saat 

meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an adalah layanan konseiling 

peirorangan, kareina keiceimasan teirseibut teirmasuk dalam masalah 

pribadi dan eimosional yang meimbutuhkan peinanganan seicara 

meindalam dan individual. Meilalui layanan ini, konseilor dapat 

meimbantu siswa meimahami sumbeir keiceimasannya seirta meimbeirikan 

strateigi peinanganan yang seisuai deingan keipribadian dan kondisi siswa, 

seipeirti teiknik reilaksasi, peingeilolaan pikiran neigatif meilalui peindeikatan 

kognitif, dan dukungan spiritual yang reileivan deingan konteiks ujian 

hafalan. Seilain itu, layanan ini dapat dileingkapi deingan konseiling 

keilompok untuk meimbangun rasa keibeirsamaan di antara siswa yang 

meingalami keiceimasan seirupa, seirta bimbingan beilajar guna meimbantu 

siswa meinguasai strateigi hafalan yang eifeiktif dan meiningkatkan rasa 

peircaya diri dalam meinghadapi ujian. Deingan kombinasi layanan yang 

teipat, siswa diharapkan dapat meinghadapi ujian deingan leibih teinang, 

peircaya diri, dan optimal. 

5. Asas-Asas Bimbingan Konseiling 

Peilayanan bimbingan dan konseiling adalah peikeirjaan 

profeisional. Seisuai deingan makna uraian teintang peimahaman, 

peinanganan dan, peinyikapan (yang meiliputi unsur-unsur kognisi, 

afeiksi, dan peirlakuan) konseilor teirhadap kasus, peikeirjaan profeisional 

itu harus dilaksanakan deingan meingikuti kaidah-kaidah yang meinjamin 

eifisiein dan eifeiktivitas proseis dan lain-lainnya. Kaidah-kaidah teirseibut 

didasarkan atas tuntutan keiilmuan layanan di satu seigi (antara lain 

bahwa layanan harus didasarkan atas data dan tingkat peirkeimbangan 

kliein), dan tuntutan optimalisasi proseis peinyei-leinggaraan layanan di 

 
109  Tentri Septiyan, et.al., “Pelaksanaan Layanan Konsultasi Oleh Guru BK SMK 

Guna Dharma Nusantara Cicalengka Tentri”, didalam jurnal Al Iftikhar, Vol. 1 No. 1 Tahun 

2022, hal. 88-90. 
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seigi lain (yaitu antara lain suasana konseiling ditandai oleih adanya 

keihangatan, peimahaman, peineirimaan, keibeibasan dan keiteirbuka-an, 

seirta beirbagai sumbeir daya yang peirlu diaktifkan). 

Dalam peinyeileinggaraan peilayanan bimbingan dan konseiling 

kaidah-kaidah teirseibut dikeinal deingan asas-asas bimbingan dan 

konseiling, yaitu keiteintuan-keiteintuan yang harus diteirapkan dalam 

peinyeileinggaraan peilayanan itu. Apabila asas-asas itu diikuti dan 

teirseileinggara deingan baik sangat dapat diharapkan proseis peilayanan 

meingarah pada peincapaian tujuan yang diharapkan, seibaliknya apabila 

asas-asas itu diabaikan atau dilanggar sangat dikhawatirkan keigiatan 

yang teirlaksana itu justru beirlawanan deingan tujuan bimbingan dan 

konseiling, bahkan akan dapat meirugikan orang-orang yang teirlibat di 

dalam peilayanan, seirta profeisi bimbingan dan konseiling itu seindiri. 

Asas-asas yang dimaksudkan adalah asas keirahasiaan, 

keisukareilaan, keiteirbukaan, keikinian, keimandirian, keigiatan, 

keidinamisan, keiteirpaduan, keinormatifan, keiahlian, ahli tangan, dan tut 

wuri handayani.110 

a. Asas Keirahasiaan 

Asas keirahasiaan meirupakan asas kunci dalam upaya bimbingan 

dan konseiling. Jika asas ini beinar-beinar dijalankan maka para 

peinyeileinggara bimbingan dan konseiling di seikolah akan meindapat 

keipeircayaan dari para siswa dan peilayanan bimbingan dan konseiling 

akan dimanfaatkan seicara baik oleih siswa.111 

Seigala seisuatu yang dibicarakan kliein keipada konseilor tidak 

boleih disampaikan keipada orang lain, atau leibih-leibih hal atau 

keiteirangan yang tidak boleih atau tidak layak dikeitahui orang lain. 

Asas keirahasiaan ini meirupakan asas kunci dalam usaha bimbingan 

dan konseiling. Jika asas ini beinar-beinar dilaksanakan, maka 

peinyeileinggara atau peimbeiri bimbingan akan meindapat keipeircayaan 

dari seimua pihak; teirutama peineirima bimbingan kliein seihingga 

meireika akan mau meimanfaatkan jasa bimbingan dan konseiling 

deingan seibaik-baiknya. Seibaliknya, jika konseilor tidak dapat 

meimeigang asas keirahasiaan deingan baik, maka hilanglah 

keipeircayaan kliein, seihingga akibatnya peilayanan bimbingan tidak 

dapat teimpat di hati kliein dan para calon kliein, meireika takut untuk 

meiminta bantuan, seibab khawatir masalah dan diri meireika akan 

meinjadi bahan gunjingan. Apabila hal teirakhir itu teirjadi, maka 

 
110Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling..., hal. 114-115. 
111Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hal. 14. 
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tamatlah riwayat peilayanan bimbingan dan konseiling di tangan 

konseilor yang tidak dapat dipeircaya oleih kliein itu.112 

b. Asas Keisukareilaan 

Proseis bimbingan dan konseiling harus beirlangsung atas dasar 

keisuka-reilaan, baik dari pihak si teirbimbing atau kliein, maupun dari 

pihak konseilor. Kliein diharapkan seicara suka dan reila tanpa ragu-

ragu ataupun meirasa teirpaksa, meinyampaikan masalah yang 

dihadapinya, seirta meingungkapkan seigeinap fakta, data dan seiluk-

beiluk beirkeinaan deingan masalahnya itu keipada konseilor dan 

konseilor juga heindaknya dapat meimbeirikan bantuan deingan tidak 

teirpaksa, atau deingan kata lain konseilor meimbeirikan bantuan 

deingan ikhlas. 

Azas keisukareilaan adalah azas yang meingheindaki adanya 

keisukaan dan keireilaan kliein meingikuti atau meinjalani layanan 

keigiatan yang dipeiruntukkan baginya.113 

Jika asas keisukareilaan meimang beinar-beinar teilah teirtanam 

pada diri (calon) teirbimbing/konseili atau kliein, dapat diharapkan 

bahwa meireika yang meingalami masalah akan deingan sukareila 

meimbawa masalahnya itu keipada peimbimbing untuk meiminta 

bimbingan. Keisukareilaan tidak hanya dituntut pada diri (calon) 

teirbimbing atau konseili atau kliein saja, teitapi juga heindaknya 

beirkeimbang pada diri peimbimbing atau konseilor. Para 

peinyeileinggara bimbingan dan konseiling heindaknya mampu 

meinghilangkan rasa bahwa tugas kei bimbingan konseiling itu 

meirupakan seisuatu yang meimaksa diri meireika. Leibih disukai lagi 

apabila para peitugas itu meirasa teirpanggil untuk meilaksanakan 

layanan bimbingan dan konseiling. 

c. Asas Keiteirbukaan 

Dalam peilaksanaan bimbingan konseiling sangat dipeirlukan 

suasana keiteirbukaan, baik keiteirbukaan dari konseilor maupun 

keiteirbukaan dari kliein. Keiteirbukaan ini bukan hanya seikadar 

beirseidia meineirima saran-saran dari luar, malahan leibih dari itu, 

diharapkan masing-masing pihak yang beirsangkutan beirseidia 

meimbuka diri untuk keipeintingan peimeicahan masalah. Individu yang 

meimbutuhkan bimbingan diharapkan dapat beirbicara seijujur 

mungkin dan beirteirus teirang teintang dirinya seindiri seihingga 

deingan keiteirbukaan ini peineilaahan seirta peingkajian beirbagai 

keikuatan dan keileimahan si teirbimbing dapat dilaksanakan. 

 
112 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 115. 
113 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling ,Bandung: CV Pustaka Setia, 2010, hal. 

40. 
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Keiteirusteirangan dan keijujuran si teirbimbing akan teirjadi jika 

si teirbimbing tidak lagi meimpeirsoalkan asas keirahasiaan dan 

keisukareilaan maksudnya, si teirbimbing teilah beitul-beitul 

meimpeircayai konseilornya dan beinar-beinar meingharapkan bantuan 

dari konseilornya. Leibih jauh, keiteir-bukaan akan seimakin 

beirkeimbang apabila kliein tahu bahwa konseilornya pun teirbuka. 

Bimbingan dan konseiling yang eifisiein hanya beirlangsung 

dalam suasana keiteirbukaan, baik yang dibimbing maupun 

sipeimbimbing atau konseilor beirsikap teirbuka. Keiteirbukaan ini 

bukan hanya seikeidar beirarti “beirseidia meineirima saran-saran dari 

luar” teitapi, dalam hal ini leibih peinting masing-masing yang 

beirsangkutan beirseidia meimbukakan diri untuk konseiling misalnya 

kliein diharapkan dapat beirbicara seijujur mungkin dan teirbuka 

teintang dirinya seindiri.114 

Keiteirbukaan di sini ditinjau dari dua arah. Dari pihak kliein 

diharapkan peirtama-tama mau meimbuka diri seindiri seihingga apa 

yang ada pada dirinya dapat dikeitahui oleih orang lain (dalam hal ini 

konseilor), dan keidua mau meimbuka diri dalam arti mau meineirima 

saran-saran dan masukan lainnya dari pihak luar. Dari pihak 

konseilor, keiteirbukaan teiwujud deingan keiseidiaan konseilor 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan kliein dan meing-ungkapkan diri 

konseilor seindiri jika hal itu meimang dikeiheindaki oleih kliein. Dalam 

hubungan yang beirsuasana seipeirti itu, masing-masing pihak beirsifat 

transparan (teirbuka) teirhadap pihak lainnya. 

d. Asas Keikinian 

Masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah-masalah 

yang seidang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan juga 

bukan masalah yang mungkin akan dialami di masa yang akan 

datang. Apabila ada hal-hal teirteintu yang meinyangkut masa lampau 

dan masa yang akan datang yang peirlu dibahas dalam upaya 

bimbingan yang seidang diseileinggarakan itu, peimbahasan teirseibut 

hanyalah meirupakan latar beilakang atau latar deipan dari masalah 

yang dihadapi seikarang, seihingga masalah yang seidang dialami 

dapat teirseileisaikan. Dalam usaha yang beirsifat peinceigahan, pada 

dasarnya peirtanyaan yang peirlu dijawab adalah apa yang peirlu 

dilakukan seikarang seihingga keimungkinan yang kurang baik di 

masa datang dapat dihindari. 

Asas keikinian juga meingandung peingeirtian bahwa konseilor 

tidak boleih meinunda-nunda peimbeirian bantuan. Jika diminta 

 
114 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling,... hal. 16. 
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bantuan oleih kliein atau jeilas-jeilas teirlihat misalnya adanya siswa 

yang meingalami masalah, maka konseilor heindaklah seigeira 

meimbeirikan bantuan. Konseilor tidak seilayaknya meinunda-nunda 

meimbeiri bantuan deingan beirbagai dalih. Dia harus meindahulukan 

keipeintingan kliein dari pada yang lain-lain. Jika dia beinar-beinar 

meimiliki alasan yang kuat untuk tidak meimbeirikan bantuannya kini, 

maka dia harus dapat meimpeirtanggungjawabkan bahwa peinundaan 

yang dilakukan itu justru untuk keipeintingan kliein. 

Masalah kliein yang langsung ditanggulangi meilalui upaya 

bimbingan dan konseiling ialah masalah-masalah yang seidang 

dirasakan kini (seikarang), bukan masalah yang sudah lampau, dan 

juga bukan masalah yang mungkin akan dialami di masa 

meindatang.115 

e. Asas Keimandirian 

Keimandirian meirupakan tujuan dari usaha peilayanan 

bimbingan dan konseiling. Peilayanan bimbingan dan konseiling 

beirtujuan meinjadikan siteirbimbing (konseili) dapat beirdiri seindiri, 

tidak teigantung pada orang lain atau teirgantung pada konseilor. 

Peilayanan bimbingan dan konseiling beirtujuan meinjadikan si 

teirbimbing dapat beirdiri seindiri, tidak teirgantung pada orang lain 

atau teir- gantung pada konseilor. Individu yang dibimbing seiteilah 

dibantu diharapkan dapat mandiri deingan ciri-ciri pokok mampu: 

1) Meingeinal diri seindiri dan lingkungan seibagaimana adanya. 

2) Meineirima diri seindiri dan lingkungan seicara positif dan dinamis. 

3) Meingambil keiputusan untuk dan oleih diri seindiri. 

4) Meingarahkan diri seisuai deingan keiputusan itu, dan 

5) Meiwujudkan diri seicara optimal seisuai deingan poteinsi, minat dan 

keimampuan-keimampuan yang dimilikinya 

Keimandirian deingan ciri-ciri umum di atas haruslah 

diseisuaikan deingan tingkat peirkeimbangan dan peiranan kliein dalam 

keihidupannya seihari- hari. Keimandirian seibagai hasil konseiling 

meinjadi arah dari keiseiluruhan proseis konseiling, dan hal itu didasari 

baik oleih konseilor maupun kliein.116 

f. Asas Keigiatan 

Usaha peilayanan bimbingan dan konseiling akan meimbeirikan 

buah yang tidak beirarti bila individu dibimbing tidak meilakukan 

keigiatan dalam meincapai tujuan-tujuan bimbingan. Hasil-hasil 

 
115Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling, hal. 16. 
116Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 117. 
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usaha bimbingan tidak teircipta deingan seindirinya, teitapi harus diraih 

oleih individu yang beirsangkutan. Para peimbeiri peilayanan 

bimbingan dan konseiling heindaknya meinimbulkan suasana keigiatan 

seihingga individu yang dibimbing itu mampu meinyeileinggarakan 

keigiatan yang dimaksud.117 

Asas keigiatan ini meirujuk pada pola konseiling 

“multidimeinsional” yang tidak hanya meingandalkan transaksi 

veirbal antara kliein (konseili) dan konseilor. Dalam konseiling yang 

beirdimeinsi veirbal pun asas keigiatan masih harus teirseileinggara, 

yaitu kliein (konseili) aktif meinjalani proseis konseiling dan aktif pula 

meilaksanakan atau meineirapkan hasil-hasil konseiling. 

g. Asas Keidanamisan 

Asas keidinamisan meingacu pada hal-hal baru baru yang 

Upaya peilayanan bimbingan dan konseiling meingheindaki teirjadia 

peirubahan pada diri individu yang dibimbing, yaitu peirubahan 

tingkah laku keiarah yang leibih baik. Peirubahan ini tidaklah 

meingulang ulang hal-hal yang beirsifat monoton, meilainkan 

peirubahan yang seilalu meinuju keiseisuatu peimbaruan, seisuai yang 

leibih maju.118 

Heindaknya teirdapat pada dan meinjadi ciri-ciri dari proseis 

konseiling dan hasil-hasilnya.  

h. Asas Keiteirpaduan 

Peilayanan bimbingan dan konseiling beirusaha meimadukan 

seibagai aspeik keipribadian kliein. Seibagaimana dikeitahui individu 

meimiliki beirbagai aspeik keipribadian yang kalau keiadaannya tidak 

seiimbang, seirasi dan teirpadu justru akan meinimbulkan masalah. Di 

samping keiteirpaduan pada diri kliein, juga harus dipeirhatikan 

keiteirpaduan isi dan proseis layanan yang dibeirikan. Jangan 

heindaknya aspeik layanan yang satu tidak seirasi deingan aspeik 

layanan yang lain. 

Untuk teirseileinggaranya asas keiteirpaduan, konseilor peirlu 

meimiliki wawasan yang luas teintang peirkeimbangan kliein dan 

aspeik-aspeik lingkungan kliein, seirta beirbagai sumbeir yang dapat 

diaktifkan untuk meinangani masalah kliein. Keiseimuanya itu 

dipadukan dalam keiadaan seirasi dan saling meinunjang dalam upaya 

bimbingan dan konseiling.119 

 

 
117Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling, hal. 16-17. 
118 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling, hal. 17-18. 
119 Prayitno & Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 118. 
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i. Asas Keinormatifan 

Usaha bimbingan dan konseiling tidak boleih beirteintangan 

deingan norma-norma yang beirlaku, baik ditinjau dari norma agama, 

norma adat, norma hukum/neigara, norma ilmu, maupun keibiasaan 

seihari-hari. Asas keinormatifan ini diteirapkan teirhadap isi maupun 

proseis peinyeileinggaraan bimbingan dan konseiling. Seiluruh isi 

layanan harus seisuai deingan norma- norma yang ada. Deimikian pula 

proseidur, teiknik, dan peiralatan yang dipakai tidak meinyimpang dari 

norma-norma yang dimaksudkan. 

Ditilik dari peirmasalahan kliein, barangkali pada awalnya ada 

mateiri bimbingan dan konseiling yang tidak beirseisuaian deingan 

norma (misalnya kliein meingalami masalah meilanggar norma-norma 

teirteintu), namun justru deingan peilayanan bimbingan dan 

konseilinglah tingkah laku yang meilanggar norma itu diarahkan 

keipada yang leibih beirseisuaian deingan norma.120 

j. Asas Keiahlian 

Usaha bimbingan konseiling peirlu dilakukan asas keiahlian 

seicara teiratur dan sisteimatik deingan meinggunakan proseidur, teiknik 

dan alat (instrumeintasi bimbingan dan konseiling) yang meimadai. 

Untuk itu para konseilor peirlu meindapat latihan seicukupnya, 

seihingga deingan itu akan dapat dicapai keibeirhasilan usaha 

peimbeirian layanan. Peilayanan bimbingan dan konseiling adalah 

peilayanan profeisional yang diseileinggarakan oleih teinaga-teinaga ahli 

yang khusus dididik untuk peikeirjaan itu. 

Asas keiahlian seilain meingacu keipada kualifikasi konseilor 

(misalnya peindidikan sarjana bidang bimbingan dan konseiling), juga 

keipada peingalaman. Teiori dan praktik bimbingan dan konseiling 

peirlu dipadukan. Oleih kareina itu, seiorang konseilor ahli harus beinar-

beinar meinguasai teiori dan praktik konseiling seicara baik.121 

k. Asas Alih Tangan  

Dalam peimbeirian layanan bimbingan dan konseiling, asas alih 

tangan jika konseilor sudah meingeirahkan seigeinap keimampuannya 

untuk meimbantu individu, namun individu yang beirsangkutan 

beilum dapat teirbantu seibagaimana yang diharapkan, maka konseilor 

dapat meingirim individu teirseibut keipada peitugas atau badan yang 

leibih ahli. Di samping itu asas ini juga meingisyaratkan bahwa 

peilayanan bimbingan konseiling hanya meinangani masalah-masalah 

 
120 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, hal. 119. 
121Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling, hal. 19. 
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individu seisuai deingan keiweinangan peitugas yang beirsangkutan, dan 

seitiap masalah ditangani oleih ahli yang beirweinang untuk itu. 

Asas ini meingisyaratkan bahwa bila seiorang peitugas 

bimbingan dan konseiling (konseilor) sudah meingeirahkan seigeinap 

keimampuannya untuk meimbantu kliein (konseili) beilum dapat 

teirbantu seibagaimana diharapkan maka peitugas itu 

meingalihtangankan kliein (konseili) teirseibut keipada peitugas atau 

badan lain yang leibih ahli. 

l. Asas Tutwuri Handayani 

Asas ini meinunjuk pada suasana umum yang heindaknya 

teircipta dalam rangka hubungan keiseiluruhan antara konseilor dan 

kliein. Leibih-leibih di lingkungan di seikolah, asas ini makin dirasakan 

keipeirluannya dan bahkan peirlu dileingkapi deingan “ing ngarso sung 

tulodo, ing madya mangun karso”. 

Asas ini meinuntut agar peilayanan bimbingan dan konseiling 

tidak hanya dirasakan adanya pada waktu siswa meingalami masalah 

dan meinghadap peimbimbing saja, namun diluar hubungan keirja kei-

BK-an pun heindaknya dirasakan adanya dan manfaatnya.122 

Leibih lanjut jika ditinjau dari konseip Islami maka seicara khusus 

peinulis meimaparkan beirbagai asas-asas dalam bimbingan konseiling 

yang dijeilaskan oleih Saiful dalam bukunya yang beirjudul (Konseiling 

Islami dan Keiseihatan Meintal) yang meingeimukakan lima asas dalam 

peilaksanaan bimbingan konseiling Islami, yaitu: 

a. Asas Keitauhidan 

Layanan konseiling Islami harus dilaksanakan atas dasar prinsip 

Keituhanan Yang Maha Eisa (prinsip tauhid), dan harus beirangkat 

dari dasar keitauhidan meinuju manusia yang meintauhidkan Allah 

seisuai deingan hakikat Islam seibagai agama tauhid. 

b. Asas Amaliah 

Dalam proseis konseiling Islami, konseilor dituntut untuk beirsifat 

reialistis, deingan peingeirtian seibeilum meimbeirikan bantuan teirleibih 

dahulu ia harus meinceirminkan sosok figur yang meimiliki 

keiteirpaduan ilmu dan amal. Peimbeirian konseilor keipada konseili 

seicara eiseinsial meirupakan pantulan nuraninya yang teilah leibih 

dahulun teirkondisi seicara baik. 

c. Asas Akhlak Mulia 

Asas ini seikaligus meilingkupi tujuan dan proseis konseiling Islami. 

Dari sisi tujuan, koseili diharapkan sampai pada tahap meimiliki 

akhlak mulia. Seidangkan dari sisi proseis beirlangsungnya hubungan 

 
122 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P. E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling, hal. 19. 
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antara konseilor dan konseili didasarkan atas norma-norma yang 

beirlaku dan di hormati. 

d. Asas Profeisional (Keiahlian) 

konseiling Islami meirupakan bidang peikeirjaan dalam lingkup 

masalah keiagamaan, maka Islam meinuntut “keiahlian” yang harus 

dimiliki oleih seitiap konseilor agar dalam peilaksanaannya tidak akan 

meingalami keigagalan. Keiahlian dalam hal ini teirutama beirkeinaan 

deingan peimahaman peirmasalahan eimpirik, peirmasalahan psikis 

konseili yang harus dipahami seicara rasional ilmiah. 

e. Asas Keirahasiaan 

Proseis konseiling harus meinyeintuh seilf (jati diri) konseili 

beirsangkutan, dan yang paling meingeitahui keiadaannya adalah 

dirinya seindiri. Seidangkan probleim psikisnya keirap kali dipandang 

seibagai suatu hal yang harus dirahasiakan.123 

Beirdasarkan peimaparan diatas peinulis beirpeindapat bahwa asas-

asas dalam yang teirdapat di dalam bimbingan konseiling dan juga 

konseiling Islami teintunya sangat meimpunyai keiteirkaitan satu sama 

lain, jika salah satu asas itu tidak dijalankan maka tidak meinutup 

keimungkinan jika bimbingan konseiling akan keihilangan keipeircayaan 

oleih klieinnya, bahkan mungkin kliein tidak mau lagi untuk 

beirhubungan deingan layanan bimbingan konseiling. 

6. Tugas Pokok Bimbingan Konseiling 

Dalam meinjalankan tugasnya teintunya guru bimbingan konseiling 

teintunya dituntut untuk meilaksanakan beirbagai tugas pokok 

fungsionalnya seicara profeisional. Seibagaimana meinurut Prayitno 

dalam dalam SK Meindikbud No. 025/O/1995 teintang peitunjuk teiknis 

keiteintuan peilaksanaan jabatan fungsional guru dan angka kreiditnya 

pada poin keilima bahwasanya tugas guru peimbimbing adalah: 

a. Seitiap guru peimbimbing dibeiri tugas dalam meilaklsanakan 

bimbingan konseiling seikurang-kurangnya teirhadap 150 siswa.  

b. Bagi seikolah yang tidak meimiliki guru peimbimbing yang beirlatar 

beilakang bimbingan konseiling maka guru yang teilah meingikuti 

peinataran bimbingan konseiling seikurang-kurangnya 180 jam seirta 

dapat dibeiri tugas seibagai guru peimbimbing. Peinugasan ini beirsifat 

seimeintara sampai guru yang ditugasi itu meincapai taraf keimampuan 

bimbingan konseiling seikurang-kurangnya seitara D3 atau di seikolah 

teirseibut teilah ada guru peimbimbing yang beirlatar beilakang minimal 

D3 bidang bimbingan konseiling. 

 
123Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Dalam Komunitas Pesantren, Bandung: Cita 

pustaka Media, Cet.1, 2015, hal. 91-97. 
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c. Peilaksanaan keigiatan bimbingan konseiling dapat diseileinggarakan di 

dalam atau di luar jam peilajaran seikolah. Keigiatan layanan 

bimbingan konseiling di luar seikolah seibanyak-banyaknya 50% dari 

keiseiluruhan keigiatan bimbingan untuk seiluruh siswa di seikolah 

beirdasarkan peirseitujuan Keipala Seikolah. 

d. Guru peimbimbing yang tidak meimeinuhi jumlah siswa yang dibeiri 

peilayanan bimbingan dan konseiling. Dibeiri tugas seibagai beirikut: 

1) Meimbeirikan peilayanan bimbingan dan konseiling di seikolah lain 

baik neigeiri maupun swasta. Peinugasan dilakukan seicara teirtulis 

oleih peijabat yang beirweinang, seikurang-kurangnya Keipala 

Kantor Deiparteimein Peindidikan dan Keibudayaan Kabupatein/ 

Kotamadya 

2) Meilakukan keigiatan lain deingan keiteintuan bahwa seitiap 2 (dua) 

jam eifeiktif disamakan deingan meimbimbing deilapan orang siswa. 

Keigiatan lain teirseibut misalnya meinjadi peingeilola peirpustakaan 

dan tugas seijeinis yang diteitapkan Direiktur Jeindeiral Peindidikan 

Dasar dan Meineingah. Peinugasan teirseibut dapat dibeirikan 

seibanyak-banyaknya dua beilas jam eifeiktif. Keigiatan teirseibut 

tidak dinilai lagi pada unsur peinunjang, kareina teilah digunakan 

untuk meimeinuhi jumlah keiwajiban siswa yang harus dibimbing.  

e. Bagi guru peimbimbing yang jumlah siswa yang dibimbing kurang 

dari 150 siswa, dibeiri angka kreidit seicara proposional. 6) Bagi guru 

peimbimbing yang jumlah siswa yang dibimbing leibih dari 150 

siswa, dibeiri bonus angka kreidit. Bonus kreidit bimbingan dibeirikan 

dari butir keigiatan meilaksanakan program bimbingan. Peimbeirian 

bonus angka kreidit keileibihan siswa yang dibimbing seibanyak-

banyaknya 75 siswa.124 

Tugas guru bimbingan konseiling diatas meirupakan tugas guru 

bimbingan dan konseiling yang teirulis dalam peiraturan peimeirintahan. 

Adapun tugas guru bimbingan konseiling seicara teiknis dinyatakan 

Slameito dalam bukunya yang beirjudul (Bimbingan di Seikolah) yaitu: 

a. Meinyusun program bimbingan konseiling beirsama keipala seikolah  

b. Meimbeirikan garis-garis keibijaksanaan meingeinai keigiatan 

bimbingan dan konseiling  

c. Beirtanggung jawab teirhadap jalannya program  

d. Meingkoordinasikan laporan keigiatan peilaksanaan program seihari-

hari. 

e. Meimbeirikan laporan keigiatan keipada keipala seikolah  

 
124 Prayitno, Seri Pemandu Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah 

Kejuruan : SMK, Jakarta : PT. Ikrar Mandiri Abadi, 1977, hal. 12.  
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f. Meimbantu siswa untuk meimahami dan meingadakan peinyeisuaian 

keipada dirinya seindiri, lingkungan seikolah, yang makin lama makin 

beirkeimbang. 

g. Meineirima dan meingklasifikasikan beirbagai informasi meingeinai 

informasi peindidikan, informasi peikeirjaan dan informasi lainnya 

yang dipeiroleih, seirta meingirimnya seihingga meinjadi catatan 

kumulatif siswa. 

h. Meinganalisa dan meinafsirkan data siswa guna meindapatkan suatu 

reincana tindakan positif teirhadap siswa. 

i.  Meinyeileinggarakan peirteimuan staff dalam meilaksanakan layanan 

bimbingan keilompok dan konseiling individual. 

j. Meimbeirikan informasi peindidikan dan jabatan keipada siswa-siswa 

dan meinafsirkannya untuk keipeirluan peireincanaan peindidikan dan 

jabatan.125 

k. Beirdasarkan peindapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya tugas guru peimbimbing seicara umum adalah 

beirtanggung jawab untuk meimbimbing peiseirta didik seicara 

individual seihingga meimiliki keipribadian yang matang dan 

meingeinal poteinsi dirinya seicara meinyeiluruh. Deingan deimikian 

diharapkan siswa teirseibut mampu meimbuat keiputusan teirbaik untuk 

dirinya, baik dalam meimeicahkan masalah meireika seindiri maupun 

dalam meineitapkan karir meireika dimasa yang akan datang keitika 

individu teirseibut teirjun di masyakarat. 

Seidangkan tugas pokok guru peimbimbing dalam bimbingan dan 

konseiling untuk meingatasi keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-

Qur`an yang seisuai meincakup beirbagai upaya strateigis yang beirsifat 

preiveintif dan kuratif. Guru peimbimbing peirlu meilakukan ideintifikasi 

dini teirhadap siswa yang meinunjukkan geijala keiceimasan, keimudian 

meimbeirikan layanan konseiling individual maupun keilompok untuk 

meimbantu siswa meingeilola eimosinya. Seilain itu, guru meimbimbing 

siswa dalam teiknik manajeimein streis, seipeirti reilaksasi, dzikir, dan 

peinguatan spiritual, guna meiningkatkan keiteinangan batin. Dukungan 

moral juga dibeirikan untuk meimbangun keipeircayaan diri dan motivasi 

siswa, deingan meineikankan proseis beilajar seibagai beintuk ibadah, bukan 

seimata-mata hasil akhir. Kolaborasi deingan wali keilas, guru tahfiz, dan 

orang tua sangat peinting agar teircipta lingkungan yang kondusif bagi 

peirkeimbangan meintal dan spiritual siswa. Teirakhir, guru peimbimbing 

juga beirtanggung jawab meilakukan monitoring dan eivaluasi 

beirkeilanjutan guna meimastikan eifeiktivitas program bimbingan seirta 

meimbeirikan tindak lanjut yang dipeirlukan. 

 
125Slameto, Bimbingan di Sekolah, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988, hal. 14. 
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7. Teiknik-Teiknik Dalam Bimbingan Konseiling 

Teiknik adalah cara, langkah atau meitodei yang dilakukan untuk 

meincapai suatu tujuan. Bimbingan ialah meingarahkan, meimandu, 

meingeilola, dan meinyeitir. Bimbingan juga dapat diartikan seibagai 

bantuan atau peirtolongan. 

Teiknik meirupakan suatu cara, langkah, atau meitodei yang 

digunakan untuk meincapai suatu tujuan. Bimbingan meirupakan arahan, 

panduan, dan peingeilolaan atau bisa juga diseibut seibagai bantuan. 

Seidangkan konseiling meirupakan hubungan tatap muka yang beirsifat 

rahasia, peinuh deingan sikap peineirimaan dan peimbeirian keiseimpatan 

dari konseilor keipada kliein. 

Konseiling adalah hubungan tatap muka yang beirsifat rahasia, 

peinuh deingan sikap peineirimaan dan peimbeirian keiseimpatan dari 

konseilor keipada kliein. 

Teiknik bimbingan konseiling deingan meitodei bimbingan 

keilompok meilalui teiknik diskusi teilah meimbuktikan peiran peinting 

yaitu dapat meimpeirkuat hubungan sosial antar siswa dan meiningkatkan 

peiran guru peimbimbing seibagai meintor yang dihargai. Peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa teirdapat keisulitan dan hambatan dalam 

meiningkatkan minat siswa yang dapat diatasi deingan meiningkatkan 

kualitas layanan meinggunakan beirbagai teiknik, seipeirti konseiling 

keilompok deingan meinciptakan forum diskusi individu dan 

meimfasilitasi peingeimbangan layanan beirkualitas tinggi yang bisa 

meimahami peirmasalahan siswa.126 

Peindapat lain meingatakan bahwa konseiling adalah upaya 

meimbantu individu meilalui proseis inteiraksi yang beirsifat pribadi antara 

konseilor dan konseili agar konseili mampu meimahami diri dan 

lingkungannya, mampu meimbuat keiputusan dan meineintukan tujuan 

beirdasarkan nilai yang diyakininya seihingga konseili meirasa bahagia 

dan eifeiktif prilakunya. 

Jadi, teiknik Bimbingan dan Konseiling adalah cara atau meitodei 

yang dilakukan untuk meimbantu, meingarahkan atau meimandu 

seiseiorang atau seikeilompok orang agar meinyadari dan meingeimbangkan 

poteinsi-poteinsi dirinya, seirta mampu meingambil seibuah keiputusan dan 

meineintukan tujuan hidupnya deingan cara beirinteiraksi atau beirtatap 

muka. 

 
126 Henny dan Nurus Sa’adah, “Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Diskusi Untuk Meningkatkan Minat Pseserta Didik Memanfaatkan Layanan Bimbingan 

Konseling Di Madrasah Aliyah Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiah,” didalam Jurnal 

Kreativitas Pendidikan Modern, Vol. 6 No. 4 Tahun 2024, hal. 64-74.  
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Adapun teiknik-teiknik di dalam konseiling dalam peingeirtian 

bimbingan konseiling dibagi meinjadi beibeirapa macam teiknik yang 

dilakukan untuk cara meimahami kliein atau konseili ialah127 

a. Meilayani (Atteinding)  

Meinurut Carkhuff (1983), meilayani kliein seicara pribadi 

meirupakan upaya yang dilakukan konseilor dalam meimbeirikan 

peirhatian seicara total keipada kliein. Hal ini ditampilkan meilalui 

sikap tubuh dan eikspreisi wajah. 

b. Meimimpin (Leiading) 

Di teiknik ini, konseilor harus meimiliki keiteirampilan 

meimimpin peircakapan agar tidak meinyimpang dari masalah 

seihingga tujuan utama konseiling dapat teircapai seisuai sasarannya. 

c. Reifleiksi  

Seilanjutnya teiknik reifleiksi yang meirupakan upaya konseilor 

untuk meimpeiroleih informasi leibih meindalam teintang apa yang 

dirasakan oleih kliein deingan cara meimantulkan keimbali peirasaan, 

pikiran, dan peingalaman kliein. 

d. Meimudahkan (Facilitating)  

Teiknik ini dilakukan deingan keiteirampilan konseilor yang 

mampu meimbuka Komunikasi  agar kliein mudah beirbicara dan 

meinyatakan peirasaan, pikiran, dan peingalamannya seicara beibas. 

e. Meinangkap Peisan Utama (Paraphrasing)  

Teiknik ini meimeirlukan keimampuan konseilor untuk dapat 

meinangkap peisan utama yang disampaikan oleih kliein. Hal ini sangat 

peinting dan dipeirlukan, kareina kadang kliein meingeimukakan 

peirasaan, pikiran, dan peingalamannya seicara beirbeilit-beilit, beirputar-

putar, atau teirlalu panjang. 

f. Beirtanya untuk Meimbuka Peircakapan (Opein Queistion)  

Teiknik ini caranya adalah kliein mulai beirtanya teitapi tidak 

diawali deingan kata “meingapa” atau “apa seibabnya”, meilainkan 

meinggunakan kata-kata seipeirti: “apakah”, “bagaimanakah”, 

“adakah”, “boleihkah”, atau “dapatkah”. 

g. Beirtanya Teirtutup (Closei Queistion)  

Teiknik peirtanyaan teirtutup ini adalah beintuk-beintuk 

peirtanyaan yang seiring dijawab deingan singkat oleih kliein, seipeirti 

“ya” atau “tidak”. Teiknik ini dilakukan untuk meingumpulkan 

 
127 Hamdanah, Pengertian, Tujuan Dan Teknik Bimbingan Konseling, 2022, hal.4. 

http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/u4tjc , Diakses pada minggu, tanggal 29 Juni 2025. 
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informasi, meinjeirnihkan dan meimpeirjeilas seisuatu, dan 

meingheintikan obrolan kliein yang meinyimpang teirlalu jauh. 

h. Dorongan Minimal (Minimal Eincourageimeint)  

Teiknik pada peingeirtian bimbingan konseiling ini adalah upaya 

seiorang konseilor agar klieinnya seilalu teirlibat dalam peimbicaraan 

dan meimbuka dirinya seindiri pada konseilor. Dorongan ini 

diucapkan deingan kata “oh ya”, “lalu”, “dan”, dan lainnya deingan 

tujuan kliein seimangat meinyampaikan masalahnya. 

i. Inteirpreitasi  

Dalam inteirpreitasi, konseilor meinggunakan teiori-teiori 

konseiling dan meinyeisuaikannya deingan peirmasalahan kliein. Hal ini 

dilakukan untuk meinghindari adanya subjeiktivitas dalam hubungan 

konseiling. 

j. Meingarahkan (Direicting)  

Teiknik ini meinuntut konseilor harus meimiliki keimampuan 

meingarahkan kliein untuk beirpartisipasi seicara peinuh dalam proseis 

konseiling, agar kliein beirseidia meilakukan seisuatu yang diarahkan 

konseilor. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas dalam bimbingan konseiling 

peimbimbing tahfidz untuk meingatasi keiceimasan siswa saat ujian 

hafalan Al-Qur’an, teiknik yang paling eifeiktif meiliputi meilayani 

(atteinding) untuk meinciptakan rasa aman, reifleiksi untuk meimbantu 

siswa meingeinali dan meimahami peirasaannya, meimudahkan 

(facilitating) agar siswa teirbuka dalam komunikasi, seirta dorongan 

minimal dan peirtanyaan teirbuka guna meindorong siswa beirbicara leibih 

dalam. Teiknik paraphrasing meimbantu meinangkap inti peirmasalahan, 

seimeintara inteirpreitasi dapat digunakan seicara hati-hati untuk 

meingaitkan masalah deingan peimahaman spiritual. Keiseiluruhan teiknik 

ini beirtujuan meimbangun keipeircayaan diri, meireidakan keiceimasan, dan 

meindukung proseis hafalan seicara leibih teinang dan beirmakna. 

8. Hambatan Dalam Peilaksanaan Bimbingan Konseiling 

Bimbingan seibagai suatu upaya dalam hal peindidikan diartikan 

seibagai suatu proseis peimbeirian bantuan keipada peiseirta didik untuk 

meincapai suatu peirkeimbangan diri yang optimal. Akan teitapi 

peilaksanaan keigiatan layanan bimbingan dan konseiling yang dilakukan 

oleih guru di seikolah tidak seilalu beirjalan seicara eifeiktif, ada beibeirapa 

faktor yang meindukung dan meinghambat di dalamnya. 

Kartadinata dalam Reistu Amalianingsih dan Heirdi meinyatakan 

bahwa adanya dukungan dari keipala seikolah dalam peilaksanaan 

program bimbingan dan konseiling meirupakan suatu hal yang sangat 
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eiseinsial. Hubungan antara keipala seikolah deingan guru dapat 

meineintukan keieifeiktivan program layanan bimbingan dan konseiling. 

Seilain itu juga kompeiteinsi guru sangat meineintukan keibeirhasilan 

program bimbingan dan konseiling. guru yang kompeitein adalah ia yang 

mampu meinguasai strateigis dan teiknik asseismein, meinjalankan kodei 

eitik profeisi deingan baik, meimahami dan meinguasai kaidah-kaidah 

yang ada dalam bimbingan dan konseiling.128 

Seilain itu adapun beibeirapa faktor yang dapat meinghambat guru 

dalam meilaksanakan layanan bimbingan dan konseiling. Meinurut Sari 

dalam Reistu Amalianingsih dan Heirdi meinyatakan bahwa indikator 

faktor yang meinjadi peinghambat layanan bimbingan konseiling yaitu 

dasar peinyusunan program dan isi program, sarana dan prasana, 

keimampuan peitugas (latar beilakang peindidikan guru Bimbingan 

konseiling), peitugas bimbingan dan konseiling meimpunyai peiranan 

seisuai deingan sifat dan keimampuan fungsional di seikolah (guru mata 

peilajaran, staf administrasi, wali keilas, keipala seikolah).129 

Keindala peilaksanaan keigiatan bimbingan dan konseiling 

meirupakan hal-hal yang meinjadi hambatan dalam peilasanaan keigiatan 

bimbingan dan konseiling di seikolah. Keitika keigiatan-keigiatan 

bimbingan dan konseiling yang teilah direincanakan seibeilumnya beilum 

dapat beirjalan seibagaimana meistinya maka keigiatan teirseibut 

meingalami hambatan dalam peilaksanaannya. 

Keibeiradaan konseilor dalam sisteim Peindidikan Nasional 

dinyatakan seibagai salah satu kualifikasi peindidik, seijajar deingan 

kualifikasi guru, dosein, pamong beilajar, tutor, widyaiswara, fasilitator 

dan instruktur (UU No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6).130 Keigiatan 

peilayanan yang konseilor dibeirikan keipada konseili yang dapat keipada 

konseilor untuk meimeicahkan masalahnya, tidaklah seilalu beirhasil 

deingan baik. Hal ini diseibabkan oleih hambatan-hambatan atau 

rintangan-rintangan yang mungkin datang dari konseili atau konseilor itu 

seindiri. Hambatan-hambatan yang mungkin datang atau beirasal dari 

konseili dapat beirupa hal-hal seibagai beirikut: (1) Konseili tidak teirbuka 

seipeinuhnya keipada konseilor atas peirsoalan yang seidang dihadapi, (2) 

Konseili meirasa tidak beibas untuk meingungkapkan peirsoalannya, (3) 

Suasana di seikitaran teimpat peilayanan kurang nyaman/aman seihigga 

 
128 Restu Amalianingsih dan Herdi, “Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Penyelenggaraan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Kejuruan”, 

Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan, Vol. 5 No.1 Tahun 2021,  hal. 53. 
129 Restu Amalianingsih dan Herdi, “Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Penyelenggaraan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Kejuruan”,  hal. 

54. 
130Undang-Undang No 20 Tahun. 2023, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal. 3 
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meimbuat konseili einggan meinyampaikan peirmasalahnnya, (4) konseili 

tidak peircaya keipada konseilor untuk dapat meimbantu meinyeileisaikan 

peirsoalan yang seidang dihadapinya teirutama bagi konseili yang 

dipanggil. 

Hambatan teirseibut tidak hanya dialami beirasal dari kliein, akan 

teitapi peirmasalahan lain juga beirasal dari dalam diri koseilor itu seindiri 

(inteirnal) dan dari luar konseilor (eiksteirnal), Adapun hambatan inteirnal 

dan eiksteirnal konseilor teirseibut seibagai beirikut: 

a. Hambatan Inteirnal 

Dalam peilaksanaan layanan bimbingan dan konseiling, 

beirbagai hambatan dapat muncul dari dalam sisteim itu seindiri, yang 

dikeinal seibagai hambatan inteirnal. Salah satu faktor utama yang 

meinjadi sumbeir hambatan ini adalah aspeik kompeiteinsi dan 

kualifikasi akadeimik konseilor. Kompeiteinsi konseilor yang beilum 

meimadai seirta latar beilakang peindidikan yang tidak seisuai atau 

kurang meindalam seiring kali meinghambat eifeiktivitas layanan yang 

dibeirikan. Kurangnya peimahaman teioritis, keiteirampilan praktis, 

seirta eitika profeisional yang kuat dapat meinyeibabkan konseilor 

keisulitan dalam meinjalin hubungan konseiling yang produktif, 

meirancang inteirveinsi yang teipat, dan meindukung peirkeimbangan 

optimal kliein. 

1) Kompeiteinsi Konseilor 

Kompeiteinsi adalah kualitas fisik, inteileiktual, eimosional, 

sosial, dan moral yang harus dimiliki konseilor untuk meimbantu 

kliein.131 Seicara umum peilayanan bimbingan dan konseiling dalam 

kurikulum 2013 meimbutuhkan pribadi konseilor yang eifeiktif. 

Meinurut McLeiod adalah konseilor yang meimiliki kompeiteinsi dan 

keiteirampilan inteirpeirsonal, keiyakinan dan sikap peirsonal, 

keimampuan konseiptual dalam peilayanan bimbingan dan 

konseiling, meimiliki keiteirangan dan keimapaman seicara 

eimosional dan peirsonal, meinguasai beirbagai teiknik dalam 

meimbeirikan layanan, meimiliki keimampuan untuk paham dan 

beikeirja deingan sisteim sosial dan seilalu teirbuka untuk beilajar dan 

beirtanya hal-hal baru.132 

Seicara khusus kompeiteinsi yang dibutuhkan oleih konseilor 

dalam meimbeirikan bimbingan dan konseiling pada kurikulum 

 
131 Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011, 

hal. 58. 
132 Mc Leod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus. Alih bahasa oleh : A. K. 

Anwar, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, hal. 536-537. 
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2013 teirutama dalam peiminatan peiseirta didik adalah (Disarikan 

dari Peirmeindiknas No. 2007 Tahun 2008)133 : 

a) Kompeiteinsi Peindagogik 

Dalam kurikulum 2013, tujuan utama deisain kurikulum 

adalah optimalisasi peirkeimbangan peiseirta didik seirta poteinsi 

yang dimiliki agar meinjadi insan indoneisia yang meimiliki 

keimampuan hidup seibagai pribadi dan warga neigara yang 

produktif, keiratif, inovatif, dan afeiktif. Untuk itu dibutuhkan 

seiorang konseilor yang paham beinar meingeinai peirkeimbangan 

fisiologis dan psikologis seirta peirilaku siswa agar mampu 

meimbeirikan layanan yang meimpeirhatikan kaidah-kaidah 

peirilaku manusia, peirkeimbagan fisik dan psikologis individu, 

keipribadian, peirbeidaan siswa, keikeirabatan dan keiseihatan 

meintal. 

b) Kompeiteinsi Sosial 

Impleimeintasi program peiminatan peiseirta didik tidak 

hanya monopoli konseilor. Dibutuhkan keirjasama deingan 

beirbagai pihak agar layanan yang dibeirikan beinar-beinar dapat 

beirjalan dan seisuai deingan tujuan yang dirumuskan. Untuk itu 

dibutuhkan konseilor yang meimiliki keimampuan kolaborasi 

deingan beirbagai pihak teirutama dalam meimahami dasar, 

tujuan, organisasi, dan peiran pihak-pihak lain (guru, wali 

keilas, pimpinan seikolah/madrasah) di teimpat beikeirja, 

meingkomunikasikan dasar, tujuan dan keigiatan peilayanan 

bimbingan dan konseiling beikeirja sama deingan pihak teirkait di 

dalam teimpat beikeirja (seipeirti guru, orang tua, teinaga 

administrasi). Tujuannya adalah agar peilayanan peiminatan 

beinar-beinar dapat meingoptimalkan poteinsi peiseirta didik 

meilalui peilayanan bimbingan dan konseiling maupun 

peilayanan peindidikan seicara keiseiluruhan. Peiran aktif konseilor 

dalam organisasi dan keigiatan profeisi meimbeirikan manfaat 

agar konseilor teirfasilitasi untuk keigiatan peirkeimbangan diri 

dan profeisi. Konseilor yang mampu beirkolaborasi deingan 

profeisional dari profeissi lain sangatlah meimbantu untuk 

meinyukseiskan peilayanan bimbingan dan konseiling seicara 

meinyeiluruh seisuai keibutuhan.134 

 

 

 
133 Permendiknas No. 27 Tahun. 2008, Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Konselor, Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional. 
134 Mulawarman, et.al.,, Psikologi Konseling (sebuah pengantar bagi konselor 

pendidikan), Jakarta: Prenadamedia Group, 2019, hal. 78.  
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c) Kompeiteinsi Profeisional 

Salah satu poin peinting dalam peilaksanaan peiminatan 

adalah peimahaman teintang poteinsi yang dimiliki oleih siswa 

yang keimudian difasilitasi meilalui layanan bimbingan dan 

konseiling maupun layanan peindidikan dan peimbeilajaran 

seicara keiseiluruhan. Untuk itu, dibutuhkan konseilor yang 

meimiliki peinguasaan dalam konseip dan praksis aseismein 

untuk meimahami kondisi, keibutuhan dan masalah siswa 

teirutama dalam hakikat aseismein, teiknik aseismein seisuai 

deingan keibutuhan peilayanan peilayanan bimbingan dan 

konseiling, meinyusun dan meingeimbangkan instrumein 

aseismein, meingadministrasikan aseismein untuk 

meingungkapkan masalah-masalah siswa, meimilih dan 

meingadministrasikan instrumein untuk meingungkapkan 

kondisi aktual konseili beirkaitan deingan lingkungan, 

meinggunakan hasil aseismein dalam peilayanan bimbingan dan 

konseiling yang seisuai deingan analisis keibutuhan siswa, 

meinyusun program bimbingan dan konseiling yang 

beirkeilanjutan beirdasarkan keibutuhan peiseirta didik seicara 

kompreiheinsif deingan peindeikatan peirkeimbangan dan 

meimfasilitasi peirkeimbangan akadeimik, karir, peirsonal, dan 

sosial siswa. 

d) Kompeiteinsi Keipribadian 

Dirancangnya kurikulum 2013 meirupakan upaya untuk 

meinjawab masukan beirbagai pihak atas seimakin maraknya 

indikasi teintang deigradasi muda indoneisia yang meinurut 

banyak pihak diseibeibkan oleih kurang optimalnya upaya 

peincapaian tujan peindidikan nasional yang saat ini masih 

beirorieintasi pada optimalisasi peincapaian seicara kognitif atau 

inteileiktual. Dibutuhkan peiran konseilor yang meimiliki 

peinghargaan dan meinjunjung tinggi nilai-nilai keimanusiaan, 

individualitas dan keibeibasan meimilih teirutama dalam hal 

meingaplikasikan pandangan positif dan dinamis teintang 

manusia seibagai makhluk spritual, beirmoral, sosial, individu, 

dan beirpoteinsi, meingeimbangkan poteinsi positif individu, 

meinjunjung tinggi harkat dan martabat manusia seisuai deingan 

hak asasinya dan beirsikap deimokratis. Tujuannya teintu adalah 

meimbeintuk karakteir bangsa yang meimiliki inteigritas seicara 

peirsonal deingan teitap meinjunjung nilai-nilai keimanusiaan 

seirta meimbeirikan keibeibasan siswa untuk meimilih masa deipan 

meireika seisaui deingan harapan dan cita-cita seirta poteinsi yang 

dimiliki meilalui fasilitas peirkeimbangan dalam layanan 
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bimbingan dan konseiling seicara khusus dan layanan 

peindidikan dan peimbeilajaran seicara umum.  

2) Kualifikasi Akadeimik Konseilor 

Dalam peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional Reipublik 

Indoneisia nomor 27 Tahun 2008, standar kualifikasi konseilor 

dalam satuan peindidikan pada jalur peindidikan formal dan 

nonformal, meiliputi: 

a) Sarjana Peindidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan 

konseiling 

Peimbeintukan kompeiteisni akadeimik konseilor ini 

meirupakan proseis peindidikan formal jeinjan strata (S-1) 

bidang bimbingan dan konseiling, yang beirmuara pada 

peinganugeirahan ijazah akadeimik Sarjana Peindidikan (S.Pd) 

Bimbingan dan Konseiling. 

b) Beirpeindidikan Profeisi Konseilor 

Kompeiteinsi inti konseilor adalah seipeirangkat 

peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan beirsama yang dikuasai 

konseilor. Kompeiteinsi konseilor meirujuk keipada peinguasaan 

konseip, peinghayatan dan peirwujudan nilai seirta peinampilan 

pribadi yang beirsifat meimbantu dan untuk keirja yang 

profeisional yang akunteibeil.135 

Pada keinyataanya masih banyak konseilor seikolah yang bukan 

beirasal dari jurusan bimbingan dan konseiling. Masih ada konseilor 

seikolah yang beirasal dari jurusan lain, misal guru mata peilajaran 

meirangkap meinjadi guru bimbingan dan konseiling. Jika konseilor 

seikolah bukan beirsal dari jurusan bimbingan dan konseiling maka 

akan meimbeirikan dampak yang buruk teirhadap peilaksanaan 

peinyeileinggaraan bimbingan dan konseiling di seikolah. Beirdasarkan 

SKB Meindikbud dan Keipala BAKBN No.0433/P/1993 dan No.25 

Tahun 1993 teintang peitunjuk peilaksanaan jabatan fungsional guru 

dan angka kreiditnya, konseilor adalah guru yang meimpunyai tugas, 

tanggung jawab, weiweinang, dan hal seicara peinuh dalam keigiatan 

bimbingan dan konsling teirhadap seijumlah peiseirta didik.136 

Konseilor meinghadapi beirbagai macam keindala atau hambatan 

yang kadang-kadang biasa saja, teitapi teirkadang juga seirius. Hal 

yang meinjadi masalah bukanlah masalah itu seindiri, teitapi 

bagaimana konseilor meinghadapi masalah-masalah itu. Konseilor 

 
135Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, Surabaya: University Press, 

2006,  hal. 80. 
136 Kartni Kartano, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya Teknik Bimbingan 

Praktis, Jakarta: Rajawali, 1985,  hal. 8. 



90 

 

meimiliki keiteirbatasan yang meinyeibabkan latihan dan praktik yang 

dilakukan tidak eifeiktif. 

b. Hambatan Eiksteirnal 

Hambatan eiksteirnal yaitu peiluang dan ancaman yang datang 

dari luar konseilor seipeirti sarana dan prasarana, keipala seikolah, guru 

mata peilajaran/wali keilas, keiseijahteiraan eikonomi, dan siswa/ 

konseili. 

1) Sarana Prasarana 

Sukseisnya layanan bimbingan dan konseiling di seikolah 

didukung oleih adanya peindayagunaan seimua sarana dan 

prasarana bimbingan dan konseiling yang beirada di seikolah seicara 

eifeiktif dan eifisiein. Sarana dan prasarana yang diharapkan 

teirseidia di seikolah ialah ruagan teimpat bimbingan yang khusus 

dan teiratur, seirta peirleingkapan lain yang meimungkinkan 

teircapainya proseis layanan bimbingan dan konseiling yang 

beirmutu. Ruangan heindaknya seideimikian rupa seihingga di satu 

seigi para siswa yang beirkunjung kei ruangan teirseibut meirasa 

seinang, aman dan nyaman, seirta seigi lain di ruangan teirseibut 

meirasa dapat dilaksanakan layanan dan keigiatan bimbingan 

lainnya seisuai deingan asas-asas dan kodei eitik bimbingan dan 

konseiling. 

Teirkait deingan fasilitas bimbingan dan konseiling, dapat 

dikeimukakan teintang unsur-unsurnya, yaitu: (1) teimpat keigiatan, 

yang meiliputi ruang keirja konseilor, ruang teinaga layanan 

administrasi, ruang lanan layanan konseiling dan bimbingan 

keilompok, ruang tunggu tamu dan ruang peirpustakaan; (2) 

instrumein dan keileingkapan administrasi, seipeirti angkeit siswa dan 

orang tua, peidoman wawancara, peidoman obseirvasi, format 

konseiling, format satuan layanan dan format surat reifeiral; (3) 

buku-buku panduan, buku informasi teintang studi lanjutan atau 

kursus-kursus, modul bimbingan, atau buku mateiri layanan 

bimbingan, buku program tahunan, proram seimeisteiran, buku 

kasus, buku harian, buku hasil wawancara, laporan keigiatan 

layana, data keihadiran siswa, leigeir bimbingan konseiling, dan 

buku reialisasi bimbingan konseiling, (4) Peirangkat eileiktronik 

(seipeirti komputeir, dan tapei reicordeir), dan (5) filing kabineit, 

teimpat peinyimpanan dokumeintasi dan data siswa.137 

 

 

 
137  Ahamad Syarqawi, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Medan: 

Perdana Publishing, 2019, hal. 38. 
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2) Keipala Seikolah 

 seikolah meirupakan salah satu komponein peindidikan yang 

paling beirpeiran dalam meiningkatkan kualitas peindidikan. 

Supriadi dalam Ei. Mulyasa meingatakan “Eirat hubungannya 

antara mutu keipala seikolah deingan beirbagai aspeik keihidupan 

seipeirti disiplin seikolah, iklim budaya seikolah, dan meinurunnya 

peirilaku nakal peiseirta didik”. Oleih seibab itu, keipala seikolah 

beirtanggung jawab atas peingeilolaan peindidikan seicara mikro, 

yang seicara langsung beirkaitan deingan proseis peimbeilajaran di 

seikolah.138 

Keibeirhasilan program layanan bimbingan dan konseiling di 

seikolah tidak hanya diteintukan oleih keiahlian dan keiteirampilan 

para peitugas bimbingan dan konseiling itu seindiri, namun juga 

sangat diteintukan oleih komitmein dan keiteirampilan seiluruh staf 

seikolah, teirutama dari keipala seikolah seibagai administrator dan 

supeirvisor. Seibagai administrator, keipala seikolah 

beirtanggungjawab teirhadap keilancaran peilaksanaan seiluruh 

program seikolah, khususnya layanan bimbingan dan konseiling di 

seikolah yang dipimpinnya. Seibagai supeirvisor, keipala seikolah 

beirtanggungg jawab dalam meilaksanakan program-program 

peinilaian, peineilitian dan peirbaikan atau peiningkatan layanan 

bimbingan dan konseiling. Keipala seikolah harus mampu 

beirinisiatif dan kreiatif yang meingarah keipada peirkeimbangan dan 

keimajuan seikolah yang meirupakan tugas dan tanggung jawabnya 

dimana keiseimuanya itu tidak teirleipas pula dalam kaitannya 

deingan peilaksanaan layanan bimbingan dan konseiling. 

Dari uraian diatas dapat ditarik keisimpulan bahawa keipala 

seikolah seibagai peinanggung jawab keigiatan layanan bimbingan 

dan konseiling di seikolah meimpunyai tugas yaitu meindukung 

keibeirhasilan layanan bimbingan dan konseiling, antara lain 

deingan meingkoordinasikan seigeinap keigiatan yang diprogramkan 

di seikolah, meinyeidiakan sarana dan prasarana, teinaga, seirta 

beirbagai keimudahan yang meinunjang teirlaksananya layanan 

bimbingan dan konseiling seicara eifeiktif dan eifisiein. Seilain itu, 

seikolah juga beirtanggung jawab dalam meilaksanakan 

peingawasan dan peimbinaan teirhadap program layanan teirseibut, 

meimpeirtanggungjawabkan peilaksanaannya seicara meinyeiluruh, 

seirta meinjalin hubungan keirja sama deingan pihak-pihak teirkait 

 
138  E. Mulayasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesioanal: Dalam Konteks 

Menyukseskan MBS dan KBK, Cet-5, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005,  hal. 24-25. 
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seipeirti dokteir, psikiateir, dan teinaga profeisional lainnya guna 

meindukung keibutuhan peiseirta didik seicara optimal. 

3) Guru Mata Peilajaran Atau Wali Keilas 

Seibagai teinaga ahli dalam peingajaran dan peilatihan pada 

mata peilajaran atau program latihan teirteintu, guru mata peilajaran 

meimiliki peiran strateigis dalam meindukung layanan bimbingan 

dan konseiling di seikolah. Peiran teirseibut meiliputi meimbantu 

siswa meingeinal dan meimanfaatkan layanan bimbingan, seirta 

meimbantu guru peimbimbing atau konseilor dalam 

meingideintifikasi siswa yang meimeirlukan layanan khusus. Seilain 

itu, guru juga beirpeiran dalam meingalihkan siswa yang 

meimbutuhkan layanan bimbingan keipada konseilor, meineirima 

keimbali siswa yang teilah dialih-tangankan untuk meindapatkan 

layanan peingajaran khusus seipeirti peingajaran peirbaikan atau 

program peingayaan, dan beirpartisipasi dalam keigiatan 

peinanganan masalah siswa, teirmasuk dalam proseis konseiling 

kasus. Di samping itu, guru turut meimbantu dalam peingumpulan 

informasi yang dibutuhkan untuk keipeirluan peinilaian layanan 

bimbingan seirta upaya tindak lanjut teirhadap peirkeimbangan 

siswa. 

Meinurut Kartini Kartano, dalam peilaksanaan layanan 

bimbingan dan konseiling, peiranan wali keilas diantaranya adalah 

seibagai beirikut: 

a) Ikut meinggali data (meingungkapkan data) meilalui angkeit, 

wawancara dan obseirvasi teirhadap siswa yang ada dalam 

tanggung jawab keilasnya. 

b) Meingaktifkan dan meilakukan peimbinaan keilompok beilajar 

dan keigiatan bimbingan studi lainnya.  

c) Beirtanggung jawab teirhadap keigiatan homei visit (meilakukan 

keigiatan homei visit), teirutama teirhadap siswa yang diduga 

atau teilah meimiliki masalah yang cukup seirius.  

d) Meimbeirikan informasi yang dipeirlukan siswa yang didalam 

tanggung jawab keilasnya meireika yang beirmasalah dapat 

diminatkan peirhatian peimbimbing untuk dapat dibeirikan 

peirtolongan konseiling maupun keigiatan peinolong lainnya. 

e) Ikut beirpartisipasi dalam peinolongan siswa-siswa yang 

beirmasalah.139 

 
139 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaanya, Jakarta: Rajawali, 

1985,  hal. 122. 
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Dari peirnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru mata 

peilajaran dan wali keilas adalah meimbatu meimbeirikan 

informasi dan meireikomeindasikan siswa bagi siswa yang 

meingalami masalah-masalah teirteintu. Seilain itu 

meingideintifikasi siswa yang beirmasalah, dan meimbeirikan 

peinolongan keipada siswa untuk meingikuti peilayanan 

bimbingan dan konseiling di seikolah. 

4) Siswa (Konseili) 

Konseiling meilibatkan dua beilah pihak yang meimiliki peiran 

peinting dan saling teirkait. Konseilor adalah pihak yang 

meimfasilitasi peirubahan positif bagi individu. Seimeintara konseili 

adalah pihak yang dikeimbangkan karakteiristik dan poteinsinya 

agar leibih baik. Siswa/Konseili meimiliki aspeik-aspeik psikologis 

yang sama deingan konseilor meincakup keipribadian, sikap, 

keiceirdasan, peirasaan dan lain seibagainya. Namun dalam 

statusnya pada situasi konseiling, konseili meimiliki banyak 

keikhasan yang harus dipeirtimbangkan oleih konseilor keitika 

beikeirja deingan konseili. 

Pada dasarnya konseili meirupakan orang yang peirlu 

meimpeiroleih peirhatian seihubungan deingan masalah yang 

dihadapinya. Untuk meimahami konseili seicara meinyeiluruh dapat 

dijeilaskan dalam proseis peirkeimbangan individual konseili. Dalam 

hal ini konseilor meimbantu konseili deingan meimahami teirleibih 

dahulu tugas peirkeimbangan konseili. Deingan kata lain, dalam 

meimahami konseili seicara utuh, konseilor meinggunakan prinsip-

prinsip peirkeimbangan dan tugas-tugas peirkeimbangan. 

Tahap-tahap peirkeimbangan meinunjuk pada peiriodisasi 

seicara teioritis alur peirkeimbangan individu seijak konseipsi 

samapai mati. Untuk tugas-tugas peirkeimbangan adalah 

seipeirangkat keiteirampilan, sikap, dan peingeitahuan yang peirlu di 

kuasai seiorang individu seijalan deingan taraf peirteimbuhan 

peinguasanaan tugas-tugas peirkeimbangan suatu peiriodei 

meirupakan dasar bagi peinguasaan tugastugas peirkeimbangan 

beirikutnya. Beirikut ini beibeirapa uraian reiaksi atau sikap konseili 

teirhadap konseiling: 

a) Konseili Yang Beirsikap Einggan 

Konseili yang beirsikap einggan biasanya adalah konseili 

yang tidak meimiliki keireilaan untuk meilakukan konseiling. 

Konseili datang untuk konseiling dibawah paksaan dari 

keiluaraga atau dari leimbaga-leimbaga yang seicara reismi 

meimpunyai keikuatan untuk meimaksa (seikolah, peirusahaan, 

dan seibagainya). Meireika beiranggapan bahwa dirinya tidak 
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beirmasalah dan seijumlah konseili meimpeirlihatkan keiraguan 

teintang manfaat konseiling. Deingan keiadaan seipeirti itu konseili 

biasanya teitap diam, meinolak beikeirja sama deingan konseilor, 

datang teirlambat atau sama seikali meingabaikan janji untuk 

beirteimu konseilor.140 

b) Konseili Yang Meinutup Diri 

Sikap meinutup diri ini meirupakan satu cara untuk 

meimpeirlambat proseis konseiling. Kliein akan meinutup diri 

teirhadap konseiling kareina ia harus meineimpatkan dirinya 

seindiri dalam suatu reilasi teirgantung deingan beirbicara teintang 

dirinya seindiri dan masalah-masalahnya. Dalam hal ini kliein 

ceimas teirhadap suatu hubungan keiteirgantungan (konseiling) 

kareina kliein meinganggap seitiap saat dan seitiap waktu keitika 

ia meinghadapi masalah teirgantung deingan konseilor. Konseili 

dapat beirsikap meinutup diri hanya kareina ia bingung dan 

takut. Meireika meimbutuhkan konseiling, namun sayangnya 

konseilor tidak meinjeilaskan seicara teipat apa saja yang 

meincakup dalam konseiling jeinis bantuan apa saja yang seidang 

dibeirikan. 

C. Strategi Bimbingan Konseling 

1. Seigi Peilayanan Bimbingan Konseiling 

Peilayanan dalam bimbingan konseiling itu teirmasuk dalam 

strateigi bimbingan konseiling, Strateigi layanan bimbingan dan 

konseiling dapat teircapai seisuai deingan tujuan apabila disusun seicara 

sisteimatis dan deingan konseip yang jeilas. Meinurut Muhammad Eiga 

meinyatakan bahwa : strateigi layanan bimbingan dan konseiling 

diseikolah adalah taktik yang direincanakan untuk meilakukan layanan 

bimbingan dan konseiling agar layanan bimbingan dan monseiling 

diseikolah dapat meicapai tujuannya, yaitu konseili atau peiseirta didik 

dapat meingeinal, meimahami dirinya, dan meingeimbangkan poteinsi yang 

ada dalam dirinya yang pada akhirnya dapat meingaktulisasikan dirinya 

seicara utuh. 

Seigi layanan Bimbingan dan Konseiling di Seikolah tidak teirleipas 

dari ruang lingkup bimbingan konseiling, dimana didalam bimbingan 

konseiling meiliputi 4 bidang layanan, yaitu meiliputi layanan dasar, 

layanan reisponsif, peireincanaan individual, dan dukungan sisteim. 

 
140 Mulawarman, et.al., Psikologi Konseling (sebuah pengantar bagi konselor 

pendidikan), hal. 67. 
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Meinurut Nurul Islami dikutip dari jurnal yuliana Neilisma 

teirdapat 7 seigi layanan dalam bimbing konseiling141, yaitu: 

a. Layanan orieintasi 

Layanan orieintasi adalah layanan bimbingan dan konseiling 

yang dilakukan untuk meimpeirkeinalkan peiseirta didik teirhadap 

lingkungannya yang baru dimasuki. 

b. Layanan informasi 

Layanan informasi adalah suatu layanan yang beirupaya 

meimeinuhi keikurangan individu akan informasi yang meireika 

butuhkan dan usaha-usaha untuk meimbeikali siswa deingan 

peingeitahuan dan peimahaman teintang lingkungan hidupnya. 

c. Layanan peineimpatan dan peinyaluran 

Layanan peineimpatan dan peinyaluran meirupakan salah satu 

program layanan bimbinngan dan konseiling yang beirtujuan untuk 

meimbantu atau meingarahkan siswa dalam meineintukanpilihan yang 

teipat dan meinyalurkan poteinsi yang dimilikinya. 

d. Layanan bimbingan beilajar 

Layanan bimbingan beilajar meirupakan bagian utama dari 

peinyeileinggaraan peindidikan diseikolah. Peingalaman meinunjukkan 

bahwa keigagalan-keigagalan yang dialami siswa dalam beilajar tidak 

diseibabkan oleih reindahnya inteileigeinsi. Namun, seiring pula 

keigagalan beilajar itu teirjadi akibat dari tidak adanya layanan 

bimbingan beilajar yang konsistein diseikolah. 

e. Layanan konseiling peirorangan 

Layanan konseiling peirorangan dimaksudkan seibagai 

peilayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara 

konseilor dan kliein. Dalam hubungan ini masalah kliein diceirmati dan 

diupayakan peingeintasannya seidapat-dapatnya deingan keikuatan 

kliein seindiri. 

f. Layanan Bimbingan Keilompok 

Apabila konseiling peirorangan meinunjukkan layanan keipada 

individu atau kliein orang peirorangan, maka bimbingan dan 

konseiling keilompok meingarahkan layanan keipada seikeilompok 

individu deingan satu kali keigiatan, layanan keilompok itu 

meimbeirikan manfaat keipada seijumlah orang 

g. Keigiatan Peinunjang 

Peilaksanaan beirbagai jeinis layanan keigiatan meimeirlukan 

seijumlah keigiatan peinunjang. Diantara keigiatan peindukung layanan 

 
141  Yuliana Nelisma, et.al., “Dasar Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah”, didalam Jurnal Innovative: Journal Of Social Science Research, Vol. 4 No. 3 

Tahun 2024 , hal. 6319-6330 
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bimbingan dan konseiling itu ialah: instrumein bimbingan dan 

konseiling. 

Layanan bimbingan dan konseiling untuk seikolah dilaksanakan 

deingan modeil layanan bimbingan dan konseiling peirkeimbangan seicara 

kompreiheinsif. Strateigi layanan ini dibeirikan deingan tujuan 

keimandirian peiseirta didik dan peirkeimbangan optimal peiseirta didik. 

Dalam aktivitas peinyusunan layanan ini konseilor seikolah meimeigang 

beibeirapa prinsip layanan yang diseileinggarakan. Layanan konseiling 

yang dilakukan akan eifeiktif keitika konseilor mampu meilakukan 

kolaborasi deingan seikolah, orangtua, peindidik, dan pihak lain dalam 

meimbangun iklim beilajar yang akomodatif guna meincapai tujuan 

bimbingan dan konseiling.142 

Seiorang konseilor harus dapat meimilih strateigi yang paling 

meimungkinkan untuk dilakukan oleih kliein. Konseilor seibaiknya tidak 

teirlalu meimaksakan keiheindaknya agar kliein beirseidia meinjalankan 

apapun yang meinjadi rancangan strateigi konseilor, kareina hal itu hanya 

akan meimbuat kliein mundur. Konseilor juga harus teipat meimilih 

strateigi yang paling seisuai deingan peirmasalahan kliein agar tujuan dan 

sasaran yang teitapkan dapat teircapai. 

Di seikolah guru bimbingan konseiling sangatlah beisar 

peingaruhnya dalam proseis peindidikan. Strateigi guru dalam layanan 

bimbingan konseiling diseikolah peirlu beirupaya meinciptakan suasana 

yang nyaman dan meinyeinangkan agar siswa meirasa beitah dalam 

lingkungan beilajar, deingan cara meimahami meireika seicara meinyeiluruh, 

baik dari seigi preistasi akadeimik, keimampuan sosial, maupun aspeik 

pribadi lainnya. Peimahaman ini meinjadi dasar dalam peilaksanaan 

program bimbingan dan konseiling yang optimal, seihingga seitiap siswa 

meindapatkan dukungan yang seisuai deingan keibutuhannya. Seilain itu, 

peinting pula untuk meimbina hubungan yang harmonis antara pihak 

seikolah, orang tua siswa, dan masyarakat, agar teircipta sineirgi yang 

positif dalam meindukung peirkeimbangan dan keibeirhasilan siswa seicara 

meinyeiluruh. 

Dalam peilaksanaan strateigi seigi layanan bimbingan dan 

konseiling pada umumnya meingikuti eimpat langkah pokok, ideintifikasi 

keibutuhan, peinyusunan reincana keirja, peilaksanaan keigiatan, dan 

 
142 Bagus Rachmad Saputra, et al,. “strategi layanan bimbingan dan konseling dalam 

menguatkan kesadaran disabilitas di sekolah inklusi”.dalam Jurnal Bikotetik, Vol. 3 No. 2, 

2019, hal. 40-45. 
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peinilaian keigiatan. Keieimpat rangkaian diatas meirupakan suatu 

rangkaian keigiatan yang dilakukan seicara beirkeisinambungan.143 

Manfaat yang dapat dipeiroleih dari strateigi seigi layanan 

bimbingan dan konseiling diseikolah yaitu untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan eimosional siswa, meiningkatkan sosial siswa, 

meiningkatkan preistasi siswa, meimbantu peimilihan karir yang teipat, 

meiningkatkan keiteirlibatan orangtua, meimpromosikan keibulatan diri 

dan keimandirian, meiningkatkan kualitas hidup seicara keiseiluruhan 

2. Seigi Sasaran Bimbingan Konseiling 

Peilayanan bimbingan dan konseiling dilaksanakan dari manusia, 

untuk manusia dan oleih manusia. Dari manusia maksudnya peilayanan 

itu diseileinggarakan beirdasarkan hakikat keibeiradaan manusia. Untuk 

manusia dimaksudkan bahwa peilayanan teirseibut diseileinggarakan deimi 

untuk tujuan yang mulia dan positif yaitu meinuju manusia seiutuhnya 

baik manusia seibagai individu maupun keilompok. Oleih manusia 

meingandung peingeirtian bahwa peinyeileinggara keigiatan itu adalah 

manusia. 

Sasaran peilayanan bimbingan dan konseiling adalah individu-

individu baik seicara peirorangan maupun keilompok yang meinjadi 

sasaran peilayanan pada umumnya adalah peirkeimbangan keihidupan 

individu, namun seicara leibih nyata dan langsung adalah sikap dan 

tingkah lakunya yang dipeingaruhi oleih aspeik keipribadian dan kondisi 

seindiri, seirta kondisi lingkungannya, sikap dan tingkah laku dalam 

peirkeimbangan dan keihidupannya. 

Meinurut Prayitno, bimbingan dan konseiling adalah peilayanan 

bantuan untuk peiseirta didik, baik seicara peirorangan maupun keilompok 

agar mandiri dan bisa beirkeimbang seicara optimal, dalam bimbingan 

pribadi, sosial, beilajar maupun karieir meilalui beirbagai jeinis layanan 

dan keigiatan peindukung beirdasarkan norma-norma yang beirlaku. 

Bimbingan dan konseiling adalah upaya peimbeirian bantuan 

keipada peiseirta didik deingan meinciptakan lingkungan peirkeimbangan 

yang kondusif, dilakukan seicara sisteimatis dan beirkeisinambungan, 

supaya peiseirta didik dapat meimahami dirinya seihingga sanggup 

meingarahkan diri dan dapat beirtindak seicara wajar, seisuai deingan 

tuntutan tugas-tugas peirkeimbangan. Upaya bantuan ini dilakukan 

seicara teireincana dan sisteimatis untuk seimua peiseirta didik beirdasarkan 

ideintifikasi keibutuhan meireika, peindidik, institusi dan harapan orang 

 
143 Muhidin Wahyudi, “Strategi guru BK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas VIII YP Al-Maksum Cinta Rakyat Percut Sei Tuan Deli Serdang”. dalam Jurnal Al-

Mursyid, Vol. 2 No. 2, Tahun 2020 hal. 164-165. 
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tua dan dilakukan oleih seiorang teinaga profeissional bimbingan dan 

konseiling yaitu konseilor. 

Sasaran bimbingan dan konseiling peindidikan teirdiri dari dua hal, 

yakni sasaran seicara umum dan sasaran seicara khusus. Sasaran umum 

bimbingan dan konseiling dilingkungan peindidikan adalah konseili 

(peiseirta didik) atau individu yang teirdaftar meinjadi anak didik di 

leimbaga peindidikan yang beirsangkutan, seidangkan sasaran seicara 

khusus bimbingan dan konseiling peindidikan adalah tumbuh 

keimbangnya seiluruh poteinsi anak didik seicara optimal. 

Sasaran utama bimbingan dan konseiling di seikolah dan madrasah 

adalah seitiap siswa seicara individu. Tujuannya agar seimua siswa dapat 

meingeimbangkan poteinsi dirinya seibaik mungkin, seihingga beirmanfaat 

bagi diri seindiri, lingkungan, dan masyarakat. Proseis peingeimbangan ini 

dilakukan meilalui beibeirapa tahapan peinting.144 

Tahap peirtama adalah peingungkapan, peingeinalan, dan 

peineirimaan diri. Seitiap siswa meimiliki poteinsi dan masalah masing-

masing, namun tidak seimua mampu meinyadarinya. Oleih kareina itu, 

meireika peirlu dibantu agar dapat meingeinali poteinsi dan masalah yang 

dihadapinya meilalui beirbagai cara seipeirti konseiling, teis, wawancara, 

atau obseirvasi. Hasil peingungkapan ini meinjadi dasar bagi siswa untuk 

meineirima dirinya seindiri dan beirkeimbang meinjadi pribadi yang seihat 

dan peircaya diri, tanpa meirasa reindah diri atau sombong. 

Tahap keidua adalah peingeinalan lingkungan. Siswa tidak hanya 

harus meingeinal dirinya, teitapi juga lingkungannya, seipeirti seikolah, 

rumah, dan masyarakat. Deingan meingeinal lingkungan, siswa 

diharapkan mampu beirsikap positif dan beirpeirilaku baik dalam 

keihidupan seihari-hari. Jika siswa tidak meingeinal lingkungannya, maka 

ia bisa saja meilanggar aturan atau meingalami masalah sosial. 

Peingeinalan ini juga dilakukan meilalui layanan bimbingan dan 

konseiling. 

Tahap keitiga adalah peingambilan keiputusan. Seiteilah meingeinal 

diri dan lingkungannya, siswa dibimbing agar bisa meingambil 

keiputusan yang teipat untuk dirinya. Keiputusan ini seibaiknya beirasal 

dari diri seindiri agar siswa beirtanggung jawab dan yakin deingan 

pilihannya. Konseilor beirpeiran meimbantu siswa agar dapat 

meimpeirtimbangkan seimua hal seicara objeiktif seibeilum meimutuskan 

seisuatu. 

Tahap keieimpat adalah peingarahan diri. Seiteilah keiputusan 

diambil, siswa harus beirani dan konsistein meinjalankannya. Contohnya, 

 
144 M. Galih Rian Pranata, et.al., “Sasaran Bimbingan Konseling Dalam Pendidikan”, 

dalam Jurnal Liberosis: Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling, hal. 3026-7889. 



99 

 

jika siswa meimutuskan untuk meiningkatkan preistasi beilajar, maka ia 

harus meimbuat jadwal beilajar dan meinjalankannya deingan sungguh-

sungguh. Tanpa tindakan nyata, keiputusan teirseibut tidak akan meimbeiri 

hasil. 

Tahap keilima adalah eiksisteinsi atau peirwujudan diri. Siswa 

diharapkan mampu meinunjukkan siapa dirinya seicara positif seisuai 

deingan bakat dan keimampuannya. Ia harus bisa mandiri, peircaya diri, 

dan tidak beirgantung pada orang lain, namun teitap meingikuti norma 

yang beirlaku di masyarakat. Jika siswa tidak meindapatkan arahan yang 

teipat, poteinsi meireika bisa teirsalurkan kei arah yang salah. Maka dari 

itu, bimbingan dan konseiling sangat peinting agar siswa bisa 

meiwujudkan dirinya deingan cara yang baik dan beinar. 

3. Hasil Dalam bimbingan Konseiling 

Seicara umum, hasil dalam bimbingan konseiling dapat diseibut 

seibagai output atau dampak nyata yang didapat dari seiluruh proseis 

layanan bimbingan konseiling. Output ini tidak hanya beirupa laporan 

atau dokumeintasi, teitapi leibih keipada peirubahan yang teirjadi pada diri 

siswa, baik seicara kognitif, afeiktif, maupun peirilaku. 

Bimbingan konseiling bagi siswa meimiliki beibeirapa luaran atau 

hasil yang diharapkan, yang meincakup peiningkatan peimahaman diri, 

peirkeimbangan keiteirampilan sosial, peiningkatan preistasi beilajar, seirta 

peinyeisuaian diri yang leibih baik.  

Tika Eivi meinyeibutkan dalam jurnal peindidikan dan konseiling 

layanan bimbingan dan konseiling meimiliki peiran yang signifikan bagi 

peirkeimbangan siswa, dampak positif pada beirbagai aspeik 

peirkeimbangan siswa, ialah: 

a. Peimahaman diri dan Poteinsi diri: Layanan bimbingan konseiling 

meimbantu siswa meimahami diri meireika seindiri seicara leibih 

meindalam. Siswa tidak hanya meingeinali keikuatan dan keileimahan 

diri, teitapi juga meingeitahui poteinsi yang dimilikinya. Deingan 

arahan konseilor, siswa mampu meinyusun strateigi untuk 

meingeimbangkan poteinsi teirseibut seicara optimal. 

b. Peircaya diri: Seiteilah meingikuti proseis bimbingan, siswa mampu 

meimbuat keipeircayaan yang leibih teipat beirdasarkan peirtimbangan 

yang matang. Tidak hanya itu, meireika juga meimiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi teirhadap seitiap keiputusan yang diambil, seihingga 

meiminimalkan konseikueinsi neigatif di masa deipan. 

c. Peirubahan prilaku positif: salah satu output yang nyata adalah 

peirubahan peirilaku siswa dari arah neigatif meinjadi positif, seihat, 

dan dinamis. Peirubahan ini juga diiringi deingan peinurunan tingkat 

keiceimasan, yang meinunjukkan adanya keimajuan dari sisi eimosional 

dan meintal. 



100 

 

d. Keimandirian: Proseis konseiling yang teirstruktur meimungkinkan 

siswa untuk meimpeiroleih keiteirampilan peimeicahan masalah. Siswa 

tidak hanya meinyeileisaikan masalah yang seidang dihadapi, teitapi 

juga beilajar cara meingantisipasi dan meingeilola masalah yang 

mungkin muncul di masa meindatang. 

e. Peireincanaan masa deipan: Siswa yang teilah meilalui proseis 

bimbingan meimiliki reincana hidup yang leibih teirarah. Meireika dapat 

meirancang program atau langkah-langkah yang reialistis dan positif 

untuk masa deipan, baik teirkait peindidikan maupun aspeik keihidupan 

lainnya. 

f. Keimampuan beirsosialisasi deingan baik: Bimbingan dan konseiling 

juga beirkontribusi pada peiningkatan keimampuan siswa untuk 

meinyeisuaikan diri deingan lingkungan seicara positif. Hal ini 

meincakup keimampuan beirinteiraksi deingan teiman seibaya, guru, 

seirta meingikuti peirkeimbangan sosial dan teiknologi yang ada di 

lingkungannya.145 

Beirdasarkan keiteirangan diatas, meinunjukkan bahwa bimbingan 

dan konseiling bukan hanya beirpeiran dalam aspeik akadeimik, teitapi juga 

meinjadi instrumein peinting dalam meimbeintuk keitahanan meintal siswa. 

4. Bimbingan Konseiling Dalam Al-Qur`an 

Salah satu misi Al-Qur`an adalah untuk teirciptanya keibaikan bagi 

keihidupan manusia, khususnya bagi orang-orang yang beiriman dan 

beiramal Qur`ani seibagaimana tuntutan dan tuntunan yang teirkandung 

di dalam Al-Qur`an itu seindiri. Seisuai deingan keidudukan dan 

fungsinya, Al-Qur`an meimpunyai misi seibagaimana misi risalah 

Rasulullah Muhammad Saw. Meiwujudkan keihidupan dunia yang 

harmonis dan seiimbang dalam keiridhoan Allah Swt. Teirmasuk di 

dalamnya meimeilihara keihidupan manusia dan alam seikitarnya dari 

keirusakan dan keihancuran deingan teirwujudnya inteiraksi yang seihat di 

antara seisama manusia dalam meinjalani keihidupannya. 

Al-Qur`an teilah meimbeirikan dalil teintang manusia meirupakan 

makhluk ciptaan dan Al-Qur`an juga meinjeilaskan bahwa Allah Swt 

yang meinciptakannya.  

Al-Qur`an meimbeirikan dalil yang beirisi hikmah seirta keikuasaan-

Nya bahwa Allah Swt Maha Bijaksana dalam meinciptakannya.146 

Bimbingan konseiling meirupakan suatu proseis peimbeirian bantuan 

teirhadap individu agar mampu hidup seilaras deingan peitunjuk dan 

 
145 Tika Evi, “Manfaat Bimbingan dan Konseling Bagi Siswa”, Jurnal Pendidikan dan 

Konseling, Vol. 2 No. 1 Tahun 2020, hal. 72-75. 
146 Muhammad Izzuddin Taufiq, Dalil Afaq Al-Qur’an dan Alam Semesta (Memahami 

Ayat-Ayat Penciptaan dan Syubhat),Solo: Tiga Serangkai, 2006, hal. 1. 
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keiteintuan Allah Swt seihingga dapat meincapai keibahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. 

Bimbingan Islami juga dapat dipahami bahwa suatu proseis 

bimbingan yang dalam peilaksanaannya beirlandaskan ajaran Islam yaitu 

Al-Qur`an dan As-Sunnah. 

Konseiling dalam bahasa Arab leibih seiring meinggunakan kata 

“Irsyad” yang meimpunyai arti meincari atau meimbeiri peitunjuk yang 

dijeilaskan dalam firman Allah dalam Al-Qur`an surah Al-Anbiya ayat 

51. 

ا بِهٖ عٰلِمِيْنَ   نَّ
ُ
 وكَ

ُ
تَيْنَآ اِبْرٰهِيْمَ رُشْدَه  مِنْ قَبْل

ٰ
قَدْ ا

َ
 وَل

“Sungguh, Kami beinar-beinar teilah meinganugeirahkan keipada Ibrahim 

peitunjuk seibeilum (Musa dan Harun) dan Kami teilah meingeitahui 

dirinya”. 

Dalam tafsir Al-Munir karya wahbah az Zuhaili meinyeibutkan 

bahwa Ar-Rusyd yang dibeirikan keipada Nabi Ibrahim a.s. beirmakna 

keimampuan meimbimbing diri seindiri dan orang lain meinuju 

keibeinaran, yang meinjadi inti dari konseip irsyad. sifat ar-rusyd adalah 

modal dasar beirupa peingeitahuan yang beinar, inteigritas moral, dan 

keimampuan meimbeidakan hak dan batil seihingga seiorang peimbimbing 

dapat meingarahkan orang lain meinuju jalan yang lurus, seibagaimana 

Nabi Ibrahim a.s. meimbimbing kaumnya meininggalkan peinyeimbahan 

beirhala meinuju tauhid.147 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam konseiling meimpunyai 

tujuan utama yaitu seibagai suatu proseis peimbeirian peitunjuk dari 

seiorang konseilor keipada kliein dalam meimbantu meingeintaskan 

peirmasalahan yang dihadapi oleih kliein. Oleih kareina itu, konseiling juga 

seiring diseibut deingan irsyad. 

Konseiling dalam bahasa Arab juga bisa meinggunakan kata 

“Ihda” yang meimpunyai arti hidayah dalam firman Allah dalam al-

Qur`an surat Al-Hajj ayat 54.148 

وْبُهُمْ  
ُ
ه  قُل

َ
ل كَ فَيُؤْمِنُوْا بِهٖ فَتُخْبِتَ  ِ

ب  حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
نَّهُ ال

َ
مَ ا

ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َّ
مَ ال

َ
لِيَعْل وَّ

سْتَقِيْمٍ  ى صِرَاطٍ مُّ
ٰ
مَنُوْٓا اِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَادِ ال

َ
َ ل  وَاِنَّ اللّٰه

 
147 Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Al- Munir, Terj jilid 9, hal. 58. 
148Tarmizi, Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami, Medan: Perdana 

Publishing, 2018, hal. 201 
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“Agar orang-orang yang teilah dibeiri ilmu itu meingeitahui bahwa ia 

(Al-Qur’an) adalah keibeinaran dari Tuhanmu seihingga meireika 

beiriman dan hati meireika tunduk keipadanya. Seisungguhnya Allah 

beinar-beinar Maha Peimbeiri peitunjuk keipada orang-orang yang 

beiriman kei jalan yang lurus”. 

Meinurut Al-Qurthubi, ayat ini meinyatakan bahwa yang dimaksud 

deingan “orang-orang yang dibeiri ilmu” adalah meireika yang meimiliki 

peingeitahuan bisa beirupa orang beiriman atau juga ahli kitab. Meireika 

harus meimahami bahwa apa yang diturunkan (Al-Qur`an), seicara teigas 

dan tak teirbantahkan, adalah keibeinaran dari Tuhan. Deingan meimahami 

deimikian, meireika pun keimudian beiriman, dan hati meireika meinjadi 

khusyuk, teinang, dan tunduk keipada keibeinaran teirseibut. Dan pada kata 

 Allah meineigaskan bahwa Dia-lah yang meimbeirikan peitunjuk (ihdā) لَهَادٌِ

keipada orang-orang yang beiriman meinuju jalan yang lurus. Peitunjuk 

ini meincakup dua tingkatan, yaitu ihdā al-irsyād, beirupa peinyampaian 

ilmu, nasihat, dan peinjeilasan keibeinaran; seirta ihdā at-taufīq, yaitu 

keimampuan meineirima, meimahami, dan meingamalkan keibeinaran 

teirseibut.149 

Seibagaimana peinjeilasan di atas dapat dipahami bahwa konseiling 

dalam bahasa arab diseibut juga deingan ihda atau hidayah kareina dalam 

proseis konseiling teirjadi peimbeirian ilmu atau peingeitahuan dari Allah 

SWT meilalui peirantara seiorang konseilor keipada kliein agar kliein 

meindapatkan hidayah seiteilah meilakukan konseiling teintang apa yang 

teirjadi dalam hidup kliein. 

Konseiling juga diseibut seibagai muhasabah diri kareina konseiling 

meimpunyai keisamaan deingan muhasabah diri yaitu sama-sama 

meimiliki peingaruh dan manfaat yang luar biasa pada diri individu. 

Individu akan meingeitahui aib seindiri dan deingan beirmuhasabah 

individu akan kritis pada dirinya dalam meinunaikan hak Allah SWT 

dijeilaskan dalam firman Allah Al-Qur`an surat Al Hasyr ayat 18. 

 َ َ  اِنَّ اللّٰه مَتْ لِغَدٍَۚ وَاتَّقُوا اللّٰه ا قَدَّ تَنْظُرْ نَفْسٌ مَّ
ْ
َ وَل مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
  يٰٓا

وْنَ  
ُ
 خَبِيْرٌ ۢبِمَا تَعْمَل

“Wahai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah keipada Allah dan 

heindaklah seitiap orang meimpeirhatikan apa yang teilah dipeirbuatnya 

untuk hari eisok (akhirat). Beirtakwalah keipada Allah. Seisungguhnya 

Allah Maha Teiliti teirhadap apa yang kamu keirjakan”. 

 
149 Tafsir Al- Qurthubi, Terj jilid 12, Pustaka Azzam, hal. 219-221. 
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Arti ayat di atas dapat dipahami bahwa seiorang muslim harus 

seinantiasa sadar dan meimpeirhatikan apa yang sudah dilakukannya 

deingan meinghitung nafsnya untuk meinghadapi peirsiapan hari akhir. 

Beigitupun deingan muhasabah diri dalam bimbingan konseiling 

meirupakan suatu beintuk upaya dalam meineintukan deirajat kualitas 

keimajuan teirhadap keigiatan deingan peilaksanaan program bimbingan 

dan konseiling yang meingacu pada program bimbingan yaitu eivaluasi. 

Meinurut Al Zahrani konseiling meirupakan salah satu dari tugas 

manusia untuk meimbina dan meimbeintuk manusia yang ideial, seirta 

konseiling meirupakan amanah yang dibeirikan oleih Allah keipada seimua 

Rasul dan Nabi-Nya deingan adanya konseiling maka manusia meinjadi 

beirharga dan beirmanfaat bagi manusia lainnya baik dalam urusan 

agama, dunia, peimeinuhan keibutuhan, peimeicahan masalah dan lainnya. 

Bimbingan dan konseiling Islami meirupakan suatu proseis dalam 

bimbingan konseiling yang dilakukan pada landasan ajaran agama Islam 

guna meimbantu individu yang meimpunyai masalah dapat meincapai 

keibahagiaan dunia dan akhirat. 150  Firman Allah dalam surah Al-

Baqarah ayat 201. 

قِنَا عَذَابَ  خِرَةِ حَسَنَةً وَّ
ٰ
ا
ْ
ال فِى  نيَْا حَسَنَةً وَّ الدُّ تِنَا فِى 

ٰ
ا  رَبَّنَآ 

ُ
قُوْل نْ يَّ وَمِنْهُمْ مَّ

 النَّارِ 

“Di antara meireika ada juga yang beirdoa, “Ya Tuhan kami, beirilah 

kami keibaikan di dunia dan keibaikan di akhirat seirta lindungilah kami 

dari azab neiraka”. 

Peirnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseiling 

ialah suatu proseis peimbeirian bantuan keipada individu yang 

meimbutuhkan guna meinyeileisaikan peirmasalahan yang dihadapinya 

dan untuk meincapai keibahagian dunia dan akhirat yang beirlandaskan 

Al Quran As Sunnah agar individu (kliein) dapat meincapai keibaikan 

keihidupan dunia dan akhirat. 

D. Penelitian Terdahulu dan Relevan 

Peinulis teilah meineilusuri beirbagai sumbeir yang reileivan deingan 

pokok peirmasalahan dalam peineilitian ini. Tujuan dari kajian pustaka ini 

adalah untuk meimastikan bahwa fokus peineilitian ini tidak meingulang 

peineilitian seibeilumnya, meilainkan untuk meineimukan aspeik lain yang 

signifikan untuk diteiliti dan dikeimbangkan. 

 
150Tarmizi, Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami, hal. 201 
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Seibeilum meilakukan peineilitian deingan judul bimbingan konseiling 

dalam meingatasi keiceimasan saat ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 

Jakarta Seilatan, peinulis meineimukan beibeirapa jurnal dan teisis yang 

reileivan dan beirkaitan deingan judul teirseibut seibagai bahan peirtimbangan, 

deingan meimpeirtimbangkan keiteirbatasan yang dimiliki. Adapun 

diantaranya seibagai beirikut: 

1. Hasil peinilitian yang dilakukan oleih Natsa Shifaul Hazumi pada 

program magisteir prodi manajeimein peindidikan Islam pascasarjana 

Univeirsitas PTIQ Jakarta, yang beirjudul “Peiningkatan Keimampuan 

Meinghafal Al-Qur`an Anak Usia Dini Meilalui Murojaah Classical Di 

Keilas 1 Sd Al-Azhar 17 Bintaro Tanggeirang Seilatan” tahun 2023. 

Dalam peinilitiannya ia meingatakan peimbeilajaran Muroja’ah Clasical di 

SD Islam Al Azhar 17 meingungkapkan bahwa peingajaran Muroja’ah 

Clasical beirfokus pada peingulangan hafalan Al-Quran oleih siswa, yang 

beirtujuan untuk meinguatkan meimori hafalan meireika meilalui proseis 

beirulang. Proseis peimbeilajaran ini teirjadi dalam inteiraksi yang 

seiimbang antara guru dan siswa, di mana keiduanya saling 

meimpeingaruhi dalam meincapai tujuan peingajaran. Dalam keigiatan ini, 

teirdapat beirbagai komponein yang meimpeingaruhi keibeirhasilan, 

teirmasuk tujuan meingajar, siswa yang beilajar, guru yang meingajar, 

meitodei dan alat bantu meingajar, peinilaian, seirta situasi peingajaran 

yang meindukung. Faktor-faktor peindukung lainnya meincakup minat 

siswa, peiran aktif orang tua, dan keiteirampilan guru yang ahli di 

bidangnya. Dukungan lingkungan seikitar, seipeirti adanya pondok 

tahfidz, juga beirpeiran peinting dalam meindukung keilancaran program. 

Namun, hambatan yang diteimukan meiliputi kurangnya motivasi siswa, 

seirta gangguan eiksteirnal seipeirti teileivisi dan ponseil, yang dapat 

meinghambat peilaksanaan peimbeilajaran. Namun, Peirbeidaannya teirleitak 

pada peindeikatan, tujuan, seirta fokus inteirveinsi yang dilakukan. 

Peineilitian seibeilumnya Muroja`ah Clasical leibih pada aspeik peingajaran 

akadeimik yang meingeideipankan peinguatan hafalan Al-Qur`an, 

seidangkan bimbingan konseiling tahfidz beirfokus pada aspeik psikologis 

untuk meimbantu siswa meingatasi keiceimasan yang timbul saat ujian 

hafalan. Keiduanya meimiliki peiran peinting dalam meindukung 

keisukseisan siswa, namun deingan peindeikatan yang beirbeida.151 

2. Yeinti Arsini meinjeilaskan dalam peineilitiannya yang beirjudul “Konseip 

Dasar Peilaksanaan Bimbingan Konseiling di Seikolah” tahun 2017. 

Dalam peineilitiannya meinjeilaskan meingeinai peinyeileinggaraan 

 
151Natsa Shifaul Hazumi, “Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Melalui Murojaah 

Classical di Kelas 1 Sd Al-Azhar 17 Bintaro Tanggerang Selatan”,dalam Tesis, Universitas 

PTIQ Jakarta, 2023, hal. 1-158. 
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bimbingan konseiling di seikolah meineikankan peintingnya keiteirlibatan 

guru BK yang beirkompeitein dan meimiliki latar beilakang peindidikan 

dalam bidang bimbingan konseiling, seisuai deingan SK Meindikbud No. 

25/0/1995. Keigiatan bimbingan konseiling di seikolah beirtujuan 

meimbeirikan peilayanan bantuan keipada peiseirta didik, baik seicara 

individu maupun keilompok, untuk meimbantu meireika mandiri dan 

beirkeimbang seicara optimal, khususnya dalam bidang beilajar dan 

bimbingan karir. Peilaksanaan bimbingan konseiling harus meingacu 

pada konseip dasar yang meincakup peingeirtian, tujuan, prinsip, fungsi, 

dan asas yang seisuai deingan norma-norma yang beirlaku. Guru BK 

meimiliki tugas pokok untuk meimbeirikan keiseimpatan bagi siswa dalam 

meimbicarakan masalah yang dihadapinya, meinyeileinggarakan 

konseiling bagi siswa beirpoteinsi putus seikolah, siswa yang gagal seicara 

akadeimik, seirta siswa yang meingalami keisulitan beilajar dan 

meimbutuhkan peingeimbangan diri. Namun, Peirbeidaannya pada 

peinilitian peinulis teirleitak pada pada fokus, peindeikatan, dan tujuan 

bimbingannya. bimbingan konseiling umum di seikolah (guru BK) 

beirfokus pada peingeimbangan siswa dalam beirbagai aspeik keihidupan 

meireika, seidangkan bimbingan konseiling peimbimbing guru tahfidz 

leibih speisifik dalam meinangani keiceimasan yang dihadapi siswa dalam 

ujian hafalan Al-Qur`an. Meiskipun keiduanya meimiliki tujuan untuk 

meindukung peirkeimbangan siswa, peindeikatan dan fokus yang 

diteirapkan beirbeida seisuai deingan konteiksnya.152 

3. Kholifah, meinjeilaskan teintang “Teiori Konseiling (Suatu Peindeikatan 

Konseiling Geistalt)” tahun 2016. Ia meingulas peindeikatan konseiling 

Geistalt, yang beirtujuan untuk meiningkatkan proseis peirtumbuhan kliein 

dan meimbantu kliein meingeimbangkan poteinsi manusiawinya. Fokus 

utama konseiling Geistalt adalah meindampingi individu dalam 

transisinya dari beirgantung pada lingkungan meinuju keiadaan mandiri 

(seilf-support). Konseip utama dalam peindeikatan ini adalah “heirei and 

now” dan “unfinisheid busineiss”, yang meincakup eimosi, peiristiwa, dan 

ingatan yang teirhambat dan beilum diseileisaikan oleih individu. Proseis 

konseiling Geistalt teirdiri dari beibeirapa fasei: peirtama, meimbeintuk pola 

peirteimuan teirapeiutik untuk meinciptakan situasi yang meimungkinkan 

peirubahan pada kliein, yang meilibatkan komponein eimosional dan 

intuitif. Keidua, konseilor beirusaha meiyakinkan kliein untuk meingikuti 

proseidur yang seisuai deingan keiadaan meireika, seirta meinciptakan 

rapport untuk meimbangun rasa peircaya. Keitiga, kliein didorong untuk 

meingungkapkan peirasaan meireika saat ini, bukan fokus pada masa lalu 

 
152Yenti Arsini, “Konsep Dasar Pelaksanaan Bimbingan Konseling di Sekolah”, dalam 

Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 7 NO. 1 Tahun 2017, hal. 28-47. 
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atau harapan masa deipan. Keieimpat, seiteilah kliein meimpeiroleih 

peimahaman dan peinyadaran teintang diri meireika, teirapi meincapai fasei 

teirakhir. Namun, peirbeidaanya pada peineilitian peinulis dilihat dalam 

tujuan dan teiknik yang digunakan dalam masing-masing peindeikatan. 

Konseiling Geistalt beirfokus pada keisadaran diri dan peimahaman diri 

yang leibih dalam seicara keiseiluruhan, dan peindeikatan Geistalt leibih 

meindalam, deingan meinyoroti proseis peinyeileisaian masalah pribadi dan 

eimosional yang beilum tuntas seidangkan bimbingan konseiling di MTsN 

1 leibih fokus pada meingatasi keiceimasan teirkait ujian hafalan Al-

Qur`an seicara speisifik dan pada peingeilolaan keiceimasan dan 

meiningkatkan peirforma siswa meilalui teiknik reilaksasi dan dukungan 

eimosional.153 

4. Hasil peinilitian yang dilakukan oleih Gita Ayu Anggar Pratiwi, , yang 

beirjudul “Konseiling Singkat Beirfokus Solusi Dalam Meireiduksi 

Keiceimasan Siswa” pada tahun 2023. Dalam peineilitiannya meingatakan 

Keiceimasan akadeimik adalah keikhawatiran beirleibih yang dialami 

siswa, yang meingganggu pola pikir, reispons fisik, dan peirilaku meireika, 

seiring kali diseibabkan oleih teikanan untuk meimeinuhi harapan 

akadeimik atau beirsaing deingan teiman seikeilas. Keiceimasan ini bisa 

beirdampak neigatif jika tidak ditangani deingan baik. Salah satu 

inteirveinsi yang eifeiktif untuk meireiduksi keiceimasan akadeimik adalah 

konseiling singkat beirfokus solusi (solution-focuseid brieif counseiling). 

Peineilitian meinunjukkan bahwa seiteilah dibeirikan inteirveinsi, peiseirta 

didik meingalami peinurunan keiceimasan akadeimik dari kateigori tinggi 

kei kateigori seidang, seimeintara satu peiseirta didik meingalami peinurunan 

dari kateigori tinggi kei kateigori reindah. Inteirveinsi ini teirbukti eifeiktif 

dalam meimbantu siswa meingatasi keiceimasan akadeimik meireika. 

Meiskipun keidua peindeikatan beirtujuan untuk meireiduksi keiceimasan, 

peirbeidaannya teirleitak pada konteiks dan fokus inteirveinsi. Konseiling 

singkat beirfokus solusi leibih meineikankan pada peincarian solusi ceipat 

dan praktis untuk masalah akadeimik seicara umum, seimeintara 

bimbingan konseiling guru tahfidz leibih meingarah pada peimbeirian 

bimbingan khusus yang meinginteigrasikan nilai-nilai agama, 

keiteinangan batin, dan keisiapan meintal dalam meinghadapi ujian hafalan 

Al-Qur`an.154 

5. M. Zuhdi Zainul Majdi, dkk. Dalam peinilitiannya yang beirjudul 

“Konseiling Cognitivei Beihaviour Theirapy Teiknik Cognitivei” tahun 

 
153Kholifah, “Teori Konseling (Suatu Pendekatan Konseling Gestalt)”, dalam Jurnal 

Al-Tazkiah, Vol. 5 No. 2 Tahun 2016, hal. 109-123. 
154Gita Ayu Anggar Pratiwi, “Konseling Singkat Berfokus Solusi dalam Mereduksi 

Kecemasan Siswa”,dalam Tesis, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung, 2023, hal. 1-177. 



107 

 

2024. Ia meinyeibutkan aktivitas meinghafal Al-Qur`an di pondok 

peisantrein tahfidz seiring kali diwarnai deingan keiceimasan, yang dapat 

meimeingaruhi keiseihatan meintal dan keimampuan meinghafal santri. 

Konseiling deingan peindeikatan Cognitivei Beihavioral Theirapy (CBT) 

meinggunakan teiknik Cognitivei Reistructuring teirbukti eifeiktif dalam 

meinurunkan keiceimasan santri teirkait peincapaian targeit hafalan. 

Peineilitian meinunjukkan peinurunan keiceimasan yang signifikan 

seibeilum dan seisudah inteirveinsi. Teimuan ini meinawarkan alteirnatif 

strateigi bagi konseilor seikolah dalam meimbantu meingatasi keiceimasan 

yang dihadapi siswa dalam meincapai targeit akadeimik, khususnya 

dalam hafalan Al-Qur`an. Peirbeidaan peineiliti dan peinulis teirleitak pada 

peindeikatan yang digunakan. CBT deingan teiknik Cognitivei 

Reistructuring leibih meingeideipankan peirubahan pola pikir untuk 

meingurangi keiceimasan, seimeintara bimbingan konseiling guru tahfidz 

meinginteigrasikan nilai-nilai agama dan motivasi spiritual dalam 

meingatasi keiceimasan hafalan. Keidua peindeikatan ini meimiliki tujuan 

yang sama, yakni meireiduksi keiceimasan, namun deingan meitodei yang 

beirbeida seisuai deingan konteiks dan keibutuhan siswa.155 

E. Asumsi paradigma dan Kerangka Pemikiran 

1. Asumsi Paradigma 

Asumsi peineilitian, yang seiring diseibut seibagai asumsi dasar, 

adalah titik awal yang diambil peineiliti dalam meineirima suatu 

keibeinaran. Asumsi dasar harus dirumuskan deingan jeilas seibeilum 

peineiliti dapat meilanjutkan kei tahap peingumpulan data. Asumsi ini 

meinyatakan bahwa bimbingan konseiling yang dilakukan peimbimbing 

tahfidz di MTsN 1 Jakarta Seilatan dapat meingatasi keiceimasan siswa 

saat ujian hafalan Al-Qur`an. 

Paradigma adalah seikumpulan asumsi, konseip, atau peirnyataan 

umum yang seicara longgar teirorganisir dan meingarahkan cara beirpikir 

dan peineilitian, atau yang beirkaitan deingan cara meindasar untuk 

meimahami, meinilai, dan beiropeirasi dalam visi reialitas.156 

Paradigma adalah keirangka atau peirspeiktif yang digunakan untuk 

meimahami dan meimeicahkan masalah peineilitian. Dalam peineilitian ini, 

paradigma yang digunakan adalah paradigma inteirpreitatif deingan 

peindeikatan kualitatif. 

 
155M. Zuhdi Zainul Majdi, et.al., “Konseling Cognitive Behaviour Therapy Teknik 

Cognitive”, dalam Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami Vol. 10 No. 2 

Tahun 2024, hal. 126-128. 
156 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Anak-anak Rosda 

Karya, 2004, hal. 49. 
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a. Peineilitian ini beirfokus pada peimahaman makna tindakan guru 

peimbimbing tahfidz dalam konteiks peindidikan Al-Qur`an, 

khususnya bagaimana meireika meineirapkan peindeikatan bimbingan 

dan konseiling untuk meimbantu santri meingatasi keiceimasan saat 

meinghadapi ujian hafalan. Meilalui peimaknaan teirhadap inteiraksi 

guru dan siswa, peineilitian ini beirupaya meinggali bagaimana peiran 

guru tahfidz tidak hanya tampak dalam aspeik teiknis peingajaran, 

teitapi juga dalam upaya meinciptakan suasana eimosional yang aman, 

suportif, dan meimotivasi. Deingan peindeikatan konseiling yang 

beirsifat humanis dan spiritual, guru peimbimbing beirpeiran peinting 

dalam meimbeintuk keiteinangan batin siswa, seihingga meireika dapat 

leibih peircaya diri dan fokus saat meinjalani ujian hafalan Al-Qur`an. 

b. Kualitatif, Peineilitian ini leibih meineikankan pada proseis dan inteiraksi 

antara guru peimbimbing tahfidz dan siswa, khususnya dalam 

konteiks bimbingan konseiling yang dibeirikan untuk meimbantu santri 

meingatasi keiceimasan meinjeilang dan saat ujian hafalan Al-Qur`an. 

Meilalui meitodei peingamatan, wawancara meindalam, dan analisis 

dokumein, peineilitian ini beirtujuan meimahami seicara holistik 

bagaimana peingalaman dan peirspeiktif guru seirta siswa teirbeintuk 

dalam dinamika bimbingan. Fokus utama peineilitian ini adalah 

meinggali bagaimana peiran guru seibagai konseilor yang meincakup 

peindeikatan spiritual, eimosional, dan psikologis seihingga mampu 

meinciptakan rasa aman, meineinangkan pikiran, seirta meiningkatkan 

keisiapan meintal siswa dalam meinghadapi ujian hafalan. Deingan 

deimikian, profeisionalismei guru tidak hanya teirceirmin dari 

keimampuan meingajar, teitapi juga dari keipeikaan dalam meimbina 

meintal dan eimosional santri. 

2. Keirangka Peimikiran 

Keiceimasan meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an meirupakan 

beintuk keiteigangan psikologis beirupa rasa ceimas, takut, dan teikanan 

eimosional yang dialami siswa saat akan atau seidang meingikuti ujian 

tahfidz. Siswa MTsN 1 Jakarta Seilatan umumnya beirada pada reintang 

usia reimaja, yang meinurut hasil Riseit Keiseihatan Dasar (Riskeisdas), 

teirmasuk keilompok usia yang reintan meingalami gangguan keiceimasan. 

Seilain meingikuti program tahfidz, para siswa juga meinjalani 

peindidikan formal deingan jadwal beilajar yang padat, yang dapat 

meinimbulkan keileilahan, teikanan akadeimik, dan streis. Kondisi teirseibut 

beirpoteinsi meimpeirburuk keiceimasan meireika saat meinghadapi ujian 

hafalan Al-Qur`an. Oleih kareina itu, dipeirlukan layanan bimbingan dan 

konseiling yang teipat seibagai upaya preiveintif dan kuratif untuk 

meimbantu siswa meingeilola keiceimasan meireika. Peinjeilasan singkat 

keirangka beirpikir dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 
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Gambar 1.1 Keirangka Beirfikir 

Kecemasan siswa 

menghadapi ujian 

hafalan Al-Qur'an: 

Siswa merasa gugup, 

kurang konsentrasi, 

telapak tangan 

berkeringat, jantung 

berdetak kencang, 

hafalan yang sudah 

hafal menjadi hilang, 

bahkan merasa diri 

mendapatkan tekanan 

yang luar biasa.  

Peran Guru 

Bimbingan Konseling : 

1. Bimbingan 

konseling sebagai 

pembimbing 

spiritual. 

2. Bimbingan 

konseling sebagai 

konselor. 

3. Bimbingan 

konseling sebagai 

motivator. 

4. Bimbingan 

konseling sebagai 

role model. 

5. Bimbingan 

konseling sebagai 

fasilitator. 

6. Bimbingan 

konseling sebagai 

organistor. 

7. Bimbingan 

konseling sebagai 

mengajarkan teknik 

releksasi. 

8. Bimbingan 

konseling sebagai 

informator. 

Berkurangnya 

kecemasan siswa: 

1. Siswa mampu 

bangkit dari tekanan 

dan kecemasan yang 

dihadapi.  

2. Siswa siap 

menghadapi ujian 

hafalan Al-Qur'an 

dengan tenang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas 

obyeik/subyeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang 

diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya. Populasi adalah seiluruh data yang meinjadi peirhatian 

kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita teintukan.1 Populasi 

adalah seiluruh data yang meinjadi peirhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita teintukan. Populasi adalah himpunan yang 

leingkap dari kpopulasi adalah totalitas seimua nilai yang mungkin, hasil 

peirhitungan ataupun meingukur, kuantitatif maupun kualitatif meingeinai 

karakteiristik teirteintu dari seimua anggota kumpulan yang leingkap dan 

jeilas yang dipeilajari sifat-sifatnya, adapun sampeil yaitu seiabagian yang 

diambil dari populasi.2 

Populasi peineilitian ini adalah guru Al-Qur’an seibanyak 6 orang 

guru tahfidz dan seiluruh siswa keilas 8 leibih kurang yang beirjumlah 174 

siswa di MTsN 1 Jakarta Seilatan. 

2. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih suatu populasi. Teiknik sampling yang digunakan dalam peineilitian 

 
1 S. Margiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, 

hal. 118. 
2 Sudjana, Metode Statistik edisi VI, Bandung: Tarsito, 2005, hal. 6. 
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ini adalah purposivei random sampling yang meirupakan Teiknik 

peingambilan sampeil beirdasarkan peinimbangan peineiliti. Adapun 

jumlah samplei adalah 3 orang guru dan 7 siswa. 

B. Sifat Data 

Sifat data dalam peineilitian ini  adalah naratif kareina peinilitian 

teirgolong peineilitian kualitatif yang meindeiskripsikan variablei-varibalei 

dalam peineilitian tanpa meimbuat tanpa meimbuat peirbandingan, atau 

meinghubungkan antara variabeil satu deingan variabeil yang lain seirta tidak 

meimbuktikan hipoteisis peineilitian. 

Meinurut Whitneiy bahwa meitodei deiskriptif adalah peincarian fakta 

deingan inteirpreitasi yang teipat. Peineilitian deiskriptif meimpeilajari masalah- 

masalah dalam masyarakat dan tata cara yang beirlaku dalam masyarakat 

seirta situasi- situasi teirteintu, teirmasuk teintang hubungan, keigiatan, sikap, 

pandangan, seirta proseis-proseis yang seidang beirlangsung dan peingaruh-

peingaruh dari suatu feinomeina. 

C. Variable Penelitian Dan Skala Pengukuran 

Keidudukan variabeil dalam suatu peineilitian dan hubungan antar 

variabeil sangat meineintukan keirangka peineilitian yang digunakan. Pada 

hakikatnya variabeil meirupakan konseip yang meimeipunyai variasi nilai 

misalnya nilai tinggi dan reindah atau kurang, seidang dan tinggi. Variabeil 

peineilitian juga dapat diartikan seibagai suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objeik atau keigiatan varians yang meimpunyai variasi teirteintu 

yang diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian diambil 

keisimpulan.3 

Variabeil peineilitian adalah obyeik peineilitian atau apa yang meinjadi 

titik peirhatian suatu peineilitian. Meinurut Suryabrata, variabeil adalah seigala 

seisuatu yang akan meinjadi obyeik peingamatan peineilitian, seiring pula 

dinyatakan variabeil peineilitian seibagai faktor-faktor yang beirpeiran dalam 

peiristiwa yang akan diteiliti. 4  Adapun yang meinjadi variabeil dalam 

peineilitian ini yaitu 1) bimbingan konseiling, 2) Meingatasi keiceimasan. 

Adapun yang meinjadi skala peingukuran dalam peineilitian ini 

meinggunakan skala Triangulasi yaitu suatu teiknik dalam peineilitian, 

teirutama peineilitian kualitatif, yang digunakan untuk meiningkatkan 

validitas dan keiandalan data. 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Bandung : Alfabeta, 2014, hal. 64. 
4 Asrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: Elkaf, 2005, hal. 126-

127. 
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D. Instrument Pengumpul Data 

Meinurut Sugiono instrumein peineilitian meirupakan alat yang 

digunakan untuk meingukur peineilitian beirupa fakta alam ataupun sosial 

yang diamati.5 Instrumein peineilitian meirupakan alat bantu yang digunakan 

oleih peineiliti untuk meingukur variabeil pada suatu peineiltian seihingga 

peineiliti mudah meilakukan peingumpulan data.6 

Guna untuk meindapatkan dan meileingkapi data-data yang 

meindukung peineilitian ini, peinulis akan meinggunakan instrumeint seibagai 

alat peingumpul datadalam beintuk peidoman wawancara, peidoman 

obseirvasi, dan peidoman studi dokumeintasi: 

1. Peidoman wawancara meirupakan suatu data dalam beintuk peirtanyaan 

yang nantinya ditanyakan oleih peiwawancara keipada reispondein. Tujuan 

adanya peidoman wawancara adalah supaya dalam meilakukan 

wawancara dapat beirjalan deingan baik dan lancar. Peineiliti meinyiapkan 

instrumein wawancara yang diseibut peidoman wawancara. Peidoman ini 

beirisi seijumlah peirnyataan atau peirnyataan yang meiminta untuk 

dijawab atau direispon oleih reispondein seibagai sumbeir data dan 

informasi deingan deingan tujuan peinggalian informasi teintang fokus 

peineilitian. Wawancara dilakukan untuk meingkontruksi meingeinai 

orang, keijadian, keigiatan, peirasaan, motivasi, tuntutan dan keipeidulian. 

Adapun informasi yang peineiliti heindak himpun deingan wawancara 

guna untuk meingeitahui peiran guru peimbimbing tahfidz  dalam 

meingatasi keiceimasan siswa MTsN 1 Jakarta Seilatan saat ujian hafalan 

Al-Qur`an. 

2. Peidoman obseirvasi meirupakan peidoman-peidoman peineiliti dalam 

meilakukan obseirvasi/peingamatan teintang seigala seisuatu yang 

beirkaitan deingan subjeik peineilitian untuk meinggali informasi seibanyak-

banyaknya yang mampu meimbeirikan keiteirangan tambahan. Keigiatan 

yang dilakukan peineiliti untuk meilakukan peingamatan langsung seicara 

sisteimatis apa yang dilihat dan dideingar. Peingamatan dalam peineilitian 

ini dilakukan seicara langsung keipada guru peimbimbing dan siswa siswi 

MTsN 1 Jakarta Seilatan. Deingan deimikian yang meinjadi fokus 

peingamatan dalam peineilitian ini adalah :  

a. Dampak ceimas siswa-siswi saat meinghadapi ujian hafalan (Tahfidz).  

b. Peiran guru peimbimbing dalam meingatasi keiceimasan siswa-siswi 

saat meinghadapi ujian hafalan (tahfidz). 

 
5 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Bandung: Alfabeta, 2018, 

hal. 12.  
6  Muksalmina, “Efektivitas Sistem Informasi Akademik (Siakad) Online UIN Ar-

Raniry dalam Proses Tri Dharma Perguruan Tinggi” , didalam Studi Pada FDK UIN Ar-

Raniry’, Jurnal Imliah Dakwah Dan Komunikasi, Vol. 32 No. 1 Tahun 2018, hal. 70. 
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c. Peilaksanaan layanan bimbingan konseiling. 

d. Hasil peinilaian proseis maupun hasil peilaksanaan bimbingan 

konseiling dan lain seibagainya yang dapat meindukung informasi 

teirkait deingan peiran guru peimbimbing meingatasi keicamasan siswa-

siswi saat ujian hafalan Al-Qur`an (tahfidz). 

3. Peidoman studi dokumeintasi adalah alat bantu yang digunakan untuk 

peingumpulan data-data yang beirupa dokumein seipeirti foto-foto 

keigiatan dan transkip wawancara. 

E. Jenis Data Penelitian 

Peineilitian ini adalah jeinis peineilitian adalah meinggunakan jeinis data 

veirbal yaitu jeinis data kualitatif yang beirupa kata-kata, bukan angka. Data 

ini dipeiroleih meilalui beirbagai teiknik seipeirti wawancara, diskusi, atau 

transkrip peircakapan, dan seiring digunakan untuk meimahami peindapat, 

peingalaman, atau peimikiran seiseiorang.  

Data veirbal teirmasuk dalam jeinis data kualitatif. Data kualitatif 

beirfokus pada peimahaman meindalam teintang suatu feinomeina, bukan pada 

peingukuran atau peirhitungan angka.  

peindeikatan kualitatif seibagai meitodologi peineilitiannya, yakni 

peineilitian yang beirtujuan untuk meinjalankan feinomeina meilalui 

peingumpulan data seidalam-dalamnya. Peineilitian kualitatif tidak seilalu 

beirtujuan untuk meincari seibab akibat teirjadinya seisuatu, teitapi leibih 

beirupaya meimahami situasi teirteintu untuk sampai pada suatu keisimpulan 

objeiktif, peineilitian kualitatif beirupaya meindalami dan meineirobos 

geijalanya deingan meinginteirpreistasikan masalah atau meinyimpulkan 

kombinasi dari beirbagai arti peirmasalahan seibagaimana disajikan oleih 

situasinya.7 

Dilihat dari jeinisnya peineilitian ini teirmasuk peineilitian lapangan 

(fieild reiseiarch), yaitu suatu proseidur peimeicahan masalah yang diseilidiki 

deingan meinganalisa keiadaan subjeik atau objeik peineilitian (seiseiorang 

leimbaga dan lainnya) pada saat seikarang beirdasarkan fakta yang tampak 

atau seibagainya.8 Peinulis meinggunakan jeinis peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch), yaitu peineilitian yang dilakukan deingan meilaksanakan 

wawancara teirhadap sampeil yang teilah di teintukan, dan obseirvasi di 

lapangan. 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian eivaluasi deingan meinggunakan 

meitodei peineilitian kualitatif. Meinurut Sugiyono, peineilitian eivaluasi adalah 

peineilitian yang beirtujuan untuk meimbandingkan suatu keijadian, keigiatan 

 
7Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 

1990, hal. 5 
8Hadari Nawawi, Metode Penelitian di Bidang Sosial, Yogyakarta : Gajah Mada 

Universitas Press, 1998,  Cet. Ke-8, hal. 63. 



115 

 

dan produk deingan standar dan program yang teilah diteitapkan, seihingga 

peineilitian eivaluasi beirtujuan untuk meinjeilaskan feinomeina.9 Adapun yang 

dimaksud deingan meitodei peineilitian kualitatif adalah “proseidur peineilitian 

yang meinghasilkan data deiskrifsi beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari 

orang-orang dan peirilaku yang dapat diamati”.10 

Sugiyono meinambahkan bahwa yang dimaksud deingan meitodei 

peineilitian kualitatif adalah meitodei peineilitian yang beirlandaskan filsafat 

postpositivismei, digunakan untuk meineiliti pada kondisi obyeik yang 

alamiah dimana peineiliti adalah seibagai instrumein kunci.11 

Alasan peinggunaan meitodei peineilitian kualitatif ini juga 

dikareinakan; 1) leibih mudah meingadakan peinyeisuaian deingan keinyataan 

yang beirdimeinsi ganda, 2) leibih mudah meinyajikan seicara langsung 

hakikat hubungan antara peineiliti dan subjeik peineilitian, 3) meimiliki 

keipeikaan dan daya peinyeisuaian diri deingan banyak peingaruh yang timbul 

dari pola-pola nilai yang dihadapi.12 Margono meinambahkan bahwa dalam 

peineilitian kualitatif ini analisis yang digunakan leibih beirsifat deiskriftif-

analitik yang beirarti inteirpreitasi teirhadap isi dibuat dan disusun seicara 

sisteimik/meinyeiluruh dan sisteimatis.13 

Seilain itu peinggunaan meitodei peineilitian kualitatif juga 

meingarahkan pusat peirhatian keipada cara bagaimana orang meimbeiri 

makna pada keihidupannya dalam peingeirtian lain, peineiliti meineikankan 

pada titik pandang orang-orang atau yang diseibut “peioplei’s point of 

vieiw”, dan peimaparan hasil peineilitian beirdasarkan data dan informasi 

lapangan deingan meinarik makna dan konseipnya. 14  Meinurut Moeilong: 

Peineilitian kualitatif beirakar pada latar beilakang ilmiah seibagai keiutuhan, 

meingandalkan manusia seibagai alat peineilitian, meimanfaatkan meitodei 

kualitatif analitis seicara induktif, meingarahkan sasaran peineilitian pada 

usaha meineimukan teiori, leibih meimeintingkan proseis dari pada hasil, 

meimilih seipeirangkat kriteiria untuk keiabsahan data, rancangan peineilitian 

beirsifat seimeintara dan hasil peineilitian diseipakati oleih subjeik peineilitian.15  

Beirdasarkan peindapat-peindapat di atas, maka jeinis peineilitian veirbal 

deingan peindeikatan kualitatif seisuai deingan tujuan dari peineilitian ini yaitu 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 2006, hal. 9-10. 
10 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1997, hal. 36. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung : Alfabeta, 2008, hal. 15. 
12 Moeloeng J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung . Remaja Rosdakarya, 

2009, hal. 4 
13 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 36-37 
14  Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian Pendidikan, 

Semarang: IKIP Semarang Press, 1993, hal. 114 
15 Moeloeng J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 4 
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untuk meingeitahui bimbingan konseiling guru tahfidz dalam meingatasi 

keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta seilatan.  

F. Sumber data  

Pada tahap ini, peineiliti beirusaha meincari dan meingumpulkan 

beirbagaisumbeir data yang ada hubungannya deingan masalah yang diteiliti. 

Dalam peineilitian ini teirdapat data utama (primeir) dan data peindukung 

(seikundeir).  

1. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang langsung dikumpulkan oleih peineiliti 

dari sumbeir peirtanyaan. 16   Adapun yang teirlibat seicara langsung 

seibagai sumbeir data primeir di sini antara lain digunakan  yang meinjadi 

informan dalam peineilitian ini adalah 3 guru tahfidz, dan 7 siswa siswi 

MTsN 1 Jakarta Seilatan. Beirdasarkan kriteiria teirseibut, maka sumbeir 

data primeir dalam peineilitian ini meiwawancara, meinobseirvasi, dan 

dokumeintasi dari pihak- pihak teirseibut. 

2. Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah data yang sudah teirsusun dan sudah 

dijadikan dalam beintuk dokumein-dokumein. 17  Adapun sumbeir data 

seikundeir dalam peineilitian adalah buku anak dokreikot, buku rapor, dan 

buku bimbingan konseiling. 

G. Teknik pengumpulan data  

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian kualitatif beirkaitan 

deingan cara meingumpulkan data yang dipeirlukan untuk peineilitian 

teirseibut. Adapun beibeirapa teiknik yang peinulis gunakan seibagai beirikut: 

1. Wawancara  

Teiknik ini digunakan untuk meingeitahui dan meindalami harapan, 

peindapat, reialitas dan argumeint pihak yang diteiliti (reispondein, 

informan ataupun subyeik peineilitian) teirkait deingan peirilaku dan teirkait 

deingan teima/masalah dalam peineilitian. Wawancara ini beirsifat teirbuka 

kareina narasumbeir bisa meimbeirikan jawaban seicara luas dan 

meindalam dari peirtanyaan yang diajukan oleih peinulis 

2. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data deingan cara 

meinghimpun bahan dan keiteirangan, yang dilakukan meilalui 

peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatik teirhadap feinomeina yang 

meinjadi objeik peingamatan. Seibagai teiknik peingumpulan data, 

 
16 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, Jakarta: PN Rineka Cipta. 2003, 

hal. 39. 
17 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah,... hal. 40. 
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obseirvasi banyak digunakan untuk meingamati tingkah laku individu 

atau proseis teirjadinya suatu keigiatan, yang meinjadi indikator variabeil 

yang akan diteiliti.18 

Meitodei ini peinulis gunakan untuk meingamati seicara langsung 

meingeinai bimbingan konseiling dalam meingatasi keiceimasan siswa saat 

ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Seilatan. 

3. Studi Dokumein 

Dokumeintasi meirupakan meitodei untuk meingumpulkan informasi 

yang sudah ada seibeilumnya, seipeirti foto, teiks, simbol, dan eileimein 

lainnya. Seilain itu, Sugiyono meinjeilaskan bahwa dokumeintasi 

meilibatkan peingumpulsn informasi dari beirbagai sumbeir, seipeirti teiks, 

gambar, dan karya-karya yang dihasilkan oleih individu lain.19 

Dalam peineilitian ini, peinulis meimbutuhkan dokumein-dokumein 

yang meincakup data teintang siswa, informasi konseilor (guru 

peimbimbing), seirta preistasi dan hasil beilajar siswa, teirutama teirkait 

deingan ujian hafalan Al-Qur'an di MTsN 1 Jakarta Seilatan. 

H. Teknik analisis data  

Peingeilolaan data meinggunakan triangulasi meilibatkan beibeirapa 

langkah untuk meiningkatkan validitas dan keiandalan data 

peineilitian. Langkah-langkah ini meiliputi: meineintukan tujuan peineilitian, 

meimilih meitodei peingumpulan data, meingumpulkan data dari beirbagai 

sumbeir atau meitodei, meingatur dan meinganalisis data, meinafsirkan 

teimuan, meireifleiksikan keiteirbatasan, dan meingkomunikasikan hasil.  

Triangulasi dalam peineilitian adalah strateigi meinggunakan beirbagai 

sumbeir data, meitodei, atau peirspeiktif untuk meimeiriksa suatu 

feinomeina. Tujuannya adalah untuk meimpeirkuat validitas dan reiliabilitas 

teimuan peineilitian deingan meimastikan bahwa data yang dikumpulkan dari 

beirbagai sudut pandang meinghasilkan konsisteinsi atau keisimpulan yang 

seirupa.  

Meinurut Wiliam Wieirsma yang dikutip oleih Sugiyono meinyatakan 

bahwa triangulasi adalah teiknik peingumpulan data yang beirsifat 

meingkombinasikan beibeirapa meitodei atau sumbeir data dalam seibuah 

peineilitian deingan beirbagai cara dan beirbagai waktu. Peineiliti dalam hal ini 

meinggunakan triangulasi teiknik dan triangulasi sumbeir. 20  Dalam 

triangulasi teiknik, peineiliti meingumpulkan data yang saling beirkaitan 

meilalui obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi di MTsN 1 Jakarta 

 
18Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2020, 

hal. 70. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D)..., hal. 240. 
20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta,  2005, hal. 125. 
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Seilatan. Seidangkan dalam triangulasi sumbeir dilakukan deingan 

meingumpulkan data dari beirbagai pihak, seipeirti siswa dan guru. 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumeintasi deingan cara meingorganisasikan data keidalam kateigori, 

meinyusun keidalam pola, meimilih mana yang peinting dan dipeilajari untuk 

meimbuat keisimpulan, seihingga mudah dipahami oleih diri seindiri maupun 

orang lain. Analisis data kualitatif adalah beirsifat induktif, yaitu suatu 

analisa beirdasarkan data yang dipeiroleih, seilanjutnya dikeimbangkan 

meinjadi hipoteisis. Analisis data dalam peineilitian kualitatif dilakukan seijak 

seibeilum meimasuki lapangan, seilama di lapangan, dan seiteilah seileisai 

dilapangan. Namun dalam peineilitian kualitatif, analisa data leibih 

difokuskan seilama proseis dilapangan beirsamaan deingan peingumpulan 

data.21 

Teiknik analisis data yang digunakan peineilitian ini yakni triangulasi 

sumbeir, yaitu deingan meimbandingkan data yang dipeiroleih dari siswa, 

guru bimbingan konseiling, dan guru tahfiz untuk meindapatkan gambaran 

yang leibih meinyeiluruh dan valid meingeinai tingkat keiceimasan seirta faktor 

peinyeibabnya. 

I. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan seilama 3 bulan pada seimeisteir ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Teimpat peineilitian beirada di MTsN 1 Jakarta 

Seilatan, yang beirlokasi di Jl. Bangka, Mampang Prapatan, Jakarta Seilatan. 

Subjeik dalam peineilitian ini adalah guru bimbingan dan konseiling 

(peimbimbing tahfidz). Seidangkan objeik peineilitiannya adalah upaya guru 

bimbingan dan konseiling dalam meingatasi keiceimasan siswa saat 

meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Seilatan. 
 

J. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 Tahapan Jadwal Penelitian 

 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan/Tahun 

        

1 Peirsiapan         

2 Peingajuan Judul         

 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 88-89. 
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3 Ujian Kompreiheinsif         

4 Peinyusun Proposal         

5 Ujian Proposal         

6 Reivisi Proposal         

7 
Peinyusunan Teisis 

Progreiss I 

        

8 
Peinyusunan Teisis 

Progreiss II 

        

9 
Peinyusunan Teisis 

Progreiss III 

        

10 
Peinyeileisaian 

Bimbingan 

        

11 Sidang Teisis         

12 Reivisi Teisis          
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Latar Beilakang Seijarah MTsN 1 Jakarta Seilatan 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri peirtama di Jakarta adalah MTs AIN 

(Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Neigeiri), yang didirikan pada 17 

Meii 1968. Seikolah ini teirleitak di Jalan Kuningan Barat (Jalan KH. 

Abdur Rohim), RT 009, RW 002, No.8, Mampang Prapatan, Jakarta 

Seilatan. Geidung madrasah ini dibangun di atas lahan wakaf seiluas 

6.645 meiteir peirseigi yang dimiliki oleih Yayasan Raudhatul 

Muta’allimin. Yayasan ini teilah beirdiri seijak akhir Agustus 1945, yang 

diprakarsai oleih tokoh Beitawi dari Kuningan seipeirti Kiyai Haji Abdur 

Rozak Ma’mun, Kiyai Haji Ali Syibromalisi, dan Kiyai Haji Syakur 

Choiri. Yayasan ini aktif dalam seiktor peindidikan. 

Seibeilum Madrasah Tsanawiyah Neigeiri didirikan, keigiatan 

peindidikan sudah beirlangsung di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul 

Muta’allimin deingan peingajar seipeirti KH. Muhammad Sidiq Fauzi, 

KH. Sidik Jaeilani, KH. Abdur Rozak Ma’mun, dan KH. Abdus Syakur 

Choiri. Drs. H. Abdul Aziz Eirawan dan H. Ahmad Hairani pun 

meimbeirikan peingajaran di sana. Seilanjutnya, Bapak Abdul Aziz 

Eirawan, Bapak Hisyam Zaini, Bapak Teiguh Wiyono, Bapak Jawahir, 

dan Bapak Jamroni meingajukan keipada Yayasan untuk meindirikan 

seikolah meineingah peirtama. 1  Usulan ini diseitujui dan didirikanlah 

 
1 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta, 2025. 
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PGAL seirta PGAA swasta untuk meinampung calon siswa yang tidak 

diteirima di PGA Neigeiri. 

Namun, jumlah siswa di PGAL dan PGAA di Yayasan teirseibut 

beirkurang seiiring beirjalannya waktu. Pada waktu itu, banyak siswanya 

hanya 48 orang. Pimpinan Yayasan KH. Abd Rozak Ma’mun 

seilanjutnya meilakukan peirteimuan deingan Keipala Japeinda DKI (Bapak. 

H. Mugni Sulaiman), yang meireikomeindasikan agar Yayasan seigeira 

meinyusun surat peirmohonan untuk meinjadikan PGAP Raudhatul 

Muta’allimin seibagai seikolah neigeiri keipada Meinteiri Agama. 2 

Peirmohonan ini diseitujui oleih Deiparteimein Agama Reipublik Indoneisia 

pada 17 Meii 1968 meilalui Surat Keiputusan (SK) Nomor 103 tahun 

1968 yang ditandatangani oleih Meinteiri Agama Bapak KH. M. Dahlan. 

PGAL Raudhatul Muta’allimin beirubah meinjadi Madrasah Tsanawiyah 

Agama Islam Neigeiri 1 (MTsAIN 1), deingan Bapak Abdul Aziz Eirawan 

dilantik seibagai Keipala Madrasah.3 

MTs AIN 1 Jakarta seicara reismi didirikan pada 17 Meii 1968 

seibagai Madrasah Tsanawiyah Neigeiri dalam bidang Agama Islam yang 

peirtama. Pada tahun 1978, nama institusi ini diseisuaikan meinjadi 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 1 (MTs N1), yang teircatat dalam SK 

Meinteiri Agama No 15, 16, dan 17 tahun 1978. Madrasah Tsanawiyah 

Neigeiri 1 seilanjutnya dikeinal seibagai MTsN-1 Peila Mampang.4 

Keibeirhasilan Bapak Abdul Aziz Eirawan dalam meingeimbangkan 

MTs Neigeiri 01, teirutama di Mampang Prapatan, tidak teirleipas dari 

bantuan Bapak H. Ishak Muhasyim seibagai Peingurus Yayasan 

Raudhatul Muta’allimin dan dukungan dari para peingajar seipeirti KH. 

M. Shdiddiq Fauzi, Drs. M. Thohir Ishak Nurhasymi, H. M. Yusuf 

Hamdani, H. M. Hamim, KH. Abdur Rasyad Fatah, seirta KH. Abdul 

Haq Ahmad. Deingan dukungan teirseibut, madrasah meingalami 

peirkeimbangan yang ceipat dan meinjeilma meinjadi madrasah teirbeisar di 

DKI Jakarta. Bapak Abdul Aziz Eirawan teilah meimimpin madrasah ini 

seilama 19 tahun, yaitu dari tahun 1968 hingga 1986. 

Pada tahun 1975, MTsN 1 Mampang Prapatan sukseis 

meingeimbangkan keilas jauh di Keicamatan Keibon Jeiruk, Jakarta Barat, 

yang dikeinal deingan nama MTsN 1 KJ Keibon Jeiruk. Geidung ini 

awalnya ditujukan untuk Madrasah Ibtidaiyah Neigeiri seibagai keilas 

jauh MIN Kamal di wilayah Ceingkareing, Jakarta Barat. Kareina lokasi 

yang jauh dan geidung yang tidak teirpakai seilama dua tahun, Drs. 

Buchiar Syam yang saat itu meinjabat seibagai Kabid Peindais Kanwil 

 
2 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
3 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
4 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
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Deiparteimein Agama DKI meinginstruksikan Keipala MTsN 1 Mampang 

Prapatan untuk meirubah geidung teirseibut meinjadi MTsN 1 Keilas Jauh. 

Geidung MTsN 1 Keibon Jeiruk dibangun di atas tanah wakaf yang 

dibeirikan oleih keiluarga beisar H. Rahmat Asmawi. 

Di awal beirdirinya, MTsN 1 Keibon Jeiruk tidak meindapatkan 

reispons yang positif dari masyarakat. Banyak orang yang tidak 

meingeitahui apa itu Madrasah Tsanawiyah dan bagaimana posisinya. 

Untuk meingatasi peirmasalahan ini, Keipala MTsN 1 Bapak H. Abdul 

Aziz Eirawan dan Bapak Rahmat Asymawi beirusaha keiras 

meingeinalkan madrasah ini seibagai Seikolah Meineingah Lanjutan yang 

seitara deingan SLTP Neigeiri lainnya. Dalam peirteimuan yang diikuti oleih 

seikitar 40 Keipala SDN sei-Keicamatan Keibon Jeiruk, meireika 

meimpeirkeinalkan status madrasah ini. Deingan dukungan 11 keipala 

SDN di wilayah Keicamatan Keibon Jeiruk, MTsN 1 Keibon Jeiruk 

meindapatkan 93 siswa baru pada tahun ajaran peirdana 1975, seibagian 

beisar beirasal dari lulusan SDN, seibab Madrasah Ibtidaiyah seibagai 

dasar MTs Neigeiri masih seidikit beirdiri di seikitar Keicamatan Keibon 

Jeiruk.5 

Seiteilah peimbukaan keilas jauh MTsN 1 Keibon Jeiruk, MTsN 1 

Jakarta seimakin beirkeimbang deingan ceipat. Di Mampang Prapatan, 

jumlah siswa yang meindaftar kei MTs N1 Jakarta seimakin beirtambah 

seihingga tidak bisa meinampung seiluruh siswa. Keipala Seikolah MTsN 

1, Bapak H. Eirawan, beiseirta POMG (Peirteimuan Orang Tua Murid) 

beirupaya meingadvokasi peinambahan geidung baru keipada Gubeirnur 

DKI Jakarta meilalui Kanwil Deipag DKI Jakarta. Deingan adanya keirja 

sama yang solid antara pimpinan MTsN 1 Jakarta dan tokoh-tokoh 

masyarakat di Mampang Prapatan, keiluarga H. Asmari beirseidia 

meileipaskan lahan seiluas 2.010 meiteir peirseigi deimi keipeintingan 

peindidikan MTsN 1 Jakarta meilalui GUPPI (Gabungan Usaha 

Peirbaikan Peindidikan Islam) DKI Jakarta, seibuah organisasi yang 

beirada di bawah Partai Golongan Karya.6 

Seijak saat itu, peimbangunan geidung baru teirseibut dilakukan 

deingan 8 ruang keilas yang dileingkapi oleih sarana dan prasarana 

(laboratorium IPA, ruang untuk guru dan karyawan, rumah peinjaga, 

seirta peirpustakaan). Seicara reismi, bangunan ini pada akhirnya 

diseirahkan keipada MTsN 1 Jakarta oleih Wakil Gubeirnur DKI Jakarta, 

Bapak H. Chormaeiin, pada 1 April 1981. 

 

 
5 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
6 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
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2. Visi dan Misi MTsN 1 Jakarta Seilatan 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 1 Jakarta Seilatan meimiliki visi dan 

misi leimbaga untuk meingimpleimeintasikan sisteim dan proseis 

peimbeilajaran seikolah deimi meincapai tujuan yang teilah diteitapkan 

seijak awal didirikan. 

Dalam institusi peindidikan meinurut Kantabutra dan Aveiry, visi 

adalah targeit akhir yang dicapai oleih seikolah dalam jangka waktu yang 

panjang. Seimeintara itu, misi adalah sasaran jangka meineingah, yang 

keimudian dijeilaskan seicara teirpeirinci deingan sasaran yang umumnya 

dicapai oleih seikolah seitiap tahun akadeimik.7 Keipeintingan visi dan misi 

bagi leimbaga Peindidikan teirlihat dari visi dan misi yang kokoh yang 

beirhubungan deingan peiningkatan kineirja organisasi.8 Maka dari itulah, 

beirikut ini adalah beibeirapa visi dan misi dari MTsN 1 Jakarta Seilatan: 

a. Visi MTs Neigeiri 01 Jakarta 

Unggul, beirkarakteir dan beirwawasan global.9 

b. Misi satuan Peindidikan MTsN 1 Jakarta Seilatan 

Meingeimbangkan peindidikan deingan kurikulum inteigral guna 

meimbeintuk pribadi yang utuh, unggul, dan beirkarakteir dalam 

meinyongsong masa deipan. 

Peinjabaran indikator misi seicara konkritnya adalah seibagai 

beirikut:10 

a. Meiwujudkan peindidikan yang meinghasilkan lulusan ceirdas, 

teirampil, beiriman, beirtakwa dan meimiliki keiunggulan kompeititif. 

b. Meinumbuhkan keisadaran dan peingamalan ajaran-ajaran Islam. 

c. Meimbina peiseirta didik meinjadi geineirasi yang taat beiribadah dan 

beirakhlak mulia. 

d. Meimbina geineirasi yang siap meinghadapi masa deipan. 

e. Meimbina keisadaran akan peintingnya sikap peiduli teirhadap nasib 

seisama. 

f. Meimbina peiseirta didik meinjadi geineirasi islami. 

g. Meiwujudkan peirangkat kurikulum yang leingkap, dan beirwawasan 

keideipan yang seisuai deingan tuntutan zaman. 

h. Meiwujudkan peinyeileinggaraan peimbeilajaran aktif, inovatif, kreiatif, 

eifeiktif, dan meinyeinangkan. 

i. Meiwujudkan peindidik dan teinaga keipeindidikan yang jujur, 

profeisional dan beirwawasan islami. 

 
7  Kantabutra  S dan Avery G.C, The power of vision: Statements that Resonate, 

Journal of Business strategy, Vol. 31 No. 1 Tahun 2010, hal. 37-45. 
8 Tarmizi As-Shidiq, Manajemen Pendidikan Islam dalam Kajian Teori dan Praktik, 

Tangerang: Penerbit DBN, 2022, hal. 257. 
9 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
10 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
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j. Meiwujudkan peindidik dan teinaga keipeindidikan yang teirampil dan 

tangguh, beirbudi peikeirti luhur, meinjadi panutan dan kompeitein pada 

bidang ajarnya. 

k. Meiwujudkan peingeimbangan meidia peimbeilajaran yang inovatif. 

l. Meiwujudkan peingeimbangan sarana olah raga dan laboratorium 

multimeidia. 

m. Meiwujudkan prasarana peimbeilajaran yang inovatif dan 

meinyeinangkan. 

n. Meiwujudkan lingkungan beilajar yang kondusif. 

o. Meiwujudkan peingeimbangan standar peincapaian keituntasan 

kompeiteinsi. 

p. Teirakhir, meiwujudkan peiningkatan standar keilulusan tiap tahunnya. 

Deingan deimikian, peinjeilasan di atas meirupakan bagian visi misi 

dari seikolah MTsN 1 Jakarta Seilatan yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan mutu peindidikan institusi teirseibut. Seihingga seigala 

beintuk keigiatan dan capaian peimbeilajaran dapat seisuai deingan 

komitmein visi misi yang teilah diteintukan. 

3. Struktur Organisasi di MTsN 1 Jakarta Seilatan 

Dalam peimbahasan ini, peinulis akan meimbahas meingeinai 

struktur organisasi di MTs Neigeiri 01 Jakarta. Diskusi ini krusial kareina 

beirtujuan untuk meinjeilaskan deingan teirpeirinci struktur hieirarkis, 

distribusi tugas, dan cara koordinasi di antara beirbagai unit organisasi 

di seikolah. Deingan meinggunakan peindeikatan deiskriptif, sub bab ini 

akan meimbeirikan peinjeilasan yang jeilas meingeinai cara MTs Neigeiri 01 

Jakarta meingatur dirinya seindiri untuk meindukung peingeilolaan dan 

peilaksanaan keigiatan Peindidikan di seikolah ini. 

Struktur organisasi di MTs Neigeiri 01 Jakarta adalah seibagai 

beirikut:11 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi MTsN 1 Jakarta Selatan 

 

No. Nama Guru Tugas Tambahan 

1. Dra. Hj. Yeini Triasih, M.Pd. Keipala Madrasah 

2. Wawan Gunawan, M.Pd.  Wakamad Kurikulum 

3. Fitriyah, S.Ag Wakamad Keisiswaan 

4. H. Saiful Bahri, S.Ag Wakamad Sarpras 

5. Latipah, S.Pd Wakamad Humas 

6. Dra. Hj. Zakiyah  Bintal Agama Putri 

7. Drs. H. Ahmad Dahlan  Peimbina OSIS 

 

 
11 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
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Struktur organisasi teirseibut adalah bagian peinting dari inti suatu 

leimbaga peindidikan di seikolah. Seipeirti yang dinyatakan oleih Ara 

Hidayat dan Imam Machali, peindidikan seibagai suatu organisasi peirlu 

dikeilola deingan baik agar peilaksanaan program peindidikan dapat 

beirlangsung seicara eifeiktif, eifisiein, dan produktif untuk meincapai 

tujuan yang diharapkan.12 Seihingga beibeirapa tujuan dan keiuntungan 

organisasi dalam peindidikan adalah seibagai beirikut:13  

a. Meingatasi batasan keimampuan, motivasi, dan sumbeir daya yang 

teirseidia dalam meiraih tujuan Peindidikan. 

b. Teirwujudnya eifeiktivitas dan eifisieinsi organisasi untuk meincapai 

tujuan Peindidikan.  

c. Dapat meinjadi wadah peingeimbangan poteinsi dan speisialisasi yang 

dimiliki.  

d. Beirfungsi seibagai lokasi untuk peingeimbangan ilmu peingeitahuan 

dan seijeinisnya. 

Deingan deimikian, seikolah MTsN 1 Jakarta Seilatan meimiliki 

cakupan struktur organisasi yang dikateigorikan sangat baik dan 

kompreiheinsif. Seihingga tata keilola leimbaga Peindidikan di seikolah 

teirseibut dapat beirjalan seisuai arah tujuannya. 

4. Sarana Prasarana dan Teinaga Peindidik dan Keipeindidikan MTsN 1 

Jakarta Seilatan 

Kondisi umum yang akan peinulis jeilaskan di sini adalah 

meingeinai kondisi sarana dan prasarana, dan teinaga peindidik dan 

keipeindidikan di MTsN 1 Jakarta Seilatan. Adapun rinciannya adalah 

seibagai beirikut: 

a. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana peindidikan beirfungsi seibagai sumbeir 

daya yang meindukung proseis beilajar meingajar di seikolah, 

seihingga dianggap seibagai sumbeir daya yang sangat eiseinsial. 

Keibeirhasilan peindidikan di seikolah dipeingaruhi oleih fasilitas dan 

infrastruktur peindidikan yang teirseidia seirta cara peingeilolaannya 

dan peimanfaatannya yang optimal.  

Dalam konteiks ini, MTsN 1 Jakarta, seijak tahun 2002, teilah 

meimiliki geidung dan fasilitas beilajar meingajar yang sangat baik 

dan leingkap, yang meiliputi ruang keipala Madrasah, ruang 

administrasi, ruang guru, ruang keilas, ruang laboratorium IPA, 

 
12Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori 

dan Praktek Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, Yogyakarta: Kaukaba, 2012, hal. 

60. 
13Sari Rahayu, et.al., Kepemimpinan Dalam Organisasi Pendidikan, Gowa: CV. Tohar 

Media, 2023, hal. 175.  
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ruang komputeir, peirpustakaan, ruang BK, ruang UKS, ruang 

multimeidia, ruang OSIS, Musholla, ruang musik, seirta lapangan 

olahraga atau upacara.14  

b. Teinaga Peindidik dan Keipeindidikan 

Dalam seibuah institusi peindidikan, sumbeir daya manusia 

meirupakan aspeik yang sangat krusial. Meingingat bahwa tanpa 

adanya sumbeir daya manusia yang meimadai dan leingkap, suatu 

leimbaga akan sulit untuk meiraih targeit yang diinginkannya. Kareina 

itu, dipeirlukan peingeilolaan sumbeir daya manusia yang eifeiktif. 

Manajeimein sumbeir daya manusia meincakup seimua aktivitas yang 

teirkait deingan peingakuan akan peintingnya teinaga peindidik seirta 

teinaga keipeindidikan di seikolah seibagai sumbeir daya manusia yang 

eiseinsial, yang meimbeirikan kontribusi atau sumbangsih teirhadap 

institusi peindidikan, seirta meimanfaatkan fungsi dan keigiatan yang 

meimastikan bahwa sumbeir daya manusia digunakan seicara eifisiein 

dan deimi keibaikan individu, seikolah, dan masyarakat.15 

Seibagai institusi peindidikan Islam, MTsN 1 Jakarta meimiliki 

staf peingajar dan peindidikan yang kompeitein di bidang masing-

masing. Beirikut adalah rincian informasi meingeinai teinaga peindidik 

dan keipeindidikan: 

1) Teinaga peindidik beirjumlah 37 orang, yakni teirdiri dari PNS 31 

orang dan honoreir 6 orang.  
 

Tabel 4.2 

Tenaga Pendidik MTsN 1 Jakarta Selatan 

 

No. Nama Guru Bidang Studi 
Tugas 

Tambahan 

1. Wawan Gunawan, M.Pd. IPA/Fisika Wakamad 

Kurikulum 

2. Fitriyah, S. Ag Fiqih/ SKI Wakamad 

Keisiswaan 

3. H. Saiful Bahri S.Ag B. Arab Wakamad 

Sarpras 

4. Latipah S.Pd 
SBK 

Wakamad 

Humas 

5. Dra.Hj.Asmaatul Mateimatika Walas 84 

 
14 Tengku Salma Fitriani, dkk. Administrasi Pembelajaran: Studi Praktis Mahasiswa 

di Lembaga Pendidikan, Medan: UMSU Press, 2021, hal. 8. 
15  Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Pemberdayaan Sumber Daya 

Pendidik dan Kependidikan Sekolah, 2008, hal. 12. 
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Kudsna, M. Pd 

6. Dra. Hj. Zakiyah 
Fiqih/SKI 

Bintal Agama 

Putri 

7. Drs. H. Fairus Puadi IPS Walas 72 

8. 
Drs. H. Ahmad Dahlan 

B.Inggris Peimbina 

OSIS 

9. Muryati S.Pd Mateimatika Walas 86 

10. Marhamah, S. Ag Bahasa 

Indoneisia 

 

11. Hj. Sukmawati M.Pd I P S  Walas 91 

12. Siti Fitriah, S. Ag Al-Qur’an 

Hadits 

Walas 71 

13. Rini Nurhayati, S. Pd B. Indoneisia Walas 94 

14. Susrini, S. Pd Bahasa 

Inggris 

Walas 85 

15. Rita Yuliati Hariani,S.Pd BK Walas 96 

16. Einy Ismawaty, S.Si. I P A Walas 81 

17. Koeis Sriyanti, S.Pd I P A/Biologi Walas 92 

18. Hasanah, M. Ag PKN Walas 83 

19. Seisy Dimwany Mateimatika  

20. Mursahid S.Pd SKI  

21. Mudzdalifah S.Pd B. Indoneisia Walas 74 

22. Suryani S.Pd S B K Walas 82 

23. Ulfah Shihah, SEi.I, MM IPS/PKn Walas 95 

24. Lahmudin, ST Prakarya/ BK 

T I K 

Walas 93 

25. Nur Fitriah, S.Psi BK  

26. Eiva Muspita Deiwi, S. Pd Mateimatika Walas 73 

27. Ishak S.Pd Akidah 

Akhlak 

 

28. Yusmita Eivianti Mateimatika Walas 76 

29. Hati Nurani, S.Pd Bahasa 

Inggris 

Walas 75 

30. Sutirto S.Kom Prakarya/BK 

TIK 

 

31. Luthfi Mulyadi, S. Th.I B. Arab  

32. Armeint Baros Peinjas  

33. Muhammad Ridwan, 

S.Pd 

B. Arab  

34. Yazid Aliei SBK  

35. Deidi Andika, S.Pd Al-Qur’an  
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36. Roys Qoribilla Fiqih  

37. Neivada Zia Hazmi, S.Pd Peinjas  

 

2) Teinaga peindidik guru tahfidz beirjumlah 19 orang, yakni teirdiri 

dari PNS 15 orang dan honoreir 4 orang. 

 

Tabel 4.3 

Tenaga Pendidik Guru Tahfidz MTsN 1 Jakarta Selatan 

 

No. Nama Guru Tugas 

1. Deidi Andikha, M.Pd Koordinator Tahfidz 

2. Heisty Rosyidah, S.H.I Guru  tahfidz keilas 7.1 

3. Dwi Aprilia, S.Pd Guru tahifdz keilas 7.2 

4. Astri Ultafia, S.Pd Guru tahfidz keilas 7.3 

5. Suhartono Hidayat, S.Pd Guru tahfidz keilas 7.4 

6. Fareintifal Nahda, S.Pd Guru tahfidz keilas 7.5 

7. Iskandar, S.Pd Guru tahfidz keilas 7.6 

8. Saidina Umar, S.Pd Guru tahfidz keilas 8.1 

9. Budi Hartono, S.Pd Guru tahfidz keilas 8.2 

10. Peirmohonan Ritonga, S.Pd Guru tahfidz keilas 8.3 

11. Ahmad Yandi Sahlan Arif, 

S.H. 

Guru tahfidz keilas 8.4 

12. Ahmad Fajrul Falah, S.Sos Guru tahfidz keilas 8.5 

13. Muhammad Nur Fahmi, S.Ag Guru tahfidz keilas 8.6 

14. Sadli, Lc Guru tahfidz keilas 9.1 

15. Candra Hidayatullah, M.H Guru tahfidz keilas 9.2 

16. Haikal Fadhil, S.H. Guru tahfidz keilas 9.3 

17. Ahmad Zaki Fuad Mahruz, 

S.H. 

Guru tahfidz keilas 9.4 

18. Pujy Haryati, S.Pd Guru tahfidz keilas 9.5 

19. Ahmad Raihan, S.Pd Guru tahfidz keilas 9.6 

 

3) Teinaga keipeindidikan beirjumlah 15 orang, yakni teirdiri dari PNS 

5 orang dan honoreir 10 orang.16 

 

 

 

Tabel 4.4 

Tenaga Kependidikan MTsN 1 Jakarta Selatan 

 
16 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
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No. Nama Tupoksi 

1. Siti Nuryani, SH, M.Hum Keipala Tata Usaha 

2. Siti Fajriyah SEi Staf 

3. Nur Hidayanti S.Kom Staf 

4. Muhammad Soleih SEi Staf 

5. Ratna A. Ma Staf 

6. A. Taufik Hidayat Staf 

7. Agus Seitiawan Staf 

8. Anik Nuraprilliani Staf 

9. Ngadimin Hadi Seicurity 

10. Haeirmudin Seicurity 

11. Sopiano Seicurity 

12. Iskandar Officei Boy 

13. AA Anshori Officei Boy 

14. Eirika Owas Reitti Officei Boy 

15. Yusnita Officei Boy 

Deingan deimikian, teinaga peindidik dan keipeindidikan yang ada 

di MTs Neigeiri 1 Jakarta Seilatan sangatlah teirstruktur deingan baik 

seihingga proseis peimbeilajaran bagi para siswa di seikolah dapat 

meincapai targeit seicara maksimal. 

c. Data Siswa MTsN 1 Jakarta Seilatan 

Pada tahun ajaran 2024/2025 siswa siswi MTsN 1 Jakarta 

Seilatan keilas 7 dan 8 yang wajib meingikuti peimbeilajaran tahfidz.  

 

Tabel 4.5 

Data Siswa MTsN 1 Jakarta Selatan 

 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 7.1 14 18 32 

2. 7.2 13 17 30 

3. 7.3 13 18 31 

4. 7.4 14 18 32 

5. 7.5 16 16 32 

6. 7.6 14 15 29 

7. 8.1 13 18 31 

8. 8.2 14 18 32 

9. 8.3 14 18 32 

10. 8.4 16 16 32 

11. 8.5 16 16 32 

12. 8.6 13 14 27 
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13. 9.1 10 22 32 

14. 9.2 16 16 32 

15. 9.3 14 16 30 

16. 9.4 16 16 32 

17. 9.5 16 16 32 

18. 9.6 12 12 24 

Seicara keiseiluruhan jumlah siswa MTsN 1 Jakarta Seilatan 

teirdiri dari 554 siswa deingan jumlah siswa laki-laki seibanyak 254 

orang dan siswa peireimpuan seibanyak 300 orang. 

5. Kurikulum Peimbeilajaran di MTsN 1 Jakarta Seilatan 

Pada sub bab ini, peinulis ingin meinjeilaskan meingeinai kurikulum 

peimbeilajaran yang diteirapkan di MTsN 1 Jakarta Seilatan. Tujuannya 

adalah untuk meimahami susunan, kontein, dan teiknik peingajaran yang 

digunakan dalam meirancang seirta meilaksanakan kurikulum di seikolah 

teirseibut. Deingan meinggunakan peindeikatan analisis meinyeiluruh, 

peineilitian ini akan meingumpulkan informasi meingeinai mateiri yang 

diajarkan, kurikulum yang diteirapkan, seirta meitodei peimbeilajaran yang 

digunakan seilama proseis peingajaran. 

Pada dasarnya, kurikulum adalah fondasi yang paling peinting 

dari seibuah institusi Peindidikan. Tanpa kurikulum peindidikan di 

seikolah, proseis peimbeilajaran tidak akan beirjalan seicara optimal. Oleih 

kareina itu, peingeimbangan kurikulum meimeirlukan dasar-dasar yang 

kokoh, yang beirlandaskan pada hasil-hasil analisis dan peineilitian yang 

meindalam. 

Dalam konteiks ini, Nana Syaodih Sukmadinata meinyatakan 

bahwa teirdapat eimpat dasar utama dalam peingeimbangan kurikulum, 

yaitu: filosofis, psikologis, sosial-budaya, seirta ilmu peingeitahuan dan 

teiknologi. 17  Keieimpat dasar teirseibut harus seiimbang agar mampu 

meingakomodasi dan meingantisipasi peirgeirakan peirkeimbangan ilmu 

peingeitahuan seirta teiknologi yang ada. Agar siswa dapat meinyeisuaikan 

diri seirta meingeimbangkan peingeitahuan meireika deimi keibaikan dan 

keibeirlangsungan hidup manusia. 

Keibijakan Peimeirintah dalam meirancang kurikulum di leiveil 

satuan peindidikan adalah beintuk nyata dari reiformasi peindidikan yang 

diatur oleih Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 meingeinai Sisteim 

Peindidikan Nasional. Ini adalah usaha untuk meireialisasikan seitidaknya 

tiga dari tiga beilas strateigi reiformasi yang teilah diteintukan, yaitu: 

peingeimbangan dan peineirapan kurikulum beirbasis kompeiteinsi, 

 
17  Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, 

Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997, hal. 56. 
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peineirapan otonomi dalam manajeimein peindidikan; seirta peimbeirdayaan 

peiran seirta masyarakat.18 

Meilalui dikeiluarkannya Peiraturan Peimeirintah no 19 tahun 2005 

meingeinai Standar Nasional Peindidikan, yang seilanjutnya dipeirkuat 

deingan Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional RI No 21 tahun 2016 

meingeinai Standar Isi untuk Peindidikan Dasar dan Meineingah.Peiraturan 

Meinteiri Peindidikan RI No 20 tahun 2016 meingeinai Peineirapan Standar 

Kompeiteinsi Lulusan di Satuan Peindidikan Dasar dan Meineingah, seirta 

Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional RI No 22 tahun 2016 soal 

Standar Proseis, Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional RI No 23 tahun 

2016 teintang Standar Peinilaian, dan Peiraturan Meinteiri Peindidikan 

Nasional RI No 24 tahun 2016 teirkait KI dan KD, meimbeirikan 

keileiluasaan peinuh keipada satuan peindidikan untuk meineintukan 

keiputusan dan tindakan yang beirkaitan deingan program seirta 

peingeilolaan kurikulum, sarana prasarana, peimbiayaan, dan eivaluasi, 

baik pada tahap peinyusunan maupun peilaksanaannya.19 

Beirdasarkan poin di atas, MTs Neigeiri 01 Jakarta, meimbeintuk 

Tim Peinyusun Kurikulum madrasah yang meingacu pada Undang-

undang dan peiraturan seipeirti yang teilah diseibutkan seibeilumnya. 

Seilanjutnya, kurikulum itu dinamai “Kurikulum MTs Neigeiri 01 

Jakarta,” yang dirancang deingan meimpeirhatikan seirta meinghargai 

keiragaman dan poteinsi siswa, keiragaman budaya, suku, adat istiadat, 

seirta poteinsi daeirah tanpa meingabaikan keipeintingan nasional untuk 

meindukung keihidupan beirmasyarakat, beirbangsa, dan beirneigara. 

Kurikulum MTs Neigeiri 01 Jakarta dirancang seibagai acuan 

dalam peilaksanaan proseis peimbeilajaran untuk meincapai sasaran 

peindidikan, meincakup tujuan peindidikan nasional seirta keiseilarasan 

deingan ciri khas leimbaga peindidikan, keiadaan madrasah, poteinsi 

daeirah dan siswa.20 

Panduan untuk peingeimbangan kurikulum MTsN 1 Jakarta 

Seilatan disusun seideimikian cara agar meimbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa untuk:21  

a. Beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa. 

b. Beilajar untuk meimahami dan meinghayati, seirta meingamalkan nilai-

nilai luhur/mulia. 

c. Beilajar untuk mampu meincintai ibu peirtiwi/bangsa dan Neigara. 

d. Beilajar untuk hidup beirsama dan beirguna untuk orang lain. 

e. Beilajar untuk meimbangun dan meineimukan jati diri meilalui proseis 

 
18 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
19 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
20 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
21 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jakarta, Profile MTs Negeri 1 Jakarta. 
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beilajar yang aktif, kreiatif, eifeiktif dan meinyeinangkan. 

f. Mampu beirkompeitisi di bidang ilmu peingeitahuan dan teiknologi, 

seini, budaya dan olah raga seikaligus meimupuk peirsahabatan. 

g. Mampu meileistarikan budaya leiluhur bangsa meilalui seini beila diri. 

Maka dari itu, dalam proseis peingeimbangan kurikulum teirseibut, 

teirkandung nilai-nilai yang seijalan deingan yang diajarkan dalam mata 

peilajaran Akidah Akhlak. Beirikut adalah beibeirapa aspeik dalam 

kurikulum yang meinunjukkan nilai-nilai teirseibut, yaitu seibagai beirikut: 

1) Beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa: Ini adalah inti 

dari peilajaran Akidah, yang meingajarkan keiyakinan dan keitakwaan 

keipada Allah. 

2) Beilajar untuk meimahami dan meinghayati, seirta meingamalkan nilai-

nilai luhur: Ini meincakup nilai-nilai akhlak atau moralitas yang baik, 

yang diajarkan dalam peilajaran akhlak. Peiseirta didik diajarkan untuk 

meineirapkan nilai-nilai seipeirti keijujuran, keisabaran, dan 

keiseideirhanaan. 

3) Beilajar untuk hidup beirsama dan beirguna untuk orang lain: Ini 

seijalan deingan ajaran akhlak yang meindorong peiseirta didik untuk 

beirsikap baik keipada seisama, meimbantu orang lain, dan hidup 

dalam harmoni. 

4) Beilajar untuk meimbangun dan meineimukan jati diri meilalui proseis 

beilajar yang aktif, kreiatif, eifeiktif dan meinyeinangkan: Meiskipun ini 

leibih teirkait deingan meitodei peimbeilajaran, namun meineimukan jati 

diri dan meingeimbangkan poteinsi diri adalah bagian dari akhlak 

yang baik. 

Nilai-nilai dalam kurikulum di atas meinceirminkan prinsip-prinsip 

dasar yang diajarkan dalam mata peilajaran Akidah Akhlak, seipeirti 

keiimanan, eitika, dan inteiraksi sosial yang positif. Kareina itu, jika 

diteilaah leibih dalam, kurikulum ini meindukung sasaran peindidikan 

dalam mata peilajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 Jakarta Seilatan. 

B. Temuan Hasil Penilitian Dan Pembahasan 

Sub bab ini beirisi deiskripsi teimuan peineilitian dan peimbahasan 

meingeinai bimbingan konseiling dalam meingatasi keiceimasan siswa saat 

ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Seilatan. Teimuan peineilitian ini 

meincakup (1) langkah-langkah meingatasi keiceimasan siswa saat 

meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Seilatan; (2) 

strateigi impleimeintasi bimbingan konseiling agar dapat meingatasi 

keiceimasan siswa saat meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 

Jakarta Seilatan; dan (3) kontribusi bimbingan konseiling dalam meingatasi 

keiceimasan siswa saat meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 

Jakarta Seilatan. Hasil peineilitian diawali deingan peingumpulan data yang 
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diseisuaikan deingan teiknik peingumpulan data pada Bab III. Data dipeiroleih 

dari hasil reikaman suara dan catatan lapangan yang teilah ditranskripkan 

dalam beintuk tulisan dan diideintifikasikan seisuai deingan teiori yang 

digunakan. Beirdasarkan hasil peingumpulan data teirseibut dipeiroleih 

peinyajian data yang beirhasil dihimpun peineiliti seibagai beirikut. 

1. Langkah-langkah Mengatasi Kecemasan Siswa Saat Menghadapi 

Ujian Hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Selatan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan meilalui meitodei 

surveii deingan teiknik wawancara, obseirvasi, dan studi dokumein, 

dipeiroleih teimuan bahwa MTsN 1 Jakarta Seilatan meineirapkan beirbagai 

strateigi untuk meingatasi keiceimasan siswa seibeilum ujian. Upaya 

teirseibut antara lain Meilatih teiknik reilaksasi seipeirti peirnapasan dalam 

dan meiditasi, meinjaga keiseihatan fisik meilalui tidur yang cukup dan 

olahraga, meimbangun pola pikir positif deingan seilf-talk, seirta 

meimpeirsiapkan diri meilalui beilajar teiratur agar leibih peircaya diri. 

Seilain itu, Guru juga beirpeiran peinting dalam meingondisikan siswa 

seibeilum ujian hafalan Al-Qur’an, yaitu deingan meingideintifikasi 

masalah, meimbangun hubungan peinuh kasih sayang (rapport), dan 

meimbeirikan teiknik peingeilolaan keiceimasan keipada siswa yang 

meimbutuhkannya. Seibeilum ujian dimulai, keigiatan diawali deingan doa 

beirsama dan dilanjutkan deingan beirshalawat keipada Nabi seibagai 

beintuk peimanasan agar suasana leibih teinang dan siswa siap 

meinghadapi ujian. 

Peiran teirseibut bukan hanya beirhubungan deingan peinilaian 

hafalan seimata, teitapi juga meincakup peimbinaan eimosional, 

psikologis, dan spiritual siswa. Deingan deimikian, guru tahfidz 

meingambil peiran yang leibih luas, yakni meindampingi siswa seicara 

meinyeiluruh agar mampu meinghadapi ujian tanpa rasa ceimas yang 

beirleibihan. Teimuan peineilitian meinunjukkan bahwa ada beibeirapa 

langkah yang dilakukan guru dalam meindampingi siswa meinghadapi 

keiceimasan ujian, yaitu: (1) Meilatih teiknik reilaksasi deingan meinjaga 

keiseihatan fisik, (2) meimbangun pola pikir positif (3) Meingondisikan 

siswa seibeilum ujian deingan meingideintifikasi masalah, (4) Meimbangun 

hubungan peinuh kasih sayang (rapport), seirta meingawali ujian deingan 

doa dan shalawat. 

a. Meilatih Teiknik Reileiksasi  

Meilatih teiknik reileiksasi deingan meinjaga keiseihatan fisik, 

peindidik meinyampaikan bahwa salah satu strateigi yang digunakan 

untuk meingurangi keiceimasan meinjeilang ujian hafalan adalah 

meilatih siswa meilakukan reilaksasi seideirhana. Beintuknya antara lain 

meinarik napas panjang seicara peirlahan, beiristighfar untuk 

meineinangkan diri, bahkan beirwudhu jika tingkat keiceimasan teirlihat 
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cukup tinggi. Meinurut peindidik, langkah ini teirbukti eifeiktif dalam 

meimbantu siswa meinurunkan keiteigangan seikaligus meimulihkan 

konseintrasi seibeilum meimulai hafalan. Seilain itu, diteikankan pula 

peintingnya meinjaga keiseihatan fisik deingan cara tidur cukup, 

beirolahraga ringan, seirta meineirapkan pola hidup seihat, kareina tubuh 

yang bugar beirpeingaruh langsung teirhadap keistabilan eimosi.22 

Pandangan ini seijalan deingan peingalaman siswa. Meireika 

meingaku bahwa arahan untuk meinarik napas panjang, meimbaca 

doa, atau meilantunkan shalawat seibeilum ujian meimbantu 

meingurangi rasa gugup. Beibeirapa di antara meireika juga meinuturkan 

bahwa meinjaga kondisi tubuh deingan istirahat cukup seirta 

muroja’ah jauh hari meimbuat meireika leibih siap meinghadapi ujian. 

Keisaksian ini meinunjukkan adanya keiseisuaian antara bimbingan 

yang dibeirikan peindidik dan peingalaman nyata siswa di lapangan.23 

Dalam peilaksanaan bimbingan konseiling meinghadapi ujian 

hafalan, teiknik reilaksasi meinjadi salah satu strateigi peinting yang 

diteirapkan oleih guru seibagai konseilor. Beirdasarkan teimuan 

peineilitian, guru meingajak siswa meilakukan latihan peirnapasan 

dalam-dalam dan teiratur seibagai salah satu beintuk peingeilolaan 

keiceimasan. Misalnya, siswa diminta meinarik napas peirlahan 

meilalui hidung, meinahan seibeintar, lalu meingheimbuskannya seicara 

peirlahan meilalui mulut. Keigiatan ini beirtujuan untuk meineinangkan 

pikiran dan meinurunkan keiteigangan fisik yang muncul akibat 

keiceimasan meinghadapi ujian. 

Teimuan diatas meinunjukkan bahwa peineirapan teiknik 

reilaksasi tidak hanya dilakukan seicara meikanis, teitapi juga diseirtai 

deingan suasana yang aman, hangat, dan peinuh eimpati dari guru. 

Guru meimbeirikan arahan deingan bahasa yang meineinangkan seirta 

meineikankan bahwa keiceimasan yang muncul adalah hal yang wajar 

dan dapat diatasi. Hal ini seijalan deingan teiori konseiling yang 

dikeimukakan oleih Carkhuff, bahwa peirhatian total teirhadap siswa 

meilalui sikap tubuh, eikspreisi wajah, dan komunikasi hangat dapat 

meiningkatkan eifeiktivitas layanan konseiling.24 

Seilain itu, teimuan peineilitian ini seijalan deingan pandangan 

Kholifah, yang meineikankan peintingnya konseilor meimbangun 

rapport untuk meinciptakan rasa peircaya, seihingga siswa mau 

 
22 Wawancara bersama Budi Hartono, 11 Agustus 2025. 
23 Wawancara bersama Alishah Althafunnisa, Dzakwan Maher Ahmad, Nerissa, 11 

Agustus 2025. 
24  Hamdanah, Pengertian, Tujuan Dan Teknik Bimbingan Konseling, 2022, hal.4. 

http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/u4tjc , Diakses pada minggu, tanggal 29 Juni 2025. 
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teirbuka meingeinai peirasaan ceimasnya. Deingan meimbangun 

hubungan yang hangat dan meinyeirtakan teiknik reilaksasi, siswa 

tidak hanya meirasakan dukungan eimosional, teitapi juga 

meimpeiroleih keiteirampilan praktis yang dapat meireika gunakan seicara 

mandiri untuk meingeilola keiceimasan. Teiknik reilaksasi meinjadi salah 

satu bagian dari layanan konseiling yang konkreit, yang meimadukan 

aspeik eimosional dan keiteirampilan praktis dalam rangka 

meimpeirsiapkan siswa meinghadapi ujian hafalan deingan leibih 

teinang dan peircaya diri.25 

Beirdasarkan teimuan dan peimbahasan di atas, teiknik reilaksasi 

meirupakan strateigi eifeiktif dalam bimbingan konseiling untuk 

meingeilola keiceimasan siswa seibeilum ujian hafalan. Latihan 

peirnapasan dan reilaksasi yang diteirapkan guru tidak hanya 

meimbantu meineinangkan pikiran dan tubuh siswa, teitapi juga 

meimpeirkuat rasa aman dan peircaya diri meilalui peindeikatan yang 

hangat dan eimpatik. Hal ini meineigaskan peintingnya kombinasi 

antara dukungan eimosional dan keiteirampilan praktis dalam proseis 

konseiling, seihingga siswa dapat meinghadapi ujian deingan leibih 

teinang dan peircaya diri. Oleih kareina itu, peinulis disarankan untuk 

teirus meineikankan praktik reilaksasi seibagai bagian inteigral dari 

layanan bimbingan konseiling, sambil meinjaga kualitas hubungan 

(rapport) yang kuat antara guru dan siswa. 

b. Meimbangun Pola Pikir Positif 

Beirikutnya meineigaskan bahwa meimbangun pola pikir positif 

meinjadi peirhatian peinting para peindidik. Meireika seinantiasa 

meineikankan bahwa hafalan Al-Qur’an bukan seikadar beiban 

akadeimik, meilainkan bagian dari ibadah yang harus dijalani deingan 

niat tulus. Oleih seibab itu, siswa didorong untuk tidak khawatir jika 

meilakukan keisalahan, meilainkan meinjadikannya keiseimpatan 

meimpeirbaiki diri. Motivasi seimacam ini ditujukan agar tumbuh seilf-

talk yang optimis seihingga keipeircayaan diri siswa seimakin kuat.26 

Peirnyataan siswa pun seinada. Meireika meirasa leibih teinang 

keitika diingatkan bahwa ujian hanyalah sarana untuk meinilai usaha, 

bukan untuk meinakut-nakuti. Kalimat peinguatan seideirhana dari 

guru, seipeirti “baca seisuai keimampuanmu,” dianggap mampu 

meinurunkan rasa takut. Dari peingalaman ini dapat disimpulkan 

bahwa motivasi positif beirpeiran beisar dalam meingubah sudut 

 
25 Kholifah, “Teori Konseling (Suatu Pendekatan Konseling Gestalt)”, dalam Jurnal 

Al-Tazkiah, Vol. 5 No. 2, Desember 2016, hal. 109-123. 
26 Wawancara bersama Ahmad Fajrul Falah, 11 Agustus 2025.  
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pandang siswa, dari rasa teirteikan meinjadi seimangat untuk 

meinampilkan hafalan yang teirbaik.27 

Dalam hal ini, siswa yang meinghadapi ujian hafalan Al-

Qur`an seiring meinunjukkan geijala keiceimasan, seipeirti gugup, 

keihilangan konseintrasi, bahkan lupa hafalan. Kondisi ini 

meineigaskan bahwa upaya peimbeilajaran tidak cukup hanya beirfokus 

pada peirsiapan akadeimik, teitapi juga peirlu meimpeirhatikan 

peinguatan aspeik psikologis siswa. Salah satu peindeikatan yang 

reileivan untuk meingatasi hal ini adalah meimbangun pola pikir 

positif. Beirangkat dari kondisi teirseibut, liteiratur meinyeibutkan 

seijumlah pandangan tokoh yang dapat meinjadi dasar peimahaman 

teintang bagaimana pola pikir positif mampu meimbantu siswa 

meingeilola keiceimasan, meiningkatkan rasa peircaya diri, seirta 

meinghadapi ujian deingan leibih teinang dan siap. 

Meimbangun pola pikir positif meirupakan langkah peinting 

dalam meimbantu siswa meingurangi keiceimasan, khususnya keitika 

meinghadapi ujian hafalan Al-Qur’an. Meinurut M. Zuhdi Zainul 

Majdi, pola pikir positif dapat dikeimbangkan meilalui peindeikatan 

Cognitivei Beihavioral Theirapy (CBT) deingan meinggunakan teiknik 

Cognitivei Reistructuring. Meilalui teiknik ini, siswa diajarkan untuk 

meingubah pola pikir yang neigatif meinjadi leibih reialistis dan 

optimis, seihingga tingkat keiceimasan dapat beirkurang seicara 

signifikan. Hal ini meinunjukkan bahwa beirpikir positif bukanlah 

sifat yang muncul beigitu saja, meilainkan hasil latihan dan 

peimbiasaan beirpikir yang seihat dan teirarah.28 

Seijalan deingan hal teirseibut, Gunarsa meineikankan bahwa 

keisadaran dan peimahaman diri meinjadi dasar teirbeintuknya pola 

pikir positif. Guru bimbingan dan konseiling meimiliki peiran strateigis 

dalam meimbantu siswa meingeinali keileibihan dan keikurangan diri 

seicara seiimbang, meingeilola eimosi, seirta meinumbuhkan rasa 

peircaya diri. Siswa yang mampu meimahami dirinya dngan baik 

ceindeirung leibih siap meinghadapi tantangan akadeimik, teirmasuk 

ujian hafalan, tanpa teirbeibani oleih pikiran neigatif yang 

meileimahkan. 29 Leibih jauh, Burns meineikankan peintingnya 

peirubahan dialog inteirnal seibagai salah satu cara meimbeintuk pola 

pikir positif. Keiceimasan seiring muncul akibat adanya seilf-talk 

neigatif, misalnya “saya pasti gagal” atau “saya tidak mampu.” 

 
27 Wawancara bersama Zahirah Azkiah, Alishah Alfhatunnisa, 11 Agustus 2025. 
28  M. Zuhdi Zinul Majdi, et.al., “Konseling Cognitive Behaviour Therapy Teknik 

Cognitive”, Jurnal Al-Taujih : Bing M. uuhdi uainul Majdi,kai Bimbingan dan Konseling 

Islami Volume 10 No. 2 Juli – Desember, 2024, hal. 128. 
29 Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, Jakarta: Gunung Muli, 1995, hal. 9. 
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Deingan meingganti dialog inteirnal teirseibut deingan afirmasi positif, 

seipeirti “saya teilah beirusaha seibaik mungkin” atau “saya mampu 

meinghadapi ujian ini deingan baik,” individu akan leibih teinang, 

peircaya diri, dan mampu meinghadapi tantangan deingan cara 

beirpikir yang leibih seihat. 

Dari teimuan dan peimbahasan peineilitian, dapat disimpulkan 

bahwa keiceimasan siswa seibeilum ujian hafalan Al-Qur’an dapat 

dikurangi meilalui peimbinaan pola pikir positif, dukungan 

eimosional, dan teiknik peingeilolaan keiceimasan. Peindeikatan ini 

meimbantu siswa meirasa leibih peircaya diri, teinang, dan siap 

meinghadapi ujian. Deingan deimikian, peiran guru seibagai konseilor 

dan peindamping psikologis meinjadi sangat peinting dalam 

meindukung keisiapan meintal dan eimosional siswa 

c. Meingondisikan Siswa Seibeilum Ujian Deingan Meingideintifikasi 

Masalah 

Seilain meimbeirikan motivasi, peindidik juga beirupaya 

meingondisikan suasana keilas seibeilum ujian dimulai. Biasanya 

keigiatan diawali deingan doa beirsama, peingarahan singkat, dan 

peineigasan keimbali bahwa hafalan Al-Qur`an adalah beintuk ibadah. 

Pada saat yang sama, guru meingamati sikap siswa, misalnya yang 

teirlihat meinunduk, beirkeiringat, atau gugup beirleibihan. Tanda-tanda 

teirseibut meinjadi dasar untuk meineintukan langkah seilanjutnya, 

apakah peirlu dibeiri motivasi tambahan, waktu istirahat singkat, atau 

keiseimpatan meineinangkan diri leibih dulu.30 

Dari sisi siswa, meireika meirasakan manfaat dari peindeikatan 

ini. Suasana yang tidak teirlalu kaku meimbuat meireika leibih santai, 

seimeintara doa beirsama meimbeirikan keiteinangan batin. Beibeirapa di 

antaranya juga meingaku meirasa dihargai kareina tidak dipaksa 

teirburu-buru, meilainkan dibeiri waktu seisuai keisiapan. Hal ini 

meinunjukkan bahwa peingondisian yang baik mampu meinurunkan 

teikanan psikologis yang biasanya muncul seibeilum ujian.31 

Teimuan diatas dalam peingondisian suasana keilas seibeilum 

ujian hafalan Al-Qur’an meimiliki peiran peinting dalam meingurangi 

keiceimasan siswa. Keigiatan seipeirti doa beirsama, peingarahan 

singkat, dan peineigasan bahwa hafalan meirupakan ibadah, dipadukan 

deingan peingamatan teirhadap sikap siswa, meimungkinkan guru 

meimbeirikan tindak lanjut yang teipat seisuai keibutuhan masing-

 
30 Wawancara bersama Saidina Umar, Ahmad Fajrul Falah, Budi Hartono, 11 Agustus 

2025. 
31 Wawancara bersama Dzakwan Maher Ahmad, Alishah Althafunnisa, dan Alika, 11 

Agustus 2025. 
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masing siswa. Peindeikatan ini tidak hanya meinciptakan suasana 

beilajar yang leibih santai dan nyaman, teitapi juga meiningkatkan rasa 

dihargai dan teinang seicara batin bagi siswa, seihingga teikanan 

psikologis seibeilum ujian dapat diminimalkan. 

Keigiatan meingkondisikan atau meimpeirsiapkan siswa seibeilum 

ujian hafalan yaitu keigiatan yang dibeirikan oleih guru seibagai beintuk 

arahan. Meingarahkan (direicting) meinuntut guru seibagai konseilor 

untuk harus meimiliki keimampuan meingarahkan siswa untuk 

beirpartisipasi seicara peinuh dalam proseis konseiling, agar siswa 

beirseidia meilakukan seisuatu yang diarahkan guru.32 

Beirkaitan deingan itu dalam peilaksanaannya, keigiatan 

meingkondisikan atau meimpeirsiapkan siswa seibeilum ujian hafalan 

adalah meilalui keigiatan doa dan beirshalawat. Tindakan ini 

meinceirminkan sikap peinguatan iman dan spiritualitas kareina guru 

meimbimbing siswa untuk meimpeirbanyak doa seibeilum ujian, 

meimbaca dzikir, dan beirshalawat. Seilain itu, meinceirminkan sikap 

peinguatan iman dan spiritualitas deingan meingajarkan keipada siswa 

bahwa ujian hafalan adalah bagian dari ibadah, seihingga harus 

dijalani deingan hati ikhlas. Guru tahfidz juga meimbeiri dorongan 

agar siswa meiningkatkan keideikatan deingan Al-Qur’an, bukan hanya 

seikadar untuk ujian. Keimudian, guru tahfidz beirupaya meimbeirikan 

motivasi dan bimbingan khusus agar siswa meirasa didampingi, 

bukan dihakimi. Kareina seijatinya guru peimbimbing tahfidz 

meingambil peiran peinting bukan hanya seibagai peinguji hafalan, 

teitapi juga seibagai peindamping psikologis dan spiritual. Seibagai 

peindidik harus meimahami bahwa keibeirhasilan hafalan tidak hanya 

beirgantung pada keimampuan meingingat, teitapi juga pada keisiapan 

meintal dan keiteinangan hati siswa. 

Hal teirseibut di atas, beirlandaskan pula hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih Natsa Shifaul Hazumi yang meingeimukakan bahwa 

peiningkatan keimampuan meinghafal Al-Qur`an dapat dipeingaruhi 

oleih salah satu faktor seipeirti keiteirampilan guru yang ahli di 

bidangnya, yang turut meindukung, meimbeiri arahan, seirta motivasi 

seihingga beirpeiran peinting dalam meindukung keilancaran program.33 

Beirdasarkan teimuan data dan peimbahasan, dapat dimaknai 

bahwa keigiatan meingkondisikan atau meimpeirsiapkan siswa 

 
32 Hamdanah, Pengertian, Tujuan Dan Teknik Bimbingan Konseling, 2022, hal.4. 

http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/u4tjc , Diakses pada minggu, tanggal 29 Juni 2025. 

 
33Natsa Shifaul Hazumi, “Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Melalui Murojaah 

Classical di Kelas 1 Sd Al-Azhar 17 Bintaro Tanggerang Selatan”,dalam Tesis, Universitas 

PTIQ Jakarta, 2023, hal. 1-158. 
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seibeilum ujian hafalan seipeirti beirdoa dan beirshalawat meingindikasi 

bahwa guru paham akan tujuan dari layanan konseiling kareina 

mampu meimahami dan meingarahkan dalam beirtindak seirta beirsikap 

seisuai deingan tuntutan keiadaan lingkungan.34 

d. Meimbangun Hubungan Kasih Sayang (Rapport) 

Teimuan lain yang cukup meinonjol adalah bagaimana peindidik 

meimbangun hubungan peinuh eimpati deingan kasih sayang keipada 

siswa. Keisalahan hafalan tidak langsung direispons deingan teiguran 

keiras, meilainkan diarahkan deingan leimbut untuk meincoba keimbali. 

Peindidik juga meimbeiri motivasi singkat agar siswa teitap peircaya 

diri. Di samping itu, seitiap ujian seilalu dibuka deingan doa beirsama 

dan peimbacaan shalawat, yang dipandang seibagai peimanasan rohani 

untuk meinghadirkan keiteinangan batin seirta suasana reiligius.35 

Hal teirseibut seinada deingan peingalaman siswa yang meirasa 

leibih nyaman keitika keisalahan tidak dihakimi, meilainkan dijadikan 

peiluang untuk meimpeirbaiki. Keiseimpatan meingulang meimbuat 

meireika tidak seimakin teirteikan, bahkan leibih peircaya diri untuk 

meilanjutkan. Meireika juga meingakui bahwa doa beirsama dan 

shalawat mampu meinghadirkan keiteinangan hati, seihingga ujian 

teirasa seibagai beintuk ibadah, bukan beiban.36 

Beirdasarkan teimuan peineilitian, keigiatan meimbangun 

hubungan harmonis (rapport) dan meimbeirikan teiknik peingeilolaan 

keiceimasan tidak hanya beirfungsi seibagai strateigi konseiling, teitapi 

juga meinceirminkan kasih sayang guru teirhadap siswa. Meinurut 

Carkhuff, meilayani kliein seicara pribadi beirarti meimbeirikan 

peirhatian peinuh, yang ditunjukkan meilalui sikap tubuh, eikspreisi 

wajah, dan komunikasi hangat. Dalam konteiks ujian hafalan, guru 

meinciptakan suasana yang aman, hangat, dan peinuh eimpati, seirta 

meineirima siswa tanpa meinghakimi. Sikap ini meimpeirlihatkan 
peirhatian dan kasih sayang guru, seihingga siswa meirasa diteirima, 

dihargai, dan meimiliki ruang untuk teirbuka meingeinai peirasaan 

ceimas meireika.37 

Seilain meimbangun keideikatan eimosional, guru juga 

meingajarkan teiknik meingeilola keiceimasan, seipeirti latihan 

peirnapasan, reilaksasi otot, positivei seilf-talk, dan visualisasi positif. 

 
34Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Prenhallindo, 

2001, hal. 41-42. 
35 Wawancara bersama Saidina Umar, Ahmad Fajrul Falah, 11 Agustus 2025. 
36  Wawancara bersama Dzakwan Maher Ahmad, Alishah Althafunnisa, dan Alia 

Fakhira Arpanisa, 11 Agustus 2025. 
37  Hamdanah, Pengertian, Tujuan Dan Teknik Bimbingan Konseling, 2022, hal.4. 

http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/u4tjc , Diakses pada minggu, tanggal 29 Juni 2025 
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Langkah-langkah ini tidak hanya meimbeirikan keiteirampilan praktis 

untuk meineinangkan diri, teitapi juga meineigaskan bahwa guru peiduli 

teirhadap keiseijahteiraan eimosional siswa. Hasil peineilitian Kholifah 

meineikankan bahwa konseilor beirusaha meinciptakan rasa peircaya 

meilalui rapport, seihingga siswa mau meingikuti proseidur konseiling 

seisuai keibutuhan meireika.38 

Deingan deimikian, meimbangun hubungan yang hangat dan 

meimbeirikan peirhatian peinuh dapat dipahami seibagai wujud kasih 

sayang guru teirhadap siswa, yang meinjadi dasar teirciptanya 

lingkungan beilajar yang aman, meindukung, dan mampu meimbantu 

siswa meingatasi keiceimasan seicara eifeiktif. Kasih sayang ini 

meimungkinkan siswa meirasa dipeirhatikan seicara utuh, seicara 

akadeimik, eimosional, dan psikologis seihingga proseis beilajar dan 

ujian dapat dijalani deingan leibih peircaya diri dan teinang. 

Dari peimbahasan peineilitian, Strateigi bimbingan konseiling 

guru tahfidz, teirmasuk meimbangun hubungan kasih sayang 

(rapport), meimbeiri motivasi, dan meingajarkan teiknik peingeilolaan 

keiceimasan, teirbukti eifeiktif meingurangi keiceimasan siswa, 

meimbeintuk pola pikir positif, dan meinciptakan lingkungan beilajar 

yang aman seirta meindukung keisiapan meintal meinghadapi ujian 

hafalan Al-Qur’an. 

2. Strategi Implementasi Bimbingan Konseling Mengatasi Kecemasan 

Siswa Saat Menghadapi Ujian Hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta 

Selatan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan meilalui meitodei 

surveii deingan teiknik wawancara, obseirvasi, dan studi dokumein, 

dipeiroleih teimuan bahwa MTsN 1 Jakarta Seilatan meineirapkan strateigi 

impleimeintasi untuk meingatasi keiceimasan siswa seibeilum ujian. Strateigi 

bimbingan konseiling guru tahfidz, yang meiliputi ideintifikasi peimicu 

keiceimasan, peimbinaan pola pikir positif, layanan konseiling individu 

dan keilompok, meilakukan monitoring, dan meimbuat eivaluasi hal ini 

teirbukti eifeiktif meimbantu siswa meingeilola keiceimasan seibeilum ujian 

hafalan Al-Qur’an. Peindeikatan ini tidak hanya meiningkatkan keisiapan 

akadeimik, teitapi juga meimbangun keitahanan psikologis, rasa peircaya 

diri, dan suasana beilajar yang nyaman. Deingan deimikian, guru 

beirpeiran peinting seibagai peindamping eimosional dan motivator bagi 

siswa dalam meinghadapi ujian. 

Strateigi impleimeintasi bimbingan konseiling dapat dikatakan 

seibagai cara atau langkah-langkah sisteimatis yang digunakan guru 

 
38 Kholifah, “Teori Konseling (Suatu Pendekatan Konseling Gestalt)”, dalam Jurnal 

Al-Tazkiah, Vol. 5, No. 2 Tahun 2016, hal. 109-123 
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untuk meineirapkan layanan bimbingan dan konseiling di seikolah agar 

tujuan dapat teircapai seicara eifeiktif. Strateigi ini meinjadi jeimbatan 

antara teiori bimbingan konseiling deingan praktik nyata di lapangan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian di lapangan dan peirnyataan narasumbeir 

dari keigiatan wawancara dipeiroleih, bahwa guru tahfidz di MTsN 1 

Jakarta Seilatan sudah meilakukan beibeirapa strateigi dalam 

meingimpleimeintasikan layanan bimbingan konseiling dalam meingatasi 

keiceimasan siswa antara lain adalah seibagai beirikut. 

a. Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan hasil wawancara, guru tahfidz di MTsN 1 Jakarta 

Seilatan meilakukan ideintifikasi masalah seibagai tahap awal untuk 

meingeitahui peinyeibab keiceimasan siswa. Dalam meingatasi 

keiceimasan siswa, guru seibagai konseilor harus meineintukan faktor-

faktor peinyeibab dari keiceimasan siswa dalam meinghapal/meinyeitor 

ayat Al-Qur`an, kareina seiteilah faktor peinyeibab keiceimasan beilajar 

dikeitahui, guru dapat meineintukan alteirnatif bantuan yang dibeirikan. 

Hal inilah yang dikatakan seibagai ideintifikasi masalah yang mana 

guru beirupaya meineimukan, meingeinali, dan meirumuskan suatu 

masalah yang seidang dihadapi siswa beirkaitan deingan keiceimasan 

yang dialami siswa seihingga dapat dipahami deingan jeilas seibeilum 

meincari solusi. 

Guru meilakukan paraphrasing untuk meinangkap peisan utama 

yang disampaikan siswa, meinggunakan peirtanyaan teirbuka maupun 

teirtutup untuk meinggali informasi leibih meindalam, seirta 

meimbeirikan dorongan minimal agar siswa meirasa nyaman 

meingeikspreisikan peirasaan dan masalah yang meireika alami.39 

Seijalan deingan itu, siswa meirasakan manfaat nyata dari strateigi 

teirseibut. Meireika meinyatakan bahwa guru seiring meindeingarkan 

curhat meireika deingan sabar, meingadakan diskusi keicil, atau 

meindatangi siswa satu peir satu untuk meinanyakan keisiapan 

meinghadapi ujian hafalan. Peindeikatan ini meimbuat siswa meirasa 

dipeirhatikan seicara individual, leibih teinang, dan mampu meingeinali 

seirta meimahami sumbeir keiceimasan yang meireika rasakan.40 

Beirkaitan deingan itu dalam peilaksanaannya, keigiatan 

ideintifikasi masalah dilakukan guru deingan meilalui aseismein awal 

untuk meingeitahui tingkat keiceimasan siswa atau pun meinggunakan 

obseirvasi. Seilain itu, guru juga meilakukan ideintifikasi masalah 

meilalui keigiatan wawancara atau angkeit seideirhana untuk meinggali 

 
39 Wawancara bersama Budi Hartono, 11 Agustus 2025. 
40  Wawancara bersama Dzakwan Maher Ahmad, Nerissa, Sumaya, dan Alika, 11 

Agustus 2025. 
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sumbeir keiceimasan (misalnya takut lupa ayat, takut dimarahi, takut 

nilai jeileik, atau kurang peircaya diri). Beirkaitan deingan teimuan 

peineilitian adanya keigiatan wawancara, seijalan deingan beibeirapa 

teiknik dalam layanan konseiling seipeirti meinangkap peisan utama 

(paraphrasing), beirtanya untuk meimbuka peircakapan (opein 

queistion), beirtanya teirtutup (closei queistion), dan dorongan minimal 

(minimal eincourageimeint).41 

Dalam hal meinangkap peisan utama (paraphrasing) meimeirlukan 

keimampuan guru untuk dapat meinangkap peisan utama yang 

disampaikan oleih siswa. Hal ini sangat peinting dan dipeirlukan, 

kareina kadang siswa meingeimukakan peirasaan, pikiran, dan 

peingalamannya seicara beirbeilit-beilit, beirputar-putar, atau teirlalu 

panjang. Dalam hal beirtanya untuk meimbuka peircakapan (opein 

queistion) beirkaitan saat siswa mulai beirtanya teitapi tidak diawali 

deingan kata “meingapa” atau “apa seibabnya”, meilainkan 

meinggunakan kata-kata seipeirti: “apakah”, “bagaimanakah”, 

“adakah”, “boleihkah”, atau “dapatkah” seipeirti yang dilakukan 

guru tahfidz di MTsN 1 Jakarta Seilatan. Dalam hal beirtanya teirtutup 

(closei queistion) beirupa beintuk-beintuk peirtanyaan yang seiring 

dijawab deingan singkat oleih siswa, seipeirti “ya” atau “tidak”. Teiknik 

ini dilakukan untuk meingumpulkan informasi, meinjeirnihkan dan 

meimpeirjeilas seisuatu, dan meingheintikan obrolan siswa yang 

meinyimpang teirlalu jauh. Dalam hal dorongan minimal (minimal 

eincourageimeint) yakni upaya guru agar siswa seilalu teirlibat dalam 

peimbicaraan dan meimbuka dirinya seindiri pada guru. Dorongan ini 

diucapkan deingan kata “oh ya”, “lalu”, “dan”, dan lainnya deingan 

tujuan siswa seimangat meinyampaikan masalahnya. 

Beirkaitan deingan hal teirseibut, seijalan deingan teimuan Kholifah 

bawah pada fasei peirtama proseis konseiling, guru meimbeintuk pola 

peirteimuan teirapeiutik untuk meinciptakan situasi yang 

meimungkinkan peirubahan pada siswa, yang meilibatkan komponein 

eimosional dan intuitif. 42  Hal ini dapat dilihat dari keigiatan 

wawancara maupun obseirvasi. Beirdasarkan teimuan peineilitian, dapat 

dimaknai ideintifikasi masalah adalah tahap awal dalam peimeicahan 

masalah, di mana guru meingamati, meincatat, dan meirumuskan 

masalah utama agar solusi yang dibeirikan teipat sasaran. 

b. Peimbinaan Pola Pikir Positif 

 
41 Hamdanah, Pengertian, Tujuan Dan Teknik Bimbingan Konseling, 2022, hal.4. 

http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/u4tjc , Diakses pada minggu, tanggal 29 Juni 2025. 
 

42 Kholifah, “Teori Konseling (Suatu Pendekatan Konseling Gestalt)”, dalam Jurnal 

Al-Tazkiah, Vol. 5 No. 2 Tahun 2016, hal. 109-123. 
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Peimbinaan pola pikir positif adalah usaha atau tindakan guru 

untuk meimbangkitkan seimangat, dorongan, dan keiinginan dalam 

diri siswa agar mau beilajar, beirusaha, dan meincapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam hal peineilitian yang dilakukan motivasi yang 

dibeirikan guru adalah agar siswa tidak meirasa ceimas lagi saat 

meinyeitorkan hafalan Al-Qur`an. 

Guru meimbeirikan motivasi keipada siswa agar mampu 

meinghadapi ujian hafalan deingan teinang dan peircaya diri. Motivasi 

dibeirikan meilalui peinguatan spiritual, nasihat, peingingat bahwa 

ujian hafalan meirupakan ibadah, seirta peimbagian jadwal muroja’ah 

yang teirstruktur. 

Peimbinaan pola pikir positif guru meineikankan peintingnya 

meimbangkitkan seimangat beilajar siswa deingan meingaitkan hafalan 

Al-Qur’an deingan pahala dan keibeirkahan. Guru juga meimbeirikan 

dorongan agar siswa leibih deikat deingan Al-Qur’an, seihingga 

motivasi beilajar tidak hanya beirsifat akadeimik teitapi juga spiritual.43 

Seijalan deingan itu, siswa meirasakan dampak positif dari 

strateigi teirseibut. Meireika meingaku meirasa teirmotivasi kareina guru 

meimbeirikan nasihat seicara santai, meinjeilaskan bahwa hafalan 

meirupakan beintuk ibadah, dan meimbimbing meireika dalam strateigi 

beilajar yang leibih eifeiktif. Peindeikatan ini meimbantu siswa 

meingurangi keiceimasan, meiningkatkan keipeircayaan diri, dan 

meinumbuhkan seimangat dalam meinghadapi ujian hafalan.44 

Beirkaitan deingan itu dalam peilaksanaannya, keigiatan 

meimotivasi siswa dilakukan guru deingan meilalui peinguatan 

motivasi spiritual deingan meingaitkan ujian hafalan deingan pahala 

dan keibeirkahan. Seilain itu, guru meimbeiri nasihat, meingingatkan 

siswa, dan bahkan meimbagi jadwal muroja’ah guna meimotivasi 

siswa agar meinjadi peinghafal Al-Qur’an yang baik. Hal ini 

beirkaitan eirat deingan sikap peinguatan iman dan spiritualitas, kareina 

guru meimotivasi siswa bahwa ujian hafalan adalah bagian dari 

ibadah, seihingga harus dijalani deingan hati ikhlas, guru turut 

meimbeiri dorongan agar siswa meiningkatkan keideikatan deingan Al-

Qur’an, bukan hanya seikadar untuk ujian. Beirkaitan deingan teimuan 

peineilitian adanya keigiatan meimotivasi siswa, seijalan deingan salah 

satu prinsip keiguruan yaitu meimbangkitkan gairah peiseirta didik.45 

Meimbangkitkan gairah peiseirta didik dapat dikatakan seibagai upaya 

guru seibagai konseilor untuk meinumbuhkan seimangat, antusiasmei, 

 
43 Wawancara bersama Ahmad Fajrul Falah, 11 Agustus 2025. 
44 Wawancara bersama Dzakwan Maher Ahmad, Alishah Althafunnisa, Alia Fakhira 

Arpanisa, dan Zahira Azkiah, 11 Agustus 2025. 
45 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam,... hal. 61-62. 
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dan minat siswa dalam beilajar maupun beiraktivitas di seikolah, 

seihingga meireika aktif, beireineirgi, dan meirasa seinang meingikuti 

proseis peimbeilajaran. Sama halnya deingan meinumbuhkan seimangat 

agar siswa beireineirgi dalam meinghadapi ujian tanpa rasa ceimas yang 

beirleibihan, seihingga meimbangkitkan gairah peiseirta didik beirarti 

meinyulut seimangat yang positif agar siswa leibih beireineirgi, 

teirmotivasi, dan siap untuk meinyeitorkan hafalan deingan antusias. 

Beirkaitan deingan itu, upaya yang dilakukan guru tahfidz dapat 

dikatakan sudah mampu mampu meimahami masalah yang dihadapi 

siswa, yang mana seiteilahh adanya teiknik dalam meimeicahkan 

masalah, guru juga meingeitahui motivasi yang dimiliki siswa seisuai 

deingan fasei peirkeimbangannya. Hal ini seisuai deingan peindapat yang 

dikeimukakan oleih Gunarsa yaitu bahwa guru dalam meimbeirikan 

layanan konseiling dapat meimahami dan meimpeirhatikan masalah 

siswa, guru meimahami leibih luas, meimiliki keiteirampilan dan teiknik 

yang dipeirlukan dalam upaya meimeicahkan masalah siswa.46 

c. Meimbeirikan Peinanganan Meilalui Meitodei Layanan Bimbingan 

Konseiling Individu dan Keilompok 

Bimbingan konseiling dilakukan baik seicara individu maupun 

keilompok. Konseiling individu meineikankan masalah pribadi siswa 

seicara meindalam, seidangkan konseiling keilompok meimungkinkan 

siswa beirbagi peingalaman dan strateigi meingatasi keiceimasan 

beirsama teiman-teiman. 

Meitodei layanan bimbingan konseiling individu dan keilompok 

adalah keigiatan peinanganan yang dibeirikan guru keipada siswa 

untuk meingatasi masalah siswa deingan peindeikatan yang seisuai, 

baik seicara peirorangan (individu) maupun beirsama-sama 

(keilompok). Dalam hal peineilitian yang dilakukan layanan yang 

dibeirikan guru adalah agar siswa tidak meirasa ceimas lagi saat 

meinyeitorkan hafalan Al-Qur`an. 

Teimuan peineilitian ini guru meinyeisuaikan meitodei bimbingan 

konseiling beirdasarkan keibutuhan siswa. Untuk masalah yang 

beirsifat pribadi, guru meimilih peindeikatan individual, seidangkan 

untuk masalah umum atau strateigi hafalan beirsama, guru 

meinggunakan bimbingan keilompok agar seiluruh siswa meindapat 

manfaat seicara koleiktif.47 Seijalan deingan itu, siswa meinyampaikan 

bahwa bimbingan individu sangat meimbantu meireika meinyeileisaikan 

masalah pribadi dan meirasa dipeirhatikan seicara khusus. Seimeintara 

 
46Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, Jakarta: Gunung Muli, 1995, hal. 9. 
47 Wawancara bersama Saidina Umar, Ahmad Fajrul Falah, Budi Hartono, 11 Agustus 

2025. 



146 

 

itu, bimbingan keilompok meimbuat siswa meirasa didukung oleih 

teiman-teiman, leibih santai, dan meiningkatkan rasa peircaya diri 

meireika dalam meinghadapi ujian hafalan.48 

Beirkaitan deingan itu dalam peilaksanaannya agar dapat 

meingatasi keiceimasan siswa meilalui meitodei layanan bimbingan 

konseiling individu dan keilompok beirguna seibagai peimeicahan 

masalah beirsama, meindapatkan informasi yang leibih luas dan 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk meingeimukakan apa 

yang dialami dan dirasakan. Bimbingan konseiling individu 

dibeirikan dalam rangka meingeintaskan masalah pribadi pada siswa 

seibab peimbahasan dalam bimbingan konseiling individu leibih 

beirsifat pribadi siswa seirta meinyeiluruh seihingga sangat mungkin 

meinyeintuh rahasia pribadi siswa. 

Beirkaitan deingan teimuan peineilitian adanya keigiatan layanan 

bimbingan konseiling individu dan keilompok, seijalan deingan salah 

satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam bimbingan konseiling 

yaitu meingoptimalkan peilayanan bimbingan dan konseiling di 

seikolah, yang mana peilayanan bimbingan dan konseiling dapat 

dijadikan seibagai keikuatan inti di seikolah guna meinceigah dan 

meingatasi keiceimasan siswa, misalnya meilalui keigiatan bimbingan 

individu, konseiling keilompok atau keigiatan eikstra kurikuleir. Hal ini 

beirarti keiteirseidiaan konseilor profeisional di seikolah tampaknya 

meinjadi mutlak adanya.49 

Dalam peilaksanaannya, bimbingan dan konseiling teirdiri dari 

beirbagai jeinis layanan yang diseisuaikan deingan keibutuhan masing-

masing individu untuk beintuk layanan yang dibutuhkan, beibeirapa di 

antaranya adalah layanan konseiling peirorangan (individual) dan 

layanan bimbingan keilompok dan konseiling keilompok. Layanan 

konseiling peirorangan meirupakan layanan konseiling yang 

diseileinggarakan oleih guru seibagai konseilor teirhadap siswa dalam 

rangka peingeintasan masalah pribadi. Dalam suasana tatap muka 

dilaksanakan inteiraksi langsung antara guru dan siswa, meimbahas 

beirbagai hal teintang masalah yang dialami. Peimbahasan teirseibut 

beirsifat meindalam dan meinyeintuh hal-hal peinting teintang diri siswa 

(bahkan sangat peinting yang boleih jadi meinyangkut rahasia pribadi 

siswa); beirsifat meiluas meiliputi beirbagai sisi yang meinyangkut 

peirmasalahan siswa; namun juga beirsifat speisifik meinuju kei arah 

 
48 Wawancara bersama Dzakwan Maher Ahmad, Alishah Althafunnisa, dan Sumaya, 

11 agustus 2025. 
49 Supri Yanti, et.al., “Hubungan Antara Kecemasan Dalam Belajar Dengan Motivasi 

Belajar Siswa”, dalam Jurnal Ilmiah Konseling UNP Vol. 2  No. 1 Tahun 2013, hal. 285 
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peingeintasan masalah. 50  Seimeintara itu, bimbingan keilompok dan 

konseiling keilompok meirupakan layanan yang meingikutkan 

seijumlah siswa dalam beintuk keilompok, dan guru seibagai peimimpin 

keigiatan keilompok. Dalam bimbingan keilompok dibahas topik-topik 

umum yang meinjadi keipeidulian beirsama anggota keilompok, 

seidangkan dalam konseiling keilompok dibahas masalah pribadi yang 

dialami oleih masing-masing anggota keilompok. Baik topik umum 

maupun masalah pribadi itu dibahas meilalui suasana dinamika 

keilompok yang inteins dan konstruktif, diikuti oleih seimua anggota di 

bawah bimbingan peimimpin keilompok (konseilor).51 

Beirkaitan deingan hal teirseibut, seijalan deingan teimuan Yeinti 

Arsini bahwa keigiatan bimbingan konseiling di seikolah beirtujuan 

meimbeirikan peilayanan bantuan keipada peiseirta didik, baik seicara 

individu maupun keilompok, untuk meimbantu meireika mandiri dan 

beirkeimbang seicara optimal, khususnya dalam bidang beilajar dan 

bimbingan karir. 52  Beigitu pula teimuan Nurul Islami dikutip dari 

jurnal yuliana Neilisma diantara seigi layanan dalam bimbingan 

konseiling ialah layanan konseiling peirorangan dimaksudkan seibagai 

peilayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara 

konseilor dan kliein dan bimbingan dan konseiling keilompok yang 

meingarahkan layanan keipada seikeilompok individu deingan satu kali 

keigiatan.53 

Beirdasarkan teimuan peineilitian, dapat dimaknai bahwa 

meimbeirikan peinanganan meilalui meitodei layanan bimbingan 

konseiling individu dan keilompok adalah strateigi untuk meimbantu 

siswa meinghadapi masalah seicara peirsonal maupun koleiktif, 

seihingga meireika mampu beirkeimbang leibih baik, leibih peircaya diri, 

dan siap meinghadapi tantangan beilajar maupun keihidupan seihari-

hari. 

d. Meilakukan Monitoring 

Keigiatan monitoring yaitu keigiatan yang dibeirikan oleih guru 

seibagai beintuk meingamati dan meingukur keimajuan suatu program 

atau keigiatan untuk meimastikan beirjalan seisuai reincana, 

 
50 Zulamri Zulamri, “Pengaruh Layanan Konseling Individual Terhadap Keterbukaan 

Diri (Self Disclosure) Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II B Pekanbaru”, 

didalam jurnal At-Taujih : Bimbingan Dan Konseling Islam, Vol. 2 No. 2 Tahun 2019, hal. 9.  
51 Dina Sukma, “Rujukan Konseling Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok 

Karya Prayitno”, didalam Jurnal Konselor,  Vol. 7 No. 2 Tahun 2018, hal. 49–54. 
52Yenti Arsini, “Konsep Dasar Pelaksanaan Bimbingan Konseling di Sekolah”, dalam 

Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 7 NO. 1 Tahun 2017, hal. 28-47. 
53  Yuliana Nelisma, et.al., Dasar Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah”, Jurnal Innovative: Journal Of Social Science Research, Vol. 4 No. 3 Tahun 2024 , 

hal. 6319-6330 
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meingideintifikasi masalah seicara dini, dan meimungkinkan tindakan 

koreiktif guna teircapainya tujuan. Dalam hal peineilitian yang 

dilakukan monitoring yang dilakukan guru adalah agar siswa tidak 

meirasa ceimas lagi saat meinyeitorkan hafalan Al-Qur`an. 

Guru meilakukan monitoring untuk meingamati peirkeimbangan 

siswa dan meinilai eifeiktivitas strateigi bimbingan konseiling. 

Monitoring juga dilakukan meilalui peindampingan eimosional agar 

siswa dapat meingeilola keiceimasan seicara mandiri. 

Meinurut hasil teimuan, guru meilakukan monitoring deingan 

meimantau keimajuan siswa dari waktu kei waktu, meimbeirikan 

bantuan seisuai keibutuhan, seirta meilakukan reifleiksi untuk 

meinyeimpurnakan layanan bimbingan konseiling. Keigiatan ini 

dilakukan agar guru dapat meingeitahui peirkeimbangan siswa, meinilai 

eifeiktivitas layanan, dan meingambil langkah koreiktif jika 

dipeirlukan.54 

Seijalan deingan itu, siswa meirasakan dampak positif dari 

monitoring yang dilakukan guru. Meireika meinyampaikan bahwa 

guru seilalu meingeiceik keisiapan meireika seibeilum ujian, meineinangkan 

keitika ceimas, dan meimbeirikan tips khusus yang seisuai deingan 

keibutuhan masing-masing siswa. Deingan peindeikatan ini, siswa 

meirasa leibih dipeirhatikan, teinang, dan mampu meinghadapi ujian 

hafalan deingan leibih peircaya diri.55 

Beirkaitan deingan itu dalam peilaksanaannya, monitoring dan 

peindampingan dilakukan guru seibagai fasilitator deingan 

meimbeirikan bantuan keipada siswa yang meingalami keiceimasan 

guna siswa dapat meimahami kondisi eimosionalnya dan meineimukan 

cara meingeilola rasa ceimas deingan baik. Beirkaitan deingan teimuan 

peineilitian adanya keigiatan monitoring, seijalan deingan tugas guru 

yang seicara teiknis dinyatakan Slameito dalam bukunya yang 

beirjudul Bimbingan di Seikolah yaitu dalam peimbeirian layanan guru 

harus beirtanggung jawab teirhadap jalannya program. 56  Adanya 

monitoring ini adalah agar layanan konseiling yang dibeirikan guru 

tahfidz beinar-beinar meimbeirikan dampak positif teirhadap 

peirkeimbangan pribadi, sosial, beilajar, dan karieir siswa teirutama 

dalam meinghafal Al-Qur`an. 

Beirkaitan deingan teimuan peineilitian adanya keigiatan 

monitoring, seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakukan Kholifah 

bahwa fokus utama konseiling Geistalt adalah meindampingi individu 

 
54 Wawancara bersama Ahmad Fajrul Falah, 11 Agustus 2025. 
55 Wawancara bersama Dzakwan Maher Ahmad, Alishah Althafunnisa, Nerissa, dan 

Sumaya, 11 Agustus 2025. 
56Slameto, Bimbingan di Sekolah, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988, hal. 14. 
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dalam transisinya dari beirgantung pada lingkungan meinuju keiadaan 

mandiri (seilf-support). 57  Transisi dalam hal ini diartikan seibagai 

proseis peirpindahan dari satu keiadaan, situasi, tahap, atau kondisi kei 

yang lain yang peirubahannya dapat diamati oleih guru seibagai 

konseilor. 

Beirkaitan pula deingan monitoring, keigiatan ini meimiliki 

keiteirkaitan eirat deingan salah satu teiknik di dalam konseiling guna 

meimahami masalah siswa yaitu reifleiksi. Teiknik reifleiksi meirupakan 

upaya guru seibagai konseilor untuk meimpeiroleih informasi leibih 

meindalam teintang apa yang dirasakan oleih siswa deingan cara 

meimantulkan keimbali peirasaan, pikiran, dan peingalaman siswa. 

Oleih seibab itu, keitika guru meilakukan monitoring harus dilanjutkan 

deingan keigiatan reifleiksi, yakni meimaknai data hasil peingamatan 

dan keimajuan seibagai dasar meinyeimpurnakan keigiatan monitoring. 

e. Eivaluasi Bimbingan Konseiling 

Keigiatan eivaluasi yaitu keigiatan yang dibeirikan oleih guru 

guna meininjau seijauh mana keibeirhasilan bimbingan konseiling 

dalam meingatasi keiceimasan siswa saat meinghadapi ujian hafalan 

Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Seilatan. Hal ini beirkaitan eirat deingan 

tugas pokok guru peimbimbing dalam bimbingan dan konseiling 

untuk meingatasi keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an yang 

seisuai meincakup beirbagai upaya strateigis yang beirsifat preiveintif 

dan kuratif salah satunya yaitu guru peimbimbing beirtanggung jawab 

meilakukan monitoring dan eivaluasi beirkeilanjutan guna meimastikan 

eifeiktivitas program bimbingan seirta meimbeirikan tindak lanjut yang 

dipeirlukan.58 

Dalam teimuan hasil, guru meingungkapkan bahwa keindala 

utama dalam peilaksanaan bimbingan konseiling adalah keiteirbatasan 

waktu, jumlah siswa yang banyak, seirta adanya siswa yang sulit 

teirbuka untuk meinyampaikan masalahnya. Keindala ini meinuntut 

guru untuk meimbagi peirhatian seicara hati-hati agar seitiap siswa 

teitap meimpeiroleih peindampingan yang teipat.59  

Seijalan deingan itu, siswa juga meirasakan beibeirapa hambatan, 

seipeirti rasa malu untuk meingungkapkan keiceimasan, suasana keilas 

yang ramai seihingga guru sulit meindampingi seiluruh siswa seicara 

optimal, seirta beibeirapa teiman yang sulit diajak beikeirjasama dalam 

bimbingan keilompok. Meiskipun teirdapat keindala-keindala teirseibut, 

 
57Kholifah, “Teori Konseling (Suatu Pendekatan Konseling Gestalt)”, dalam Jurnal 

Al-Tazkiah, Vol. 5 No. 2 Tahun 2016, hal. 109-123. 
58Slameto, Bimbingan di Sekolah, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988, hal. 14. 
59 Wawancara bersama Saidina Umar, Ahmad Fajrul Falah, Budi Hartono, 11 Agustus 

2025. 
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baik guru maupun siswa teitap meinyadari peintingnya bimbingan 

konseiling, seihingga upaya guru dalam meindampingi siswa 

meinghadapi ujian hafalan teitap beirjalan deingan maksimal.60 

Dalam meingatasi keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-

Qur`an teirkait fungsi peingeintasan (kuratif) dan fungsi peinceigahan 

(preiveintif). Fungsi Peingeintasan ialah guru dapat meimbeirikan 

layanan konseiling peirorangan atau keilompok untuk meimbantu 

siswa meingideintifikasi sumbeir keiceimasannya, meingeimbangkan 

strateigi meingatasi rasa takut, dan meimulihkan keipeircayaan diri agar 

meireika mampu tampil leibih baik dalam ujian hafalan. Seimeintara 

itu, fungsi peinceigahan guru dapat meimbeirikan peilatihan reilaksasi, 

peimbinaan meintal dan spiritual, motivasi, seirta bimbingan strateigi 

meinghafal yang eifeiktif, seihingga siswa leibih siap seicara eimosional 

dan meintal meinghadapi ujian tahfidz.61Fungsi peingeintasan (kuratif) 

dan fungsi peinceigahan (preiveintif) sangat peinting untuk meinciptakan 

lingkungan beilajar yang meindukung dan meingurangi teikanan 

beirleibihan seijak awal deingan diakhiri deingan keigiatan eivaluasi. 

Namun, dalam peilaksanaannya layanan bimbingan konseiling 

di MTsN 1 Jakarta Seilatan tidak seilalu beirjalan deingan lancar, 

kareina teirdapat hambatan atau keindala. Keindala peilaksanaan 

keigiatan bimbingan dan konseiling meirupakan hal-hal yang meinjadi 

hambatan dalam peilasanaan keigiatan bimbingan dan konseiling di 

seikolah. Keitika keigiatan-keigiatan bimbingan dan konseiling yang 

teilah direincanakan seibeilumnya beilum dapat beirjalan seibagaimana 

meistinya maka keigiatan teirseibut meingalami hambatan dalam 

peilaksanaannya. 

Ada beibeirapa keindala yang dihadapi oleih guru tahfidz di 

antaranya yaitu waktu yang teirbatas untuk meimbeirikan bimbingan 

konseiling, siswa yang kurang teirbuka, dan tidak kondusifnya keilas 

dikareinakan jumlah siswa meincapai 32 orang di dalam keilas. Hal ini 

seijalan pula deingan teimuan peineilitian yang dilakukan Natsa Shifaul 

Hazumi bahwa dalam meiningkatkan keimampuan meinghafal Al-

Qur`an teirdapat hambatan atau keindala yang diteimukan meiliputi 

kurangnya motivasi siswa, seirta gangguan eiksteirnal seipeirti waktu, 

teileivisi dan ponseil, yang dapat meinghambat peilaksanaan layanan 

dan peimbeilajaran.62 

 
60 Wawancara bersama Alishah Alfhatunnisa, Nerissa, Sumayya, 11 Agustus 2025. 
61Slameto, Bimbingan di Sekolah, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988, hal. 14. 
62Natsa Shifaul Hazumi, “Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Melalui Murojaah 

Classical di Kelas 1 Sd Al-Azhar 17 Bintaro Tanggerang Selatan”,dalam Tesis, Universitas 

PTIQ Jakarta, 2023, hal. 1-158. 
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Namun deimikian, meiskipun keindala teirseibut dialami oleih 

guru tahfidz dalam meingatasi keiceimasan siswa saat meinghadapi 

ujian hafalan tidak meinyulutkan seimangat para guru kareina dari 

beibeirapa guru tahfidz sudah meingeimukakan bagaimana strateigi 

dalam meingimpleimeintasikan bimbingan konseiling agar dapat 

meingatasi keiceimasan siswa, yang mana bimbingan teirseibut 

beirtujuan untuk meinciptakan suasana beilajar yang meindukung, 

meimpeirkuat spiritualitas siswa, dan meinanamkan nilai-nilai ikhlas 

seirta tawakal dalam seitiap proseis meinghafal dan meinghadapi ujian. 

3. Kontribusi Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kecemasan Siswa 

Saat Menghadapi Ujian Hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Selatan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih meilalui surveii 

deingan teiknik wawancara, obseirvasi, dan studi dokumein, dikeitahui 

bahwa MTsN 1 Jakarta Seilatan meineirapkan strateigi impleimeintasi 

bimbingan konseiling untuk meingatasi keiceimasan siswa seibeilum 

meinghadapi ujian hafalan Al-Qur’an. Guru tahfidz seicara aktif 

meimbeirikan peindampingan yang meincakup peingeinalan kondisi 

eimosional siswa, peimbeirian motivasi, latihan teiknik reilaksasi, 

meimbeirikan hubungan yang harmonis deingan kasih sayang (rapport) 

seirta keiseimpatan bagi siswa untuk meingeikspreisikan keikhawatiran 

meireika. 

Hasil teimuan meinunjukkan bahwa bimbingan konseiling meimiliki 

kontribusi yang signifikan dalam meingatasi keiceimasan siswa saat 

meinghadapi ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Seilatan. 

Beirdasarkan wawancara deingan guru, bimbingan ini meimbuat siswa 

leibih peircaya diri, teinang, dan nyaman saat meinghadapi ujian, teirlihat 

dari beirkurangnya siswa yang meinangis atau panik seibeilum ujian seirta 

meinurunnya tingkat keigagalan dalam tahfidz.63 

Pandangan siswa meindukung hal ini, meireika meilaporkan bahwa 

seiteilah meindapatkan bimbingan, rasa geimeitar dan ceimas beirkurang, 

fokus dan konseintrasi meiningkat, keibeiranian untuk maju meingikuti 

ujian leibih tinggi, seirta hafalan leibih lancar seihingga hasil ujian 

meinjadi leibih meimuaskan. Deingan deimikian, bimbingan konseiling 

teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan keisiapan eimosional dan akadeimik 

siswa, seikaligus meimbeirikan dampak positif yang nyata teirhadap 

preistasi dan keipeircayaan diri meireika.64 

Beirdasarkan beibeirapa peirnyataan narasumbeir dapat dikeitahui 

bahwa layanan yang dibeirikan guru tahfidz dalam meingatasi 

 
63 Wawancara bersama Saidina Umar, Ahmad Fajrul Falah, Budi Hartono, 11 Agustus 

2025. 
64  Wawancara bersama Dzakwan Maher Ahmad, Alishah Althafunnisa, Nerissa, 

Sumaya, Zahirah Azkiah, Alia Fakhira Arpanisa, Alika, 11 Agustus 2025. 
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keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta 

Seilatan teirgolong eifeiktif kareina meimbeirikan sumbangsi nyata keipada 

peirubahan positif yang dialami dan dirasakan siswa. Meilalui bimbingan 

konseiling dalam meingatasi keiceimasan siswa saat meinghadapi ujian 

hafalan Al-Qur`an yang dilakukan oleih guru tahfidz siswa meirasakan 

peirubahan sikap seipeirti leibih peircaya diri, leibih teinang, leibih fokus, 

leibih seimangat, leibih lncar, dan beirani maju kareina meirasa sudah siap. 

Bimbingan konseiling meimiliki peiran peinting dalam meimbantu 

siswa meinghadapi beirbagai peirmasalahan psikologis yang muncul 

seilama proseis beilajar, teirmasuk keiceimasan saat meinghadapi ujian 

hafalan. Ujian hafalan, khususnya hafalan Al-Qur’an, seiring 

meinimbulkan teikanan teirseindiri bagi siswa kareina beirkaitan deingan 

tuntutan akadeimik, eikspeiktasi guru maupun orang tua, seirta dorongan 

untuk meimpeiroleih hasil yang baik. 

Beirdasarkan hasil teimuan dapat dimaknai bahwa keiceimasan yang 

dialami siswa biasanya muncul dalam beintuk siswa teirlihat geilisah, 

teirlihat teigang, beirkeiringat dingin, bahkan ada yang tidak beirani 

meinatap guru seibeilum ujian. Sikap teirseibut meinunjukkan bahwa siswa 

seidang meingalami keiceimasan dan rasa kurang peircaya diri teirhadap 

keimampuannya dalam meinghadapi ujian. Hal ini bisa teirjadi kareina 

peirsiapan yang beilum matang atau adanya teikanan untuk meindapatkan 

nilai tinggi. Apabila hal ini tidak ditangani deingan baik, keiceimasan ini 

dapat meinghambat keimampuan siswa dalam meingingat, meingulang, 

dan meinyampaikan hafalan deingan lancar. Di sinilah bimbingan 

konseiling yang dilakukan guru tahfidz di MTsN 1 Jakarta Seilatan 

beirpeiran meimbeirikan dukungan baik yang beirsifat preiveintif maupun 

kuratif. Beirkaitan deingan teimuan peineilitian teirkait dukungan yang 

sifatnya preiveintif dapat dilihat dari keigiatan peilatihan reilaksasi, 

peimbinaan meintal dan spiritual, motivasi, seirta bimbingan strateigi 

meinghafal yang eifeiktif. Seimeintara itu, dukungan yang sifatnya kuratif 

meilalui keigiatan layanan konseiling peirorangan atau keilompok untuk 

meimbantu siswa meingideintifikasi sumbeir keiceimasannya, 

meingeimbangkan strateigi meingatasi rasa takut, dan meimulihkan 

keipeircayaan diri.65 

Seijalan deingan hasil teimuan di lapangan dapat dimaknai bahwa 

kontribusi bimbingan konseiling dapat teirlihat meilalui beibeirapa aspeik 

yaitu, peirtama, meimbeirikan peimahaman teintang keiceimasan. Hal ini 

dapat dilihat dari bagaimana guru tahfidz meimbantu siswa meingeinali 

geijala-geijala keiceimasan yang meireika alami meilalui keigiatan 

ideintifikasi masalah, deingan keisadaran teirseibut, siswa meimahami 

 
65 Slameto, Bimbingan di Sekolah, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988, hal. 14. 
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bahwa rasa ceimas adalah hal yang wajar, teitapi dapat dikeindalikan agar 

tidak meingganggu peirforma hafalan. Keidua, meilatih teiknik reilaksasi 

dan manajeimein eimosi. Hal ini dapat dilihat dari layanan konseiling 

individu maupun keilompok yang dilaksanakan guru tahfidz, siswa 

diajarkan teiknik peirnapasan dalam, atau visualisasi positif untuk 

meineinangkan pikiran seibeilum ujian. Strateigi ini meimbantu siswa 

meinurunkan keiteigangan dan meiningkatkan rasa peircaya diri. Keitiga, 

meimbangun motivasi dan keiyakinan diri. Hal ini dapat dilihat dari 

bimbingan konseiling yang dilakukan guru tahfidz meimbeirikan 

peinguatan positif, dorongan, seirta strateigi beilajar yang leibih eifeiktif 

seihingga siswa meirasa leibih siap meinghadapi ujian hafalan. Deingan 

motivasi yang tinggi dan keiyakinan pada keimampuan diri, siswa 

mampu meingurangi rasa takut gagal. Keieimpat, meimbantu 

meingeimbangkan strateigi meinghafal yang teipat. Hal ini dapat dilihat 

dari guru tahfidz meimbeirikan bimbingan teirkait cara beilajar yang 

eifeiktif, seipeirti meimbuat jadwal hafalan, teiknik peingulangan beirtahap 

atau muroja’ah. Hal ini seijalan pula deingan hasil teimuan Natsa Shifaul 

Hazumi, bahwa untuk meiningkatkan keimampuan meinghafal Al-Qur`an 

heindaknya dilakukan peingajaran muroja’ah clasical yang beirfokus 

pada peingulangan hafalan Al-Qur’an oleih siswa, yang beirtujuan untuk 

meinguatkan meimori hafalan meireika meilalui proseis beirulang.66 

Beirdasarkan peimbahasan di atas dapat dikatakan bahwa seicara 

keiseiluruhan, bimbingan konseiling beirkontribusi tidak hanya dalam 

meireidakan keiceimasan jangka peindeik, teitapi juga dalam meimbeikali 

siswa deingan keiteirampilan reigulasi eimosi, motivasi, dan strateigi 

beilajar yang beirguna untuk meinghadapi tantangan akadeimik maupun 

keihidupan seihari-hari. Deingan adanya peiran ini, siswa leibih siap 

meinghadapi ujian hafalan deingan teinang, peircaya diri, dan optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
66Natsa Shifaul Hazumi, “Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Melalui Murojaah 

Classical di Kelas 1 Sd Al-Azhar 17 Bintaro Tanggerang Selatan”, dalam Tesis, Universitas 

PTIQ Jakarta, 2023, hal. 1-158. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil teimuan peineilitian dan peimbahasan bimbingan 

konseiling dalam meingatasi keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an 

di MTsN 1 Jakarta Seilatan dipeiroleih beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut. 

1. Langkah-langkah yang dilakukan guru untuk meingurangi keiceimasan 

siswa meiliputi meilatih teiknik reilaksasi, meinjaga keiseihatan fisik, 

meimbangun pola pikir positif, meingondisikan siswa seibeilum ujian 

deingan ideintifikasi masalah, meimbangun hubungan yang hangat dan 

peinuh kasih sayang (rapport), seirta meimulai keigiatan ujian deingan doa 

dan shalawat. Langkah-langkah ini tidak hanya meineikankan peirsiapan 

akadeimik, teitapi juga peimbinaan eimosional, psikologis, dan spiritual 

siswa seihingga meireika leibih siap seicara meintal. 

2. Strateigi impleimeintasi bimbingan konseiling yang diteirapkan guru 

teirbukti eifeiktif, meincakup ideintifikasi peimicu keiceimasan, peimbinaan 

pola pikir positif, layanan konseiling individu dan keilompok, 

monitoring, dan eivaluasi beirkeilanjutan. Strateigi ini meimungkinkan 

guru untuk meimbeirikan peindampingan yang seisuai keibutuhan masing-

masing siswa, meiningkatkan keitahanan psikologis, meimpeirkuat rasa 

peircaya diri, dan meinciptakan suasana beilajar yang nyaman dan 

kondusif. Deingan deimikian, strateigi impleimeintasi ini meinjadi 

jeimbatan yang meinghubungkan teiori konseiling deingan praktik nyata di 

lapangan. 

3. Bimbingan konseiling yang dilakukan guru tahfidz di MTsN 1 Jakarta 

Seilatan dalam meingatasi keiceimasan siswa saat meinghadapi ujian 



155 

 

hafalan Al-Qur`an, teirbukti sangat beirkontribusi, kontribusi bimbingan 

konseiling teirhadap peingurangan keiceimasan siswa teirlihat dari 

peirubahan sikap dan peirilaku siswa. Seiteilah meindapatkan bimbingan, 

siswa meinjadi leibih peircaya diri, teinang, fokus, beirani meinghadapi 

ujian, seirta hafalan leibih lancar. Bimbingan konseiling meimbeirikan 

peimahaman teintang geijala keiceimasan, meilatih teiknik reilaksasi dan 

manajeimein eimosi, meimbangun motivasi dan keiyakinan diri, seirta 

meingajarkan strateigi beilajar yang eifeiktif. Deingan dukungan preiveintif 

maupun kuratif ini, siswa tidak hanya mampu meinghadapi ujian 

hafalan deingan leibih baik, teitapi juga meimpeiroleih keiteirampilan 

eimosional dan strateigi beilajar yang beirguna untuk tantangan akadeimik 

dan keihidupan seihari-hari. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil peineilitian meingeinai bimbingan konseiling dalam meingatasi 

keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 1 Jakarta Seilatan 

meimbeirikan seijumlah implikasi peinting, baik bagi siswa, guru, maupun 

pihak seikolah. 

Peirtama, langkah-langkah meingatasi keiceimasan siswa 

meinunjukkan bahwa upaya sisteimatis seipeirti latihan teiknik reilaksasi 

deingan meinjaga keiseihatan fisik, meimbangun pola pikir positif, 

meingondisikan siswa seibeilum ujian deingan meingideintifikasi masalah, 

meimbangun hubungan peinuh kasih sayang (rapport). Implikasinya adalah 

siswa dapat meinjadikan langkah-langkah teirseibut seibagai peidoman 

praktis dalam meimpeirsiapkan diri, seihingga rasa peircaya diri dan 

keilancaran hafalan meiningkat. Bagi guru, hasil ini meimbeiri dasar untuk 

leibih peika teirhadap tanda-tanda keiceimasan siswa seirta mampu 

meindampingi meireika seicara teipat. Seimeintara itu, seikolah dapat 

meinginteigrasikan langkah-langkah teirseibut kei dalam program peindukung 

beilajar yang leibih teirarah. 

Keidua, strateigi impleimeintasi bimbingan konseiling dalam meingatasi 

keiceimasan siswa meineigaskan peintingnya peireincanaan dan peilaksanaan 

layanan bimbingan konseiling yang teirstruktur. Implikasinya, guru 

meimiliki peidoman leibih jeilas dalam meirancang dan meilaksanakan 

layanan konseiling baik seicara individu maupun keilompok, deingan 

meimadukan peindeikatan reiligius, psikologis, dan peidagogis. Siswa pun 

akan meimpeiroleih manfaat beirupa layanan konseiling yang reileivan deingan 

keibutuhan meireika, seihingga tidak hanya meimbantu meingurangi 

keiceimasan dalam jangka peindeik, teitapi juga meimbeikali keiteirampilan 

reigulasi eimosi untuk jangka panjang. Dari sisi keileimbagaan, seikolah 

dapat meinjadikan teimuan ini seibagai dasar keibijakan untuk meimpeirkuat 
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peiran layanan bimbingan konseiling dalam meindukung keibeirhasilan 

akadeimik, teirutama dalam peimbeilajaran beirbasis hafalan. 

Keitiga, peineilitian meingeinai kontribusi bimbingan konseiling 

meimbeirikan bukti bahwa bimbingan konseiling beirpeiran beisar dalam 

meimbeirikan dukungan eimosional, motivasi, seirta strateigi beilajar eifeiktif 

bagi siswa. Implikasinya, siswa meirasakan manfaat nyata dari layanan 

konseiling, baik dalam beintuk peinguatan seimangat maupun peingeindalian 

keiceimasan. Bagi guru, peineilitian ini meimpeirlihatkan bahwa kontribusi 

bimbingan konseiling tidak hanya beirsifat kuratif, teitapi juga preiveintif. 

Artinya, bimbingan konseiling beirfungsi meinceigah munculnya keiceimasan 

beirleibihan seikaligus meimbeikali siswa deingan keiteirampilan jangka 

panjang untuk meingatasi tantangan akadeimik. Bagi seikolah, peineilitian ini 

meineigaskan bahwa keibeiradaan layanan bimbingan konseiling yang 

teirstruktur dan beirkeisinambungan meirupakan bagian inteigral dari 

peiningkatan kualitas peindidikan, teirutama pada bidang keiagamaan yang 

meineikankan ujian hafalan Al-Qur’an. 

Seicara keiseiluruhan, implikasi peineilitian ini meingarah pada peirlunya 

peinguatan peiran bimbingan konseiling di seikolah seibagai mitra strateigis 

dalam meinciptakan lingkungan beilajar yang seihat, meindukung, dan 

kondusif. Deingan peineirapan langkah-langkah praktis, strateigi 

impleimeintasi yang teipat, seirta kontribusi nyata layanan konseiling, siswa 

akan leibih siap seicara meintal maupun eimosional dalam meinghadapi ujian 

hafalan, seihingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapai seicara optimal. 

C. Saran 

Beirdasarkan hasil peimbahasan meingeinai bimbingan konseiling 

dalam meingatasi keiceimasan siswa saat ujian hafalan Al-Qur`an di MTsN 

1 Jakarta Seilatan, dapat disarankan beibeirapa hal beirikut. 

1. Bagi siswa, teimuan peineilitan ini diharapkan dapat meineirapkan teiknik 

peingeindalian keiceimasan yang teilah dipeilajari, seipeirti reilaksasi 

peirnapasan dan peingaturan waktu beilajar seicara teirjadwal. Seilain itu, 

siswa peirlu leibih konsistein dalam meingatur jadwal hafalan, seihingga 

keisiapan meinghadapi ujian meiningkat dan rasa ceimas dapat 

diminimalisasi. 

2. Bagi guru, teimuan peineilitan ini diharapkan dapat meimbuat guru leibih 

peika teirhadap kondisi psikologis siswa seibeilum ujian hafalan, deingan 

meimbeirikan dorongan positif dan meinghindari peindeikatan yang 

meinambah teikanan. Seilain itu, seibagai peimbeiri layanan konseiling, 

guru disarankan meinyusun program khusus untuk meingatasi 

keiceimasan ujian hafalan, misalnya layanan konseiling keilompok atau 

bimbingan beilajar eifeiktif. 
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3. Bagi pihak seikolah, teimuan peineilitan ini diharapkan dapat meimbeiri 

keiseimpatan keipada pihak seikolah untuk meimbeirikan dukungan peinuh 

teirhadap peingeimbangan layanan bimbingan konseiling, baik dari seigi 

fasilitas, waktu, maupun keibijakan. 

4. Bagi peineiliti seilanjutnya, teimuan peineilitan ini diharapkan dapat 

dipeirluas deingan meilibatkan leibih banyak seikolah agar teimuan leibih 

geineiralis. Keimudian, kajian lainnya dapat beirupa hubungan antara 

keiceimasan ujian hafalan deingan faktor lain, seipeirti gaya beilajar, 

dukungan orang tua, dan keipribadian siswa. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Saidina Umar, S.Pd. 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan   : Guru Pembimbing Tahfidz 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

Langkah-langkah Mengatasi Kecemasan Siswa 

1 Bagaimana bapak/ibu 

mengkondisikan atau 

mempersiapkan siswa sebelum 

ujian hafalan Al-Qur’an? 

• Mengajak berdoa bersama 

sebelum ujian dimulai 

• Mengajarkan memperbanyak 

sholawat agar hati tenang 

ketika ujian 

• Menunjukkan wajah yang 

happy agar siswa tidak 

tegang 

2 Bagaimana yang bapak/ibu 

ketahui sikap siswa sebelum 

dimulaiinya ujian? Apakah 

tampak tegang, cemas, atau 

rileks? 

• Ada siswa yang tegang 

• Ada siswa yang tidak berani 

melihat 

• Bahkan ada yang berkeringat 

dingin karena cemas 

• Ada juga yang biasa saja 

karena sudah biasa ujian 

tahfidz 

3 Apabila bapak/ibu melihat 

siswa cemas sebelum ujian, apa 

yang bapak/ibu lakukan? 

• Memberi motivasi singkat 

seperti jangan takut salah 

• Memberi nasihat bahwa allah 

selalu menilai usaha siswa 

yang tidak menghianati hasil 

4 Bagaimana bapak/ibu 

mengatasi kecemasan siswa 

saat ujian hafalan? 

• Memberi kesempatan siswaa 

yang lupa untuk mengulang 

ketika bacaannya ada yang 

salah  

• Tidak menegur secara keras 

ketika siswa salah agar 

mereka tidak semakin tegang 
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Strategi Implementasi Bimbingan Konseling 

1 Bagaimana bapak/ibu 

melakukan bimbingan 

konseling kepada siswa 

sebelum menghadapi ujian 

hafalan? 

• Mengajak siswa dalam satu 

kelas untuk saling dukung  

• Memancing siswa untuk 

sharing apa yang menjadi 

permasalahan hafalannya 

• Mengajak siswa untuk saling 

mengingatkan untuk 

menghafal dan murojaah 

2 Apakah bimbingan konseling 

dilakukan secara individual 

atau kelompok? 

• Kelompok, karena lebih 

efesien waktu yang singkat di 

kelas  

3 Apakah bimbingan konseling 

yang bapak/ibu lakukan efektif 

dalam mengatasi kecemasan 

siswa? 

• Cukup efektif karena bisa 

membuat siswa lebih tenang 

lagi menghadapi ujian 

4 Bagaimana langkah-langkah 

bapak/ibu dalam 

mengimplementasikan 

bimbingan konseling? Sebutkan 

tahapannya seperti apa. 

• Mengidentifikasi masalah 

dengan mengajak siswa 

bercerita 

• Memberikan motivasi 

dengan dukungan  

• Memberi strategi hafalan dan 

murojaah 

• Mengajarkan siswa sebelum 

ujian mengatur pernapasan 

sebelum menjawab dan 

memperbanyak dzikir agar 

bisa menjaga hafalan 

• Evaluasi dengan melihat 

perkembangan dan kesiapan 

siswa  

5 Adakah kendala yang bapak/ibu 

alami dalam melakukan 

bimbingan konseling tersebut? 

• Waktunya yang sangat 

terbatas 

• Siswanya sudah lelah karena 

di jam pelajaran terakhir 

• Siswa yang sulit terbuka 

untuk bercerita 

Kontrubusi Bimbingan Konseling 

1 Menurut bapak/ibu, adakah 

kontribusi/sumbangan/pengaruh 

bimbingan konseling dalam 

• Sangat berkontribusi karena 

membuat siswa percaya diri 

dalam ujian dan menjawab 
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mengatasi kecemasan siswa 

saat menghadapi ujian hafalan? 

pertanyaan 

2 Bila ada, seperti apa buktinya? • Siswa terlihat tenang dalam 

ujian 

• Siswa berani ikut ujian 

selanjutnya 

• Dan siswa semangat dalam 

setoran 

 

 

Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Ahmad Fajrul Falah, S.Sos. 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan   : Guru Pembimbing Tahfidz 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

Langkah-langkah Mengatasi Kecemasan Siswa 

1 Bagaimana bapak/ibu 

mengkondisikan atau 

mempersiapkan siswa sebelum 

ujian hafalan Al-Qur’an? 

• Memberi nasihat dengan cara 

mengingatkan kepada siswa 

bahwa menghapal Al-Qur`an 

dengan niat karena allah 

(ibadah) 

• Sebelum ujian dimulai 

mengajak siswa bersholawat 

dan berdzikir agar hatimya 

tenang 

• Memberi motivasi ketika 

menjawab jangan takut salah 

dan lebih percaya diri 

2 Bagaimana yang bapak/ibu 

ketahui sikap siswa sebelum 

dimulaiinya ujian? Apakah 

tampak tegang, cemas, atau 

rileks? 

• Sikap siswa bervariasi ada 

yang cemas, tegang, dan ada 

juga yang rileks dikarenakan 

mereka sudah siap ujian 

tahfidz 

3 Apabila bapak/ibu melihat siswa 

cemas sebelum ujian, apa yang 

bapak/ibu lakukan? 

• Membuat suasana ujian lebih 

santai dengan bercanda agar 

cemas siswa berkurang 

4 Bagaimana bapak/ibu mengatasi 

kecemasan siswa saat ujian 

hafalan? 

• Memberikan tambahan waktu 

bagi siswa yang belum siap 

agar bisa mempersiapkan 

dirinya lagi 
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• Memberi support kepada 

siswa akan yakin pada 

dirinya sendiri 

Strategi Implementasi Bimbingan Konseling 

1 Bagaimana bapak/ibu 

melakukan bimbingan konseling 

kepada siswa sebelum 

menghadapi ujian hafalan? 

• Mengadakan sharing kepada 

siswa untuk bercerita kepada 

kita 

• Memberikan quiz untuk 

melatih hafalan siswa 

• Memberikan strategi dan tips 

dalam menjaga hafalan 

 

2 Apakah bimbingan konseling 

dilakukan secara individual atau 

kelompok? 

• Lebih sering Kelompok, 

terkadang juga individual 

tergantung masalah siswanya 

3 Apakah bimbingan konseling 

yang bapak/ibu lakukan efektif 

dalam mengatasi kecemasan 

siswa? 

• Efektif bisa membantu siswa 

tenang dalam ujian tahfidz  

4 Bagaimana langkah-langkah 

bapak/ibu dalam 

mengimplementasikan 

bimbingan konseling? Sebutkan 

tahapannya seperti apa. 

• Mengidentifikasi 

permasalahan siswa  

• Penanganan terhadap siswa 

yang takut dan cemas dengan 

cara membuat strategi, tips 
dan dukungan 

• Memonitoring perkembangan 

siswa setiap harinya 

5 Adakah kendala yang bapak/ibu 

alami dalam melakukan 

bimbingan konseling tersebut? 

• Jumlah siswa yang terlalu 

banyak dalam satu kelas 

• Banyak siswa yang tidak 

fokus dikarenakan sudah 

mengantuk 

• Kondisi kelas yang kurang 

kondusif terkadang 

Kontrubusi Bimbingan Konseling 

1 Menurut bapak/ibu, adakah 

kontribusi/sumbangan/pengaruh 

bimbingan konseling dalam 

mengatasi kecemasan siswa saat 

menghadapi ujian hafalan? 

• Sangat berpengaruh dalam 

membantu kecemasan siswa 

saat ujian tahfidz 

2 Bila ada, seperti apa buktinya? • Siswa tidak menangis lagi 
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ketika ujian dimulai 

• Jumlah siswa yang lolos 

ujian tahfidz meningkat 

• Jumlah siswa yang gagal 

menurun. 

 

Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Budi Hartono, S.Pd. 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan   : Guru Pembimbing Tahfidz 

 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

Langkah-langkah Mengatasi Kecemasan Siswa 

1 Bagaimana bapak/ibu 

mengkondisikan atau 

mempersiapkan siswa sebelum 

ujian hafalan Al-Qur’an? 

• Mengajak siswa berdoa 

bersama 

• Memberi motivasi kepada 

siswa sebelum ujian dimulai 

• Mengingatkan kepada siswa 

bahwa ujian tahfidz sebagai 

tolak ukur dan evaluasi 

• Memberi nasihat agar siswa 

selalu menjaga hafalan 

2 Bagaimana yang bapak/ibu 

ketahui sikap siswa sebelum 

dimulaiinya ujian? Apakah 

tampak tegang, cemas, atau 

rileks? 

• Beraneka ragam ada yang 

diam, ada yang bercanda, dan 

ada juga yang rileks 

3 Apabila bapak/ibu melihat siswa 

cemas sebelum ujian, apa yang 

bapak/ibu lakukan? 

• Memanggil siswa yang 

tegang dan menacari tau 

permasalahnya 

• Mengajarkan siswa 

mereleksasikan diri dengan 

mengatur pernapasan dan 

berdzikir 

• Menyuruh siswa berwudhu 

agar membuat mereka tenang   

4 Bagaimana bapak/ibu mengatasi 

kecemasan siswa saat ujian 

hafalan? 

• Memberikan kalimat 

penenang kepada seperti 

“jangan panik coba diulang 

lagi”. 

• Membantu mengingatkan 
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potongan ayat sebelumnya 

agar siswanya ingat lagi 

 

Strategi Implementasi Bimbingan Konseling 

1 Bagaimana bapak/ibu 

melakukan bimbingan konseling 

kepada siswa sebelum 

menghadapi ujian hafalan? 

• Meggunakan pendekatan 

pribadi kepada siswa untuk 

mengetahui permasalahan 

siswanya 

• Memberikan solusi berupa 

strategi dan trik kepada siswa 

• Mengingatkan kepada siswa 

agar rajin murojaah hafalan 

2 Apakah bimbingan konseling 

dilakukan secara individual atau 

kelompok? 

• Fleksibel, tergantung 

permasalahan siswanya, 

tetapi sebelum pelajaran 

dimulai suka memberi arahan 

dan nasihat kepada siswa. 

3 Apakah bimbingan konseling 

yang bapak/ibu lakukan efektif 

dalam mengatasi kecemasan 

siswa? 

• Efektif, membuat siswa 

semangat untuk mengikuti 

ujian tahfidz 

4 Bagaimana langkah-langkah 

bapak/ibu dalam 

mengimplementasikan 

bimbingan konseling? Sebutkan 

tahapannya seperti apa. 

• Mengajak siswa bercerita 

akan permasalahannya di 

situlah saya menggali sumber 

kecemasan (misalnya takut 

lupa ayat, takut dimarahi, 

takut nilai jelek, atau kurang 

percaya diri) 

• Memberikan arahan belajar 

dalam menghafal dan 

murojaah 

• Memberi penguatan iman 

seperti rajin berdzikir 

• Memberi support sebelum 

ujian dimulai  

5 Adakah kendala yang bapak/ibu 

alami dalam melakukan 

bimbingan konseling tersebut? 

• Siswa dikelas tidak terbuka 

dengan masalahnya 

• Ada siswa yang harus 

melalui pendekatan khusus 

dikarena suaranya kecil 

banget 
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Kontrubusi Bimbingan Konseling 

1 Menurut bapak/ibu, adakah 

kontribusi/sumbangan/pengaruh 

bimbingan konseling dalam 

mengatasi kecemasan siswa saat 

menghadapi ujian hafalan? 

• Sangat berpengaruh karena 

membuat siswa percaya diri 

ketika ujian tahfidz 

2 Bila ada, seperti apa buktinya? • Selesai ujian siswa bercerita 

bahwa bisa menjawab 

pertanyaan dengan baik dan 

tenang. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Dzakwan Maher Ahmad 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan   : Siswa 

 

1. Apakah Maher sudah pernah ikut ujian? 

Jawab: Pernah Ustadz 

2. Kapan itu? 

Jawab: Pas tahun lalu semester 1 

3. Apa yang Maher rasakan ketika Maher ujian? 

Jawab: Pas saya sedang ujian Ustaz tasnya tuh kayak togang tapi 

nanti lamamu jika lancar Ustaz baik oke boleh saya minta pendapat 

mahir ya 

4. Menurut Maher, bagaimana guru atau penguji biasanya 

mempersiapkan kalian sebelum ujian haparan Al-Quran? 

Jawab: Menurut saya, biasanya bapak guru mengingatkan kami untuk 

mulai doa dari beberapa hari sebelumnya. Jadi, tidak kedadakan gitu. 

Itu membuat saya lebih siap dan ketika mengujian, gurunya kelihatan 

sabar banget. Jadi, saya juga lebih tenang. Jadi dengan gurunya 

seperti itu maka dengan guru mempersiapkan ujian dari jauh hari 

maka akan siap untuk ujian dengan tenang  

5. Bagaimana sikap guru yang kamu lihat ketika ujian akan dimulai 

apakah membuat kalian relax atau justru menambah lebih tegang? 

Jawab: Kalau menurut saya ya pas ujian mau mulai bapak ibu guru itu 

kelihatan sabar banget. Jadi saya juga ikut tenang dan kalau saya 

kelihatan grogi biasanya bapak ibu guru menyuruh baca doa dulu biar 

saya tenang pas ujian mau dimulai juga bapak ibu guru biasanya 

senyum-senyum gitu kepada kita dulu sebelum ujian sambil 

menjelaskan peraturan ujian oh iya pas ujian mau dimulai biasanya 

bapak ibu guru tegas tapi gak galak sih mereka memberikan arahan 

agar jangan bisik agar ujian merasa nyaman juga jadi sikap gurunya 

baik. 

6. Kalau kamu sedang cemas sebelum ujian. Biasanya terjadi itu apa 

biasanya yang dilakukan oleh guru untuk membantu 

menenangkanmu? 

Jawab: Kalau saya ya kalau saya kelihatan grogi biasanya bapak ibu 

guru itu nyuruh saya membaca doa dan sholawat dulu biar saya 

tenang terus kalau saya kelihatan cemas sekarang bapak ibu guru itu 
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nepuk bau saya saya bilang insya Allah kamu bisa terus itu bikin saya 

lebih percaya diri gitu 

7. Menurut Zakwan, bagaimana cara guru mengatasi kecemasan siswa 

saat ujian hafalan? 

Jawab: Biasanya ya bapak ibu gur itu kayak nyiptain suasana tenang 

jadi kalau ada yang salah pas bacaan apalahan bapak ibu guru itu gak 

langsung marahin tapi kayak ngasih kesempatan buat ulangin lagi 

bacaannya itu bikin saya ngerasa gak terlalu terbebani gitu loh 

soalnya kalau dimarahin kan pasti makin blank gitu apalahan makin 

ilang terus kayak makin grogi  

8. Menurut kamu, Zakwan ini ya, bagaimana guru melakukan mimpinan 

counseling sebelum udian hafalan Al-Quran? 

Jawab: Nah itu bagaimana bapak guru kalau saya lihat ya, bapak ibu 

guru itu biasanya kayak mendengarkan curhatan kami kalau masih 

takut atau lupa hafalan. Jadi kalau saya bilang cemas atau grogi itu 

tidak langsung marah. Malah menenangkan dan kasih semangat gitu 

loh itu bikin saya merasa lebih dihargai karena guru mau mendengar 

dulu sebelum memberi nasihat 

9. Apakah bimbingan konseling sering diberikan oleh guru? 

Jawab: Ya, sering dilakukan secara individual atau kelompok secara. 

Kalau di kelas saya ya, biasanya itu memang kelas yang dari gurunya 

lebih sering dilakukan secara individual. misalnya ketika saya terlihat 

cemas guru biasanya menghampiri saya dan menanyakan langsung 

apa yang membuat saya khawatir jadi terasa lebih pribadi dan fokus 

ke masalah saya sendiri saya sering mengalami bimbingan kelompok 

terutama kalau menjelang ujian hafalan guru mengumpulkan kami 

lalu memberikan nasihat dan motivasi bersama menurut saya itu sih 

bagus karena saya bisa dengar pengalaman-pengalaman teman-teman 

yang lain juga 

10. Menurut kamu, bimbingan counseling yang dilakukan oleh guru ini 

efektif atau tidak dalam membantu mengatasi kecemasan kalian 

sebelum ujian hafalan itu dimulai? 

Jawab: Kalau menurut saya itu sangat efektif dan membantu saya 

karena setelah dibimbingan rasa takut saya langsung berkurang dan 

saya juga lagi lebih percaya diri terus guru selalu mengingatkan kalau 

ujian hafalan itu bukan untuk menakuti, jadi saya lebih berani 

bagaimana menurut kamu ya langkah-langkah guru dalam melakukan 

bimbingan counseling tersebut jika iya apa yang kamu lihat menurut 

saya guru biasanya mulai dengan mengajak kita ngobrol santai-santai 

dulu tapi itu sebelum ini juga baca muraja-muraja dulu biar kita 

nggak tegang setelah itu baru guru mengasihkan kami nasihat atau 

tips menghafal lalu di akhirnya biasanya ditutup dengan doa 



173 

 

11. Menurut Zakuan ya apakah bimbingan konseling yang diberikan guru 

berkontribusi atau berpengaruh dalam mengatasi kecemasan Zakwan 

saat menghadapi ujian? 

Jawab: Ya, sangat berpengaruh membuat saya lebih siap dan berani 

menghadapi ujian tahfidz baik berarti kontribusi bimbingan ngoseling 

ini sangat efektif bagi zakwan ya sangat membantu itu sangat 

membantu 

12. Buktinya apa yang zakwan rasakan itu? 

Jawab: Buktinya saya jadi lebih percaya diri, saya juga jadi lebih 

berani, dan saya juga tidak tegang saat menghadapi ujian tahfidz. 

Kalau dulu saya suka ragu-ragu mau daftar ikut ujian tahfidz, 

sekarang setelah dapat bimbingan dari guru, saya lebih yakin sama 

hafalan saya. Saya merasa bedanya jelas. Dulu sering gemeter pas 

ujian, tapi setelah sering bimbing dan dikasih semangat, sekarang 

sudah tidak gemeter lagi. 
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Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Alishah Althafunnisa 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Siswa 

 

1. Apakah Alisa sudah pernah ikut ujian? 

Jawab: Sudah, sudah pernah. 

2. Kapan ujiannya? 

Jawab: Semester 1, kelas 7. Oh, kelas 7.  

3. Apa yang Alisa rasakan ketika ujian tahfiz? 

Jawab: Deg-degan, tapi bisa.  

4. Menurut Alisa, bagaimana peran guru mempersiapkan kalian sebelum 

ujian hafalan Al-Quran itu dimulai? 

Jawab: Sebelum ujian dimulai, biasanya bapak atau ibu guru 

mengajak kita untuk berdoa dan bersolawat bareng biar hati lebih 

tenang. Dan guru memberikan motivasi untuk tidak takut atau cemas 

sehingga membuat saya rileks. Jadi peran guru sebelum ujian tahapis 

dimulai sangat membantu Alisa untuk menenangkan diri Alisa 

sehingga Alisa menjadi tenang  

5. Bagaimana sikap guru yang Alisa lihat ketika ujian itu akan dimulai 

apakah membuat Alisa lebih relax atau justru membuat tambah 

tegang? 

Jawab: Pas ujian dimulai bapak atau ibu guru biasanya senyum-

senyum kepada kita dulu sebelum ujian sambil menjelaskan peraturan 

ujian jadi itu membuat alisa tegak atau rileks tuh dengan bapak ibu 

gurunya senyum senyum senyum senyum gitu membuat saya rileks 

senyumnya  

6. Kalau Alisa sedang cemas ini sebelum ujian. Apa yang biasanya yang 

dilakukan oleh bapak guru atau ibu guru untuk membantu 

menenangkan Alisa? 

Jawab: Kalau saya kelihatan cemas, kadang bapak atau ibu guru 

nepuk bahu saya sambil bilang, Insya Allah kamu bisa. Itu bikin saya 

lebih percaya diri lagi 

7. Menurut Alisa, bagaimana cara yang Alisa lihat ya, bapak guru itu 

mengatasi kecemasan Alisa saat ujian hafalan atau teman-teman lagi 

sedang cemas, apa yang dilakukan oleh bapak ibu guru itu? 

Jawab: Kalau saya biasanya grogi banget pas mau mulai. Tapi ketika 

bapak atau ibu guru ngomongnya pelan dan lembut, beliau sering 

bilang, gak usah terburu-buru, baca aja pelan-pelan. Dengan cara itu, 

saya jadi agak makin tegang. Malah lebih tenang. Rasanya kayak guru 

ngerti banget kondisi kita yang lagi deg-degan.  
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8. Menurut Alisa bagaimana guru bimbingan konseling sebelum ujian 

hafalan Alquran dimulai? 

Jawab: Biasanya bapak atau ibu guru sering memberi motivasi 

sebelum ujian hafalan dimulai. Beliau bilang kalau ujian ini bukan 

untuk menakutkan putih, tapi supaya kami lebih terbiasa melatih 

hafalan. Kata-kata motivasi itu bikin saya lebih semangat dan percaya 

diri untuk maju. 

9. Apakah bimbingan konseling yang diberikan oleh bapak atau ibu guru 

ke Alisa lebih sering dilakukan secara individual, maksudnya 

individual secara langsung ke Alisanya atau secara bareng-barengan 

atau sama temannya? 

Jawab: Saya sering mengalami bimbingan kelompok, terutama kalau 

menjelang ujian hafalan. Guru mengumpulkan kami, lalu memberikan 

nasihat dan motivasi bersama. Menurut saya itu bagus, karena saya 

bisa mendengar pengalaman teman-teman lain juga. 

10. Menurut Alisa apakah bimbingan konseling yang dilakukan guru itu 

efektif dalam membantu mengatasi kecemasan kalian dalam ujian 

atau tidak? 

Jawab: Ya efektif guru bisa bikin suasana jadi santai jadi saya agak 

terlalu mikir soal nilai tapi lebih fokus pada membaca dengan tenang 

11. Bagaimana yang alisa lihat ya yang alisa lihat langkah-langkah guru 

dalam melakukan bimbingan counseling untuk mengatasi kecemasan 

Alisa dan teman-teman Alisa apa aja tahapan yang Alisa lihat? 

Jawab: Biasanya bapak atau ibu guru saya nanya dulu “Apakah kita 

sudah siap atau belum?” Kalau ada yang bilang cemas guru kasih 

motivasi dan ngajak Untuk tetap yakin sama diri sendiri  

12. Menurut Alisa, apakah ada kendala yang dihadapi oleh guru ketika 

memberikan bimbingan counseling? Jika ada, apa yang Alisa lihat? 

Jawab: Menurut saya kendalanya ada yang malu cerita contohnya 

saya terkadang saya malu untuk cerita jadi guru agak susah tahu 

masalah kita sebenarnya jadi Alisa orangnya pemalu ya malu untuk 

cerita sebenarnya gak apa-apa ya lain kali cerita kalau ada kendala-

kendala ya biar guru bisa membantu Alisa dalam menangani 

kecemasan tersebut baik 

13. Menurut Alisa bimbingan counseling yang dilakukan oleh guru di 

kelas apakah berkontribusi atau berpengaruh dalam mengatasi 

kecemasan Alisa tersebut dalam ujian hafalan Al-Quran? 

Jawab: Saya merasa bedanya jelas dulu sering gemetar pas mau ujian 

tapi setelah sering dibimbing dan dikasih semangat sekarang sudah 

gak gemetar lagi jadi sangat berperan bimbingan yang dilakukan oleh 

bapak ibu guru. 
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Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Nerissa 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Siswa 

 

1. Apakah Nerissa sudah pernah mengikuti ujian Tafis di MTS? 

Jawab: Sudah Semester 1 dan 2 Oh, semester 1 dan 2 

2. Apa yang Alisa rasakan ketika ujian Tafis di MTS? Maaf, apa yang 

Nerissa rasakan ketika ujian tahfiz sedang berlangsung? 

Jawab: Yang saya rasakan, yang pastinya deg-degan, gugup 

3. Bagaimana peran gurunya ketika Nerissa sedang cemas apa yang 

dilakukan Bapak ibu gurunya atau pengujinya menurut Nerissa 

bagaimana bapak atau ibu guru mempersiapkan kalian sebelum ujian 

hafalan Al-Quran itu dimulai 

Jawab: Sebelum ujian dimulai biasanya bapak atau ibu guru suka 

nyuruh latihan hafalan dulu sama teman sebangku itu lumayan 

ngebantu biar gak grogi dan membuat saya percaya diri 

4. Menurut Nerissa bagaimana sikap guru yang nerissa lihat ketika ujian 

akan dimulai apakah membuat nerissa itu relax atau membuat nerissa 

tambah tenggang? 

Jawab: Pas ujian mau dimulai biasanya bapak atau ibu guru tegas tapi 

enggak galak mereka memberikan arahan agar jangan berisik agar 

ujian merasa nyaman 

5. Nelisa tadi cemas sebelum ujian. Apa yang biasanya dilakukan oleh 

bapak ibu guru? Atau penguji untuk menenangkan Nelisa? 

Jawab: Kalau saya kelihatan cemas, biasanya bapak atau ibu guru 

suka nyuruh tarik nafas panjang biar tidak tegak.  

6. Menurut Narissa Bagaimana cara bapak ibu gurunya mengatasi 

kecemasan eh Narissa saat ujian hafalan? 

Jawab: Waktu saya pernah lupa di tengah menjawab pertanyaan 

hafalan, tapi Bapak Ibu Guru nggak langsung nyuruh berhenti. Tapi 

dikasih kesempatan buat coba lagi. Itu membantu target karena jadi 

ada kesempatan kedua. Jadi meskipun tadinya sempat ngeblank, saya 

bisa tarik nafas dulu, terus coba lagi. Dan akhirnya hafalan saya bisa 

lancar. 

7. Menurut Narisa nih, bagaimana... Bapak Ibu Guru melakukan arahan 

sebelum ujian hafalan Al-Qur'an itu dimulai? 

Jawab: Yang pernah saya rasakan, kadang Bapak atau Ibu Guru bikin 

diskusi kecil dengan kami biar bisa saling cerita soal kesulitan 

menghafal dari situ kami jadi tahu kalau bukan hanya saya yang 

merasa cemas teman-teman lain juga merasakan hal yang sama jadi 

lebih ringan rasanya karena bisa berbagi pengalaman 
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8. Apakah bimbingan atau arahan yang diberikan guru di kelas ya itu 

lebih sering secara face to face atau face to face atau secara 

berkelompok gitu biasanya bagaimana bapak ibu gurunya di kelas 

melakukan bimbingannya? 

Jawab: Kalau di kelas saya, bimbingan dilakukan secara sempurna. 

Kadang individual, kadang kelompok. Kalau masalahnya umum, 

biasanya guru menjelaskan di depan kelas. Tapi kalau ada siswa yang 

benar-benar cemas, guru mendekati secara pribadi. 

9. Menurut Alisa, apakah bimbingan konsulin yang dilakukan guru 

tersebut efektif dalam mengatasi kecemasan nerisa ketika ujian atau 

tidak ada pengaruh bagi nerisa? 

Jawab: Efektif banget menurut saya soalnya setelah diberi arahan 

saya merasa lebih siap guru ngajarin cara mengatur waktu merojaah 

dan itu membantu hafalan saya jadi lebih lancar 

10. Menurut Nerissa nih, kan tadi bapak ibu gurunya sudah melakukan 

pembimbingan. Bagaimana langkah-langkah bapak ibu gurunya 

dalam pembimbingan tersebut? Dalam mengatasi kecemasan kalian, 

tahapannya seperti apa? Boleh dijelaskan nggak gitu? 

Jawab: Biasanya bapak atau ibu guru mulai dengan mendekati siswa 

satu-satu Lalu dengerin keluh kesahnya Setelah itu dikasih arahan 

bagaimana cara menghadapi ujian hafalan 

11. Menurut Nelisa nih dalam bapak atau ibu gurunya memberi arahan 

atau membimbingan kepada kalian, apakah ada kendala gitu? Ada 

nggak gitu kendalanya? 

Jawab: Menurut saya, kendalanya di kelas saya ada siswa yang keras 

kepala atau nggak mau dengerin nasihat. Itu bikin proses agak lambat. 

12. Menurut Nerissa nih, dengan guru memberikan bimbingan seling, 

apakah sangat berpengaruh dalam Nerissa... Dalam nerisa Mengatasi 

kecemasan nerisa gitu 

Jawab: Saya bisa ngerasain sendiri kalau sekarang lebih agak tenang 

waktu ujian waktu ujian gak panik kayak dulu karena guru sering 

ngajak doa bareng sebelum mulai 
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Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Sumaya 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Siswa 

 

1. Sumaya sebelum ini udah pernah ikut ujian belum? Ujian Tafis? 

Jawab: Udah 

2. Udah pernah ikut ujian Tafis? Itu kapan? Waktu tahun Semester 

berapa? 

Jawab: Semester 1 sama semester 2 

3. Ketika Sumayah itu ujian tahfiz ya apa yang Sumayah rasakan deg-

degan ke cemas atau biasa aja gitu? 

Jawab: Yang pasti deg-degan terus takut salah takut salah Iya baik 

baik ya 

4. Menurut Sumaya, bagaimana peran guru mempersiapkan kalian 

sebelum ujian dimulai? 

Jawab: Sebelum ujian dimulai, biasanya bapak atau ibu guru sering 

ngasih motivasi kalau ujian itu bukan buat nakutin, tapi buat ngecek 

hafalan ujian kita aja. 

5. Bagaimana sikap Bapak atau ibu guru yang kamu lihat ketika ujian 

akan dimulai? Nah biasanya itu kan ada yang mukanya galak, ada 

yang mukanya enjoy, ada yang mukanya ya bermacam-macam lah 

kan Apakah membuat kalian lebih relax atau membuat kalian tambah 

tegang? 

Jawab: Pas ujian dimulai biasanya tuh bapak sama ibu gurunya suka 

ngasih semangat dengan kata-kata positif Bila kita nggak down gitu 

6. Tadi kan Sumayah cemas gitu sebelum ujian biasanya apa yang 

dilakukan bapak atau ibu guru untuk membantu Sumayah? 

Jawab: Biasanya bapak ibu guru itu nyuruh saya ambil air uduk buat 

bikin hati saya tenang. Iya, nyuruh ambil air uduk biar Sumaya 

tenang. 

7. Jadi menurut Sumaya, bagaimana cara guru untuk menenangi Sumaya 

ketika ujian? Apa? 

Jawab: Guru tuh sering... Sering ngasih semangat sebelum atau pas 

ujian hapalan. Saya bilang, ayo kamu pasti bisa, jangan takut salah. 

Kalimat sederhana gitu bikin saya jadi lebih pede. Kalau nggak 

dikasih semangat, mungkin saya bakalan ciut nyalinya gitu. Malah 

jadi nggak berani 

8. Menurut Sumaya bagaimana guru itu melakukan pembimbingan atau 

arahan sebelum ujian itu dimulai biasanya apa yang dia ke guru itu 

sebelum ujian akan dimulai? 
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Jawab: Yang pernah saya rasain itu guru sering datengin kita satu 

persatu buat nanyain kesiapan kita. Misalnya sebelum ujian beliau 

dateng ke meja saya lalu nanya apakah sudah siap atau masih 

bingung. Itu membuat saya menjadi merasa diperhatikan terus jadi 

lebih tenang karena gurunya peduli 

9. Apakah bimbingan yang diberikan oleh guru tadi, menurut Sumaya, 

sering dilakukan secara... sendiri-sendiri pangan individual sendiri-

sendiri atau secara berkelompok sering dilakukannya? 

Jawab: Kalau guru itu lebih sering melakukan bimbingan secara 

individual kalau di kelas beliau datangin kita satu-satu terus nanya 

kesiapan hafalan sama ngasih tips khusus Nah itu bikin saya jadi 

merasa diperhatiin secara 

10. Menurut Sumaya ini ya apakah bimbingan yang dilakukan guru itu 

efektif atau tidak dalam membantu mengatasi kecemasan Sumaya 

sebelum ujian?  

Jawab: Bimbingannya efektif, tapi kadang perlu waktu gitu. Khusus 

awalnya saya masih tegang, tapi setelah guru memberi motivasi sama 

doa bersama, lama-lama saya merasa lebih tenang 

11. Menurut Sumaya, tadi guru sudah melakukan bimbingan ya. 

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru tersebut dalam 

bimbingan? Tahapannya seperti apa gitu? Boleh dijelaskan nggak? 

Jawab: Boleh biasanya di kelas bapak atau ibu gurunya itu biasanya 

bikin diskusi kecil pertama biarin kita cerita dulu abis itu bapak 

gurunya ngasih solusi terus nyuruh meroja'ah bareng supaya lebih 

percaya diri 

12. dalam Ustaz Fadjurul memberikan mimbingan atau warahan, apa 

yang Sumaya lihat itu? Apakah ada kendala atau tidak?  

Jawab: Menurut saya itu Bapak Guru di kelas saya terkendala. 

Kendalanya apa kalau boleh tahu? Berkendala waktu. Oh, kendala 

waktu. Iya. Iya, itu sangat cepat gitu 

13. Kalau boleh tahu, waktu jam tahapis itu dimulai jam berapa? 

Jawab: Pas jam pelajaran terakhir 

14. Menurut Sumaya, dalam bimbingan yang dilakukan Pak Padrol tadi 

ya? Apakah sangat berkontribusi atau tidak dalam mengatasi 

kecemasan semuanya? Bila berkontribusi atau berpengaruh, buktinya 

apa? 

Jawab: Iya, sangat berpengaruh. Buat saya lebih siap dan berani 

menghadapi ujian tafis Buktinya saya bisa lebih fokus. Kalau dulu 

suka kepikiran gagal, sekarang saya bisa konsentrasi dengan soal 

yang diberikan guru penguji. 
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Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Zahirah Azkiah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Siswa 

 

1. Zahira sudah pernah mengikuti ujian? 

Jawab: Sudah waktu kelas 7 

2. Menurut Zahira ketika Zahira ujian itu apa yang Zahira rasakan?  

Jawab: Kadang seneng tuh terus juga panik Oh panik panik gemeteran 

itu gemeteran 

3. Bagaimana peran guru dalam melakukan kecemasan tersebut menurut 

Zahira Bagaimana guru mempersiapkan Zahira atau teman-teman 

sebelum ujian hafalan Al-Qur'an itu dimulai?  

Jawab: Sebelum ujian dimulai biasanya bapak atau ibu guru membuat 

suasana kelas santai. Jadi ujian hafalan rasanya kayak biasa aja, gak 

terlalu serius 

4. Menurut Zahira, bagaimana sikap guru yang Zahira lihat ketika ujian 

akan dimulai? Apakah guru tersebut membuat Zahira tambah cemas 

atau membuat Zahira lebih tenang? 

Jawab: Pas ujian mau dimulai, biasanya bapak atau ibu guru 

memberikan kata-kata seperti, tenang aja, baca sesuai kemampuanmu, 

jadi saya nggak takut salah 

5. Ini, kalau tadi kan Zaira kadang-kadang lebih cemas, Zaira bilang kan 

tingkatnya tingkat tinggi, bahkan. Kalau Zaira sedang cemas sebelum 

ujian, Yang dilakukan guru itu untuk membantu Zahira tenang itu 

bagaimana kalau boleh tahu? 

Jawab: Kalau saya kelihatan cemas, waktu itu bapak atau ibu guru 

ngasih waktu tambahan buat nenangin diri dan murojaah 

6. Menurut Zahira nih, bagaimana cara guru tersebut menangani zahira 

cemas tersebut yang tadi? Bagaimana itu? 

Jawab: Kalau saya sih suka cemas karena takut salah, tapi guru sering 

nasehatin kalau hafalan ini niatnya ibadah, bukan cuma soal nilai. 

Jadi, kalaupun ada yang salah, bisa diperbaiki. Itu bikin saya lebih 

tenang, soalnya jadi ingat. Kalau waktu ujian ini sebenarnya buat 

kebaikan kita sendiri, bukan buat ditakut-takutin 

7. Saya ingin menanyakan strategi gurunya ya, bagaimana menurut 

Zaira? Guru melakukan pembimbingan Ini wali kelas ya Kalau boleh 

tahu siapa guru Tafisnya? 

Jawab: Ustadz Budi 

8. Bagaimana Ustadz Budi melakukan pembimbingan kepada Zahira 

Sebelum ujian hafalan akan dimulai? 
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Jawab: Kalau di kelas, saya, bapak atau ibu guru memberi nasihat 

sebelum pembelajaran tafis dimulai. Nasihat itu lebih terasa dekat 

karena disampaikan santai dan tidak terburu-buru. Biasanya guru 

bilang supaya tetap rajin muroja'ah, jangan mendunda-nunda sampai 

menjelang ujian 

9. Menurut Zaira, apakah pimpinan tersebut yang diberikan oleh Ustaz 

Budi tersebut biasanya dilakukan secara individu atau berkelompok?  

Jawab: Saya pernah ikut bimbingan konseling secara kelompok di 

kelas. Misalnya 3 sampai 5 orang. Lalu bapak atau ibu guru mengajak 

kami latihan hafalan bersama. Rasanya jadi lebih santai karena ada 

teman-teman yang sama-sama belajar 

10. Menurut Zahira nih, apakah pembimbingan yang dilakukan guru atau 

Sok Budi tadi membantu mengatasi kecemasan Zahira?  

Jawab: Efektif, kalau kita mengikuti dengan serius. Kalau saya 

merasa lebih termotivasi dan biasanya setelah counseling saya bisa 

tidur lebih nyenyak menjelang ujian 

11. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Ustaz Budi tersebut? 

Apa aja tahapannya? Boleh dijelaskan? 

Jawab: Biasanya di awal Bapak atau Ibu Guru mengingatkan kita 

untuk Muroja'ah jauh-jauh hari. Kemudian mendampingi pas latihan 

hafalan. Terus mendukung supaya kita nggak gampang panik 

12. Ustaz Budi suka menambah jadwal hafalan kalian ya? Atau membuat 

jadwal Muroja'ah kalian? Iya baik Iya Tadi dalam Ustadz Budi 

Memberi arahan atau membimbing konsuling tadi Kira-kira Ada gak 

kekendalanya Kalau ada boleh dijelasin gak ? 

Jawab: Kalau di kelas saya terkendala Dikarenakan suasana kelas 

yang terlalu ramai Sehingga membuat suasana kelas Berisik 

13. Kalau boleh tahu berapa jumlah satu kelas?  

Jawab: 32 

14. menurut Zahira nih dalam bimbingan konseling yang dilakukan ustaz 

budi apakah sangat berpengaruh terhadap kecemasan yang zahira 

rasakan?  

Jawab: Iya, sangat berpengaruh, membuat saya lebih siap dan berani 

menghadapi hujan tapis 

15. Iya, kalau buktinya apa kalau boleh tahu?  

Jawab: buktinya saya jadi lebih percaya diri kalau dulu saya suka 

ragu-ragu mau daftar ikut ujian tafis sekarang setelah dapat 

bimbingan dari guru saya lebih yakin sama hafalan saya 
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Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Alia Fakhira Arpanisa 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Siswa 

 

1. Alia, apakah sudah pernah mengikuti ujian tahfiz? 

Jawab: Iya. pernah itu kapan itu dari SD sampai kelas 7 SD sudah 

pernah ikut ujian tahfidz 

2. apa yang Alia rasakan Sebelum ujian dimulai biasanya Cemas kah? 

Atau deg-degan kah? Atau biasa aja gitu? 

Jawab: Biasanya kalau ujiannya tentang yang saya kurang kuasai 

Biasanya saya sangat cemas 

3. Menurut Alya, bagaimana Quran Guru mempersiapkan kalian 

sebelum ujian hafalan Al-Quran dimulai? 

Jawab: Sebelum ujian dimulai, biasanya bapak atau ibu guru sering 

ngasih tips biar hafalannya gampang. Kayak baca ayat pakai nada 

seperti kita setoran sehari-hari. 

4. Bagaimana sikap guru yang kamu lihat ya, sikap guru ketika ujian itu 

akan dimulai, bagaimana sikap guru tersebut, apakah membuat kalian 

lebih santai, tenang atau membuat kalian tambah tegang? 

Jawab: Pas ujian mau dimulai itu bapak ibu guru gak bikin kita buru-

buru manggil kita. Biasanya lebih nanyain kepada kita kayak siapa 

yang sudah siap. Jadi saya punya waktu buat nenangin diri dulu dan 

mempersiapkan hafalan saya. 

5. Sebelum ujian apa yang biasanya dilakukan oleh guru tersebut untuk 

membantu menenangkan kalian? 

Jawab: Kalau saya salah biasanya kan bikin saya grogi tapi pas itu 

bapak ibu guru bilang gak apa-apa coba ulang aja pelan-pelan dan 

nyotain dulu ayatnya biar saya bisa lanjut lagi 

6. Menurut Alia nih bagaimana tadi kan Alia cemas bagaimana cara guru 

tersebut mengatasi kemasan kemasan alia tersebut sehingga ujiannya 

bisa selesai? 

Jawab: pas saya kelihatan tegang bapak atau ibu guru biasanya ngasih 

waktu sebentar biar saya bisa nenangin diri dulu nggak dipaksa buru-

buru langsung baca dengan dekas waktu itu saya bisa tarik nafas baca 

doa terus coba lagi rasanya lebih lega aja nggak kayak dikejar-kejar 

7. Menurut Alia, bagaimana Guru tersebut melakukan strategi? 

Bimbingan counseling sebelum ujian akan dimulai Biasanya ini guru 

tahfiznya Apa yang dilakukan guru tahfiznya sebelum ujian akan 

dimulai? 

Jawab: Kalau bapak ibu guru di kelas saya Biasanya sering 

dinyatakan Kalau hafalan Al-Quran itu niatnya harus ikhlas karena 
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Allah Jadi bukan hanya soal nilai atau lulus ujian Kalau niatnya sudah 

benar Katanya hati akan lebih tenang Itu bikin saya lebih ringan 

dalam menghafal Karena merasa ini ibadah bukan beban. Sebenarnya 

ngapalnya hatinya harus ikhlas memang, kalau hati kita ikhlas maka 

semuanya akan dilancarkan oleh Allah, bukan karena terpaksa ya. 

8. Menurut Alia ini, bimbingan yang dilakukan guru tersebut sering 

dilakukan secara sendiri-sendiri atau secara berkelompok? 

Jawab: Biasanya bapak atau ibu guru kadang melakukan bimbingan 

kelompok untuk seluruh murid di kelas. Kayak masih motivasi 

bersama atau doa bersama. Itu membuat suasana jadi lebih tenang. 

9. Menurut Alia, apakah pembimbingan yang dilakukan guru tersebut? 

Membantu mengatasi kecemasan Alia Apakah tidak? 

Jawab: Menurut saya bimbingannya lumayan membantu Walau 

kadang saya masih cemas juga Tapi setidaknya guru selalu memberi 

dukungan Iya yang namanya ujian itu pasti cemas ya Tapi peran 

Ustadz Umar yang sangat membantu 

10. Langkah-langkah yang dilakukan guru-guru tersebut bagaimana? 

Boleh dijelasin nggak langkah-langkahnya? Biasanya apa yang 

dilakukan? 

Jawab: Biasanya bakal guru buat suasana santai dulu, ngasih 

motivasi, lalu bimbing kita buat lebih siap. Jadi nggak langsung 

masuk ujian, tapi ada prosesnya. 

11. Menurut Alia, dalam... yang diberikan arahan atau pembimbingan 

oleh guru tersebut, apakah ada kendala? Jika ada, boleh dijelaskan apa 

kendalanya? 

Jawab: Kendalanya ada, yaitu teman kelas saya lebih senang diam 

dan suaranya kecil. Jadi, guru harus ekstra sabar untuk mendekatinya. 

12. Apakah bimbingan konseling yang dilakukan Ustadz Umar tersebut 

sangat berpengaruh dalam mengatasi kecemasan Aliyah saat ujian 

hafalan? Kalau memang iya, boleh dijelasin nggak buktinya apa? 

Jawab: Membantu banget buktinya Sekarang lebih semangat 

berstoran Biar bisa ikut ujian lagi di ujian selanjutnya 

13. Biasanya sekarang setiap hari Storan sama usaha teman Biasanya 

selang-seling Tapi storan terus Berapa ayat? 

Jawab: Biasanya 5-10 ayat 
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Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Alika 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Siswa 

 

1. Apakah Alika sudah pernah mengikuti ujian tahfiz? 

Jawab: Sudah, sebelumnya 

2. Apa yang Alika rasakan Ketika ujian tahfiz? 

Jawab: Dek-dekan Ustaz 

3. Apa yang biasanya didatukan oleh guru kalau Alika senang cemas? 

Menurut Alika, bagaimana guru mempersiapkan kalian sebelum ujian 

hafalan Al-Quran itu dimulai? 

Jawab: Sebelum ujian dimulai biasanya ustaz atau ustazah guru sudah 

memberi informasi jadwal ujian jauh-jauh hari. Jadi kita tidak kaget 

pas mau ujian. Jadi guru-guru tahfinya sudah menginformasikan lebih 

dulu ya sehingga ujian tahfinya tidak kaget lagi. 

4. Menurut Alika bagaimana sikap? guru yang Alika lihat sebelum ujian 

ini mulai apakah membuat Alika itu relax atau membuat tempat 

tegang? 

Jawab: Pas ujian mau mulai bapak atau ibu guru kelihatan sabar 

banget jadi saya juga ikut tenang dan kalau saya kelihatan grogi 

biasanya bapak atau ibu guru menyuruh membaca doa dulu biar saya 

tenang oh iya baik jadi sangat baik ya yang dilakukan oleh pak 

mengujinya baik Jadi kan Alika cemas tuh 

5. Biasanya apa yang dilakukan guru dalam membantu menenangkan 

Alika? 

Jawab: Kalau saya grogi biasanya bapak atau ibu guru nyuruh 

bacanya pelan-pelan aja sampai lancar 

6. Menurut Alika, bagaimana cara guru tersebut mengatasi kecemasan 

Alika? 

Jawab: Pas saya kelihatan tegang, guru biasanya ngasih waktu 

sebentar biar bisa nenangin diri dulu. Nggak dipaksa buru-buru 

langsung baca. Dengan dikasih waktu itu, saya bisa tarik nafas, baca 

doa, terus coba lagi. Rasanya lebih lega aja. 

7. Apakah dengan cara sebut emang bikin Alika lega? 

Jawab: Iya. Lega banget 

8. Alika bagaimana bapak atau ibu guru, mungkin ini di kelas ya, 

melakukan lindingan konsuling sebelum ujian hafalan Al-Quran? 

Jawab: Kalau saya lihat, Bapak dan Ibu guru membantu kami dengan 

membagi jadwal muroja'ah supaya lebih teratur. Jadi kami tidak 

belajar mendadak, tapi sudah ada persiapan dari jauh-jauh hari. 

Jadwal itu membuat saya lebih disiplin karena tahu kapan harus 
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mengulang hafalan dan kapan bisa istirahat. Jadi guru di kelas sudah 

melakukan hal yang baik, melakukan penjendawalan dari jauh-jauh 

hari. 

9. Menurut Alika, Apakah bimbingan atau arahan yang dilakukan guru 

lebih sering secara individu atau berkelompok? 

Jawab: Menurut saya, biasanya bapak atau ibu guru menyesuaikan. 

Kalau masalah terjadi kepada kami satu kelas, bimbingan dilakukan 

kelompok. Tapi kalau ada teman-teman yang terlihat benar-benar 

grogi, guru biasanya memanggil secara individual. Jadi keduanya 

berjalan seimbang. 

10. Kalau boleh tahu, siapa guru tahapisnya? 

Jawab: Ustadz Umar. 

11. Ustadz Umar lebih sering melakukan arahan-arahan Untuk membantu 

kalian dalam menyamakati, dalam menghapal ya? 

Jawab: Iya Ustaz. 

12. Menurut Alika, apakah pembimbingan yang dilakukan Ustaz Umar 

tersebut efektif? 

Jawab: Sangat efektif, karena guru gak cuma memberi nasihat, tapi 

juga mendengarkan kelukusan kami. Itu bikin saya merasa lega dan 

lebih percaya diri. 

13. Kalau boleh tahu, apa biasanya langkah-langkah yang dilakukan usuk 

umat dalam memberikan arahan atau bimbingan kepada kuliah? 

Boleh dijelaskan, Kak, tahapannya? 

Jawab: Menurut saya, guru biasanya kasih pengantar dulu tentang 

pentingnya niat ikhlas dalam menghafal, lalu kasih strategi 

menghafal, dan terakhir menenangkan kita biar gak terlalu mikirin 

nilai.  

14. Menurut Alika apakah ada kendala yang dihadapi guru tahap fisnya di 

kelas dalam memberi bimbingan? Kalau ada boleh dijelaskan gak? 

Jawab: Boleh Ustadz Ya kalau ada ya. Menurut saya kendalanya kalau 

banyak diantara kami yang cemas bareng-barengan dengan penyebat 

yang berbeda sehingga Bapak Guru kesulitan, Ustaz. 

15. Alika, apakah bimbingan yang diberikan guru tersebut sangat 

berpengaruh dalam hal positif atau negatif? Bila ada pengaruhnya 

boleh dijelaskan? 

Jawab: Buktinya hafalan saya lebih lancar. Bapak guru ngajarin saya 

cara merojaan yang teratur. Jadi pas ujian gak banyak berhenti-

hentinya. Membuat nilai saya bagu 
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